Prolog 


Seorang laki-laki berpenampilan rapi dengan setelan jas 
mahal dan sepatu branded keluar dari mobil mewah. 
Ditangannya sudah ada kamera yang siap menyuting 
dirinya sendiri. Dengan ditemani seorang kameramen, dia 
mulai memasuki hotel. 


Hai, guys! Kembali lagi sama gue Revano, Replika Valentino 
Rossi. Vano memulai opening youtube-nya. Dia berbicara di 
depan kamera dengan gayanya yang kocak. Dia 
menggunakan salah satu kelebihannya itu untuk menarik 
subscribers. Dengan gayanya yang kocak membuat orang- 
orang tertarik menonton videonya di youtube dengan 
tujuan untuk menghibur diri. 


Vano sangat menyarankan orang yang mempunyai banyak 
beban hidup untuk menonton videonya. Meskipun tidak 
memberi solusi, tapi mampu membuat orang melupakan 
masalahnya. Termasuk melupakan hutang-hutangnya. 


Gue sekarang lagi ada di nikahannya sahabat gue. Oh ya, 
gue mau ngucapin selamat dulu buat kepala suku gue Fajar 
sama pawangnya, si Senja. Selamat bereproduksi semoga 
menghasilkan bibit-bibit unggul. Vano kembali berbicara di 
depan kamera yang sedang dia bawa. Sedangkan, sang 
kameramen yang tidak lain adalah Ardian sedang 
menyuting dekorasi dan tamu-tamu yang mulai 
berdatangan. 


Setelah selesai membuat opening, Vano menghampiri 
sahabat-sahabatnya dengan disyuting oleh Ardian. 


Youtuber kebanggaan kita akhirnya datang juga, sapa 
Gerald dengan menjabat tangan Vano. Vano menyalami 


semua anggota Black Eagle senior yang sedang berkumpul. 
Kebanggaan emaknya kali, sahut Ardian. 


Vano melotot menatapnya. Heh! Kameramen gak boleh 
protes! Gue potong nanti gaji lo, ancam Vano membuat 
Ardian mendengus. 


Lo cuma dateng sama Ardian, Van? tanya Gerald. 


Iya lah. Kemana-mana kan gue emang cuma sama dia, 
jawab Vano kesal. Pertanyaan Gerald terdengar seperti 
ledekan. Sudah tahu Vano jomblo, masih saja bertanya ke 
arah hal yang menjurus ke pasangan. 


Gerald terkekeh. Bukannya lo lagi digosipin sama Kiana? 


Vano berdecak kesal. Lo kayak gak tahu media aja. Gue buat 
konten sama ini digosipin sama ini, besoknya gue buat 
konten sama yang lain digosipin juga. 


Bukannya lo seneng dijodoh-jodohin netizen sama Kiana? 
Subscribers Kiana kan sekarang subscribe youtube lo juga. 
Viewers lo juga naik semenjak digosipin deket sama Kiana. 
Ardian ikut nimbrung setelah mematikan kameranya. 


Vano mengangguk dengan tersenyum. Itu namanya strategi 
marketing. Pura-pura deket biar orang-orang baper terus 
nonton youtube kita. Gue sama Kiana juga sama-sama 
untung. 


Gerald menggeplak kepala Vano yang berkilau karena 
pomade. Tapi, itu buat netizen berpikiran kalau lo playboy. 
Kemarin deket sama Sherina, sekarang deket sama Kiana. 
Makin gak ada yang mau sama lo nanti. 


Namanya juga kebutuhan konten, Ge. Meskipun gue buat 
Konten sewajarnya juga netizen tetep aja jodoh-jodohin gue. 
Nanti kalau gue gak beneran jadian sama dia terus ganti 
buat konten sama yang lain, netizen juga pasti bakal marah- 
marah sama gue padahal mereka juga yang jodoh-jodohin 
gue sama dia. Andai gue dikasih pilihan, gue juga gak suka 
dijodoh-jodohin gitu. Kesannya pacar gue banyak padahal 
satu aja gak punya. 


Gerald mengedikkan bahu. Antara tidak peduli atau tidak 
mengerti dengan dunia Vano. 


Pembicaraan mereka terhenti saat Fajar dan Senja 
memasuki ballroom dengan bergandengan tangan. Senyum 
bahagia tercetak di wajah keduanya. 


Fajar terlihat tampan dengan tuxedo-nya dan Senja terlihat 
sangat cantik dengan gaun panjangnya yang membuatnya 
terlihat seperti seorang princess. Mereka berjalan menuju 
tempat yang sudah disediakan. 


Guntur pasti nyesel, gumam Ardian. 
Dia dateng, gak? tanya Vano pada teman-temannya. 
Dateng. Gue tadi ketemu dia, jawab Gerald. 


Jangan sampai dia nangis-nangis kayak di video yang viral 
di ig! ucap Vano. 


Kalau dia bikin rusuh, gue siap buang dia ke Korea Utara 
biar ditembak mati sama Kim Jong Un, sahut Ardian. 


Vano dan Ardian melakukan tos saat menyadari pemikiran 
mereka berkesinambungan, sedangkan Gerald geleng- 
geleng kepala. Dia merasa Vano dan Ardian semakin tidak 
beres semenjak bekerja bersama. 


Anak Black Eagle senior menyapa teman-teman SMA 
mereka. Resepsi pernikahan Fajar dan Senja seperti ajang 
reuni untuk mereka meskipun tidak semua bisa datang. 


Para tamu dipersilahkan maju untuk menyalami dan 
memberi selamat pada pengantin. Anak Black Eagle 
menjadi kelompok yang pertama maju. Mereka menyalami 
dan merangkul Fajar serta mengucapkan selamat untuknya. 
Hanya Fajar, mereka tidak punya cukup nyali untuk 
memeluk Senja juga. 


Selamat, Bro. Akhirnya lo sama Senja sah juga. Nanti kalau 
malam pertama jangan lupa live ig ya? Vano memeluk Fajar 
singkat. 


Makasih, Van. Gue doain lo cepet nemu pawang yang bisa 
nyembuhin penyakit gak waras lo, balas Fajar dengan 
menepuk bahu Vano. 


Tanpa Vano sadari, Senja sedari tadi memelototinya karena 
mendengar pembicaraan Vano dengan Fajar. 


Apa lo? Mau gue suruh followers gue unsubscribe youtube 
lo? Senja melempar tatapan mengancam. 


Vano tersenyum cengengesan. Canda, Ja. Jangan marah 
nanti tenaga lo habis! Lo butuh banyak tenaga buat 
ngimbangin Fajar nanti malem. Vano tersenyum jahil, 
membuat pipi Senja memerah. Untung saja pipinya 
tertutupi berlapis-lapis make up. 


Sialan lo, Van! Buruan pergi! Banyak tamu yang udah 
nungguin lo pergi noh! usir Fajar. 


Vano tertawa lalu pergi menuju tempat duduk teman- 
temannya. 


Udah lo syuting waktu gue ngucapin selamat ke Fajar sama 
Senja tadi? tanya Vano pada Ardian. 


Udah beres. Lo tadi ngomongin apaan, sih? Lama banget! 


Ngomongin hutang negara, jawab Vano asal lalu memainkan 
ponselnya. 


Ardian mendengus. Dia memilih mengobrol dengan Gerald 
yang lebih sehat. Tidak membuat darah tinggi seperti Vano. 


Tiba-tiba Vano merasa jasnya ditarik. Dia menoleh bersiap 
menyemprot sang pelaku yang dia duga adalah Ardian. 
Namun, saat menoleh wajah kesalnya berubah menjadi 
wajah kalem dengan senyuman manis. Ternyata bukan 
Ardian yang menarik jasnya melainkan Aghaz, anak dari 
Bayu sekaligus keponakan Fajar. 


Eh, Aghaz... Ada apa? tanya Vano dengan menunduk. 


Om, aku mau es klim itu, jawab Aghaz dengan menunjuk 
tempat ice cream. 


Oke. Ayo kita kesana! ajak Vano dengan menggandeng 
tangan Aghaz. 


Langkah Vano berhenti saat melihat seseorang yang sedang 
berdiri di dekat tempat ice cream. Seorang perempuan 
cantik dengan gaun merah membalut tubuhnya. Rasa 
bahagia bercampur rindu sedang menguasai hatinya. 


Vano segera menghampirinya. Tak lupa dia menggeret 
Aghaz agar berjalan lebih cepat juga. 


Baju merah jangan sampai lolos! gumam Vano dalam hati. 


Vano melepas tangan Aghaz lalu memeluk perempuan itu 
membuat Aghaz hanya bisa berkedip-kedip dengan tatapan 
polosnya. Tidak mengerti dengan apa yang dilakukan Vano. 


Keyla, panggil Vano setelah berhasil memeluk Keyla erat. 
Apa-apaan, sih? Keyla berusaha melepas pelukan Vano. 


Gue Vano, Key, ucap Vano mengingatkan, siapa tahu Keyla 
lupa padanya karena mereka sudah tidak pernah bertemu 
karena kesibukan masing-masing. 


Gue tahu lo Vano. Maksudnya apa lo peluk-peluk gue? Keyla 
menatap Vano tajam dengan berkacak pinggang. 


Kangen, ucap Vano manja. 


Keyla bergidik geli. Tatapannya beralih pada anak kecil yang 
sedang menarik-narik tangan Vano. 


Anak lo minta ice cream tuh! ucap Keyla dengan melirik 
Aghaz. 


Gue masih available, Key. Ini ponakannya Fajar. 
Om... es klim, rengek Aghaz. 
Iya iya ini om ambilin. 


Vano mengambilkan ice cream untuk Aghaz lalu mengambil 
untuk dirinya sendiri. Dia mendudukkan Aghaz di kursi agar 
ponakan Fajar itu tidak capek. 


Mau ice cream gak, Key? Enak banget mau meninggoy. Vano 
menawarkan ice cream yang dijawab gelengan kepala oleh 
Keyla. 


Keyla tetap berdiri disitu meskipun risih dengan kehadiran 
Vano karena sedari tadi dia tidak berhasil menemukan 
teman-temannya. 


Meninggoy itu apa, Om? tanya Aghaz dengan tatapan ingin 
tahu. 


Meninggoy itu meninggal sambil goyang, jawab Vano asal. 


Keyla melotot lalu memukul lengan Vano dengan tasnya. 
Heh! Lo jangan ngerusak pikiran anak kecil! 


Tenang aja dia gak bakal ngerti. 
Dugaan Vano salah karena setelah itu Aghaz bertanya lagi. 
Kalau makan es klim ini bisa meninggal sambil goyang, Om? 


Bisa, kalau ice creamnya dicampur racun tikus terus 
makannya sambil dengerin musik. 


Ternyata kamu disini. Mama dari tadi nyariin kamu kemana- 
mana, Aghaz. Mama Aghaz datang dengan terburu-buru lalu 
menggendong anaknya. 


Maaf ya, Van, kalau Aghaz ngerepotin kamu. 
Enggak kok, Kak. Aghaz dari tadi anteng. 


Ya udah kalau gitu aku mau bawa dia kesana dulu. 
Neneknya udah nnyariin. Desi pergi dengan membawa 
Aghaz. 


Keyla bersyukur Mama Aghaz cepat membawa anaknya 
pergi. Entah jadinya seperti apa jika Aghaz masih bersama 
Vano dalam waktu yang lama. Bisa-bisa otak sablengnya 
Vano menular pada anak tidak berdosa itu. 


Selepas Desi membawa pergi Aghaz, Vano dan Keyla diam 
dengan kegiatannya masing-masing. Vano yang sedang 
membalas pesan teman-temannya dan Keyla yang sedang 
memperhatikan Senja yang terlihat sangat bahagia. Dia 
merasa terharu melihat wajah bahagia Senja saat 
bersanding dengan Fajar di pelaminan. 


Vano memasukkan ponselnya ke dalam saku. Dahinya 
berkerut melihat Keyla yang diam saja dengan mata 
memandang ke arah Fajar dan Senja. Bibir cewek itu juga 
tersenyum tipis. 


Fajar sama Senja udah nikah. Habis ini kita nikah juga yuk, 
Key! 


P.S : Akan dilanjut setelah "Hello, Mas Dosen!" 
tamat. 


KEVANO -1 


Kilasan tentang pertemuannya dengan Keyla di pesta 
pernikahan Fajar dan Senja terus berseliweran di otak Vano. 
Perubahan yang terjadi pada Keyla setelah 10 tahun mereka 
tidak bertemu bisa dibilang cukup banyak. Keyla dewasa 
terlihat lebih cantik walaupun masih tetap galak. Tubuhnya 
pun terbentuk dengan indah. 


Diam-diam Vano tersenyum tipis saat teringat pertemuan 
mereka yang jauh dari kata manis. Setelah Vano 
mengutarakan ajakannya pada Keyla untuk menikah, Keyla 
langsung mengumpatinya. Keyla bilang Vano gila lalu 
dengan tasnya dia menampol wajah Vano dengan cukup 
keras. Tidak cukup sampai disitu, Keyla juga menyempatkan 
memberi salam pada sepatu Vano dengan high heels 
lancipnya sebelum pergi meninggalkan Vano. 


Keributan yang terjadi cukup menyita perhatian sampai 
membuat geng Black Eagle menghampiri Vano. Namun, saat 
tahu Vano mendapat masalah karena ulahnya sendiri 
mereka malah menertawakan Vano alih-alih membantu Vano 
yang sedang berjongkok meratapi jari-jari kakinya yang 
berdenyut-denyut setelah berjumpa dengan high heels 
Keyla setelah sekian lama. 


Vano memandang jari kakinya miris. Sekarang sudah 5 hari 
sejak pertemuannya kembali dengan Keyla, tapi luka yang 
diciptakan Keyla belum juga hilang. 


Bekas injakan high heels Keyla masih terlihat. Jika di hari 
pertama warnanya masih merah, sekarang luka itu sudah 
gosong. Untung saja hanya jari telunjuk dan jari tengah kaki 
sebelah kanannya saja. Andai Keyla memberi luka di 
tubuhnya yang terlihat jelas pasti akan menimbulkan 


pertanyaan-pertanyaan dari subscribers-nya tentang luka 
yang ada di tubuh laki-laki favorit mereka. 


Vano cukup percaya diri dengan sebutan itu karena 
memang begitulah The Vans --nama fans Vano-memuja 
dirinya. Mereka mengatakan jika Vano adalah laki-laki 
favorit mereka. Itu terdengar hoax menurut teman-teman 
Vano, tapi memang begitulah kenyataannya. Banyak yang 
mengidolakan Vano karena sifat humorisnya. Wajahnya 
yang lebih tampan semenjak sering diendors klinik 
kecantikan pun membuat pesonanya semakin bertambah 
berkali-kali lipat. 


Setelah pertemuan mereka di acara pesta pernikahan Fajar 
dan Senja, Vano sudah tidak pernah bertemu dengan Keyla 
lagi. Yang Vano dengar dari teman-temannya, Keyla sudah 
tidak tinggal di rumahnya yang dulu. Dia sekarang tinggal 
di apartemen. 

Kontak Keyla pun Vano tidak punya karena perempuan itu 
mengganti nomornya sekitar 3 tahun yang lalu. Keyla juga 
kuliah di luar kota yang membuat teman-temannya sudah 
tidak pernah bertemu dengannya lagi sekitar 10 tahunan 
ini. Mungkin yang masih sering bertemu Keyla hanya Senja 
dan gengnya saja. 


Vano menghisap rokok yang terapit di sela jarinya. 
Memikirkan Keyla cukup membuat kepalanya yang berotak 
kecil menjadi pusing. 


Vano baru menyadari perasaannya pada Keyla saat Keyla 
pergi jauh darinya. Awalnya dia menggoda Keyla bukan 
karena dia benar-benar suka, tapi karena ingin 
mengakrabkan diri saja dengan calon kakak ipar. Namun, 
setelah Keyla pergi Vano baru menyadari kalau dia memang 
benar-benar menyukai Keyla. Bukan hanya karena ingin 
mendekati adiknya saja. 


Selama 10 tahun ini tidak banyak usaha yang Vano lakukan 
untuk mendapatkan Keyla karena dia memang sedang fokus 
pada karirnya. Dia hanya mengikuti Keyla di instagram saja 
meskipun Keyla tidak mengikutinya balik. DM yang Vano 
kirimkan dan komentar-komentar Vano di postingan Keyla 
pun tidak ada yang dibalas oleh perempuan itu. 


Keyla termasuk orang yang tertutup karena dia jarang 
memposting foto atau membuat story di instagram. Mungkin 
dia memposting foto hanya sekali dalam setahun. Itu pun 
hanya saat lebaran saja. 


Saat mereka menjadi teman sekelas dulu memang Keyla 
lebih suka memposting sesuatu di WA story dari pada di 
instagram. Sangat berbeda dengan Vinka yang setiap 
melakukan kegiatan apapun selalu diposting di instagram. 


Ardian muncul setelah tidak mendapati Vano di kamar. 
Orang yang sedang dicarinya itu malah duduk sendirian di 
balkon dengan ditemani sebatang rokok yang masih 
menyala. 


"Ngapain lo disini, Van?" tanya Ardian dengan dahi 
mengernyit. Pasalnya Vano termasuk orang yang tidak suka 
suasana sepi seperti ini. Itu juga yang membuatnya 
meminta Ardian dan Davian tinggal bersamanya di rumah 
yang baru dia beli satu tahun yang lalu ini. 


"Gue lagi mikir," jawab Vano dengan tampang seriusnya. 


"Kayak punya otak aja lo!" ejek Ardian membuat Vano 
langsung meliriknya tajam. 


Ardian cengengesan. Jarinya membentuk tanda peace yang 
menandakan jika dia meminta berdamai. Kalau saja tidak 
mengingat tanggal gajiannya sebentar lagi, pasti Ardian 
lebih memilih adu mulut dengan Vano dari pada mengalah. 


Vano memutar bola matanya jengah. Dia mendekatkan 
kembali rokoknya ke bibir lalu menghisapnya. Kepulan asap 
terlihat keluar dari mulut dan hidungnya. 


Ardian ikut mendudukkan dirinya di kursi sebelah Vano. Dia 
mengambil sebatang rokok juga lalu menyalakannya. 
Mereka berlomba menciptakan asap dengan berbagai 
bentuk. 


"Lo lagi mikirin apaan, sih?" Ardian menelisik wajah Vano 
yang memang tidak semenyebalkan biasanya. Ardian bisa 
melihat tulisan "Manusia Banyak Masalah" di kening Vano. 


Vano menoleh. "Keyla makin cantik, ya?" Bukannya 
menjawab pertanyaan Ardian, dia malah balik bertanya. 


Ardian mengangguk setuju. "Bukan cuma Keyla, tapi Fifi 
juga makin cantik. Mereka berdua bikin pangling. Cuma 
wajah Senja sama Vinka aja yang bikin bosen." 


Bagaimana tidak bosan jika kedua perempuan itu setiap hari 
menunjukkan wajahnya di depan Ardian. 


Senja setiap hari menghampiri Fajar di basecamp atau di 
bengkel yang membuat Ardian selalu bertemu dengannya. 
Sedangkan Vinka, dia setiap hari menunjukkan wajahnya di 
social media. Alasan itulah yang membuat Ardian bosan 
melihat wajah kedua perempuan itu. 


"Lo punya kontak Keyla, gak?" tanya Vano yang dijawab 
gelengan kepala oleh Ardian. 


"Lo kan tahu sendiri si Keyla langsung keluar dari grup 
setelah dia milih kuliah di luar kota. Habis itu nomornya 
udah gak bisa dihubungi lagi. Emang sombong tuh cewek! 
Gak ingat apa siapa yang ada dibalik kesuksesannya 
sekarang," gerutu Ardian menumpahkan kekesalannya. 


Sebagai mantan ketua kelas dia tersinggung karena 
rakyatnya keluar dari grup tanpa meminta izinnya terlebih 
dahulu. 


"Emang siapa yang ada dibalik kesuksesannya? Kita?" 


"Ya keluarganya lah. Emang apa yang kita perbuat buat 
kesuksesannya Keyla? Kita aja dulu suka maksa minta 
jawaban ke dia waktu ujian," sahut Ardian santai tanpa 
merasa berdosa sama sekali. 


Vano memandangnya jengah. Keinginan untuk mencium 
tangan Ardian dengan puntung rokoknya yang masih 
menyala semakin besar. 


"Kalau lo tanya kontaknya Keyla, harusnya lo tanya Senja!" 


Saran Ardian membuat bibir Vano tersenyum lebar seolah 
mendapat jawaban dari masalahnya. Dia langsung 
mengeluarkan ponselnya dari dalam saku lalu mencari 
kontak Senja. 


"Halo, Ja!" sapa Vano saat panggilan sudah tersambung. 
"Maaf, nomor yang Anda tuju sedang berbulan madu." 


"Gimana operatornya tahu kalau mereka lagi bulan madu?" 
gumam Vano tidak mengerti. Otak udangnya mulai kembali. 


"Jangan ganggu! Gue lagi bulan madu." Bukan Senja yang 
mengangkat teleponnya, melainkan Fajar. 


Vano mendengus. "Kasihin ke Senja bentar dong, Jar!" 
"Gak bisa! Kita lagi sibuk." 


Vano berdecak kesal. "Ya udah deh besok aja. Gue pesen 
debay cewek ya, Jar. Siapa tahu gue bisa jadi menantu lo." 


"Amit-amit! Bisa ngerusak keturunan kalau lo nyempil di 
silsilah keluarga gue." 


KEVANO - 2 


Tubuh Vano telungkup di atas tempat tidur. Kakinya 
bergerak geol-geol seperti ikan lele. Matanya menatap layar 
dengan tatapan memuja serta senyuman manis terlukis di 
bibirnya. 


Di layar ponselnya itu memperlihatkan foto Keyla yang 
sedang tertawa lepas. Sama sekali tidak terlihat aura galak 
di wajahnya yang selalu muncul setiap kali bertemu dengan 
Vano. Sayangnya, foto itu akan hilang dalam beberapa jam 
ke depan karena Keyla menjadikan foto cantiknya itu 
instastory. Padahal menurut Vano foto secantik itu pantas 
diposting di feedinstagram agar feed instagram Keyla isinya 
tidak hanya foto dirinya dengan menggunakan baju lebaran 
saja. 


Karena tidak ingin kehilangan foto cantik Keyla, Vano 
mengambil tangkapan layar 'instastory Keyla itu. Dia 
tersenyum puas setelah foto Keyla berhasil tersimpan di 
galerinya. 


Dengan ilmu buaya yang Gerald ajarkan padanya selama 
beberapa tahun, Vano mulai melancarkan aksinya untuk 
menjerat Keyla. Gerald sudah tidak membutuhkan ilmu itu 
lagi karena dia sudah mendapatkan pawang, dan Gerald 
mempercayakan ilmunya itu untuk digunakan oleh Vano 
agar Vano keluar dari zona jomblo yang beberapa tahun 
belakangan cukup meresahkan para anggota Black Eagle. 


Bagaimana tidak meresahkan jika setiap malam minggu dia 
selalu menjadi orang ketiga di antara anggota Black Eagle 
dan pasangannya. Fajar dan Gerald adalah korban tetap dari 
tingkah meresahkan Vano itu. Vano seolah tidak rela abang- 
abang kesayangannya mencurahkan perhatiannya hanya 


pada pasangan mereka. Dia merasa cemburu sekaligus iri 
dan dengki. Ada saja tingkahnya yang membuat Gerald ikut 
resah jika Vano dibiarkan jomblo lebih lama lagi. 


Akibat kelakuan Vano itu seringkali Senja dan Olivia pacar 
Gerald memilih membatalkan acara ngedate mereka dari 
pada harus diganggu Vano untuk kesekian kalinya. 


Vano mengetikkan komentar manis untuk instastory Keyla. 
Dia mulai mempraktekkan ilmu yang diajarkan Gerald 
padanya. 


Hai, Key! 


Lo cantik kalau lagi ketawa gitu. Sebenarnya Io selalu 
cantik, sih. 


Gimana kabar lo, Key? Kok gak pernah nongol? 


Kaki gue gosong tau, Key, gara-gara Io injak pas di nikahan 
Fajar-Senja. 


Key = kunci. Sesuai sama nama lo, lo kunci kebahagiaan 
gue, Key. 


Dari sekian rentetan pesan Vano, tidak ada satupun yang 
dibalas oleh Keyla. Jangankan dibalas, dibuka saja tidak. 
Sepertinya Keyla masih punya dendam yang sangat besar 
pada Vano. 


Vano menghembuskan nafas lelah. Usahanya selalu tidak 
membuahkan hasil. Dia sampai pernah berpikir ingin 
menyewa jasa Vinka agar bisa mendekatkannya dengan 
Keyla. 


Lama tidak mendapat balasan, Vano memilih keluar dari DM. 
Dia menelusuri timeline instagram untuk melihat-lihat 


postingan teman-temannya. 


Potret mesra Fajar dan Senja yang sedang berbulan madu 
membuat jiwa jomblo dalam diri Vano menjerit. Dia 
mengumpat dalam hati. Sudah tahu followers-nya mayoritas 
jomblo, Fajar dengan tidak punya akhlaknya malah 
memposting fotonya dan istri barunya itu ke instagram. 


Suara pintu terbuka dengan keras membuat Vano berjingkat 
kaget. Dia menatap tajam sang pelaku, sedangkan yang 
ditatap malah cengengesan tanpa merasa bersalah sama 
sekali. 


Ngapain lo kesini? tanya Vano kesal. 


Ardian berjalan mendekat dengan tersenyum lebar. Gue lagi 
nyari makanan. Kok kulkas lo kosong, sih? 


Vano menatapnya jengah. Ardian memang karyawannya 
yang paling tidak berakhlak. Bisa-bisanya dia memasuki 
kamar bosnya tanpa permisi seperti itu. 


Kan lo tahu sendiri, akhir-akhir ini gue jarang dapat endors 
makanan. 


Vano tetaplah Vano. Dia dari dulu sampai sekarang masih 
sama. Memegang prinsip hemat yang kadang lebih 
menjorong ke pelit. Dia mengandalkan endorsan untuk 
mengisi kulkasnya padahal uangnya tidak akan berkurang 
terlalu banyak jika hanya dipakai untuk membeli isi kulkas 
saja. 


Ardian mendesah kecewa. Gimana dong? Di basecamp gak 
ada makanan. Anak-anak pada kelaparan tuh. 


Ya, beli lah! Vano melirik kesal pada Ardian sekilas lalu 
kembali fokus pada ponselnya. Menunggu balasan Keyla 


yang tidak kunjung muncul. 
Belum gajian. Lo aja belum gaji gue bulan ini. 


Vano mendongakkan kepala. Senyum cengengesan tanpa 
dosa menghiasi wajahnya yang membuat tangan Ardian 
gatal ingin menaboknya. 


Oh iya, sahut Vano setelah teringat jika dia lupa menggaji 
Ardian. 


Melihat Ardian yang tidak minta gaji padanya, Vano bisa 
menyimpulkan kalau uang Ardian sudah banyak jadi tidak 
terlalu butuh gaji darinya. Itu lah yang membuatnya sampai 
lupa menggaji Ardian. 


Ardian mendengus. Gimana nih? Lo gak mau bagi-bagi 
makanan gitu buat anak Black Eagle? Kasian mereka 
ditinggal bapaknya bulan madu. 


Memang Fajar dan Gerald yang sering membagi-bagikan 
makanan untuk anak Black Eagle di saat tanggal tua seperti 
ini. Kedua bos itu sangat dermawan pada karyawan 
sekaligus teman-temannya. Tidak seperti Vano yang malah 
ikut minta traktir alih-alih ikut mentraktir karena dia 
sebenarnya juga bos. 


Fajar berhasil membuka usaha bengkelnya sampai bisa 
menjadi bos dari bengkel besar dengan beberapa anak 
cabang. Gerald pun begitu, usaha pencucian kendaraannya 
berkembang cukup bagus sampai bisa mendirikan anak 
cabang. Sedangkan Vano, dia bos sebuah toko roti bantal 
yang dia beri nama Toko Roti Ban-Ban yang memiliki 
kepanjangan Toko Roti BANtal BANg Vano. 


Sejarah Toko Roti Ban-Ban cukup menarik. Vano 
mendirikannya karena dia sangat suka roti bantal yang 


dijual oleh sebuah toko roti kecil. Teksturnya yang empuk 
dan rasanya yang sesuai dengan lidah Vano membuat Vano 
selalu ketagihan ingin memakannya terus. 


Mamanya selalu membelikan roti itu untuk Vano. Namun, 
tiba-tiba saja toko itu tutup dengan jangka waktu yang 
cukup lama. Hal itu membuat Vano penasaran. Setelah dia 
selidiki ternyata penjual sekaligus pembuat rotinya sudah 
meninggal. Karena lidahnya sudah sangat cocok dengan 
rasa rotinya, Vano pun membeli resep roti bantal itu pada 
anak penjualnya karena anaknya juga tidak berniat 
meneruskan usaha ibunya. Jadi lah Vano yang meneruskan 
usahanya dengan namanya sendiri. 


Kan gue baru aja bagi-bagi roti buat lo pada, balas Vano 
dengan wajah songongnya. 


Baru aja? Heh! Lo terakhir kali bagi-bagi Ban-Ban itu udah 
tiga bulan yang lalu. Lidah gue aja udah lupa gimana 
rasanya, semprot Ardian menyadarkan Vano. 


Seharusnya Vano menggaji Ardian lebih karena selain 
menjadi kameramen, dia juga menjadi penasihat yang 
berusaha menjauhkan Vano dari sifat pelit yang sudah 
tertanam dalam jiwa manusia kampret itu. Jika Vano sudah 
tidak pelit, otomatis kuburannya nanti juga tidak sempit. 
Jadi, secara tidak langsung Ardian menyelamatkan Vano dari 
jepitan tanah kubur. 


Vano berdecak kesal. Ya udah ambil si Ban-Ban sana! Tapi, 
jangan banyak-banyak! Kalau bisa, satu roti lo potong jadi 
banyak biar hemat. 


Mulut Ardian terbuka lebar. Percuma saja dia menyadarkan 
Vano karena teman kampretnya itu tetap tidak akan 
berubah. Pantas saja jomblo terus. Sedekah saja 
perhitungan. 


Mana kenyang, sih, Van? Ardian menatap Vano frustasi. 


Lo kurang cerdas, sih! Kalau mau kenyang, habis gigit roti 
terus minum. Kayak gitu terus, nanti juga kenyang sendiri, 
terang Vano mengajarkan cara hidup hemat pada Ardian. 


Ardian pura-pura antusias. Terima kasih, Vano. Saya 
sekarang tahu bagaimana cara bertahan hidup tanpa harus 
mengeluarkan banyak biaya. Penjelasan Anda sangat 
membantu keberlangsungan hidup saya. Anda sahabat 
sejati saya. Saya menemukan Einstein dalam diri Anda. 
Ardian berjalan mendekat lalu menjabat tangan Vano. Dia 
langsung pergi setelah melakukan itu. 


Meskipun Vano tidak punya makanan setidaknya dia masih 
punya timun yang bisa membantu mengurangi tekanan 
darah Ardian yang naik setiap berhadapan dengan bosnya 
yang kampret itu. 


KEVANO - 3 


Mobil Vano yang dikendarai oleh Ardian memasuki wilayah 
parkir sebuah tempat pencucian mobil. Dia baru saja selesai 
syuting untuk konten youtube-nya dan berencana mencuci 
mobilnya di car wash milik Gerald. 


Sudah lama mobil Vano tidak mandi karena pemiliknya 
memang sedang sibuk akhir-akhir ini. Mungkin sekitar satu 
bulan yang lalu terakhir kali dia membawa mobilnya ke car 
wash milik Gerald. Vano juga lebih sering memakai 
motornya dari pada mobilnya. 


Motor Vano juga ikut serta ingin dimandikan. Motor itu 
sekarang sedang dikendarai oleh Davian, sang editor. Dia 
salah satu anggota Black Eagle yang bekerja pada Vano. 


Karena tempat pencucian motor dan mobilnya berbeda 
tempat meskipun masih di bawah kekuasaan Gerald, jadi 
Davian tidak bersama Vano dan Ardian sekarang. 


Vano keluar dari mobil dengan wajah cerianya seperti 
manusia tanpa masalah dan dosa. Dia menjabat tangan dan 
memeluk anggota Black Eagle yang juga menjadi karyawan 
di car wash Gerald. Ardian dengan setia mengikuti di 
belakangnya. 


Baik di bengkel milik Fajar maupun di tempat pencucian 
kendaraan milik Gerald sama-sama mengutamakan anggota 
Black Eagle untuk menjadi karyawan sebelum merekrut 
orang lain. Alasannya karena mereka ingin sukses bersama- 
sama. Jangan sampai ada yang menjadi pengangguran di 
antara mereka. 


Hanya toko roti milik Vano saja yang tidak mungkin 
merekrut anggota Black Eagle untuk menjadi karyawannya 


jika tidak ingin toko roti itu gulung tikar. 


Vano lebih memilih menempatkan teman-teman sesama 
gengnya untuk membantunya mengembangkan channel 
youtube-nya dari pada membiarkan mereka merusak usaha 
toko rotinya dengan menjadikan mereka karyawan. Bisa 
dipastikan banyak roti yang akan hijrah ke dalam perut 
tanpa ada pembayaran jika mereka yang menjadi 
karyawannya. 


Gerald mana? tanya Vano pada Rizal, salah satu karyawan 
Gerald. 


Ada di ruangannya. Ada Fajar juga di sana, jawab Rizal 
membuat mata Vano berbinar dengan tersenyum lebar. 
Saking sibuknya dia sampai tidak tahu jika Fajar sudah 
pulang dari acara bulan madunya. 


Tanpa menunggu waktu lama, Vano pergi menemui abang- 
abangnya. Ardian juga ikut serta karena tidak ada yang bisa 
dia ajak ngobrol. Semua sibuk dengan pekerjaannya 
masing-masing. Jika Gerald tahu Ardian mengajak 
karyawannya bergibah bisa-bisa habis dirinya di tangan 
Gerald. 


Vano membuka pintu ruangan Gerald dengan cukup keras 
sampai membuat Fajar dan Gerald yang sedang mengobrol 
berjingkat kaget. Mereka menatap Vano tajam, sedangkan 
yang ditatap malah cengengesan tanpa merasa bersalah 
sama sekali. 


Assalamualaikum, Kisanak, salam Vano lalu berjalan 
mendekat. 


Walaikumsalam, jawab Fajar dan Gerald bersamaan. 


Vano mengambil duduk di samping Fajar, sedangkan Ardian 
lebih memilih duduk di single sofa. 


Tatapan Vano yang berbinar layaknya kucing saat melihat 
ikan asin dan senyum cengengesannya itu membuat Fajar 
merasa tidak enak. Apalagi jelas sekali jika tatapan Vano itu 
tertuju padanya. Pasti ada hal aneh yang akan laki-laki itu 
lakukan. 


Kenapa lo lihatin gue kayak gitu? tanya Fajar dengan 
bergidik ngeri. Jangan sampai karena terlalu lama 
menjomblo sekarang Vano suka sesama batang. 


Lo gak lupa sama oleh-oleh pesanan gue kan? 


Kening Fajar berkerut tidak mengerti. Oleh-oleh apa? 
Perasaan lo gak pesan apa-apa. 


Gue kan pesan debay cemul yang cantik, imut, ngegemesin. 
Siapa tahu gue nanti bisa jadi menantu lo, ucap Vano santai 
seolah tidak ada yang salah dari kata-katanya. 


Lo gila, Van? sahut Gerald ikut emosi. Bisa-bisanya Vano 
berpikiran ingin menjadi menantu Fajar. Anak Fajar saja 
mungkin sekarang masih berupa zigot. 


Gak usah sok kaget deh, Ge. Emang lo pernah lihat Vano 
waras? Ardian ikut nimbrung di tengah kegiatannya bermain 
ponsel. 


Ya enggak, sih. Gerald menggaruk kepalanya bingung. 


Gue gak sudi punya menantu kayak lo. Pasti pikiran lo 
warisan mulu, timpal Fajar lalu menenggak minuman kaleng 
yang berada di depannya. 


Vano mendengus sebal. Gitu amat pikiran lo tentang gue. 


Fajar tidak membalas ucapan Vano. Dia lebih memilih fokus 
membalas pesan Senja. Istrinya itu bilang jika dia sedang 
memasak makanan kesukaan Fajar. 


Tanpa sadar bibir Fajar melengkung membentuk senyuman. 
Hal itu malah membuat jomblo seperti Vano semakin iri. 
Wajahnya tertekuk tidak seceria tadi saat baru datang. 


Jar! panggilnya berusaha menarik perhatian Fajar. Ada yang 
ingin dia tanyakan pada kepala sukunya itu. 


Hmmm... Fajar menggumam tanpa menoleh. Jarinya masih 
menekan-nekan layar. Merancang kata-kata manis untuk 
dikirim pada istrinya. Maklum saja mereka masih pengantin 
baru. 


Kasih testimoni dong! Gimana rasanya nikah biar gue 
pengin nikah juga? 


Lo pikir barang dagangan ada testimoninya? sahut Ardian. 


Diem lo! Atau mau tanggal gajian lo gue undur lagi? Vano 
melempar tatapan mengancam pada Ardian. 


Gue jadi berasa kerja rodi kalau kayak gini, gumam Ardian 
lalu memainkan ponselnya kembali. Dia sudah tidak 
mempedulikan Vano yang masih berceloteh. Dia cuma bisa 
berharap semoga Vano tidak dilempar Fajar dari jendela 
lantai dua karena kebanyakan bertanya hal aneh-aneh. 
Bukan karena Ardian peduli padanya, tapi karena Vano 
belum menggajinya bulan ini. Jangan sampai Vano tiada 
sebelum memberikannya gaji. 


Jadi gimana, Jar? Apa enaknya nikah? tanya Vano lagi 
Karena Fajar tidak kunjung menjawab. 


Banyak. Sebenarnya tergantung sama pasangannya, sih. 
Kalau gue kan nikah sama Senja karena emang gue cinta 
sama dia, jadi apapun yang gue lakuin sama dia buat gue 
seneng. Meskipun itu seumur hidup juga gak bakal bikin 
bosen. Beda lagi kalau lo nikah sama orang yang gak lo 
cinta, jelas Fajar. 


Vano manggut-manggut. Jadi, intinya sekarang dia harus 
mencari pacar dulu jika ingin menikah seperti Fajar. 


Setelah nikah Senja masih galak gak, Jar? Ardian ikut kepo. 
Dia yang tadi fokus memainkan ponsel sekarang ikut 
nimbrung kembali ke dalam obrolan teman-temannya. 


Masih. Lo gak tau aja gue kemarin lusa di usir dari kamar 
gara-gara mecahin botol serum dia. Terpaksa gue tidur di 
kamar lain. 


Fajar kesal jika mengingat kejadian itu. Bisa-bisanya Senja 
mengusirnya dari kamar hanya karena memecahkan botol 
kecil berbentuk kaca yang isinya tinggal setengah. Kalau 
Senja mau, Fajar bisa menggantinya dengan botol minuman 
soda yang lebih besar. Isinya juga lebih banyak dari yang 
ditumpahkan Fajar tempo hari. 


Rasa antusias Vano untuk menikah yang sempat membara 
sekarang padam. Apalagi jika mengingat calon istrinya 
seperti Keyla yang sebelas dua belas dengan Senja. Pasti 
nasibnya nanti tidak berbeda jauh dengan Fajar. 


Ya, Vano memang sudah melabeli Keyla sebagai calon 
istrinya. Mau tidak mau, pokoknya Keyla harus mau karena 
Vano memaksa. 


Mata Gerald tidak sengaja melirik ke kaca besar di 
belakangnya. Kaca yang memperlihatkan halaman depan 


car wash. Tatapannya seketika menajam saat melihat 
seseorang yang sangat familiar baginya. 


Itu bukannya Keyla, ya? tanya Gerald pada teman- 
temannya. Siapa tahu dia salah lihat. 


Semua orang langsung melihat ke kaca. Apalagi Vano, 
wajahnya sampai menempel ke kaca ruangan Gerald hanya 
karena ingin melihat sosok yang katanya Keyla itu dengan 
jelas. 


Iya, itu Keyla. 


Ucapan Fajar membuat Vano langsung bergerak cepat. Dia 
meninggalkan ruangan Gerald begitu saja dan berlari 
menghampiri mobil Keyla yang sedang berhenti di depan 
car wash Gerald. 


Karena tidak ingin Vano mempermalukan dirinya sendiri 
seperti biasanya, teman-temannya pun menyusulnya. 


Key! panggil Vano keras dengan berlari seperti adegan di 
film India. 


Perempuan yang dia panggil langsung menoleh setelah 
merasa dirinya dipanggil. Benar saja, perempuan itu adalah 
Keyla. Dia terkejut mendapati Vano kupret berlari ke 
arahnya dengan merentangkan tangan. 


Dengan cepat Keyla berjongkong membuat Vano yang 
sudah bersiap memeluknya menjadi memeluk udara. 


Tawa anak Black Eagle terdengar sangat keras. Mereka 
menertawakan Vano yang lagi-lagi bertingkah konyol dan 
mempermalukan diri sendiri. 


Kok dihindarin, sih, Key? Vano cemberut kesal. Bukannya 
terlihat imut, yang ada malah terlihat menggelikan di mata 
Keyla. 


Lagian lo kenapa, sih, hobi banget meluk gue? Kayak 
Teletubies aja! Keyla menatap Vano heran sekaligus kesal. 
Posisinya sudah kembali berdiri setelah Vano sedikit 
menjauh darinya. 


Gue kan kangen sama lo, jujur Vano. 


Keyla semakin geli melihatnya. Umur saja yang bertambah, 
tapi kelakuan masih sama kayak dulu. 


Lo makin gede, makin gak waras, ya. 


Vano tidak tersinggung. Dia malah semakin mendekat dan 
tiba-tiba saja meraih tangan Keyla membuat Keyla langsung 
berjingkat kaget. 


Nikah yuk, Key! Biar bisa bikin debay cemul kayak yang 
dilakuin Fajar sama Senja, ucap Vano bersungguh-sungguh. 


Dih! Gue gak mau sama lo! Keyla berusaha melepaskan 
tangannya dari genggaman Vano. 


Kenapa, Key? Gue udah kaya sekarang. Gue bisa beliin lo 
lebih dari batagor lima ribu. Gue juga bisa beliin lo pulau. 
Tapi, tunggu gue dapat warisan dulu, ya! 


Dari pada nyari suami kaya, gue lebih nyari suami yang 
waras. Lepasin tangan gue! Keyla menghentakkan tangan 
Vano lalu berlari cepat memasuki mobilnya. 


Vano menatap kepergian mobil Keyla dengan wajah 
memelas. Dia sedih karena untuk kesekian kalinya Keyla 
menolaknya. 


Suasana menjadi semakin mellow saat sebuah lagu galau 
terdengar. 


Ku menangiliissss... Membayangkan... Betapa kejamnya 
dirimu atas diriku. 


Entah siapa yang memutar lagu itu di saat seperti ini. 
Sungguh membuat keadaan menjadi semakin dramatis. 


Vano langsung menoleh pada sumber suara. Terlihat Ardian 
sedang memencet layar ponselnya berusaha mematikan 
dering panggilan yang baru saja berbunyi. 


S-sorry, ada telepon masuk, jawabnya dengan tampang 
cengengesan. 


Mata Vano melotot menatapnya kesal. Ardian memang 
kampret. Sejak kapan dia memakai lagu seperti itu untuk 
dering panggilan. 


Sejak kapan dering panggilan lo kayak gitu? Kemarin kan 
masih Bombayah? protes Vano tidak suka. 


Tadi pagi baru aja gue ganti, balas Ardian santai lalu pergi 
untuk mengangkat telepon meninggalkan Vano yang 
ternganga menatap kepergiannya. 


KEVANO - 4 


Keyla menghempaskan punggungnya ke kursi. Hembusan 
nafas lelah keluar dari hidungnya. 


Hari ini Keyla sangat sibuk. Tadi pagi dia menghadiri acara 
seminar tentang kesehatan kulit lalu dia kembali ke klinik 
dan dihadapkan oleh para pengunjung yang siap 
berkonsultasi padanya. 


Memang seperti ini keadaan klinik setiap akhir pekan. 
Jumlah pengunjung untuk perawatan wajah lebih banyak 
dari pada saat hari biasa. 


Sudah sekitar satu tahunan Keyla menjadi dokter 
kecantikan di sebuah klinik terkenal. Dan akhir pekan selalu 
menjadi hari berat untuknya karena pengunjung 
membeludak dari sebelum klinik dibuka sampai klinik 
hampir tutup. Itu semua karena mayoritas pengunjungnya 
baru sempat perawatan saat akhir pekan yang mana mereka 
sedang libur di hari itu. 


Mata Keyla melirik kotak roti di depannya. Roti itu dia dapat 
dari acara seminar tadi. 


Setelah menimbang-nimbang, akhirnya Keyla meraih kotak 
roti itu. Dia membukanya dan terlihatlah potongan roti yang 
tinggal sedikit karena potongan lainnya sudah beralih ke 
dalam perut Keyla. 


Keyla akui roti bantal itu sangat enak padahal dia tidak 
terlalu suka roti seperti itu. Dia lebih suka black forest atau 
brownies. Keyla pun sebenarnya tadi tidak berniat 
memakannya andai perutnya tidak merasa keroncongan di 
saat pengunjung terus berdatangan untuk konsultasi. 


Rasa roti bantal isi coklat lumer itu berbeda dengan roti 
bantal pada umumnya. Rotinya gurih dan rasa susunya 
sangat terasa. Keyla belum pernah merasakan roti bantal 
seperti itu sebelumnya. 


Saat pertama kali menggigitnya, Keyla langsung bisa 
memasukkan roti bantal itu ke dalam /ist makanan 
favoritnya karena dia benar-benar ketagihan akan rasanya. 
Dia berniat membelinya lagi setelah pulang dari klinik. 


Keyla mengambil satu potong roti bantal yang tersisa. Dia 
menggigitnya dan merasakan kelezatan di setiap 
kunyahannya. Sungguh dia menyesal baru mengetahui roti 
bantal dengan nama aneh itu. 


Sembari mengunyah rotinya, Keyla membaca kotak yang 
menjadi kemasan roti itu tadi untuk melihat alamat toko roti 
dan nomor yang bisa dihubungi untuk memesan roti itu lagi. 


Ban-Ban, gumam Keyla membaca merk toko roti itu. 


Dahi Keyla mengernyit saat melihat gambar seorang laki- 
laki dengan membawa roti di samping merk roti itu tadi. 
Dari ilustrasinya, gambar laki-laki itu tampak familiar bagi 
Keyla. Keyla merasa seperti pernah melihat wujud manusia 
aslinya. 


Setelah di lihat dari segala sisi, sekarang Keyla tahu gambar 
itu mirip siapa. 


Kok gambarnya mirip Vano kupret, ya? Bikin gue gak nafsu 
makan aja. Keyla masih menatap kotak roti itu dengan 
tatapan heran. 


Eh, tapi gak mungkin Vano kupret jualan roti. Kalau jualan 
ban, gue lebih percaya. Jadi, gapapa lah nanti gue tetap beli 
aja. 


Apapun yang terjadi Keyla akan tetap membelinya karena 
dia memang masih menginginkan roti itu untuk cemilannya 
nanti malam saat me time. Bedanya, dia berniat memesan 
lewat ojek online andai pemilik roti itu memang benar Vano 
dari pada dia ke sana sendiri dan berujung bertemu Vano. 


Namun, jika mengingat toko roti itu bernama Ban-Ban Keyla 
merasa sedikit lega. Pasti itu memang bukan toko roti milik 
Vano dan gambar ilustrasi dalam kemasan roti itu hanya 
kebetulan saja mirip Vano. Jika toko roti itu milik Vano pasti 
namanya Van-Van, bukan Ban-Ban. Begitulah kesimpulan 
yang berhasil otak Keyla cetuskan. 


Keyla tersenyum senang setelah meyakinkan dirinya sendiri 
jika dia tidak akan bertemu Vano lagi. Bertemu laki-laki gila 
itu cukup membuat kepala Keyla pusing. Apalagi tingkahnya 
yang menggelikan itu. Ingin sekali Keyla memblokir laki-laki 
itu dari kehidupannya berharap Vano tidak akan muncul lagi 
di depannya. 


Dulu saat SMA, Vano mengejar-ngejar Keyla untuk meminta 
restu agar diizinkan dekat dengan Keysha. Dan sekarang 
manusia kampret itu malah mengejar-ngejar Keyla untuk 
mengajaknya menikah. 


Keyla heran, manusia seperti apa Vano itu sebenarnya. 
Bagaimana bisa perasaannya berubah-ubah seperti laki-laki 
buaya meskipun wajahnya lebih mirip kadal. 


Jujur saja Keyla merasa risih dengan tingkah laki-laki itu 
yang terlihat menggelikan di matanya. Entah bagaimana 
bisa laki-laki itu menyukai dirinya padahal hubungan 
mereka dulunya tidak pernah baik. Keyla juga tahu kalau 
Vano sering mengiriminya pesan di instagram, tapi dia tidak 
berniat membalasnya. Bisa makin menjadi kalau laki-laki 
seperti Vano ditanggapi. 


Keyla menggeleng-gelengkan kepalanya berusaha mengusir 
Vano dari pikirannya. 


Karena waktu sudah menunjukkan jam pulang kerja dan 
klinik sebentar lagi akan ditutup, Keyla segera merapikan 
barang-barangnya bersiap pulang. Dia menyambar tasnya 
lalu berjalan dengan anggun keluar dari klinik. Dia 
tersenyum sekilas untuk menyapa rekan kerjanya yang 
belum pulang. 


Mobil Keyla keluar dari area parkir lalu melesat dengan 
cepat di jalanan. Tujuan utamanya sebelum pulang adalah 
toko roti Ban-Ban. Dia berniat memesan beberapa box untuk 
cemilannya di rumah. 


Malam minggu membuat jalanan lebih macet dari biasanya. 
Baik orang yang mempunyai pasangan maupun jomblo, 
semuanya keluar memenuhi jalanan. Hal itu membuat Keyla 
kesal. Badannya sudah lelah dan ingin segera terjun ke 
kasur tercinta, tapi dia malah harus terjebak macet seperti 
ini. 


Keyla menghela nafas lalu menghempaskan punggungnya 
ke kursi kemudi. Kekesalannya semakin bertambah saat 
melihat di kanan dan kiri mobilnya banyak remaja yang 
sedang berboncengan mesra. Jiwa jomblo Keyla rasanya 
meronta-ronta. 


Terkadang Keyla ingin mempunyai kekasih, tapi terkadang 
juga dia malas menjalin hubungan. Apalagi saat dirinya 
sedang sibuk-sibuknya dengan pekerjaan seperti sekarang 
ini. Rasanya tidak ada waktu untuk berpacaran karena 
sepulang kerja dia akan memanjakan dirinya sendiri. 


Keyla terlalu mencintai dirinya sendiri sampai tidak ingin 
memberikan hatinya pada seorang laki-laki karena takut 
dilukai. Mungkin jika penyakit kulit seperti jerawat, Keyla 


bisa mengobatinya sendiri. Namun jika yang sakit itu hati, 
Keyla tidak bisa mengobatinya sendiri. Kalaupun bisa, itu 
pasti membutuhkan waktu yang lama. 


Setelah hampir 20 menit terjebak macet, akhirnya mobil 
Keyla berhasil lolos. Keyla sedikit mempercepat laju 
mobilnya berharap tidak akan terjebak macet lagi setelah 
ini. 


Mobil Keyla berjalan pelan saat mendekati alamat toko roti 
yang akan dituju. Mata Keyla memandang ke sisi kanan dan 
kiri jalan untuk mencari keberadaan toko roti itu. 


Sebuah bangunan bercat biru dengan tulisan Toko Roti Ban- 
Ban di atasnya membuat Keyla membelokkan mobilnya ke 
sana tanpa ragu. Dilihat dari depan, toko itu tampak sangat 
ramai. Ilustrasi mirip Vano pun tercetak jelas di dinding 
depan bangunan itu. 


Keyla segera memarkirkan mobilnya di antara mobil-mobil 
yang sudah berjajar rapi. Tetesan air hujan yang turun tidak 
begitu deras membuat Keyla berlari memasuki toko dengan 
cepat sebelum dirinya basah. 


Saat memasuki pintu masuk, Keyla bisa melihat orang-orang 
berjajar rapi sedang mengantri di depan kasir. Meja-meja 
yang tersedia juga hampir terisi penuh oleh pengunjung 
yang sedang menikmati kelezatan roti dari toko itu. 


Keyla tidak langsung mengantri. Dia lebih tertarik membaca 
menu dan melihat roti-roti yang terpajang di etalase. 
Terlihat sangat menggiurkan membuat Keyla tidak sabar 
ingin cepat membawanya pulang. 


Suara seseorang yang sangat Keyla kenali terdengar saat 
dia sedang membaca buku menu. 


Vano kupret? gumamnya lalu reflek menoleh. 


Keyla tidak bisa melihat sosok Vano karena banyaknya 
pengunjung yang berlalu lalang. Akhirnya dia memilih 
kembali membaca buku menu dan mengabaikan suara yang 
sempat terdengar olehnya itu. Keyla menduga mungkin itu 
tadi hanya salah pendengarannya saja. 


Ini bentuk tampilan roti Ban-Ban 


Vano ngasih nama roti Ban-Ban karna bentuknya 
kayak bantal. Jadi roti bantal ala Vano bukan odading 


ya 
Ini biasanya juga disebut roti sobek. Tergantung yg 


nyebut sih. Kalo Vano lebih suka nyebut roti bantal 
karena kotak dan empuk kayak bantal. 
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Suara tetesan hujan turun dengan deras membuat Keyla 
mengalihkan pandangan dari buku menu. Terlihat dari 
jendela kaca Toko Roti Ban-Ban hujan mengguyur bumi 
dengan lebat. 


Keyla menyesal tidak membawa payung padahal ada 
payung di dalam mobilnya. Sekarang dia terjebak di dalam 
toko roti yang membuat keinginannya untuk segera 
berendam dan melakukan me-time tertunda. 


Keyla sudah menyusun daftar apa saja yang akan dia 
lakukan saat me-time kali ini termasuk makan roti Ban-Ban 
dengan menonton film. Dia selalu menyempatkan diri untuk 
memanjakan dirinya sendiri di tengah kesibukannya yang 
membuat penat. 


Meja-meja yang tadinya ada beberapa yang kosong 
sekarang hampir terisi penuh. Bukan hanya Keyla saja yang 
terjebak hujan, tapi juga orang-orang yang berada di dalam 
toko Ban-Ban. Hal itu membuat orang-orang langsung 
menyerbu meja yang tersisa untuk digunakan sebagai 
tempat menunggu sembari menunggu hujan reda sekaligus 
menunggu pesanan mereka siap. 


Karena tidak ingin menunggu sambil berdiri, Keyla pun ikut 
bergerak cepat. Dia memesan lava cake dan cappuccino 
hangat. Dia juga mengikutsertakan pesanannya yang 
niatnya akan dia bawa pulang. 


Keyla memesan tiga kotak roti Ban-Ban dengan rasa yang 
berbeda-beda. Dia ingin mencoba semua rasanya agar dia 
tahu rasa apa yang akan menjadi favoritnya dan akan selalu 
dia pesan saat ke sini. Tiga rasa itu terdiri dari rasa coklat, 


rasa keju, dan rasa blueberry. Ketiganya itu dia pesan untuk 
dibawa pulang. 


Setelah membayar pesanannya ke kasir, Keyla langsung 
menuju meja yang tersisa. Dia lega setelah mendapatkan 
tempat duduk karena meja yang tersisa hanya tinggal dua. 


Mata Keyla memperhatikan orang-orang di sekelilingnya. 
Meja yang tersisa tinggal satu tadi sudah ada yang 
menduduki. Banyak orang yang berdiri sembari menunggu 
pesanan mereka siap. Sepertinya barisan orang yang berdiri 
itu memesan untuk dibawa pulang. 


Keyla akui toko roti itu sangat ramai untuk ukuran toko roti 
yang mempunyai menu biasa-biasa saja. Tidak ada menu 
khusus yang membuatnya beda dari toko lain. Hanya saja 
rasanya memang lebih unggul dari toko roti yang pernah 
Keyla kunjungi. 


Puas memperhatikan sekitar, Keyla beralih memainkan 
ponselnya. Dia membalas pesan Senja yang sebenarnya 
sudah masuk dari tadi sore. Senja bilang jika Vano meminta 
nomornya untuk menjalin silaturahmi. 


Tanpa berpikir panjang Keyla melarang Senja untuk 
memberikan nomornya pada Vano karena dia sangat 
menghindari berhubungan atau bertemu dengan laki-laki 
kampret itu. 


Lagi pula mana ada orang bersilaturahmi yang langsung 
mengajak menikah di pertemuan pertama setelah tidak 
pernah bertemu lama. Mungkin hanya Vano kupret yang 
bisa seperti itu. Apa yang dilakukannya itu lebih pantas 
disebut lamaran dadakan dari pada silaturahmi. 


Di tangga yang menghubungkan lantai satu dan lantai dua, 
Vano dan Ardian melangkah turun. Mereka baru saja dari 


ruangan Vano yang berada di lantai dua. 


Langkah Vano berhenti di tengah tangga saat melihat toko 
rotinya penuh akan pengunjung. Senyum bahagia terbit di 
bibirnya. Dia tidak menyangka toko roti yang dia dirikan 
dengan iseng itu sekarang berkembang cukup bagus. Vano 
berniat membuka cabang lagi setelah ini. 


Vano yakin ini semua tidak lepas dari doa dan wajah 
tampannya yang terpajang di kemasan roti dan juga di 
depan toko roti. Wajah tampannya memang membawa 
keberuntungan untuk hal bisnis. Sayangnya, wajahnya tidak 
laku untuk mencari calon istri. Mungkin setelah menjadi 
miliarder Vano berencana akan operasi plastik seperti Lee 
Min Ho agar ada yang mau dengannya. 


Mata Vano yang sedang menjelajah seisi ruangan seketika 
terpaku pada satu objek. Matanya melebar dengan tatapan 
tidak percaya. Dia sudah mencarinya kemana-mana, tapi 
yang dicari malah datang sendiri sekarang. 


Senyum Vano melebar. Jantungnya berdebar-debar seperti 
sedang menunggu pembagian hasil ujian. 


Di sebelahnya, Ardian menatap Vano aneh. Entah apa yang 
Vano lihat sampai tiba-tiba matanya berbinar dengan 
senyum melebar seperti itu. 


Lo lagi lihatin Santi, ya? tebak Ardian menyebut salah satu 
nama pelayan yang berbadan seksi. 


Nggak. Ngapain juga gue lihatin si Santi. Gue lagi lihatin 
Keyla. Vano melirik Ardian sebentar lalu memperhatikan 
Keyla kembali. 


Mana? Ardian mengedarkan pandangan mencari sosok yang 
dimaksud Vano. 


Itu yang pakai kemeja warna peach, tunjuk Vano. 


Karena banyaknya orang berlalu lalang, Ardian tidak bisa 
menemukan sosok Keyla. 


Vano memutar bola matanya jengah. Dia meninggalkan 
Ardian begitu saja dan berjalan menghampiri Keyla. 
Tangannya dengan cepat menyambar permen coklat yang 
berada di atas etalase. Permen itu biasanya digunakan 
untuk menarik perhatian anak kecil agar membelinya. Entah 
apa yang dipikirkan Vano sampai berniat memberikan Keyla 
permen coklat berbentuk kepala kelinci. 


Coklat? tawar Vano dengan menyodorkan satu tusuk 
permen coklat ke hadapan Keyla. 


Keyla menoleh dengan tersenyum ramah. No, thanks-- 
ucapannya berhenti saat melihat siapa yang memberikan 
coklat itu padanya. Seketika matanya melebar antara 
terkejut dan kesal karena lagi-lagi harus bertemu dengan 
Vano. 


LO? Keyla menggebrak meja dan berdiri. Jarinya menunjuk 
Vano dengan mata melotot tajam. Suaranya yang keras itu 
membuat orang-orang di sekitarnya sampai menatap ke 
arahnya. 


Maaf-maaf. Keyla menangkupkan tangan meminta maaf 
pada orang-orang di sekitarnya yang merasa terganggu 
dengan suaranya. 


Setelah orang-orang kembali pada aktivitas mereka, fokus 
Keyla juga kembali pada Vano yang sedang tersenyum 
tanpa dosa. 


Hai, Key! sapa Vano. 


Lo kenapa bisa ada disini? Tanpa berniat membalas sapaan 
Vano, Keyla mengutarakan pertanyaan yang muncul di 
kepalanya. 


Duduk dulu, Key. Gak enak dilihatin orang. Vano mengambil 
duduk di depan Keyla setelah mengatakan itu. 


Keyla menurut, dia duduk kembali ke tempatnya tadi. 
Meskipun enggan satu meja dengan Vano, tapi dia juga 
tidak ingin menarik perhatian pengunjung lain lebih lama 
lagi. 


Jawab gue! Kenapa lo bisa ada disini? Lo ngikutin gue? 
tuduh Keyla. Matanya menatap Vano tajam seolah ingin 
menjadikannya abon. 


Ini toko roti punya gue. Vano tersenyum bangga dengan 
dagu terangkat. 


Keyla langsung tercengang mendengar jawaban Vano. Dia 
tidak menyangka laki-laki seperti Vano bisa mempunyai 
usaha sesukses ini. 


I-ini toko roti punya lo? tanyanya tidak percaya. 


Iya. Senyum Vano semakin lebar. Dia berharap Keyla mau 
dengannya setelah melihat jika dia punya usaha yang 
menjanjikan. 


K-kok bisa? 
Ya bisa karena toko ini gue yang bangun. 


Tapi, kok namanya Ban-Ban? protes Keyla tidak suka karena 
roti favoritnya ternyata dari toko roti milik Vano. Pantas saja 
gambar laki-laki yang ada di kemasan rotinya mirip Vano. 


Ya emang namanya Ban-Ban. 


Vano menatap Keyla tidak mengerti. Kenapa respon Keyla 
sampai seperti itu? Seharusnya dia takjub karena calon 
suaminya sukses dalam bidang perotian. 


Seharusnya kan Van-Van atau gak No-No yang lebih masuk 
akal dari pada Ban-Ban. 


Emang kenapa kalau Ban-Ban? balas Vano bertanya. 
Gak cocok! 


Ya udah namanya gue ganti KeKey kalau lo udah jadi istri 
gue. 
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Vano terbangun dari tidur sebentarnya. Dia memang baru 
tidur tadi setelah shalat subuh karena kemarin dia 
begadang dengan Ardian dan Davian. 


Walaupun Vano bukan orang baik, tapi dia berusaha 
menjalankan kewajibannya sebagai umat islam. Ajaran Fajar 
memang berhasil mempengaruhi Vano. Vano sekarang 
menjadi lebih baik dari pada saat SMA dulu walaupun belum 
baik-baik banget. Dia hanya tidak ingin membuat malaikat 
Atid kuwalahan dan membuat malaikat Raqib tidak punya 
pekerjaan karena kelakuannya. 


Hal pertama yang Vano lakukan setelah bangun adalah 
bermain ponsel. Tangannya meraba-raba nakas untuk 
mencari benda pipih itu. Setelah berhasil menemukannya, 
Vano langsung menghidupkan ponselnya. Dia membuka 
aplikasi chatting untuk melihat pesan-pesan yang masuk. 
Setelah membalas pesan yang masuk dalam kategori 
penting, Vano beralih membuka email. 


Hampir setengah jam Vano bermain ponsel dan berguling ke 
sana ke mari di atas ranjang. Pagi ini dia tidak ada jadwal 
kemanapun jadi dia cukup santai. Daya tarik kasur yang 
begitu kuat pun menjadi salah satu faktor yang membuat 
Vano enggan untuk bangun. 


Jarum jam terus berputar. Tidak terasa sudah satu jam lebih 
Vano hanya rebahan saja dengan bermain ponsel. Yang dia 
buka pun tidak begitu penting. Dia hanya membuka 
instagram dan menjelajahi explore. Terkadang dia juga 
mampir ke akun gosip untuk mengetahui gosip terbaru. 
Siapa tau mimin akun gosip itu membuat berita tentangnya. 


Setelah tidak menemukan sesuatu yang menarik untuk 
dilihat, Vano menyudahi acaranya menjelajah social media. 
Dia meletakkan kembali ponselnya ke atas nakas lalu 
menggeliat pelan sebelum benar-benar bangun. Dia 
memang sudah membuka matanya dari satu jam yang lalu, 
tapi baru sekarang dia benar-benar bangun. 


Sebelum beranjak dari kasur, Vano meminum air yang 
tersedia di atas nakas. Alasannya bukan karena kesehatan 
atau apa, tapi karena dia memang haus. 


Vano melangkah menuju kamar mandi berniat mandi. 
Langkahnya reflek berhenti saat mendengar pintu kamarnya 
dibuka. 


Kejadian seperti ini memang sudah sering terjadi. Vano tidak 
ada harga dirinya sebagai bos jika memiliki anak buah 
seperti Ardian. Kameramennya itu tanpa sungkan memasuki 
kamar bosnya tanpa permisi. 


"Lo mau kemana?" 
"Mandi," jawab Vano malas. 


"Eits, jangan dulu! Lo kan dapat endors skincare. Kliennya 
maunya video endors yang kayak morning routines gitu biar 
kelihatan real. Jadi, lo jangan mandi dulu!" cegah Ardian. 


Vano mengerutkan dahi tidak mengerti. "Kenapa?" 


"Ya, biar belek sama jejak iler lo gak ilang. Biar videonya 
makin meyakinkan kalau lo emang bener-bener baru 
bangun." 


"Gak mau. Nanti gue kelihatan jelek." 


"Kan biasanya emang jelek, Van." 


Sedetik kemudian Ardian langsung menutup mulutnya 
sendiri dengan tangan saat menyadari mulutnya terlalu 
jujur mengungkapkan sebuah fakta. 


Vano melotot kesal. Mentang-mentang sudah diberi gaji, 
Ardian sekarang tidak takut lagi padanya. 


"Udah lah. Lo rebahan lagi sana, pura-pura tidur. Gue mau 
ambil kameranya dulu." Ardian pergi dengan sedikit berlari 
untuk mengambil kamera. 


Vano mendengus, tapi tetap menurut. Dia kembali 
merebahkan dirinya di ranjang. Tangan dan kakinya 
memeluk guling dengan mesra seperti saat dia sedang tidur. 
Hampir saja Vano tertidur lagi andai tidak mendengar suara 
Ardian yang memintanya bersiap. 


"Ayo, Van!" 
"Hmmm," gumam Vano malas. Rasa kantuknya kembali lagi. 


"Lo yang bagusan dikit dong tidurnya! Meluk gulingnya 
jangan erat-erat! Kelihatan banget kalau jomblo." 


Vano mendengus lalu membuang gulingnya ke sisi ranjang 
sebelahnya. Dia tidur dengan anggun seperti perintah 
Ardian. Tangannya dia pakai sebagai bantal layaknya Snow 
White yang sedang tidur. 


"Nah gitu!" 


Ardian memang kameramen laknat. Gaya yang dia 
instruksikan malah terlihat aneh jika diperagakan Vano. 
Vano yang ingin syutingnya cepat selesai pun menurut saja. 


Syuting telah dimulai. Vano pura-pura bangun tidur dan 
Ardian merekam semua kegiatannya. 


Syuting dilanjut di kamar mandi memperlihatkan Vano yang 
sedang mencuci muka dengan menggunakan produk yang 
sedang dia endors. Selanjutnya, Vano memakai toner, 
serum, day cream, dan yang terakhir sunscreen. Semuanya 
tidak lepas dari jangkauan kamera Ardian. 


Vano langsung menuju meja makan setelah syuting untuk 
konten youtube sekaligus endors-nya selesai. Dia juga 
sudah mandi tadi di sela syutingnya. Tentu tanpa disyuting 
Ardian. 


Makanan sudah tersedia di meja makan. Vano segera 
mengambil duduk di kursi ujung. Sebagai pengikut setia 
Vano, Ardian pun ikut duduk di dekat Vano. Dia tadi sudah 
sarapan duluan, tapi berniat makan lagi karena perutnya 
sudah lapar kembali setelah memegang kamera. 


Vano menggaruk pipinya di sela kegiatannya makan. Entah 
Kenapa pipinya terasa sangat gatal padahal dia tidak punya 
alergi makanan apapun. 


"Yan, kok muka gue gatel ya?" Vano masih menggaruk 
pipinya dengan menatap Ardian bingung. 


"Lo digigit nyamuk kali," balas Ardian santai tanpa menoleh. 
Dia fokus menggigit ayam crispy yang menjadi lauk makan 
siangnya kali ini. 


"Masa, sih? Seingat gue tadi gue gak ketemu nyamuk pas 
bangun." 


Ardian  mengedikkan bahunya tidak peduli. Dia 
mengabaikan Vano yang masih garuk-garuk wajah. Bukan 
hanya pipinya saja yang gatal sekarang, tapi juga dahi dan 
dagunya. 


Rasa gatal di wajahnya membuat Vano tidak nafsu makan 
lagi. Dia menjauhkan piring dari hadapannya lalu berlari ke 
kamarnya untuk melabur wajahnya dengan minyak kayu 
putih. 


Mata Vano melotot melihat wajahnya sendiri. Wajah tampan 
yang menjadi salah satu asetnya dalam menjadi youtuber 
sekarang menjadi polkadot dan berwarna merah. 


"ARDIAN!" teriak Vano. Dia mulai panik sekarang. Jika 
Wajahnya polkadot seperti ini, siapa yang akan mau melihat 
youtube-nya? 


"Apa, sih, Van?" kesal Ardian dengan sedikit berlari 
menghampiri Vano. Dia sampai meninggalkan makanannya 
hanya untuk menghampiri Vano. 


"Muka gue kenapa gini, Yan?" rengek Vano. 


"Astagfirullah! Lo kena azab tuh!" Ardian menutup mulutnya 
tidak percaya dengan apa yang dia lihat. 


"Azab apaan? Gue kan gak durhaka sama mama." Vano 
melirik Ardian tidak terima. Dia ini anak kebanggaan 
mamanya. Kalaupun dia durhaka, pasti dia dari dulu sudah 
jadi batu, bukan jadi tampan. 


"Azab karena lo suka mainin cewek mungkin." 


"Yan... Gue satu cewek aja gak punya. Gimana bisa gue 
mainin cewek?" 


Vano rasanya ingin menangis sekarang. Bukannya 
membantu menyelesaikan masalahnya, Ardian malah 
semakin membuatnya pusing. 


"Iya juga, sih!" 


"Terus, gimana muka gue sekarang? Mana panas lagi." Vano 
cemberut dengan mata berkaca-kaca. 


Wajah adalah salah satu nilai jualnya dalam dunia per- 
youtube-an. Jika wajahnya saja polkadot seperti tokek, 
hancur sudah karir Vano sebagai youtuber. 


"Sebentar gue mikir dulu." 


Ardian mondar-mandir dengan mengelus dagunya. Matanya 
melirik ke atas seperti sedang berpikir. 


Vano menunggunya dengan cemas. Dia berharap Ardian 
bisa mendapatkan solusi dari masalahnya. 


"Tanya Fajar ajalah," putus Ardian akhirnya setelah 
beberapa menit berpikir dan tidak kunjung mendapat solusi. 


Vano memutar bola matanya jengah. Ardian memang tidak 
pernah bisa diandalkan. 


Aku mau ngingetin juga kalo PO Antara Fajar Dan 
Senja akan berakhir besok, jadi buat yg belum ikut 
PO bisa segera order di shopee sebelum masa PO 
berakhir karena setelah itu harganya akan kembali 
ke harga awal dan gak dapat bonus juga. (Harga 1 
buku tanpa bonus di luar PO = harga paket 2 waktu 
PO) 
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Dengan bermodalkan masker dan topi, Vano akhirnya berani 
keluar rumah. Dia dan Ardian berniat mendatangi rumah 
Fajar untuk meminta solusi. Walaupun mereka tahu Fajar 
tidak mengerti tentang masalah kulit. Namun, setidaknya 
ada Senja yang pasti mengerti bagaimana cara mengatasi 
masalah yang sedang Vano hadapi. 


Ardian yang tadinya santai sekarang ikut panik. Dia 
memikirkan nasibnya sendiri. Kalau wajah Vano bercorak 
polkadot seperti itu kemungkinan untuk dirinya tidak laku di 
dunia youtube cukup besar. Jika Vano tidak laku di youtube, 
otomatis dia tidak membutuhkan kameramen dan itu bisa- 
bisa mengancam pekerjaan Ardian. 


Ardian mempercepat laju mobilnya. Untung saja jarak dari 
rumah Vano ke rumah Fajar tidak terlalu jauh. Ardian 
berharap semoga Senja bisa mengobati penyakit Vano 
seperti yang Lutung Kasarung lakukan pada Purbasari 
karena Ardian belum punya cadangan pekerjaan untuk saat 
ini. 


"Yan, gimana kalau gue gak bisa sembuh? Mana lusa ada 
undangan opening kafenya Kiana lagi," rengek Vano di 
bangku penumpang sebelah Ardian. Wajahnya memelas 
meratapi nasibnya sendiri. 


"Yang tabah ya, Van. Pasti bisa sembuh kok." Ardian 
mencoba menenangkan Vano. Kali ini dia serius, tidak 
bercanda seperti biasanya. Namun, hal itu malah membuat 
Vano merasa geli mendengarnya. 


"Lo gak usah terlalu serius napa! Geli gue dengernya!" 


Ardian memutar bola matanya jengah. Memang begini jika 
berada di antara kumpulan orang-orang konyol seperti Vano. 
Sekali saja dia serius jatuhnya malah terlihat aneh di mata 
mereka. "Normal is boring" itulah kutipan yang 
menggambarkan pertemanan mereka. Jika ada yang normal, 
dia akan disadarkan agar kembali menjadi tidak normal. 


"Gue ganteng aja gak ada yang mau sama gue. Apalagi 
kalau gue polkadot kayak gini," gumam Vano sedih dengan 
menatap kaca. Jangankan Keyla, mungkin Aghaz saja tidak 
mau bertemu dengannya setelah ini. 


"Meskipun lo polkadot kalau lo punya uang mah ada aja 
yang mau," sahut Ardian dengan melirik Vano sekilas. 


"Iya, tapi cuma cewek matre yang mau sama gue. Gue 
pengennya Keyla." 


"Lo emang suka nyusahin diri sendiri, Van. Dulu ngejar 
Keysha, belum dapat udah pindah haluan ke kakaknya. 
Sekarang ngejar Keyla, kalau gak dapat juga lo mau ngejar 
siapa lagi? Emaknya? Lo kalau ngejar cewek tuh harus 
fokus! Jangan gampang goyah ke cewek lain!" nasihat 
Ardian. 


Vano menatap Ardian takjub. Tidak menyangka kata-kata 
nasihat itu bisa keluar dari mulut jomblo sepertinya. 


"Emang lo udah nerapin omongan lo itu dalam kehidupan 
lo?" tanya Vano mengejek. Ardian saja masih jomblo sama 
seperti dirinya, bisa-bisanya dia menasihati Vano. 


"Udah. Gue sekarang cuma fokus nyari duit biar kaya, baru 
nyari istri. Gue gak pengen ngajak istri gue susah kalau gue 
nikahin dia pas gue belum mapan. Orang tuanya udah 
bahagiain dia dari lahir, masa giliran sama gue dia jadi 
susah." 


Vano manggut-manggut. Dia setuju dengan ucapan Ardian. 
Andai dia belum berpenghasilan besar juga dia tidak berani 
mendekati Keyla dan mengajaknya menikah dengan enteng 
seperti mengajak beli es cendol. Vano bisa mengajak Keyla 
menikah dengan enteng karena dia memang sudah siap. 


Jujur saja, Vano terkadang iri melihat keromantisan Fajar dan 
Senja yang sering dimasukkan ke dalam WA story. Karena 
tidak ingin jiwa jomblonya meronta-ronta, Vano akhirnya 
memilih untuk membisukan mereka berdua. 


Mobil Vano memasuki pekarangan rumah Fajar. Pasutri itu 
memang sudah mempunyai rumah sendiri yang masih 
dalam satu kompleks dengan rumah mereka yang dulu. 
Hanya rumah Bayu saja yang beda kompleks dengan rumah 
Fajar dan rumah orang tuanya. 


Vano memakai masker yang sempat dia lepas saat berada di 
dalam mobil. Topinya juga dia pakai kembali untuk 
menutupi jidatnya yang berwarna merah dan bercorak 
polkadot. 


Vano dan Ardian memasuki rumah Fajar dengan santai 
tanpa mau repot-repot memencet bel, mengetuk pintu, atau 
mengucapkan salam. Sudah biasa mereka seperti itu. Fajar 
pun maklum karena teman-temannya memang minim 
akhlak. 


Suara televisi yang berasal dari ruang tengah membuat 
Vano yang sempat ingin memanggil Fajar mengurungkan 
niatnya. Dia masuk lebih dalam lagi ke rumah Fajar. 
Tujuannya adalah ruang tengah. Dia berniat mengagetkan 
Fajar akan kedatangannya yang tiba-tiba. 


Vano dan Ardian melangkahkan kaki tanpa suara agar Fajar 
tidak menyadari kedatangan mereka. 
Niat hati ingin membuat Fajar terkejut yang terjadi malah 


mereka dibuat kesal dengan pemandangan di depannya. Di 
sofa itu terlihat Fajar dan Senja yang sedang menonton tv 
dengan kepala Senja berada di dada Fajar dan tangan Fajar 
yang mengelus lembut rambut Senja. 


"Rasanya sifat iri dengki gue meronta-ronta," gumam Vano 
dengan menatap Fajar dan Senja dari jauh. Kedua orang itu 
masih belum menyadari kedatangannya. 


"Yang sabar, Van. Sesama jomblo kita harus saling 
menguatkan." Ardian merangkul bahu Vano dan menepuk- 
nepuknya pelan. 


Karena sudah muak dengan pemandangan uwu di 
depannya, Vano berdehem sangat keras agar pasutri di 
depannya menyadari keberadaannya. 


Fajar dan Senja langsung menoleh. Mereka menatap Vano 
bingung. 


"Lo bawa siapa, Yan?" 
"Yano." 


"Vano? Kenapa lo dandan kayak gitu, Van?" tanya Senja 
penasaran. 


"Gue kena musibah," jawabnya lalu melangkah bersama 
Ardian menuju sofa. 


Dahi Senja berkerut tidak paham. "Musibah apa?" 


"Sebelum gue jawab, bisa gak lo berdua misahin diri? Gue 
sama Ardian ngenes lihatnya," pinta Vano memelas. 


Bukannya memisahkan diri seperti permintaan Vano, Fajar 
malah mencium pipi Senja berulang kali di depan kedua 


jomblo itu sampai membuat pipi Senja memerah. 


"Sayang, apaan, sih! Malu sama mereka." Senja menghindar 
saat Fajar berniat menciumnya lagi. 


"Biarin aja. Biar mereka nanti main sama sabun." 
Vano mendengus. "Jahat emang lo berdua!" 


Fajar akhirnya menarik tangannya yang sedari tadi 
melingkar di bahu Senja. Dia memberikan sedikit jarak dari 
istrinya itu agar jiwa jomblo yang bercongkol dalam diri 
Vano dan Ardian tidak menjerit-jerit. Bisa-bisa mereka 
pulang-pulang minta kawin jika Fajar dan Senja masih 
menyuguhkan adegan romantis di depan mereka. 


"Lo gak pengap apa dandan kayak gitu?" tanya Senja yang 
ikut gemas karena Vano masih enggan membuka 
maskernya. 


"Nah, ini musibahnya." Vano membuka maskernya dan 
memperlihatkan corak polkadot di wajahnya. 


Fajar dan Senja langsung melotot terkejut dengan tampilan 
wajah baru Vano. Sungguh wajah baru Vano membuat 
mereka pangling dan speechless. 


"Kenapa muka lo?" tanya Fajar ikut prihatin. 


"Gak tau. Tiba-tiba aja panas terus gatel. Pas gue ngaca, 
muka gue udah banyak polkadotnya." 


"Lo alergi kali," duga Senja. 


"Enggak. Orang gue tadi cuma makan nasi sama ayam 
crispy aja. Selama ini gue makan ayam gapapa tuh. Malah 
gue sering dapat endors ayam geprek." 


"Mungkin lo alergi nasi." Kali ini Fajar yang mengungkapkan 
dugaannya. 


"Terus, selama ini lo pikir gue makan apa, Jar?" kesal Vano. 


Fajar, Senja, dan Ardian menahan tawanya melihat wajah 
frustasi Vano. 


"Coba cek ke dokter kulit aja kalau gitu," saran Senja. 
"Temenin!" 
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Permintaan Vano yang meminta Senja menemaninya ke 
klinik kecantikan menimbulkan perdebatan kecil. Fajar tidak 
mengizinkan Senja menemani Vano karena dia yakin Vano 
bisa mengatasinya sendiri kalau hanya ke klinik kecantikan 
saja. Sedangkan, Vano terus merengek minta ditemani 
karena dia tidak terlalu mengerti tentang perawatan wajah. 


Jika diingat-ingat memang Vano pernah perawatan wajah, 
bahkan beberapa kali. Namun, itu karena diendors oleh 
salah satu klinik kecantikan. Vano tidak mengerti apa yang 
mereka lakukan padanya. Dia hanya pasrah saja. Saat itu 
juga dia ditemani Leny, manajernya. Dan sekarang Leny 
sedang ada urusan lain. 


Ayo lah, Ja! Temenin gue! rengek Vano dengan 
menggoyang-goyangkan tangan Senja. Laki-laki itu 
sekarang sudah berpindah tempat di sebelah Senja. 


Enggak! Lo bisa pergi sendiri sama Ardian. Fajar berusaha 
melepaskan tangan Vano dari lengan Senja. 


Gue gak ngerti, Jar. Kalau mereka bikin muka gue tambah 
parah gimana? 


Lo percaya aja sama dokternya. Senja berusaha mencoba 
menarik tangannya dari genggaman Vano. 


Enggak. Pokoknya lo harus temenin gue! Nanti gue kasih 
Ban-Ban 5 kotak. 


Usaha Senja untuk menarik tangannya dari genggaman 
Vano seketika hilang, membuat Fajar meliriknya kesal. Dia 
tahu apa yang ada di pikiran istrinya sekarang. Sampai 
sekarang Senja tidak bisa menolak coklat dan kampretnya 


roti Ban-Ban milik Vano itu ada yang rasa coklat. Mana 
lumer lagi. Jangankan Senja, Fajar saja tidak bisa menolak 
jika disodori Ban-Ban dengan cuma-cuma. 


Senja berdehem pelan. Karena lo maksa, ya udah deh gue 
anterin. Gue kasian juga sama muka lo kalau harus polkadot 
lama-lama. Pasti lo makin gak laku. 


Nah kan, benar dugaan Fajar. Isi pikiran Senja memang 
sangat mudah dibaca. 


Mata Vano berbinar senang, sedangkan Fajar dan Ardian 
kompak memutar bola matanya jengah. 


Ya udah, ayo! Udah perih nih muka gue, ajak Vano tidak 
sabaran. Wajahnya memang terasa perih dan gatal. Sebisa 
mungkin dia menahan tangannya agar tidak menggaruknya 
karena takut meninggalkan bekas. 


Iya-iya. Bentar gue ganti baju dulu. Senja beranjak 
meninggalkan ketiga laki-laki itu. Dia naik ke atas menuju 
kamarnya untuk berganti baju. 


Tidak lama kemudian Senja menghampiri mereka kembali 
dengan penampilan yang berbeda. Rambutnya yang tadi di 
uyel-uyel Fajar juga sudah rapi, tidak berantakan seperti 
tadi. 


Lo sama Senja aja deh, Van. Biar Ardian sama gue ke 
bengkel, suruh Fajar. 


Kenapa lo berdua gak ikut juga? Gue jadi nyetir sendiri 
dong? Vano menatap Fajar dan Ardian tidak suka. 


Heh! Lo itu cuma mau ke klinik buat benerin muka. Ngapain 
bawa kita-kita juga? Kayak rombongan wisata aja. 


Vano mendengus. Ya udah deh! 


Sebelum pergi lagi-lagi mata Vano dan Ardian harus 
ternodai dengan kemesraan Fajar dan Senja. Meskipun Fajar 
hanya mencium kening dan pipi Senja, tapi tetap saja 
membuat Vano dan Ardian iri. 


Ja, lo aja deh yang nyetir! suruh Vano saat dia dan Senja 
sudah berada di luar rumah, hendak menuju mobil Vano. 


Senja menoleh dengan mata melotot. Lo nyuruh gue 
nyetirin lo? 


Iya, lo kan tau kalau gue lagi sakit, ucap Vano beralasan 
dengan memasang wajah memelas. 


Yang sakit kan muka lo bukan tangan lo! 


Tetep aja, Ja. Gue gak bisa konsen nyetir kalau muka gue 
gatel kayak gini. Vano berusaha membuat Senja menyetujui 
untuk menyupirinya karena sejujurnya dirinya sedang tidak 
mood menyetir. 


SAYANG, MASA VANO NYURUH AKU NYETIR! teriak Senja 
agar Fajar yang berada di dalam rumah bisa mendengarnya. 
Senja tahu kalau Vano hanya beralasan saja. Bisa dilihat 
dari jidatnya yang bertuliskan pembohong . 


Vano dengan cepat membungkam mulut Senja agar 
pawangnya tidak sampai keluar dan menghabisinya. Sudah 
polkadot seperti ini, jangan sampai wajahnya menjadi 
bonyok juga. 


Mmmppp... Mmmpp... 


Vano melepaskan tangannya di mulut Senja saat Senja 
meronta-ronta minta dilepaskan. 


Lo habis ngapain kok tangan lo bau? Jangan bilang lo habis 
garuk-garuk pantat? sembur Senja setelah mulutnya bebas 
dari bungkaman tangan Vano. 


Vano tersenyum cengengesan. Habis nyoba sambal terasi 
tadi. 


Senja melotot kesal. Pantas saja tangan Vano sangat bau 
sampai membuatnya ingin muntah. 


Setelah adu mulut sebentar, Vano dan Senja akhirnya 
berangkat menuju klinik dengan Vano sebagai supirnya. 
Karena ingin membuat surprise untuk Vano itung-itung 
karena laki-laki itu akan memberi Senja Ban-Ban gratis, 
Senja pun menyebutkan alamat klinik Keyla. 


Vano menurut saja. Dia melajukan mobilnya ke alamat yang 
disebutkan Senja. 


Sebelumnya Vano tidak tahu kalau Keyla bekerja sebagai 
dokter kecantikan. Yang Vano tahu Keyla sekarang sudah 
sukses sampai bisa membeli unit apartemen mahal hasil 
kerja kerasnya sendiri. Keyla pun tidak pernah menunjukkan 
profesinya di instagram. Feed instagramnya hanya berisi 
foto-fotonya dengan baju lebaran saja, tidak ada fotonya 
dengan menggunakan snelli. 


Yang lo bilang tadi klinik terpercaya kan, Ja? tanya Vano 
ragu. 


Iya, Van. Tenang aja! Gue biasanya juga treatment di situ, 
balas Senja dengan menoleh sekilas. Pandangannya kembali 
pada layar ponselnya. Dia memastikan jika Keyla-lah dokter 
yang ada di klinik hari ini karena ada dua dokter di klinik 
cabang itu. 


Senja tersenyum senang saat tahu Keyla yang sedang 
bertugas hari ini. Jadi, tidak sia-sia Senja membawa Vano ke 
sana. 


Hari biasa membuat suasana klinik tidak terlalu ramai. 
Bahkan parkirannya lenggang. Cukup dibuat Vano gulung- 
gulung jika dia ingin. 


Ja, gue gak akan disiksa kan? tanya Vano takut. 


Tenang aja, ini klinik kecantikan bukan neraka, ucap Senja 
menenangkan. 


Tapi, gue pernah disiksa di tempat ginian aja. 
Senja menatapnya tidak mengerti. Kok bisa? 


Vano mengangkat bahu. Gue juga gak ngerti. Gue dulu 
diendors sama salah satu klinik. Terus disuruh nyobain salah 
satu treatment. Kalau gak salah namanya facial. Itu muka 
gue ditusuk-tusuk, Ja. Kayaknya karyawannya punya 
dendam sama gue, curhat Vano membuat Senja menahan 
tawanya. 


Enggak. Lo gak akan disiksa kayak gitu. 


Vano akhirnya mau masuk ke dalam klinik setelah 
diyakinkan oleh Senja kalau dia tidak akan disiksa di dalam. 


Vano langsung mendaftarkan diri di bagian administrasi. Dia 
juga mendapatkan kartu member dan nomor antrian. 


Selama menunggu, Vano merasa gelisah. Dia masih takut 
disiksa seperti dahulu. Baginya, ruangan facial sama seperti 
ruangan eksekusi. Jantungnya berdetak kencang saat 
memasuki ruangan itu. Dinginnya AC dan lagu relaksasi 
yang diputar tidak mampu membuat dirinya tenang. 


Setelah menunggu sekitar 45 menit akhirnya nama Tuan 
Revano Ardianto dipanggil. Dia diarahkan ke tempat 
konsultasi oleh seorang karyawan. 


Vano membuka pintu perlahan. Jantungnya berdebar-debar. 
Sungguh dia kapok disiksa dengan embel-embel facial 
seperti waktu itu. 


Saat Vano mendongakkan kepala menatap dokternya, dia 
sangat terkejut melihat Keyla yang semakin terlihat keren 
dengan jas putih melekat di tubuhnya. 


Key, gumam Vano pelan. 


Bisa langsung duduk, Tuan. Keyla mempersilahkan Vano 
yang masih berdiri untuk duduk di kursi depannya karena 
dia tidak tahu jika orang yang di depannya itu Vano. Andai 
Keyla tahu, mungkin dia akan langsung mengusir Vano alih- 
alih mempersilahkan Vano duduk. 


Vano mengangguk. Dia duduk sesuai dengan instruksi 
Keyla. Dia juga menyerahkan map berisi data kondisi 
kulitnya yang akan diisi oleh Keyla setelah mengecek 
keadaan kulitnya. 


Bisa dibuka masker dan topinya. Keyla tersenyum ramah. 


Vano hanya bisa diam. Dia tidak ingin membuka maskernya 
karena takut Keyla semakin jijik padanya setelah melihat 
Kondisi mukanya. 


Tuan, tolong dibuka masker dan topinya, ulang Keyla. 


Vano berdehem. Sepertinya saya tidak jadi konsultasi. Vano 
hendak beranjak, tapi tangannya ditahan oleh Keyla. 


Maaf, Tuan, tidak bisa. Anda harus konsultasi dulu biar saya 
tahu kondisi kulit wajah Anda. 


Vano kembali duduk. Dibalik maskernya, dia cemberut. 
Tamat sudah riwayatnya setelah ini. 


Masker dan topinya bisa dilepas dulu, Tuan, ulang Keyla 
ketiga kalinya. 


Vano mengangguk dengan terpaksa. Dia melepaskan 
topinya dan membuka maskernya. 


Seketika mata Keyla melotot melihat makhluk di depannya. 
Dia tidak menyangka kalau orang yang akan konsultasi 
padanya adalah Vano. 


Vano menunduk malu. Tidak berani menatap Keyla dengan 
wajah seperti ini. 


Vano! Lo kenapa bisa jadi kayak gini? tanya Keyla dengan 
nada keras. Nada lembut yang biasa dia pakai untuk 
berbincang dengan customer tidak berlaku untuk Vano. 


Gak tau, Key. Tiba-tiba aja muka gue gatel terus panas. Pas 
gue ngaca muka gue udah merah-merah. 


Sebentar biar gue cek. 


Keyla melakukan pengecekan pada kulit wajah Vano. 
Sedangkan, Vano menahan senyumnya karena wajahnya 
dipegang oleh tangan halus Keyla. 


Keyla memang aneh. Saat wajah Vano masih tampan dia 
tidak mau pegang, tapi saat wajah Vano polkadot seperti ini 
dia malah memegang-megang wajah Vano. 


Lo habis pakai krim abal-abal, ya? tuduh Keyla dengan mata 
memicing. 


Vano reflek menggeleng. Enggak, Key. 


Namun, beberapa detik kemudian dia mengangguk setelah 
teringat jika dia tadi baru saja syuting endors skincare. 


Eh, iya kayaknya. 
Kok kayaknya? 


Gue tadi habis pakai skincare endorsan buat kebutuhan 
video endors, jelas Vano. 


Keyla mendengus. Makanya, habis pakai skincare endorsan 
itu langsung dihapus. Jangan dipakai lama-lama karena lo 
belum tentu cocok sama produk mereka. 


Tapi, kata perusahaannya udah BPOM kok, Key. 


Meskipun udah BPOM belum tentu lo cocok juga. Skincare 
yang ada tulisannya cocok untuk semua jenis kulit aja gak 
selalu cocok di kulit pemakainya. 


Keyla menuliskan sesuatu di kertas yang berada di dalam 
map. Di depannya, Vano sedang memperhatikannya dengan 
lekat. 


Nih, udah gue tulis resep cream-nya. Lo bisa nebus di kasir. 
Ingat, jangan pakai produk apapun selain produk yang gue 
resepkan. Kalau gak ada perubahan dalam seminggu, lo bisa 
kesini lagi. 


Vano mengangguk, tapi enggan beranjak. Dia masih suka 
memperhatikan wajah cantik Keyla. 


Udah pergi sana! usir Keyla. Hanya pada Vano saja dia 
bertindak seperti ini. 


Galak amat, Bu Dokter. Vano beranjak dengan membawa 
serta mapnya. 


See you. Vano memberikan cium jauh lalu pergi 
meninggalkan Keyla yang sedang melotot dengan wajah 
memerah. 
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Tepat 20 menit sebelum jam kepulangan Keyla, Vano dan 
mobilnya sudah menampakkan diri di depan klinik tempat 
kerja Keyla. 


Vano kembali karena kemarin dia lupa tidak meminta nomor 
Keyla sekaligus ingin bertemu Keyla lagi. Vano seakan lupa 
jika Keyla memintanya kembali jika seminggu masih belum 
ada perubahan pada wajahnya. Namun sekarang masih satu 
hari dia sudah kembali. 


Wajah Vano sekarang sudah lumayan membaik meskipun 
masih ada yang merah dan perih di beberapa bagian. 
Masker menjadi salah satu faktor penolong di saat seperti 
ini. Saat ini pun dia setia memakai maskernya. 


Keyla tidak kunjung keluar meskipun klinik sudah sepi. 
Hanya ada karyawan dan cleaning servis saja yang tersisa, 
sedangkan pengunjungnya sudah tidak ada lagi. 


Vano yang sedari tadi menunggu dengan bersandar di kap 
mobil lama-lama merasa capek. Akhirnya dia memilih 
menghampiri cleaning servis yang terlihat sedang 
membuang sampah. 


Mas, panggil Vano membuat cleaning servis langsung 
menoleh. 


Iya, Mas. Ada apa? 
Dokter Keylanya masih ada di dalam? 
Ada, Mas. 


Saya boleh masuk? Saya calon suaminya Dokter Keyla. 


Oh, jadi Mas ini calon suaminya Dokter Keyla. Kenalin Mas, 
saya Wawan cleaning servis di klinik ini. Cleaning servis 
bernama Wawan itu mengusap tangannya yang baru saja 
dia pakai membawa kantong plastik lalu mengulurkannya 
ke hadapan Vano. 


Vano membalas jabatan tangan Wawan. Saya Revano. 


Dokter Keyla itu baik banget Iho, Mas. Dia sering bagi-bagi 
makanan buat bawahannya, puji Wawan dengan wajah 
bahagianya. Terlihat sekali jika pujiannya itu tulus dari hati. 


Vano tersenyum mendengar cerita Wawan tentang kebaikan 
Keyla. Keyla memang baik. Mungkin hanya pada Vano saja 
dia galak. 


Jadi, saya boleh masuk, Mas? Saya mau beri kejutan buat 
Keyla. Vano yakin Keyla akan terkejut dengan 
kedatangannya yang tiba-tiba. 


Oh boleh, Mas. Silahkan! 


Vano mengangguk lalu melangkah meninggalkan Wawan 
yang masih sibuk dengan sampahnya. 


Di pintu masuk Vano bertemu dengan seorang karyawan 
yang dia yakini bertugas menyiksa pengunjung. Vano 
sedikit menganggukkan kepala menyapanya, membuat 
perempuan itu salah tingkah. Padahal Vano hanya berniat 
menyapa saja, bukan menggoda. Masker ternyata tidak 
mampu menyembunyikan aura ketampanannya. 


Vano berjalan santai menuju ruang konsultasi yang 
sekaligus menjadi ruangan Keyla. 


Seorang wanita yang paling tua dari karyawan yang lain 
menghampirinya. Ada apa ya, Mas? 


Saya mau bertemu Dokter Keyla. Saya calon suaminya, jelas 
Vano. 


Wanita itu terlihat mengerutkan dahi. Berbeda dengan 
Wawan yang langsung percaya pada ucapan Vano, wanita 
itu lebih terlihat tidak mempercayai Vano. Dia cukup dekat 
dengan Keyla dan Keyla tidak pernah bercerita jika dia 
sudah mempunyai calon suami. 


Maaf, Mas, tapi Dokter Keyla gak pernah bilang kalau dia 
udah punya calon suami. 


Kita selama ini backstreet. Kalau ibu gak percaya, saya bisa 
ngasih buktinya. 


Vano meraih ponselnya dari dalam saku. Dia menunjukkan 
fotonya dan foto Keyla semasa SMA pada wanita itu. 


Sebenarnya itu foto bersama yang diambil untuk kenang- 
kenangan masa SMA, tapi sudah Vano rombak habis. Karena 
posisinya dan Keyla yang berjauhan jadi Vano meminta 
Davian yang notabenenya editornya untuk mengedit foto 
mereka jadi berdekatan. Bahkan foto mereka terlihat 
menempel layaknya pasangan kekasih. 


Vano memasang foto itu sebagai /ockscreen, sedangkan 
wallpaper-nya dari semasa SMA sampai sekarang tetap logo 
Black Eagle. 


Gimana? Ibu percaya sekarang? Vano menampilkan wajah 
songongnya. 


Iya. Maaf ya, Mas, saya gak tau kalau Masnya ini calon 
suaminya Dokter Keyla. Saya permisi dulu, mau pulang. Mas 
bisa langsung ke ruangan Dokter Keyla, pamit wanita itu 
lalu pergi. Dia malu karena sudah meragukan Vano padahal 


seharusnya dia memang tidak usah percaya pada manusia 
kampret seperti Vano. 


Vano menahan tawanya. Sudah dua orang yang terkena 
prank-nya. 


Karena tidak ingin membuang-buang waktu lagi, Vano 
segera memasuki ruangan Keyla yang pintunya sedang 
dalam keadaan terbuka. Senyumnya mengembang melihat 
Keyla yang sedang sibuk membaca dokumen. 


Vano melepas maskernya agar Keyla langsung bisa sadar 
jika itu dirinya. Wajah tampan dengan sedikit polkadot milik 
Vano sekarang terpampang jelas. 


Vano berdehem pelan. Dehemannya itu berhasil 
mengalihkan pandangan Keyla dari kertas yang dia pegang. 


Seperti sebelum-sebelumnya, mata Keyla melotot melihat 
kedatangan Vano yang tiba-tiba. Padahal ini malam rabu, 
bukan malam jum at. Seharusnya Vano tidak gentayangan 
di luar jadwal. 


Lo! Ngapain lagi lo kesini? Keyla menggebrak meja. Matanya 
melotot dengan jari telunjuk terangkat, menunjuk Vano 
yang menampilkan wajah cengengesannya. 


Ini tempat umum kan? Jadi bebas gue kesini. Vano berjalan 
mendekat dengan santai lalu mendudukkan dirinya di kursi 
depan meja Keyla. 


Keyla semakin kesal melihat kelancangan Vano yang 
langsung duduk sebelum dia persilahkan. 


Tapi, kliniknya mau tutup. Keyla mencoba sabar, tapi dia 
tidak berharap pantatnya lebar. Dia mendudukkan dirinya 


kembali ke kursi. Meladeni Vano berhasil membuatnya 
capek. 


Gue mau konsultasi sama Bu Dokter yang cantik ini, goda 
Vano disertai kerlingan genitnya. 


Keyla bergidik geli mendengar gombalan Vano. Jangan 
mengira dia akan tersanjung dan terbang saat digoda 
seperti itu. Yang ada malah godaan Vano membuatnya mual. 


Gue kan nyuruh lo balik ke sini lagi kalau seminggu gak ada 
perubahan. Nah ini baru sehari, lo udah ke sini lagi. 


Keyla sungguh tidak habis pikir dengan Vano. Polkadotnya 
sudah membaik, masih saja repot-repot ke kliniknya. 
Padahal Keyla sudah memberikannya cream terbaik dan 
termahal berharap Vano tidak akan datang untuk konsultasi 
lagi, tapi ternyata dia salah. Vano yang masih satu sangkar 
dengan Fajar itu punya seribu satu cara untuk modus. Anak- 
anak elang dari dulu memang tidak ada yang benar. 


Muka gue masih sering perih, Key. Vano tidak sepenuhnya 
berbohong. Wajahnya memang kadang masih terasa perih 
dan gatal. Apalagi di bagian hidung. Vano merasa kulit 
hidungnya mengelupas karena skincare yang dia endors itu. 
Sepertinya itu memang skincare abal-abal. 


Ya kan gue ngasihnya cream anti iritasi bukan ketok magic. 
Wajar lah kalau agak lama sembuhnya. Semua butuh 
proses. Keyla 

menghempaskan punggungnya ke kursi. Matanya 
memandang Vano jengah. 


Gue minta nomor lo deh, Key. Kali aja besok muka gue masih 
perih, gue bisa tanya-tanya ke lo apa yang harus gue lakuin 
biar gak perih lagi. 


Vano mulai melancarkan aksinya. Andai Fajar mau 
memberikan nomor Keyla padanya, pasti Vano tidak akan 
sampai membuat drama seperti ini. Sayangnya, Fajar 
memintanya berjuang sendiri. Katanya agar ada cerita yang 
bisa dia ceritakan pada anaknya kelak tentang perjuangan 
ayahnya dulu dalam menaklukkan hati ibunya. 


Enggak! Lo cukup pakai cream yang gue kasih. Gak usah 
pakai minta-minta nomor! Keyla menatap Vano tajam. Jika 
dibiarkan bisa-bisa Vano semakin ngelunjak. 


Oh jadi kayak gini pelayanan klinik ini. Gue bisa aja ngaduh 
ke atasan lo kalau pelayanan yang lo kasih sangat buruk. Lo 
pasti juga tau kan kalau gue sekarang jadi youtuber 
terkenal. Gue bisa aja bilang ke subscribers gue tentang 
pelayanan klinik ini yang jauh dari kata memuaskan biar 
gak ada yang ke sini lagi, ancam Vano dengan tersenyum 
miring membuat Keyla semakin ingin mencekiknya. 


Keyla melotot kesal. Setan! umpatnya tanpa bisa dia tahan. 


Kenapa lo jadi manggil Ardian? Gue gak lagi sama dia 
sekarang. 


Keyla semakin kesal melihat respon Vano. Dengan 
kesabaran yang sudah sangat menipis, Keyla menyobek 
note book miliknya dan menyambar pulpen lalu menulis 
angka di kertas itu. 


Ini nomor gue. Lo bisa pergi sekarang! 


Vano menerimanya dengan tersenyum lebar. Makasih, calon 
istri. 


Terkutuk lo, Revano Ardianto! 
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Setelah berhasil mendapatkan nomor Keyla tidak membuat 
Vano bisa melangkah lebih dekat pada perempuan itu. 
Nyatanya dia masih stuck di tempat. 


Sepulang dari klinik Keyla kemarin Vano langsung mengirim 
pesan untuk perempuan itu. Karena tidak kunjung dibalas, 
Vano mengirim pesan spam sampai berjumlah 57 pesan. 


Vano merasa senang setelah menunggu lebih dari satu 
setengah jam akhirnya Keyla membuka pesannya. Ya, hanya 
membuka karena setelah itu Keyla langsung memblokir 
nomor Vano. 


Kegembiraan Vano langsung hilang seketika. Dia frustasi, 
dengan cara apalagi dia mendekatkan diri pada Keyla. 


And here we go... Vano datang lagi ke klinik Keyla dengan 
membawa pasukan. Kali ini dia datang lebih cepat dari 
kemarin. Alasannya karena ada misi yang harus dia 
selesaikan. 


Vano bersama Ardian dan Davian turun dari mobil. Tidak 
seperti Ardian yang mau mengikuti segala tingkah konyol 
Vano, Davian malah malas dan enggan ikut jika tidak 
dipaksa oleh Vano. Davian tahu bekerja dengan Vano tidak 
baik untuk kesehatan mentalnya karena dua orang yang 
bernama Vano dan Ardian itu pasti akan mempengaruhi 
otaknya yang lurus agar seperti mereka juga. 


Jujur saja, di dalam Black Eagle Davian lebih suka dekat 
dengan Gerald karena Gerald tidak separah mereka. Fajar 
dan Ardian juga sebenarnya normal, tapi di saat tertentu 
saja. Hanya Vano yang paling parah di antara semuanya. 


Dan sialnya Davian malah harus bekerja pada manusia 
konyol itu. 


Dav, lo sama Ardian kempesin ban mobil Keyla! perintah 
Vano. Dia dan kedua anak buahnya itu sedang bersembunyi 
di belakang mobil untuk merancang strategi. 


Yang mana mobil, Keyla? tanya Ardian dengan melihat 
sekeliling. Sedangkan, Davian merasa bodo amat. Dia akan 
mengempeskan ban mobil secara random jika Vano tidak 
memberi penjelasan yang lengkap. 


Itu mobil warna putih, tunjuk Vano pada mobil Keyla. 
Meskipun di parkiran itu ada satu lagi mobil yang sama 
dengan mobil Keyla, tapi Vano bisa membedakannya karena 
dia mengingat jelas plat mobil Keyla. Entah kenapa orang- 
orang suka membeli mobil dengan tipe dan warna yang 
sama. Vano jadi curiga jangan-jangan mobil itu buy 1 get 1. 


Davian hanya melirik mobil Keyla sekilas. Di sampingnya, 
Ardian manggut-manggut tanda jika dia mengerti dengan 
apa yang Vano tunjukkan padanya. 


Habis ini lo berdua langsung kempesin ban mobil Keyla. Gue 
mau ngajak satpamnya ngerokok biar dia gak ngawasin 
parkiran. 


Lagi-lagi Ardian mengangguk. 

Setelah briefing dengan kedua anak buahnya, Vano pun ikut 
melancarkan aksi. Dia pergi ke warung yang berada tidak 
jauh dari klinik. Dia membeli rokok dan kopi lalu 
membawanya ke tempat pos satpam. 


Jaga sendirian, Pak? tanya Vano basa-basi. Dia 
mendudukkan dirinya di sebelah Pak Satpam. Mereka 
sekarang duduk di bangku, di depan pos satpam. 


Satpam bernama Haryo itu langsung menoleh. Dia 
tersenyum ramah. Iya, Mas. Teman saya cuti hari ini. 
Katanya, sih, sakit. 


Vano manggut-manggut. Ini ada kopi sama rokok, Pak. 
Temenin saya ngobrol, ya? Saya lagi nunggu seseorang. Dia 
belum datang-datang dari tadi. 


Mata Haryo berbinar melihat rokok satu bungkus dan 
segelas kopi. Siap, Mas. Saya juga gak ada temannya dari 
tadi. Cuma keliling-keliling aja ngawasin siapa tahu ada 
orang jahil yang ngerusak kendaraan. 


Vano yang sedang menyeruput kopinya langsung tersedak 
mendengar ucapan Haryo. Dia terbatuk-batuk sampai 
mengeluarkan air mata. 


Kampret nih satpam! Udah dibeliin rokok sama kopi malah 
nyindir gue, umpat Vano dalam hati. 


Mas! Mas, gak apa-apa, Mas? tanya Haryo panik. 
Vano geleng-geleng kepala masih dengan terbatuk-batuk. 
Gak apa-apa, Pak. 


Haryo manggut-manggut, tapi matanya masih menatap 
Vano cemas. 


Vano berdehem setelah batuknya berhenti. Dia menghapus 
air mata yang menetes di ujung matanya. 


Jadi, biasanya ada orang jahil yang ngerusak kendaraan, 
Pak? tanya Vano mencoba bersikap biasa saja agar tidak 
dicurigai jika dia adalah dalang dari kempesnya ban dari 
salah satu kendaraan yang Haryo jaga. 


Ada, Mas. Biasanya kalau gak helm ya spion yang dicuri. 


Vano manggut-manggut. Ternyata dia tidak termasuk orang 
jahil yang disebut Haryo karena dia kan hanya 
mengempeskan ban mobil, bukan mencuri helm ataupun 
spion. 


Ardian dan Davian terlihat muncul dari balik mobil Keyla. 
Mereka memberi aba-aba pada Vano jika tugas yang Vano 
berikan pada mereka sudah mereka kerjakan dengan 
sebaik-baiknya. 


Vano mengangguk samar lalu memberi kode agar mereka 
cepat pergi. 


Ardian langsung mengangguk karena Vano memang sudah 
memberinya ongkos pulang sekaligus bayaran untuk 
kejahatannya kali ini. Dia mengajak Davian pulang dengan 
menggunakan angkot agar biayanya murah. Davian pun 
menurut dengan enggan karena uangnya memang dibawa 
Ardian. 


Mas ngelihatin apa? tanya Haryo penasaran karena 
pandangan Vano terarah pada parkiran. 


Vano yang sedang menatap kepergian Ardian dan Davian 
langsung menoleh. Ah enggak, Pak. Saya cuma nyari teman 
saya aja. Kok dari tadi gak muncul-muncul, ya. 


Selama Mas tinggal di negara ini jangan mengharapkan 
ketepatan waktu, Mas. Saya ini korbannya. Karena terlalu 
tepat waktu saat janjian, saya selalu nunggu sampai berjam- 
jam. Rapat RW yang bilangnya akan dimulai jam 8, saya 
datang jam 8 kurang 15 menit, tapi ternyata baru dimulai 
jam 9 karena orang-orangnya pada ngaret. 


Saya bilang pada anak saya kalau tidak bisa jadi orang 
pintar setidaknya bisa jadi orang yang bisa menghargai 
waktu karena itu bisa jadi nilai plus. Tidak banyak orang 
seperti itu di negara ini. Banyak orang pintar berkedudukan 
tinggi, tapi kurang bisa menghargai waktu. Selalu datang 
terlambat di setiap pertemuan, lanjut Haryo. 


Lagi-lagi Vano merasa tersindir dengan ucapan Haryo. Dulu 
semasa sekolah sampai saat ini dia masih menjadi bagian 
dari orang yang tidak bisa menghargai waktu. Berangkat 
sekolah sering terlambat. Bahkan satu kali dalam seminggu 
tidak kejar-kejaran dengan Pak Kadir rasanya ada yang 
kurang dalam hidup anak Black Eagle. 


Mau mengakui atau tidak, tapi Pak Kadir ikut serta dalam 
mewarnai masa SMA mereka. Karena Pak Kadir, lari Vano 
menjadi semakin cepat setiap harinya. Pak Kadir sangat 
berjasa dalam hidup Vano. Mungkin Vano akan 
mengiriminya parcel roti Ban-Ban setelah ini. 


Vano hanya membalas ucapan Haryo dengan tersenyum 
tipis. Walaupun Haryo hanya satpam, tapi jalan pikirannya 
lebih bagus dari Vano yang seorang pengusaha roti Ban- 
Ban. 


Ban mobil gue kenapa bisa kempes? Perasaan tadi pagi 
masih baik-baik aja. 


Suara seseorang yang lumayan keras itu membuat Vano 
langsung menoleh. Terlihat Keyla sedang memperhatikan 
ban mobilnya dengan tatapan kesal. 


Sebelum Vano bergerak, Haryo sudah bergerak lebih dulu. 
Dia menghampiri Keyla karena mobil Keyla termasuk 
tanggung jawabnya. 


Vano ikut menghampiri Keyla setelah menyeruput sedikit 
kopinya. Dia juga memasukkan kembali rokoknya ke dalam 
saku. 


Kenapa, Bu Dokter? tanya Haryo sopan. 
Pak, ini mobil saya kok bannya bisa kempes? 


Waduh, saya gak tahu, Bu. Saya tadi cuma keliling aja, gak 
ngecek ban. Haryo menggaruk kepalanya bingung. 


Kenapa, Key? tanya Vano dengan berjalan mendekat. 


Keyla yang sedang menatap miris pada ban mobilnya 
langsung menoleh. Dia melotot karena lagi-lagi Vano 
muncul di hadapannya dengan tiba-tiba. 


Ban mobil gue kempes, jawab Keyla malas. Di saat seperti 
ini dia sangat malas jika harus bertengkar dengan Vano. 


Kok bisa? 


Gak tau-- Keyla yang sedang memperhatikan ban mobilnya 
langsung mendongak saat teringat sesuatu. 


Jangan-jangan lo yang ngempesin mobil gue? tuduh Keyla 
dengan mata melotot tajam. 
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Bukan, Bu. Mas ini dari tadi ngobrol sama saya di depan pos, 
sahut Haryo membela Vano. 


Vano menahan senyumnya. Dia tidak perlu berbohong 
Karena Haryo sudah membelanya. Tidak sia-sia dia memberi 
Haryo kopi dan rokok walaupun harus tersindir beberapa 
kali. 


Keyla menatap Vano penuh selidik. Tapi, kok dia ada di sini? 
Ngapain kalau gak ada maksud lain? 


Mas ini lagi nunggu temennya, Bu. Lagi-lagi Haryo yang 
menjawab, membuat Vano merasa aman karena punya juru 
bicara. 


Dahi Keyla berkerut. Dilihat dari ekspresinya terlihat sekali 
jika dia belum mempercayai Vano. 


Temen? 


Iya, Key. Gue nunggu Ardian tadi ada urusan di dekat sini, 
bohong Vano. 


Kok lo nunggunya di sini? 


Sekalian mau nyemperin lo, Key. Karena lo belum keluar jadi 
gue ngobrol dulu sama Pak Satpam. 


Ngapain lo mau nyamperin gue? 
Kangen, balas Vano tanpa malu. 


Haryo terkejut mendengar ucapan Vano. Dia menatap Keyla 
dan Vano bergantian. 


Jadi, Mas ini pacarnya Bu Dokter? tanya Haryo ingin tahu. 


Iya. 
Nggak! 


Balasan Vano dan Keyla yang berbeda membuat Haryo 
menjadi bingung. Jadi, yang benar yang mana? 


Keyla bilang enggak karena dia memang calon istri saya, 
Pak. Bukan pacar lagi. 


Jangan percaya dia, Pak. Dia pengikut istrinya Abu Jahal 
sukanya fitnah! 


Lo salah, Key. Istrinya Abu Jahal yang pengikut gue. 


Keyla melotot menatap Vano. Tangannya sudah gatal ingin 
mencekik Vano lalu memasukkannya ke dalam lemari kaca. 
Mukanya yang tidak jauh berbeda dengan manusia purba 
itu bisa memberikan nilai jual. Orang-orang akan datang ke 
museum tempat Vano dikurung hanya untuk melihat 
bagaimana wujud manusia purba yang sebenarnya. 


Jadi, sebenarnya siapa yang pengikut istrinya Abu Jahal? 
tanya Haryo membuat Vano dan Keyla langsung menoleh 
dan menatapnya tajam. 


Bapak, jawab keduanya bersamaan. 


Kok saya? Haryo mengerutkan dahinya tidak mengerti. 
Jarinya menunjuk dirinya sendiri. Kenapa jadi dirinya yang 
pengikut istrinya Abu Jahal? Padahal Haryo pengikut 
Syahrini di instagram. 


Keyla mengacak rambutnya frustasi. Sudah dipusingkan 
dengan ban mobilnya yang tiba-tiba kempes, sekarang dia 


harus bertambah pusing karena keberadaan dua laki-laki di 
depannya ini. Keberadaan mereka sama sekali tidak 
membantunya. 


Jadi, gimana mobil gue sekarang? rengek Keyla frustasi. Dia 
ingin cepat sampai rumah, tapi ada saja yang menghambat 
kepulangannya. 


Lo pulang sama gue aja, Key. Nanti gue suruh anak bengkel 
buat ngurus mobil lo, ucap Vano menawarkan. 


Gak! Gue gak mau pulang sama lo! tolak Keyla keras. 


Bu Dokter sama Mas ini lagi berantem, ya? tanya Haryo. 
Matanya masih menatap Keyla dan Vano bergantian dengan 
tatapan bingung. 


Iya, Pak. Kita lagi berantem. Keyla tersenyum paksa 
menatap Haryo gemas. Sebentar saja nongkrong dengan 
Vano, kewarasan Haryo sudah tercemar. 


Mata Keyla memperhatikan sekeliling. Menatap setiap 
kendaraan para karyawan yang masih berada di parkiran. 
Siapa tahu ada karyawan yang rumahnya searah dengan 
apartemen Keyla. 


Di parkiran itu hanya tersisa satu mobil dan dua motor. Di 
lihat dari mobilnya sepertinya itu bukan mobil milik salah 
satu karyawan. 


Gue naik ojol aja deh. Tangan Keyla mencoba meraih ponsel 
dari dalam tasnya, tapi tertahan saat ada yang memegang 
lengannya. Vano. Berani sekali laki-laki kampret itu 
memegang tangannya. 


Apaan, sih! Gak usah megang-megang! Keyla 
menghentakkan tangan Vano agar lepas dari lengannya. 


Pulang sama gue aja, Key. Bahaya kalau lo naik ojol. Ini udah 
malem. Tampang Vano terlihat serius, tidak cengengesan 
seperti biasanya. Dari nada bicaranya juga bisa disimpulkan 
jika dia sedang tidak bercanda. 


Iya, Bu. Pulang sama Mas ini aja. Kalau ada yang gratis, 
Kenapa harus cari yang bayar, sahut Haryo menguatkan 
ajakan Vano. 


Keyla langsung menoleh pada Haryo. Tatapannya tajam 
membuat Haryo langsung menutup mulutnya. Memang dia 
pikir Keyla tidak bisa membayar ojol sampai dia berbicara 
seperti itu. 


Udah, ayo! 


Belum sempat Keyla setuju, Vano sudah menariknya menuju 
mobilnya membuat Keyla meronta minta tangannya 
dilepaskan. 


Heh! Lepasin tangan gue! Gue gak mau pulang sama lo! 
Keyla menarik tangannya, tapi tidak berhasil karena 
tenaganya kalah kuat dari Vano. 


Cengkraman Vano sangat kuat sampai membuat tangan 
Keyla memerah. 


Sorry, gue gak denger. Gue pakai kacamata. 


Vano membuka pintu mobil bagian penumpang dan 
memasukkan Keyla ke dalam. Dia berlari dengan cepat 
mengelilingi mobilnya lalu membuka pintu di bagian 
kemudi dan menguncinya dengan cepat sebelum Keyla 
berhasil membukanya. 


Keyla berusaha membuka pintunya, tapi sia-sia. Pintunya 
sudah terkunci dan hanya Vano yang bisa membukanya. 


Vano tersenyum miring. Udah lah, Key. Gak usah capek- 
capek berusaha buka pintu. Tinggal duduk manis di situ 
nanti lo bakal sampai rumah dengan selamat. 


Keyla menoleh. Dahinya mengernyit dengan menatap Vano 
tajam. Nafasnya memburu menahan emosi. 


KELUARIN GUE! 


Enggak. Udah, duduk aja di situ. Gue anterin lo pulang, 
balas Vano santai walaupun Keyla sudah dikuasai emosi. 
Tangannya bergerak menuju rambut Keyla dan 
mengusapnya lembut. 


Keyla mengerjapkan mata. Dia sampai cengo beberapa saat 
karena mendapat perlakuan seperti itu dari Vano. 
Jantungnya berdebar-debar tidak menentu. 


Pakai seatbelt-nya, Key, suruh Vano saat melihat Keyla 
hanya terdiam dengan wajah cengo. 


Mendengar suara Vano, Keyla langsung tersadar. Dia 
mengangguk tanpa sadar lalu memakai seatbelt-nya 
dengan kesadaran yang belum kembali sepenuhnya. 


Selama perjalanan Keyla hanya diam. Perasaannya kacau 
hanya karena usapan lembut Vano di kepalanya. Pasalnya 
Keyla tidak pernah merasakan perasaan ini sebelumnya. 


Key, lo gak apa-apa? tanya Vano khawatir dengan menoleh 
pada Keyla sekilas. Keyla hanya diam saja sedari tadi, 
membuat Vano jadi merasa bersalah karena sudah 
memaksanya. 


Keyla mengangguk pelan. Pandangannya kosong menatap 
pada kaca jendela. 


Sorry karena gue udah maksa lo. Gue cuma gak mau aja lo 
kenapa-kenapa kalau lo pulang naik ojol malam-malam, 
ucap Vano merasa bersalah. 


Lagi-lagi Keyla mengangguk tanpa membalas ucapan Vano. 


Vano menggaruk tengkuknya bingung. Dia tidak tahu harus 
dengan cara apa agar Keyla mau berbicara padanya. Vano 
yakin pasti Keyla sekarang sangat kesal padanya. 


Mobil Vano berbelok ke halaman toko Ban-Ban. Dia tidak 
langsung mengantarkan Keyla pulang. Dia berniat 
mengambil beberapa kotak roti Ban-Ban dulu untuk Keyla 
bawa pulang. 


Kok malah ke sini? Gue mau pulang, protes Keyla saat 
menyadari jika mobil Vano sudah terparkir di depan toko roti 
Ban-Ban. 


Ayo ikut gue masuk bentar. 


Keyla berdecak, tapi tetap ikut keluar saat Vano sudah 
membuka pintu untuknya. Vano menggenggam tangan 
Keyla memasuki toko Ban-Ban. 


Keyla mencoba menarik tangannya, tapi untuk ke sekian 
kalinya dia gagal. Vano menggenggamnya sangat erat. 


Gak usah pegang tangan gue bisa gak, sih! 
Enggak, balas Vano santai. 


Aroma manis khas roti langsung menyeruak ke hidung saat 
Vano dan Keyla masuk ke dalam Toko Ban-Ban. 


Banyak pelayan yang terkejut saat melihat Vano datang 
dengan menggandeng seorang perempuan karena setahu 


mereka bos mereka itu jomblo karatan. 


Lo mau Ban-Ban rasa apa? tanya Vano dengan menatap 
Keyla yang berdiri di sebelahnya. 


Hah? Keyla balas menatap Vano bingung. Dia ke sini hanya 
untuk menemani Vano saja, bukan untuk memesan kue. 
Sebenarnya dia juga ingin membeli kue, tapi gengsi jika 
masih ada Vano bersamanya. 


Lo mau Ban-Ban rasa apa, Key? Mau gue pesenin biar 
dibungkusin buat lo. 


Mata Keyla berbinar mendengar ucapan Vano. Dia menahan 
bibirnya agar tidak kelepasan tersenyum. 


Coklat aja. 
Gak mau sama keju? Kejunya enak loh. 
Ya udah deh kalau lo maksa. 


Vano tersenyum lalu mengangguk. Dia menghampiri 
pelayannya agar membungkuskan Keyla roti Ban-Ban sesuai 
dengan rasa yang diinginkan Keyla. 


Tidak lama kemudian Vano kembali menghampiri Keyla 
dengan membawa kantong plastik berisi dua kotak roti. 


Ini buat lo. Vano menyerahkan kantong plastiknya pada 
Keyla. 


Keyla menerimanya. Makasih. Ternyata lo udah gak pelit 
sekarang. Habis kena azab, ya? 


Astagfirullah, Key. Segitu hinanya Dedek di mata Eneng. 


Jijik, Vano! 


KEVANO - 12 


Vano, Ardian, dan Leny sang manajer sekarang dalam 
perjalanan menjalankan misi Vano dalam mendapatkan 
Keyla. Sebenarnya Leny tidak termasuk member dalam 
menjalankan misi ini, hanya saja Vano membutuhkan 
bantuannya sekarang. 


Tentu Leny tidak langsung menerimanya karena ini di luar 
dari pekerjaannya, tapi Ardian yang notabenenya 
sepupunya itu terus memaksanya. Ditambah iming-iming 
bonus yang akan Leny dapat di luar gaji dari Vano membuat 
Leny terpaksa mengikuti kemauan dua manusia kampret itu. 


Kebersediaannya dalam membantu Vano menjalankan 
misinya membuat Leny sekarang berada di dalam mobil 
dengan tiga orang laki-laki yang siap menghadangnya jika 
dia berniat kabur. 


Ada Davian yang sedang menyetir, ada pula Vano dan 
Ardian yang duduk mengapit dirinya. Memastikan jika Leny 
tidak akan kabur karena sebenarnya iming-iming bonus dari 
Vano tidak cukup membuat Leny yakin akan membantu 
mereka. Jika ada kesempatan kabur, Leny akan lebih 
memilih kabur dari pada mengikuti rencana para orang gila 
itu walaupun dia akan kehilangan bonusnya. 


Sudah tahu Leny ahli di dapur malah Vano dan Ardian 
menyuruhnya menjadi stalker. Sungguh itu tidak masuk ke 
dalam hobi sekaligus cita-cita Leny. Malah bisa dibilang Leny 
benci dengan pekerjaan seperti itu karena itu termasuk 
mengganggu privasi orang. Namun, lagi-lagi di sini Leny 
hanya kacung yang diperintah untuk selalu mengikuti 
kemauan bosnya. Dia jadi menyesal meminta pekerjaan 


pada Ardian yang membuatnya berujung menjadi manajer 
Vano seperti ini. 


Pokoknya lo jangan sampai ketahuan! ucap Ardian 
memperingatkan untuk ke sekian kalinya. 


Ketahuan gimana orang dia aja gak kenal sama gue? Pasti 
dia ngira gue pemilik salah satu unit di situ, balas Leny 
dengan memutar bola matanya jengah. 


Walaupun Leny tidak menyukai pekerjaan sampingannya 
ini, tapi dia akan melakukan sebaik mungkin karena ini 
menyangkut dirinya sendiri. Leny tahu bagaimana caranya 
agar tidak terlihat seperti penguntit. Dia sudah 
mempelajarinya dari kartun Spongebob di episode 
Spongebob dan Patrick saat diberi tugas oleh Tuan Crab 
untuk memata-matai Plankton. 


Ardian dan Vano manggut-manggut. Niat mereka meminta 
bantuan Leny untuk misi kali ini juga karena itu. Karena 
Keyla tidak mengenal Leny dan tidak pernah melihatnya 
juga. 

Keyla sebenarnya juga tidak terlalu mengenal Davian, tapi 
dia pernah melihat Davian berada di gerombolan anak Black 
Eagle jadi Davian gagal lolos uji coba untuk menjadi mata- 
mata yang memang tidak pernah Davian inginkan. Hal itu 
membuat Davian lega karena nyatanya dia tidak pernah 
peduli dengan apa yang dilakukan Vano. Dia hanya 
mengerjakan pekerjaannya sebagai editor saja. Jika 
mendapat tugas di luar itu Davian akan menolaknya dengan 
keras selagi bisa. 


Lo yakin kan Keyla belum pulang? tanya Vano dengan 
menoleh pada Ardian. 


Ardian mengangguk. Udah gue pastiin. Senja juga 
bilangnya jam pulang Keyla kurang setengah jam lagi. 


Vano mengangguk. 


Mereka bertiga diam setelah Leny sudah selesai di-briefing. 
Lagu kopi dangdut membuat Vano dan Ardian reflek 
bergoyang. Mereka menggoyangkan tangan sesuai gerakan 
di tiktok sampai membuat Leny semakin tergencet. 
Beberapa kali tangan Vano maupun Ardian hampir 
mengenai wajah Leny andai Leny tidak menghindar. 


Davian memutar bola matanya saat melihat kelakuan 
penumpang bangku belakang. Dia melihatnya dari cermin 
tengah dan memandang kasihan pada Leny yang 
merasakan dampak dari gerakan Vano dan Ardian. 


Tanpa meminta persetujuan Vano, Davian mematikan 
musiknya membuat tangan Vano dan Ardian yang sedang 
terangkat berhenti bergoyang. 


Kok musiknya lo matiin, sih, Dav? protes Vano kesal. Padahal 
dia sedang asik-asiknya bergoyang. 


Kasian Leny, balas Davian singkat. 


Mendengar alasan Davian, Vano dan Ardian kompak 
mendengus. Mereka menurunkan tangan mereka yang 
sempat menggantung di udara. Sedangkan, Leny merasa 
pipinya memerah. Davian sampai mematikan musiknya 
hanya demi dia agar Vano dan Ardian tidak semakin 
menghimpitnya. 


Dav... Makasih. Lo peduli banget, sih, sama gue. Jadi makin 
suka, ucap Leny dengan tersenyum malu. 


Malu-maluin keluarga aja lo! Mana ada sel telur ngejar sel 
sperma. Ardian mendorong tubuh Leny pelan ke arah Vano. 
Vano yang merasa tergencet pun mendorong balik Leny ke 
arah Ardian. 


Stop! Gue pusing, teriak Leny dengan memijat pelipisnya. 
Dav... Gue pusing, adu Leny manja pada Davian. 


Davian bergidik geli mendengar nada manja di suara Leny. 
Karena tidak ingin Leny menganggapnya menyukainya, 
Davian menghidupkan kembali pemutar musiknya yang 
membuat Vano dan Ardian kembali bergoyang. 


Aduh! Lo berdua bisa diem gak, sih? Gue sesak. Leny 
rasanya ingin pindah duduk di depan dari pada harus 
berada di tengah-tengah dua orang gila yang sedang 
bergoyang seperti ini. 


Setelah perjalanan jauh menaiki gunung, melewati lembah, 
dan menyelami lautan akhirnya mereka sampai di depan 
gedung apartemen Keyla. 


Davian memarkirkan mobilnya. Mereka berempat menunggu 
kedatangan mobil Keyla karena mobil Keyla belum terlihat di 
basement. Bisa dipastikan jika Keyla memang belum 
pulang. 


Pakai nih biar kayak detective. Vano mengulurkan jaket 
hitam, kacamata hitam, dan topi hitam pada Leny. 


Leny memutar bola matanya jengah. Udah gue bilang gue 
gak butuh semua itu. Gue malah dikira teroris kalau masuk 
apartemen dengan dandanan kayak gitu. 


Ya udah, tapi bawa ini! Vano beralih mengulurkan tas laptop 
pada Leny. 


Ngapain lo nyuruh gue bawa laptop? tanya Leny dengan 
tatapan tidak mengerti. 


Ini isinya satu kotak roti Ban-Ban bukan laptop. Bawa ini, 
nanti taruh di depan pintu apartemen Keyla! Gue mau dia 
selalu ingat gue karena roti Ban-Ban itu identik sama gue. 


Dengan malas Leny menerimanya. Selain mencari tahu 
nomor apartemen Keyla, ternyata tugas lain dari Leny 
adalah mengirim roti Ban-Ban ke depan apartemen Keyla. 
Leny akan meminta bonus double pada Vano untuk 
tugasnya kali ini. 


Tidak lama kemudian mobil Keyla terlihat memasuki 
basement. Leny mulai bersiap-siap. Begitu pun Vano dan 
Ardian yang langsung menegakkan tubuhnya untuk melihat 
sosok Keyla yang sekarang sudah keluar dari mobil. 


Itu calon istri gue. Cantik kan? tunjuk Vano pada Keyla 
dengan bangga. 


Cantik. Terlalu cantik buat jadi istri lo, jujur Leny membuat 
Vano berdecak kesal. Seharusnya Leny berbohong saja dari 
pada berkata jujur yang akan menyakiti hati Vano dan 
menyadarkan Vano pada realita. 


Udah sana lo keluar sebelum Keyla semakin jauh! perintah 
Ardian. 


Dengan enggan, Leny menurut. Dia keluar dari mobil dan 
melangkah santai di belakang Keyla.Tangannya menenteng 
tas laptop berisi roti Ban-Ban sesuai dengan perintah Vano. 


Langkah Leny yang santai tidak membuat Keyla 
mencurigainya padahal Leny sekarang berjalan di sebelah 
Keyla. Leny bisa masuk dengan mudah karena bantuan 
pacar Gerald yang tinggal di apartemen itu juga. 


Mereka berdua masuk ke dalam lift. Sejauh ini Keyla belum 
curiga. Leny juga tampak santai memainkan ponselnya. Dia 


sempat melirik lantai apartemen Keyla saat Keyla memencet 
tombol lift tadi untuk menjadi bagian dari laporannya pada 
Vano. 


Keyla keluar dari lift di lantai tempat apartemennya berada. 
Dia sempat melempar senyum tipis pada Leny sebelum 
pergi karena hanya mereka berdua yang berada di dalam lift 
itu. 


Leny ikut keluar dari lift dan berjalan di belakang Keyla 
dengan santai. Hal itu membuat Keyla menoleh dengan dahi 
berkerut. 


Mbak tinggal di apartemen lantai ini juga? Keyla 
mensejajarkan langkahnya dengan Leny. 


Ah enggak. Sebenarnya saya lagi nyari apartemen teman 
saya. 


Nomor berapa? 


Leny tampak berpikir. Matanya melirik pintu di sebelahnya 
yang menunjukkan nomor 311. 


Nomor 311, jawab Leny cepat sebelum Keyla curiga. 


Keyla manggut-manggut. Berarti apartemen teman kamu 
bersebelahan sama apartemen saya. 


Memang apartemen kamu nomor berapa? tanya Leny 
memancing. 


Nomor 312. Itu apartemen saya. Saya masuk dulu ya, pamit 
Keyla dengan menunjuk apartemennya. 


Leny mengangguk. 


Keyla kembali menoleh pada Leny saat Leny terdiam di 
tempatnya. 


Itu apartemen teman kamu, tunjuk Keyla pada apartemen 
sebelahnya. Siapa tahu Leny belum tahu sampai 
membuatnya tidak kunjung melangkah ke apartemen 
temannya. 


Eh iya, ini mau ke sana. Leny gelagapan. Dia melangkah 
cepat menuju apartemen yang entah milik siapa. 


Keyla tidak kunjung masuk ke dalam apartemennya. Dia 
masih menatap Leny, membuat Leny menjadi salah tingkah. 


Karena tidak ingin membuat Keyla curiga, Leny memencet 
bel apartemen milik seseorang yang tidak Leny kenali itu. 


Mbak masuk duluan aja. Ini saya juga mau masuk kok. 
Kayaknya teman saya lagi mandi makanya buka pintunya 
lama, suruh Leny dengan tersenyum cengengesan untuk 
menyembunyikan sikap salah tingkahnya. 


Keyla mengangguk lalu masuk ke dalam apartemennya. 
Setelah Keyla masuk, Leny langsung mengeluarkan roti Ban- 
Ban dari dalam tas laptopnya. Dia meletakkannya di depan 
pintu apartemen Keyla lalu berlari menuju lift untuk kembali 
ke mobil Vano. 


Pemilik apartemen nomor 311 yang ternyata bapak-bapak 
itu keluar setelah pintu lift yang membawa Leny tertutup. 
Dia celingukan mencari siapa yang sudah membunyikan bel 
apartemennya. Setelah tidak menemukan siapapun di 
depan apartemennya, dia kembali masuk. Bapak itu 
menduga yang membunyikan belnya adalah orang iseng. 
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Minggu pagi kali ini Vano awali dengan berjuang 
mendapatkan Keyla. Setelah mengirim Leny untuk menjadi 
mata-mata agar bisa mengetahui letak apartemen Keyla, 
sekarang Vano sendiri yang akan terjun ke lapangan. Dia 
akan datang ke apartemen Keyla sesuai dengan info yang 
diberikan Leny. 


Selepas Vano dan timnya menjauh dari apartemen Keyla 
tempo hari, Vano langsung mengirim DM pada Keyla yang 
isinya pemberitahuan jika di depan pintu apartemennya ada 
roti Ban-Ban dari Vano. 


Vano mengirim pesan di DM instagram karena Keyla masih 
memblokir nomor WA-nya. Walaupun Keyla tidak membalas 
pesannya, tapi Vano tahu jika Keyla membukanya. Bahkan 
Keyla sempat terlihat mengetik, tapi dihapus lagi. Entah 
alasannya kenapa. 


Penampilan Vano sekarang sudah rapi dan tampan di mata 
mama dan neneknya. Dia berdiri di depan cermin untuk ke 
sekian kalinya pagi ini. 


Dari subuh sampai cahaya matahari sudah bersinar terang 
Vano tetap tidak bisa lepas dari cermin. Dia mengagumi 
penampilannya sendiri yang terlihat lebih segar dan glowing 
dengan bantuan air wudhu. Seperti yang dikatakan 
perempuan saat enggan membocorkan merk skincare-nya, 
bedanya Vano memang tidak memakai skincare lagi 
semenjak wajahnya iritasi minggu lalu. Dia memang hanya 
mengandalkan air wudhu saja dan sunscreen yang 
diresepkan Keyla bersamaan dengan cream iritasi yang 
sudah tidak dia pakai lagi karena wajahnya sudah membaik. 


Vano tadi sengaja tidak tidur lagi setelah shalat subuh 
karena ingin merancang strategi dengan Ardian. Walaupun 
sama-sama jomblo, tapi mereka tetap yakin jika strategi 
yang mereka buat bisa membuat Keyla luluh. Setidaknya 
begitulah harapan Vano. 


Vano tidak bisa meminta bantuan Fajar ataupun Gerald 
karena mereka berdua tidak membalas pesannya. Davian 
juga enggan membantunya walaupun Vano tadi merengek 
di depannya. Davian memang kaku seperti patung, tapi dia 
pernah berpacaran. Sayangnya, dia tidak mau berbagi 
ilmunya pada Vano. 


Vano memperhatikan penampilannya dari atas sampai 
bawah. Untuk atasannya dia memakai kaos polo putih, 
sedangkan untuk bawahannya dia memakai celana jeans. 
Tidak lupa dia memakai sneakers berwarna putih juga yang 
semakin menunjang penampilannya. 


Ngaca terus gak buat lo jadi mirip Zayn Malik, komentar 
Ardian yang mulai jengah melihat Vano berdiri di depan 
cermin dengan mengelus-elus jambulnya. 


Vano meliriknya sekilas lalu kembali menatap wajahnya 
sendiri di cermin. Wajahnya sudah bebas dari polkadot 
karena cream anti iritasi yang Keyla berikan. Padahal baru 
beberapa hari memakainya, tapi wajah Vano sudah kembali 
tampan seperti semula. Memikirkannya membuat Vano 
tersenyum. Pasti Keyla memberikan yang terbaik untuk 
Vano. 


Kalau lo ngaca terus takutnya kacanya pecah, Van. 


Vano mendengus mendengar komentar Ardian. Dia mulai 
menjauhi kaca dan menghampiri Ardian yang sedang duduk 
di sofa. 


Jadi, balas apa si Senja tadi? tanya Vano. Ardian tadi 
memang sempat bertanya pada Senja untuk memastikan 
kalau minggu ini Keyla tidak bekerja. 


Keyla libur hari ini. 
Vano manggut-manggut. Dia melirik jam tangannya sekilas. 


Gue berangkat sekarang aja deh, ucap Vano lalu beranjak 
dari sofa. 


Ardian mengangguk setuju karena ini juga sudah cukup 
siang untuk mengantarkan sarapan berupa roti Ban-Ban. 
Sejauh ini Vano hanya bisa memberikan Keyla itu saja 
karena dia tidak tahu kesukaan Keyla selain roti Ban-Ban. 


Vano menyambar kunci mobil dan kantong plastik berisi roti 
Ban-Ban lalu melangkah menghampiri mobilnya yang sudah 
kinclong karena kemarin baru saja dibawa ke car wash milik 
Gerald. Dia berencana akan menyupir sendiri hari ini karena 
dia tidak ingin Ardian mengganggunya jika laki-laki itu ikut 
dengannya. 


Vano mengendarai mobilnya dengan bersenandung ria 
menirukan lagu yang sedang berputar. Wajahnya nampak 
cerah dan bahagia. Dia seperti seorang laki-laki yang 
hendak kencan padahal belum tentu Keyla mau bertemu 
dengannya nanti. 


Mobil Vano mulai memasuki area gedung apartemen. Vano 
memarkirkan mobilnya di basement. Tidak lupa dia 
membawa oleh-olehnya untuk Keyla yang berupa roti Ban- 
Ban, roti kebanggaannya yang selalu laris tanpa penglaris. 
Jika Vano berniat memakai penglaris, sudah lama Ardian 
hilang dari muka bumi ini. 


Vano berjalan santai memasuki gedung apartemen. Info 
yang diberikan Leny membuatnya tidak kebingungan 
mencari letak apartemen Keyla. 


Pintu lift terbuka. Hanya ada satu orang yang menaikinya. 
Vano segera memencet tombol lift dimana lantai apartemen 
Keyla berada. 


Lift berhenti tepat di lantai yang dituju Vano. Vano segera 
keluar dan melangkah menuju apartemen Keyla. 


310, 311, 312. Nah ini apartemennya, gumam Vano 
membaca angka yang tertempel di pintu. 


Sebelum memencet bel, terlebih dahulu Vano bercermin 
dengan menggunakan kamera depan di ponselnya. Dia 
ingin memastikan penampilannya sekali lagi sebelum 
bertemu dengan Keyla. 


Merasa sudah tampan dan berkarisma, Vano pun memencet 
bel pintu apartemen Keyla. 


Keyla yang sedang menonton drama Korea langsung 
beranjak saat mendengar suara bel berbunyi. Senyumnya 
mengembang. Dia menduga yang datang adalah Keysha 
karena Keysha sudah memberitahunya sebelumnya jika dia 
akan datang. 


Keyla segera membuka pintunya. Senyumnya yang tadi 
mengembang langsung luntur saat melihat bukan Keysha 
yang datang, melainkan Vano. 


Pagi, Key, ucap Vano dengan tersenyum manis. 


Keyla terpukau melihat senyuman itu. Senyuman yang 
jarang sekali Vano tampilkan karena laki-laki itu lebih sering 


menampilkan senyum cengengesan yang terlihat 
menyebalkan di mata Keyla. 


P-pagi. Lo... Kenapa ke sini? tanya Keyla tergagap-gagap. 
Fokusnya hilang setelah melihat senyum Vano. 


Gue cuma mau main aja. Nih gue bawain Ban-Ban juga buat 
lo. Vano mengangkat kantong plastiknya ke hadapan Keyla. 


Keyla mengalihkan pandangannya dari wajah Vano ke 
kantong plastik yang diberikan Vano. Dia menerimanya 
dengan wajah cengo. 


Masuk aja yuk, Key! Gak enak ngobrol di tengah pintu kayak 
gini. Tanpa persetujuan Keyla, Vano masuk dan melewati 
Keyla begitu saja. 


Kan seharusnya gue yang ngomong gitu, gumam Keyla 
setelah tersadar. Tangannya menggaruk kepalanya bingung. 
Berinteraksi dengan Vano memang cukup mujarab untuk 
membuat orang menjadi bodoh dalam waktu singkat. 


Keyla berbalik dengan cepat. Matanya melotot melihat Vano 
masuk ke dalam apartemennya yang bersih dan suci tanpa 
melepas sepatu kotornya. 


Heh! Sepatu lo lepas dulu, Bego! teriak Keyla geram. 


Oh iya. Vano menggaruk tengkuknya dengan tersenyum 
cengengesan. Dia kembali ke pintu lalu melepas sepatunya 
dan meletakkannya di rak yang sudah disediakan. 


Kaki Vano sekarang hanya terlapisi kaos kaki saja. Dia 
kembali melangkah ke ruang tengah tanpa menunggu 
dipersilahkan oleh Keyla, sedangkan Keyla hanya bisa 
berdiri dengan wajah cengo di tempatnya. Sebenarnya yang 
jadi tamu di sini dia atau Vano, sih? 


Keyla mengikuti Vano ke ruang tengah. Dia semakin 
tercengang saat melihat Vano dengan asiknya menonton 
drama Korea yang sebelumnya Keyla tonton dengan sesekali 
mencomot popcorn yang Keyla buat untuk dirinya sendiri, 
tapi sekarang sudah masuk beberapa ke dalam mulut Vano. 


Ayo duduk, Key! Anggap aja rumah sendiri, ucap Vano 
mempersilahkan dengan tersenyum ramah. 


INI EMANG RUMAH GUE, BEGO! 
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Entah keadaan seperti apa yang tercipta sekarang. Keyla 
dan Vano berada dalam satu ruangan dan menonton film 
yang sama. Bedanya Keyla menonton film dengan berdiri, 
sedangkan Vano menonton film dengan duduk santai 
layaknya rumah sendiri. 


Mata Keyla sedari tadi menatap Vano kesal, sayangnya yang 
ditatap malah tidak peka. 


Apartemen ini atas nama Keyla, tapi yang berkuasa 
sekarang malah Revano Ardianto. Dia duduk dengan 
nyaman seperti sedang berada di rumahnya sendiri. Apalagi 
posisi duduknya yang tepat di tengah sofa panjang itu 
membuat Keyla sedari tadi tidak bisa duduk. Jika Keyla 
duduk, bisa dipastikan dia nanti akan berdempetan dengan 
Vano si kupret. Itulah yang membuat Keyla lebih memilih 
menonton film dengan berdiri karena hanya sofa panjang itu 
yang menghadap televisi. 


Sebenarnya kedatangan Vano di minggu pagi yang cerah ini 
sangat tidak diharapkan oleh Keyla. Walaupun wajah Vano 
sudah tidak polkadot lagi, tapi tetap saja Keyla merasa kesal 
setiap melihat wajah konyol itu. Ingin sekali Keyla 
mengusirnya andai tidak mengingat jika Vano baru saja 
membawakannya roti Ban-Ban. Keyla masih punya akhlak 
untuk tidak mengusir seseorang setelah orang itu 
memberikannya makanan. 


Yang bisa Keyla lakukan hanya lah mengendalikan emosinya 
dan berdoa semoga Vano cepat dipanggil Tuhan. Eh, 
maksudnya cepat dipanggil teman-temannya agar laki-laki 
itu bisa cepat pergi juga dari apartemen Keyla. Keyla hanya 
takut tidak bisa menahan emosinya lebih lama lagi yang 


berujung membuat jiwa bar-barnya yang sudah lama padam 
kembali berkobar. 


Lo agak ke sana dikit napa, Van! Gue jadi gak bisa duduk 
kalau lo duduk di tengah-tengah kayak gitu, perintah Keyla 
yang mulai jengah. Jika tidak disadarkan, Vano si kupret itu 
pasti tidak akan peka. 


Vano yang sedang fokus menonton drama Korea langsung 
menoleh. Duduk aja, Key! Ini masih ada tempat. Vano 
melirik sisi di sebelahnya yang sebenarnya memang cukup 
untuk Keyla duduk, tapi tubuh mereka pasti akan menempel 
dan Keyla tidak ingin itu terjadi. 


Gak mau! Lo geser dikit sana. Keyla bersedekap dada. 
Matanya menatap Vano dengan dahi berkerut tidak suka. 


Vano menghela nafas lalu sedikit menggeser duduknya. 
Mungkin hanya 5 senti. 


Kurang! Geser sampai ujung sana! perintah Keyla sekali lagi. 


Bibir Vano mulai cemberut. Dia sedikit melirik Keyla lagi 
sampai akhirnya dia menuruti Keyla untuk duduk di sisi 
ujung sofa sebelah kiri. 


Setelah Vano bergeser posisi, Keyla mengambil duduk di 
sebelah Vano dengan jarak yang cukup lebar. Dia duduk di 
ujung sofa sebelah kanan. 


Mereka berdua mulai meresapi film. Tidak ada yang 
bersuara selain drama yang sedang berputar di layar. 


Walaupun menurut Vano wajah pemain dramanya sama 
semua, tapi dia tetap menontonnya dan pura-pura suka agar 
tetap bisa duduk berdekatan dengan Keyla. 


Key, haus, ucap Vano manja saat merasa tenggorokannya 
Kering. Popcorn rasa caramel yang Keyla buat membuat 
tenggorokannya cepat haus. 


Keyla menoleh dengan tatapan kesal. Kenapa gak ngomong 
dari tadi, Naim? Gue baru aja duduk lo udah nyuruh gue 
berdiri lagi. 


Siapa Naim? Pemain drama Korea itu? tanya Vano bingung. 


Bodo ah! Lo dari dulu gak pernah berubah. Masih bego! 
Keyla beranjak dari sofa setelah mengucapkan itu. 
Walaupun dia kesal, tapi dia tetap membuatkan minuman 
untuk Vano karena Vano memang tamunya. 


Keyla berjalan ke dapur dengan menghentak-hentakkan 
kakinya kesal. Vano yang melihat itu pun terkekeh geli. 
Jarang sekali Keyla menunjukkan sifat menggemaskannya 
seperti ini. Biasanya dia akan bersikap seperti wanita 
mandiri yang tidak membutuhkan sosok laki-laki. 


Keyla menyambar gelas dengan kasar lalu berniat 
menuangkan jus jeruk ke dalam gelas andai tidak 
mendengar suara seseorang dari ruang tengah. 


Bikinin kopi aja, Key. Gue ngantuk sekarang. 


Keyla ternganga mendengar permintaan Vano. Matanya 
reflek melirik ke jendela kaca apartemennya. Matahari saja 
baru naik ke atas, tapi Vano sudah mengantuk. Sebenarnya 
dia manusia atau kelelawar? 


Hmmm, gumam Keyla malas membalas permintaan Vano. 
Seakan belum puas Vano kembali mengeluarkan suaranya 


lagi. Kopinya gak pakai sianida loh, Key. Gue alergi sianida 
soalnya. 


Lo alergi sianida, tapi pasti lo gak alergi racun tikus kan? 
balas Keyla sinis. 


Vano tertawa keras. Dia tahu Keyla mulai kesal padahal 
Keyla memang sudah kesal sejak dia membuka pintu dan 
mendapati yang datang ternyata Vano. 


Keyla membuatkan Vano kopi seperti permintaan laki-laki 
itu. Setelah kopinya siap dia membawanya ke ruang tengah, 
tempat dimana Vano menonton drama Korea yang tidak dia 
mengerti alur ceritanya. 


Nih! Keyla meletakkan kopinya di meja depan Vano. 


Vano tersenyum senang. Makasih, Key. Lo udah cocok jadi 
menantu mama gue. 


Dih! 


Karena tidak punya cemilan untuk disajikan pada tamunya 
yang tidak diundang itu, Keyla membuka roti Ban-Ban dari 
Vano dan menyuguhkan roti itu ke hadapan pemilik 
tokonya. 


Gue gak punya makanan jadi lo makan aja tuh roti lo 
sendiri. 


Vano tertawa pelan. Gak usah. Gue kopi aja cukup. Itu gue 
kasih buat lo jadi gue gak mau minta lagi. 


Keyla mengedikkan bahu lalu memotong roti untuk dirinya 
sendiri. Jika Vano tidak mau itu lebih baik. Keyla jadi bisa 
menghabiskan roti itu sendiri. 


Key... panggil Vano setelah cukup lama terdiam. Dia terdiam 
bukan karena menghayati dramanya, tapi karena ingin 
membuat Keyla nyaman akan keberadaannya. Kalau dia 


masih suka rese seperti waktu SMA dulu bisa saja Keyla 
semakin ilfeel padanya. 


Hmmm. Keyla menoleh. Tangannya sibuk menyuapkan 
potongan roti ke dalam mulutnya. 


Melihat itu membuat Vano tersenyum tipis. Dia merasa Keyla 
sudah mulai bisa menerimanya. 


Makasih lo udah nerima kedatangan gue, ucap Vano tulus. 
Jalannya untuk mendapatkan Keyla terasa semakin lebar. 
Dia yakin dia bisa menaklukkan perempuan bar-bar di 
sampingnya ini. 


Lo tadi langsung masuk tanpa gue persilahkan kalau lo lupa, 
sindir Keyla. 


Vano terkekeh. Seenggaknya lo gak ngusir gue, Key. 


Gue masih punya adab kali. Gak kayak lo! Keyla melirik 
Vano tajam sekilas lalu kembali menonton drama Koreanya. 
Aktor Korea yang tertampil di layar lebih enak dipandang 
dari pada wajah Vano. 


Obrolan disertai perdebatan kecil dan saling mengolok 
antara Vano dan Keyla terhenti saat terdengar suara bel. 
Mereka berdua terdiam seolah suara mereka bisa 
menimbulkan masalah besar. 


Tanpa sadar Keyla menatap Vano, begitupun Vano yang 
balas menatapnya. Mereka saling menatap bingung. 


Lo ada janji sama seseorang? tanya Vano. 


Keyla tampak berpikir. Beberapa detik kemudian bola 
matanya melebar saat teringat jika Keysha akan datang ke 


apartemennya. Ini semua karena Vano! Karena kedatangan 
Vano dia jadi lupa jika ada janji dengan Keysha. 


Keysha! gumam Keyla sedikit keras. 


- Sorry baru up aku lagi gak enak badan. Kalo besok 
aku gak up berarti aku jadi sakit 
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Keysha! gumam Keyla sedikit keras. 
Deg. 


Jantung Vano berdetak kencang. Sudah sangat lama dia 
tidak bertemu dengan Keysha dan sekarang dari jarak 
beberapa meter di depannya, Keysha sedang menunggu 
untuk dibukakan pintu. 


Lo ngumpet sana! perintah Keyla membuat Vano tersadar 
dari lamunannya. 


Keyla mulai panik karena Keysha terus memencet belnya, 
sedangkan Vano belum beranjak dari sofa. 


Kemana? tanya Vano ikut panik. 


Mata Keyla menatap sekeliling lalu terhenti pada pintu 
ruangan di sebelah kamarnya. 


Di sana! Lo bisa ngumpet di kamar tamu, tunjuk Keyla. 


Vano mengangguk lalu berlari dengan cepat menuju 
ruangan yang ditunjuk Keyla. Keyla mengunci pintu 
ruangan tempat persembunyian Vano untuk memastikan 
jika Vano tidak akan keluar sebelum waktunya. 


Keyla segera menghampiri pintu setelah Vano sudah 
bersembunyi. Dia membukakan pintu untuk Keysha dengan 
nafas tersenggal-senggal. 


Lo dari mana, sih, Kak? Lama banget buka pintunya, protes 
Keysha dengan wajah kesalnya. 


Gue itu, gue dari kamar mandi, bohong Keyla. Sikap salah 
tingkahnya membuat Keysha menatapnya menelisik karena 
masih belum percaya sepenuhnya. 


Kok lo ngos-ngosan? Dahi lo keringetan juga. 


Gue tadi sakit perut terus susah juga keluarnya makanya 
sampai kayak gini. Udah, ayo masuk! ajak Keyla cepat untuk 
mengalihkan fokus Keysha pada wajahnya. 


Keyla juga sadar jika dia berkeringat setelah berlarian 
menyembunyikan Vano. Belum sempat dia mengusap 
keringatnya, bel pintunya terus dipencet oleh Keysha 
membuatnya terburu-buru sampai lupa menghapus jejak. 


Keysha sebenarnya tahu passcode apartemen Keyla, tapi dia 
tetap memencet bel saat Keyla sedang ada di dalam. Dia 
baru berani langsung masuk saat tahu Keyla sedang berada 
di luar seperti sedang bekerja atau sedang jalan-jalan 
dengan teman-temannya. 


Keysha sering ke apartemen Keyla saat Keyla sedang 
bekerja. Biasanya dia datang setelah habis bertengkar 
dengan mamanya atau sekedar mencari makanan. Namun, 
sudah beberapa hari ini dia tidak mengunjungi apartemen 
kakaknya itu. 


Keysha melepaskan sepatunya seperti biasa karena dia tahu 
Keyla sangat tidak suka apartemennya kotor. Saat ingin 
meletakkan sepatunya di rak, sepatu sneakers berwarna 
putih berhasil mencuri perhatiannya. Dia yakin itu bukan 
milik Keyla karena ukurannya lebih besar dari sepatu Keyla. 


Ini sepatu siapa, Kak? tanya Keysha dengan mata masih 
menatap sepatu berwarna putih itu. 


Keyla yang sedang melihat ke arah lain langsung menoleh. 
Dia melotot saat melihat sepatu Vano berada di raknya. 
Karena terburu-buru, Keyla sampai lupa menyembunyikan 
sepatunya juga. Dia hanya sempat menyembunyikan 
orangnya saja. 


I-itu... Itu sepatu gue, jawab Keyla gugup. 


Keysha menoleh. Matanya memicing menatap Keyla curiga 
karena sedari tadi banyak yang terlihat janggal 
menurutnya. Mulai dari Keyla yang membuka pintu lama 
sampai akhirnya Keysha menemukan sepatu laki-laki di rak 
sepatu Keyla. 


Keysha sangat yakin itu sepatu laki-laki karena ukurannya 
lebih besar. Tidak ada kaki perempuan yang sebesar itu. 
Modelnya juga seperti sepatu laki-laki. 


Jangan bohong! Jelas-jelas ini sepatu cowok. Keysha 
menatap Keyla menghakimi membuat Keyla semakin salah 
tingkah. 


Itu emang sepatu gue. Gue beli di olshop makanya 
kegedean, jawab Keyla cepat. Vano memang kupret. Dia 
hanya memberikan roti Ban-Ban, tapi balasannya Keyla 
harus mendapat dosa sepagi ini. Karena Vano, dia jadi harus 
membohongi Keysha. 


Tapi, ini modelnya kayak sepatu cowok. Keysha masih belum 
percaya. Dia menduga ada yang disembunyikan kakaknya. 


Lo kayak gak tahu gue aja. Gue dari dulu kan suka pakai 
barang-barang cowok. 


Keysha manggut-manggut setuju. Dari kecil kakaknya 
memang suka bertingkah seperti cowok. Kakaknya itu sering 


mencuri mangga tetangga dengan ketapelnya dan memakai 
baju-baju cowok yang kebesaran di tubuhnya. 


Ayo masuk! Gue lagi lihat drakor tadi, ajak Keyla. 


Keysha mengangguk dan mengikuti Keyla ke ruang tengah. 
Sepanjang perjalanan menuju ruang tengah, Keyla 
memperhatikan sekitar dengan cemas. Memastikan tidak 
ada barang peninggalan Vano yang akan membuat Keysha 
semakin curiga. 


Lo ngopi sepagi ini? tanya Keysha saat mendapati ada 
cangkir dengan isi tinggal setengah di meja depan televisi. 


Keringat semakin membasahi dahi Keyla. Dia menelan 
ludahnya gugup. Ternyata ada lagi peninggalan Vano yang 
lupa dia sembunyikan. 


Keyla berdehem. Iya. Gue ngantuk banget tadi. Kalau aja lo 
gak ke sini pasti gue udah tidur. 


Keysha manggut-manggut percaya. Dia mendudukkan 
dirinya di sofa dan ikut menonton drama Korea yang masih 
berputar di layar televisi. 


Katanya lo tadi dari kamar mandi, kok tv-nya nyala? Keysha 
menoleh dan menatap Keyla dengan tatapan bingung. 
Banyak sekali yang belum dia mengerti tentang keanehan 
kakaknya pagi ini. 


Gue lupa matiin tv saking kebeletnya, jawab Keyla 
berbohong untuk ke sekian kalinya pagi ini. 


Keysha manggut-manggut. Matanya kembali menatap ke 
televisi yang sedang menampilkan sepasang kekasih yang 
bergandengan tangan menyusuri jalanan di musim dingin. 


Walaupun Keysha sudah fokus pada dramanya, tapi Keyla 
belum juga bisa tenang. Dia takut ada peninggalan Vano 
yang lain yang akan ditemukan Keysha. Bisa-bisa adiknya 
itu bilang pada mamanya kalau Keyla menyembunyikan 
seorang laki-laki di apartemen. 


Apalagi semenjak tahu Senja sudah menikah, mamanya itu 
terus mendesak Keyla untuk menikah juga agar tidak 
menjadi perawan tua. Ditambah Keysha sudah mempunyai 
pacar membuat keadaan Keyla semakin terdesak. Walaupun 
tidak menikah dalam waktu dekat setidaknya dia harus 
sudah punya calon. Begitulah permintaan dari mamanya. 


Hachim! 


Suara bersin yang terdengar cukup keras membuat Keyla 
langsung menoleh ke ruangan tempat persembunyian Vano 
Karena dia yakin yang bersin tadi adalah Vano. 


Keysha ikut menoleh ke sumber suara lalu menatap 
kakaknya kembali dengan tatapan curiga. Matanya menyipit 
dengan dahi berkerut membuat Keyla lagi-lagi merasa 


gugup. 

Itu tadi suara bersin siapa? 

Itu... Tetangga. Ya, tetangga sebelah yang bersin. 
Kok suaranya keras banget kayak dekat sini? 


Iya, dia emang keras banget kalau bersin. Gue aja biasanya 
sampai kaget. Maklum bapak-bapak. Keyla tertawa sumbang 
untuk menyembunyikan kegugupannya. 


Keysha manggut-manggut lalu kembali menonton televisi. 
Pandangannya tidak sengaja jatuh pada roti yang berada di 


depannya. Karena tertutup bunga, Keysha tadi tidak tahu 
jika ada roti di depannya. 


Lo sejak kapan suka roti bantal? tanya Keysha. Tangannya 
meraih roti yang berhasil mencuri perhatiannya itu. 


Belum lama. 


Tanpa meminta persetujuan Keyla, Keysha mengambil 
sepotong roti Ban-Ban dari Vano lalu memakannya. Dari 
ekspresinya terlihat sekali jika dia sangat menikmati roti itu. 


Enak banget. Lo beli dimana? tanya Keysha disela 
mengunyah roti. 


Gue gak beli. Gue dikirimi langsung sama pemilik toko 
rotinya, jawab Keyla dalam hati. 


Di toko Ban-Ban. Jawaban yang keluar dari mulut Keyla tidak 
sesuai dengan jawaban yang muncul dari hatinya. 


Keysha terus memakan roti Ban-Ban dari Vano sampai 
tinggal sedikit. Untung saja Vano membawakannya dua 
Kotak jadi masih tinggal satu kotak yang tersisa dan tidak 
akan Keyla tunjukkan pada Keysha. Bisa-bisa satu kotak itu 
habis juga di mulut Keysha. 


Gue nginep di sini, ya? ucap Keysha meminta izin. 


Jangan! tolak Keyla cepat dengan menggeleng-gelengkan 
kepala. 


Keysha menatapnya tidak mengerti karena baru pertama 
kali kakaknya tidak mengizinkannya menginap di 
apartemennya. 


Kenapa? 


G-gue... Gue... Sebenarnya gue mau nginep di rumah Vinka 
nanti malam, jawab Keyla beralasan. 


Gapapa biar gue tidur sendiri di apartemen lo. 


Gak bisa! Pokoknya gak boleh! Lo harus pulang karena 
mama pasti nyariin lo. 


"Enggak kok. Gue tadi udah izin sama mama." 


Enggak. Pokoknya lo harus pulang! Gue mau keluar habis 
ini. Keyla menarik-narik tangan Keysha agar bangun. 
Setelah Keysha bangun, Keyla mendorongnya menuju pintu. 


Titip salam buat mama. Dah Kecha! Keyla melambaikan 
tangan lalu menutup pintu apartemennya kembali. 


Keyla menghela nafas lega setelah berhasil mengeluarkan 
Keysha. Sekarang tinggal satu orang lagi yang harus dia 
keluarkan dari apartemennya. 


Keyla membuka pintu kamar tamu tempat Vano 
bersembunyi. Saat pintu sudah terbuka lebar, Keyla 
tercengang melihat pemandangan di depannya. Vano si 
kupret dengan nyenyaknya tertidur di atas tempat tidurnya 
yang suci karena belum pernah ditiduri laki-laki. 


Astaga! Dia pikir ini rumah neneknya apa?! 


— Makasih bgt buat yg udah doain aku kemarin 
Alhamdulillah aku udah sehat. Aku terharry baca 
komentar kalian yg isinya doain aku biar cepet 
sembuh Ilysm 
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Hi, Guys! Welcome back to Revano Real channel. Gue 
sekarang lagi ada di depan Kis s Cafe. Kafe punyanya temen 
gue, Kiana Sabrina. 


Vano mulai membuat opening dengan disyuting oleh Ardian. 
Dia sekarang berada di depan kafenya Kiana yang baru 
dibuka beberapa hari yang lalu. 


Vano baru sempat ke kafe baru Kiana karena kemarin- 
kemarin polkadot di wajahnya belum hilang. Dia tidak bisa 
membuat konten di saat wajahnya polkadot seperti kemarin- 
kemarin. Bisa-bisa kabur semua subscribers-nya. 


Vano juga tidak membuat konten selama wajahnya 
terserang penyakit polkadot kemarin sampai membuat para 
subscribers-nya mencarinya. Untung saja mereka 
pengertian setelah Vano memberitahu mereka jika dia tidak 
bisa membuat konten karena sakit. 


Senja sudah menyarankan Vano untuk melaporkan orang 
yang telah mengendorsnya, sayangnya Vano enggan 
melakukannya. Dia berpikiran mungkin saja kulitnya yang 
sensitif, bukan salah produknya. 


Jadi, kafe ini udah buka hampir satu minggu, tapi gue baru 
bisa ke sini karena waktu pembukaan kafe ini barengan 
sama datangnya penyakit gue. Tapi, sekarang gue udah 
sehat jadi gue langsung ke sini buat nyobain menu-menu 
andalan dari Kis s Cafe. Gue juga akan mereview 
makanannya biar kalian tahu menu apa aja yang tersedia di 
kafe ini. 


Gue dengar-dengar kafe ini juga lagi ngadain promo Iho. 
Katanya, dihitung dari tanggal buka sampai sebulan ke 


depan ada promo gratis parkir. Jadi, buat kalian yang 
pengen nyobain menu kafe ini bisa langsung ke sini 
sebelum masa promo habis. Lumayan hemat dua ribu. 


Vano mulai mengeluarkan jurus marketing-nya. Dia 
mempromosikan kafe Kiana karena Kiana sudah berjanji 
akan memberikan Vano makanan gratis jika Vano datang ke 
kafe barunya walaupun Kiana tidak pernah memintanya 
untuk mempromosikan kafenya. 


Opening sekaligus promosi sudah dilakukan. Vano segera 
masuk ke dalam kafe dengan diikuti Ardian di belakangnya. 


Ardian terus merekam apa yang dilakukan Vano termasuk 
saat Vano menggaruk punggungnya yang terasa gatal. Dia 
akan meminta Davian agar tidak menghilangkan video Vano 
di bagian itu agar subscribers Vano bisa melihat bagaimana 
cara kera menggaruk punggungnya. 


Kedatangan Vano disambut histeris oleh sebagian 
pengunjung yang mayoritas para remaja yang datang untuk 
nongkrong sekaligus berfoto karena kafe milik Kiana 
memang Instagramable. 


Tentu para pengunjung itu tahu siapa Vano karena Vano 
termasuk ke dalam jajaran youtuber terkenal di negara ini. 
Walaupun videonya kebanyakan tidak bermanfaat, tapi 
masih banyak yang menontonnya karena cara pembawaan 
Vano yang lucu dan menyenangkan. Candaan-candaan Vano 
juga berhasil mengocok perut para penonton dan membuat 
mereka terhibur. 


Terkadang penonton memang lebih memilih menonton 
konten yang menghibur setelah penat beraktivitas seharian. 
Hal itu membuat konten yang berisi hiburan seperti konten 
Vano lebih banyak ditonton. Namun, tidak banyak yang bisa 
menerima kenyataan itu. Para content creator yang merasa 


kontennya paling bermanfaat kebanyakan mencela konten 
yang menghibur atau yang biasa mereka sebut konten 
unfaedah. 


Seharusnya para pendengki tidak perlu membawa embel- 
embel konten berfaedah jika ingin mencela konten orang 
lain. Terima nasib dan mulai memperbaiki diri itu lebih baik 
karena hinaan tidak akan mengubah apapun. 


Vano sangat kesal dengan orang seperti itu. Dia tahu 
persaingan di youtube memang bisa dibilang ketat, tapi 
tidak seharusnya saling menjatuhkan seperti itu. Apalagi 
mereka berkarya di platform yang sama, seharusnya saling 
mendukung bukan malah sebaliknya. 


Vano menyapa para penggemarnya dengan ramah. Dia 
cengengesan dan melawak seperti biasa. Tidak ada yang 
berusaha dia tutupi karena dia ingin orang-orang 
menyukainya karena sifat asli dirinya. 


Para pengunjung yang berniat meminta foto dengan Vano 
mulai mendekat. Mereka membentuk lingkaran 
mengerubungi Vano dan Ardian yang sekarang terkurung di 
tengah-tengah mereka. 


Penjaga keamanan berusaha membubarkan kerumunan. Dia 
mencoba mengeluarkan Vano dan Ardian dari gerombolan 
orang-orang yang berebut meminta foto. Namun, Vano 
menolaknya. Dia ingin menyapa para penggemarnya dan 
berfoto bersama mereka sebelum menghampiri Kiana. 


Sesi meet and great dadakan mulai terjadi. Vano 
menandatangani apapun yang disodorkan penggemarnya. 
Mulai dari kaos sampai case hp, semua mendapat tanda 
tangan Vano. 


Acara foto bersama dilaksanakan di salah satu spot foto 
terbaik di kafe itu. Para penggemar Vano mulai membentuk 
barisan antrian yang diatur oleh penjaga keamanan agar 
tidak saling berebutan. 


Para penggemar Vano satu persatu maju dan berfoto dengan 
Vano. Vano hanya berdiri diam dengan menampilkan 
senyum, menunggu giliran orang yang ingin berfoto 
dengannya. Walaupun kadang capek, tapi Vano berusaha 
mengabulkan permintaan penggemarnya. 


Vano sekarang merasa lebih diharapkan setelah dia berhasil 
menjadi youtuber sukses. Walaupun tidak sedikit yang 
menghinanya dan menunggunya jatuh karena hinaan 
mereka. Sayangnya, mereka lupa jika Vano tidak punya 
otak. Hinaan mereka sama sekali tidak pernah dipikirkan 
oleh Vano. Vano hanya membacanya sekilas. Dia memang 
merasa kesal, tapi itu hanya sebentar karena setelah itu dia 
lebih memilih bodo amat. Lebih baik memikirkan Keyla dari 
pada memikirkan ucapan sampah dari para pembenci. 


Meet and great dadakan telah usai. Barisan para 
pengunjung yang meminta foto dan tanda tangan Vano 
sudah bubar. Mereka kembali ke meja masing-masing. 
Begitupun Vano yang langsung mengambil tempat duduk 
sembari menunggu Kiana yang sedang dipanggilkan oleh 
salah satu pelayan. 


Hai, Van! Akhirnya kamu mau datang juga ke kafe baru aku, 
sapa Kiana dengan berjalan mendekat menghampiri Vano. 
Mereka saling berpelukan dan cipika cipiki sebagai 
formalitas. 


Maaf, Ki, aku baru sembuh. Vano menampilkan raut 
bersalah. 


Kiana mengangguk dengan tersenyum manis. Gapapa. Leny 
udah bilang ke aku kalau wajah kamu iritasi. Sekarang udah 
gapapa kan? Aku punya kenalan dokter kulit. Kalau kamu 
mau, aku bisa nganter kamu ke sana. 


Makasih tawarannya, tapi aku udah gapapa kok. 
Udah ada Keyla yang nyembuhin, lanjut Vano dalam hati. 


Kiana manggut-manggut. Senyum yang semakin 
mempercantik wajahnya tidak pernah luntur sedari tadi. 


Ayo silahkan duduk! ucap Kiana mempersilahkan. 


Vano mengangguk. Dia dan Ardian duduk kembali setelah 
sempat berdiri saat Kiana datang. 


Kiana ikut duduk di sebelah Vano. Dia juga sudah 
memanggil salah satu pelayan untuk melayani tamu 
istimewanya. 


Tolong sajikan semua menu andalan kafe kita untuk teman- 
teman saya ini! perintah Kiana yang diangguki oleh sang 
pelayan. 


Karena kalian tamu istimewa, jadi aku gratiskan semua 
makanan di sini buat kalian. Kalau kurang kalian bisa minta 
tambah lagi ke pelayan. 


Gapapa nih, Ki? Kita jadi ngerasa gak enak, ucap Vano pura- 
pura sungkan. Padahal dalam hatinya dia sangat senang. 
Dia akan membungkusnya sekalian untuk makan sore dan 
makan malam jika boleh. 


Kiana mengangguk yakin. Gapapa dong. Pesan aja apa yang 
kalian inginkan. Gak perlu sungkan. 


Kalau bungkus boleh? Takutnya mubazir nanti. Apalagi kita 
makannya dikit. Ya gak, Yan? Vano meminta dukungan 
Ardian. Dengan senang hati Ardian mengangguk. 


Kiana tertawa mendengarnya. Boleh. Bungkus aja buat 
kamu sama tim kamu. 


Vano mengangguk antusias. 


Hidangan mulai disajikan. Mulai dari appetizer, main course, 
sampai dessert semua tersaji indah di atas meja membuat 
Vano dan Ardian kompak meneguk ludah. Bahkan Ardian 
tidak sadar jika kameranya dalam mode tidak fokus karena 
terlalu fokus pada makanan yang baru saja disajikan. 


Karena perutnya sudah lapar setelah meet and greet dan 
berbicara panjang lebar, Vano langsung meraih nasi goreng 
tanpa mau repot-repot makan appetizer-nya dulu. 


Dilihat dari tampilannya, bisa dipastikan jika itu nasi goreng 
seafood karena ada potongan cumi-cumi kecil di atasnya. 


Nasi goreng ini terbuat dari seafood pilihan Iho, ucap Kiana 
mulai menjelaskan. 


Vano pura-pura antusias mendengarnya. Oh ya? 


Iya. Cuma seafood yang bisa menyelam aja yang lolos uji 
seleksi dan boleh dimasak, jelas Kiana dengan tersenyum 
manis seolah tidak ada yang salah dengan perkataannya. 


Vano dan Ardian tersedak bersamaan mendengar 
penjelasan Kiana. Seafood yang bisa menyelam? Bukannya 
semua seafood memang bisa menyelam? 
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Waktu menunjukkan pukul 20.10 menit. Keyla mengendarai 
mobilnya dengan santai membelah jalanan yang selalu 
ramai. Dia baru saja dari klinik untuk bekerja seperti biasa. 


Laju mobil Keyla tidak secepat biasanya karena dia memang 
sudah makan malam tadi karena ada salah satu karyawan 
yang ulang tahun dan mengadakan makan-makan. Jadi, dia 
tidak terburu-buru pulang. Lagi pula ada tempat yang harus 
dia kunjungi terlebih dahulu sebelum pulang. 


Suara Taylor Swift terdengar dari pemutar musik yang ada di 
mobil Keyla. Keyla ikut bernyanyi walaupun beberapa kali 
dia salah lirik. Maklum saja karena yang dia dengarkan 
sekarang adalah lagu Taylor Swift yang terbaru. Keyla juga 
baru beberapa kali memutarnya. Itupun atas rekomendasi 
dari Vinka. 


Omong-omong soal Vinka, dia kemarin ke klinik Keyla untuk 
melakukan perawatan wajah. Dia juga bilang pada Keyla jika 
Vano beberapa kali mengiriminya pesan di DM instagram 
yang isinya meminta nomor Keyla padanya. Memang sudah 
gila laki-laki kupret satu itu. Tingkahnya selalu saja 
membuat Keyla malu. 


Keyla jadi teringat kejadian tempo hari saat Vano datang ke 
apartemennya. Laki-laki itu ketiduran sampai sore. Keyla 
sudah berusaha membangunkannya, tapi Vano seperti 
orang meninggoy yang tetap tidak membuka matanya 
sekalipun Keyla membangunkannya dengan cara brutal. 


Alhasil Keyla menyerah. Dia membiarkan Vano tidur, 
sedangkan dirinya tetap melakukan apapun yang dia 


inginkan. Mencoba tidak terpengaruh dengan keberadaan 
Vano yang sejujurnya membuatnya merasa tidak nyaman. 


Saat itu Keyla hanya bisa berdoa semoga orang tuanya tidak 
datang. Cukup Keysha saja yang membuatnya panik sampai 
kelimpungan, jangan sampai ada lagi setelah itu. 


Seperti dulu saat SMA, hingga saat ini Vano masih tidak 
tahu diri. Keyla sudah baik membiarkan dia lebih lama di 
apartemennya untuk melaksanakan shalat, tapi Vano malah 
memanfaatkan kebaikan Keyla itu dengan licik. 


Setelah shalat Vano tidak mau langsung pulang, dia malah 
menonton Keyla yang sedang memasak untuk makan 
malam. Segala ucapan halu terus dia lontarkan seperti ingin 
menjadikan Keyla istrinya, ingin memeluk Keyla saat Keyla 
sedang memasak, atau tidak sabar ingin merasakan 
masakan Keyla setiap hari. Vano baru berhenti berceloteh 
setelah Keyla mengacungkan pisau ke depan wajahnya. 
Sudah polkadot, jangan sampai wajah Vano menjadi garis- 
garis karena pisau itu. 


Vano baru mau pulang setelah makan malam. Keyla 
terpaksa mengizinkannya karena Vano mengancam akan 
menginap jika Keyla tidak mengizinkannya ikut makan 
malam bersamanya. 


Setelah makan malam usai, Keyla langsung menggiring 
Vano menuju pintu dengan sapu di tangannya yang dia 
gunakan untuk memukul Vano jika Vano masih tidak mau 
keluar. Sungguh mengusir Vano lebih susah dari mengusir 
setan padahal mereka masih satu spesies. 


Keyla menggeleng-gelengkan kepala setelah tersadar jika 
dia baru saja mengingat-ingat tentang Vano dan semua 
kegilaannya. Keyla memang harus menghindari laki-laki itu 


jika ingin mentalnya tetap sehat seperti sebelum- 
sebelumnya. 


Mobil Keyla memasuki halaman sebuah car wash. Dia 
menyempatkan mencuci mobilnya karena besok dia akan 
menghadiri sebuah events kecantikan yang cukup 
bergengsi. Jangan sampai mobilnya kelihatan buluk karena 
Keyla lupa mencucinya. 


Keyla memarkirkan mobilnya. Dia langsung memberikan 
kunci mobilnya pada salah satu karyawan yang 
menghampirinya. Karyawan itu langsung mengambil alih 
mobil Keyla untuk dicuci. 


Mbak bisa menunggu di sana, ucap karyawan itu dengan 
menunjuk sebuah tempat tunggu yang sudah seperti kantin. 
Ada penjual makanan juga disana. 


Keyla mengangguk. Matanya melihat sekeliling sembari 
kakinya terus berjalan menuju dimana tempat tunggu 
berada. Tempat ini semakin tahun semakin bagus. Siapa 
yang menyangka pemilik tempat ini dulunya suka bolos saat 
sekolah. Tidak ada yang bisa menebak takdir. Mungkin 
orang-orang dulu meremehkan masa depannya karena 
melihat kebiasaan dia yang suka bolos, tapi lagi-lagi perlu 
diingat jika tidak ada yang tidak mungkin selama orang itu 
mau berusaha. 


Anak-anak elang yang dulunya suka bolos itu sekarang 
sebagian besar sudah sukses. Karena selain bersenang- 
senang menikmati masa muda, mereka juga memikirkan 
masa depan. Orang-orang tidak perlu tahu usaha mereka 
dalam mencapai kesuksesan. Orang-orang itu hanya perlu 
tahu saat-saat dimana mereka sudah sukses. 


Kaya dikira hasil pesugihan tidak masalah karena mereka 
memang bukan tipe orang yang suka memamerkan proses. 


Mereka hanya akan menunjukkan hasil dari usaha mereka 
selama ini. 


Keyla bangga memiliki teman seperti mereka. Mereka 
adalah bukti nyata jika pintar tidaknya seseorang tidak 
menjamin kesuksesan. Walaupun nilai mereka tidak jauh 
dari nilai merdeka, tapi jika berusaha keras mereka akan 
bisa meraih kesuksesan. Karena nilai ujian tidak menjamin 
kesuksesan. 


Keyla berharap dirinya tidak akan menjadi bagian dari 
emak-emak yang selalu menuntut nilai bagus pada anaknya 
dan meremehkan seseorang karena nilai yang dia dapat 
selama sekolah. Jika orang itu lebih sukses darinya, bisa-bisa 
Keyla yang malu. 


Melihat kesuksesan Vano saja sudah cukup membuat Keyla 
malu karena dia dulu pernah meremehkan laki-laki kupret 
itu. Walaupun itu juga masih terjadi sampai sekarang. Mau 
bagaimana lagi, wajah Vano hina-able, sih. 


Keyla mendudukkan dirinya di kursi setelah memesan 
capuccino dingin. Dia memainkan ponselnya sembari 
menunggu mobilnya selesai dicuci. 


Tidak lama kemudian capuccino dinginnya disajikan. Keyla 
langsung saja meminumnya untuk menghilangkan rasa 
kantuk dan lelahnya yang mulai dia rasakan. 


Lo di sini, Key? sapa seseorang. 


Keyla seketika terkejut sampai tersedak karena mendengar 
suara seseorang yang sedang dia hindari, tapi malah selalu 
muncul di hadapannya. 


Eh, sorry, sorry, Gue bikin lo kaget, ya. Laki-laki itu 
menghampiri Keyla dengan panik. Dia menepuk-nepuk 


punggung Keyla mencoba membantu meredakan batuk 
Keyla. 


Lo kenapa selalu muncul di depan gue, sih! teriak Keyla 
kesal setelah batuknya reda. 


Ya udah, besok-besok gue muncul dari belakang lo kalau 
gitu, balas Vano dengan tampang polosnya. 


Keyla menggeram kesal. Berbicara dengan Vano memang 
sangat mujarab untuk menaikkan darah. Keyla sangat 
merekomendasikan orang yang kekurangan darah untuk 
berbicara dengan Vano agar darahnya bertambah. 


Tanpa persetujuan Keyla, Vano mengambil duduk di depan 
Keyla. Dia dengan santainya memesan minuman kaleng 
pada pelayan untuk menemaninya mengobrol dengan 
Keyla. 


Keyla hanya bisa ternganga. Memang bukan pertama 
kalinya Vano bersikap seenaknya sendiri. Bahkan bisa 
dibilang dia selalu seperti itu. Bodohnya Keyla masih 
berharap adanya sedikit akhlak dari dalam diri Vano. 


Jika dijual di shopee mungkin akan susah lakunya karena 
minusnya sangat fatal. Sudah tidak punya otak, ditambah 
tidak punya akhlak pula. 


Baru pulang, Key? tanya Vano setelah berhasil membuka 
minuman kalengnya dan meminumnya sedikit. 


Hmmm, gumam Keyla malas. 
Gue pesenin makanan, ya? 


Gak usah. Gue udah makan, jawab Keyla cepat saat melihat 
Vano hendak berdiri. 


Kapan? Orang lo aja baru pulang gini. 


Tadi. Ada karyawan yang ulang tahun jadi makan-makan 
dulu sebelum pulang, jelas Keyla tanpa sadar dengan 
memainkan sedotan minumannya. 


Setelah tersadar apa yang baru saja dia ucapkan, Keyla 
menutup mulutnya sendiri. Kenapa juga mulutnya harus 
repot-repot menjelaskannya pada Vano padahal Vano tidak 
berhak tahu apapun kegiatan Keyla. Vano hanyalah mantan 
teman sekelas. Tidak lebih dan tidak akan lebih dari itu. 


Vano manggut-manggut. Syukur deh. Jangan sampai telat 
makan. Lo lebih kurus dari saat masih SMA. 


Bodo! Gue suka sama tubuh gue yang sekarang dan gue 
gak minta pendapat lo tentang tubuh gue, balas Keyla 
sewot. 


Vano menahan tawanya melihat wajah kesal Keyla. Di saat 
sedang lelah seperti ini memang sumbunya sangat pendek. 
Disenggol sedikit saja Keyla langsung meraung. 


Sorry kalau lo tersinggung. Tapi, mau bagaimanapun jadinya 
lo, gue tetap suka sama semua yang ada di diri lo. Tanpa 
terkecuali. 


Ucapan Vano membuat pipi Keyla memanas. Keyla hanya 
bisa berharap semoga pipinya tidak terlihat merah 
sekarang. Jangan sampai Vano tahu kalau Keyla tersipu 
karenanya. Bisa-bisa makin besar kepala laki-laki kupret itu. 


Melihat Keyla yang hanya diam dengan kepala menunduk 
membuat Vano kembali bersuara. Udah baper belum, Key? 
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Keyla duduk santai ditemani secangkir teh dan juga biskuit. 
Di depannya, sebuah televisi menyala menampilkan sebuah 
acara gosip yang sedang hangat-hangatnya. 


Keyla sebenarnya tidak terlalu suka menonton gosip, tapi 
gosip yang diputar kali ini berbeda. Ini gosip tentang artis 
yang terjebak cinta lokasi dengan lawan mainnya. Keyla 
mulai menyukai artis itu setelah dia menonton filmnya dan 
ikut baper dengan adegan-adegan yang artis itu lakukan 
bersama lawan mainnya. 


Seperti minggu kemarin, minggu kali ini Keyla habiskan 
hanya dengan bersantai di apartemen ditemani makanan- 
makanan yang akan menemaninya movie maraton setelah 
acara gosip ini berakhir. Sebenarnya jadwal Keyla minggu 
ini ke salon bersama Fifi, sayangnya Fifi ada acara 
mendadak yang membuat mereka harus menggagalkan 
acara girls time yang sudah mereka rencanakan dari minggu 
lalu. 


Dari ketiga temannya se-masa SMA Keyla memang lebih 
sering menghabiskan waktu dengan Fifi. Itu semua karena 
hanya Fifi yang punya banyak waktu luang. Dia bekerja di 
kantor jadi hari kerjanya cuma hari senin sampai jum at 
saja. Sedangkan, Vinka sekarang mulai unjuk kebolehan 
menjadi aktris. Dia mulai ikut bermain di sinetron dan film 
meskipun perannya masih menjadi pendamping. Kalau 
Senja, dia sibuk mengurus coffee shop miliknya yang 
biasanya menjadi tempat tongkrongan anak Black Eagle. 


Acara gosip yang tadinya memberitakan tentang sepasang 
artis yang terjebak cinta lokasi sekarang beralih 
memberitakan tentang seorang youtuber yang mempunyai 


Kisah cinta hampir sama dengan artis yang diberitakan 
sebelumnya. Youtuber itu kini terpantau sedang dekat 
dengan teman collab-nya. 


Revano diketahui mengunjungi kafe baru milik Kiana 
Sabrina dua hari yang lalu. Mereka diduga mempunyai 
hubungan khusus... 


Keyla yang sedang menyeruput tehnya langsung tersedak 
setelah mendengar nama yang diucapkan presenter gosip 
itu tadi. Kepalanya reflek mendongak, menatap televisi yang 
sedang menampilkan cuplikan vlog Vano. Terlihat Vano dan 
seorang perempuan yang Keyla yakini sebagai Kiana seperti 
yang presenter itu tadi katakan sedang memperkenalkan 
makanan-makanan dari kafe itu dengan diselingi candaan 
receh khas Vano. 


Keyla mendengus. Udah deket sama cewek lain bisa-bisanya 
dia ngajak gue nikah. Dasar kadal! 


Keyla segera mengganti channelnya karena muak melihat 
wajah Vano yang sok kegantengan. Satu saja belum tentu 
dapat, dia sudah mendekati dua perempuan sekaligus. 
Wajahnya itu sangat tidak cocok menjadi buaya. Dia lebih 
cocok menjadi kadal karena perumpamaan buaya terlalu 
garang untuk Vano. 


Huekk... Hueekkk... Suara muntahan seseorang membuat 
Keyla langsung mengalihkan perhatiannya dari televisi. Dia 
mematikan televisinya dengan cepat lalu menghampiri 
sumber suara dengan panik. 


Cha... Lo di dalam? tanya Keyla memastikan dengan 
mengetuk kamar mandi. 


Hmmm... balas Keysha dari dalam dengan menahan 
muntahannya. 


Hueeekkk... 


Keyla semakin panik saat Keysha tidak kunjung membuka 
pintunya dan malah terus mengeluarkan suara muntahan. 
Dia mengetuk pintu lebih keras agar Keysha membuka 
pintunya. 


Cha, buka pintunya! 


Kecha, lo kenapa, sih? Buka pintunya buruan! Keyla terus 
menggebrak-gebrak pintu kamar mandi. Dia ingin sekali 
mendobrak pintu itu andai tenaganya kuat. 


Tidak lama kemudian pintu kamar mandi terbuka. Keysha 
muncul dengan wajah pucat dan mata sayu. 

Telapak tangan Keyla langsung menangkup wajah Keysha. 
Jari jempolnya menghapus air mata Keysha yang menetes. 


Lo kenapa nangis? 


Gue gak nangis. Air mata gue keluar karena habis muntah, 
jelas Keysha. 


Keyla membantu Keysha berjalan menuju tempat tidur. 
Banyak pertanyaan yang ingin dia tanyakan pada adiknya 
itu, tapi yang terpenting sekarang Keysha harus duduk dulu. 


Jika melihat wajahnya yang pucat, Keyla tidak bisa 
menjamin Keysha akan tetap bisa berdiri lebih lama lagi. 
Apalagi metabolisme Keysha yang tidak sekuat Keyla 
membuatnya lebih gampang sakit. 


Keyla menyodorkan minum pada Keysha setelah Keysha 
bersandar ke kepala ranjang. Keysha langsung 
menerimanya dan meminumnya. 


Kenapa lo bisa muntah-muntah kayak gitu, sih? tanya Keyla 
setelah Keysha selesai minum. 


Gak tau. Tiba-tiba aja pengen muntah. Kayaknya gue masuk 
angin, jawab Keysha lemas. 


Keyla manggut-manggut mengerti. 
Gue panggilin dokter ya, biar lo diperiksa. 


Keysha menggeleng cepat. Gak usah. Gue udah gak apa- 
apa. Mungkin cuma butuh istirahat aja. 


Ya udah, bentar gue ambilin makanan dulu. Habis ini lo 
makan terus minum obat. Setelah itu lo bisa tidur. 


Keysha mengangguk tanpa suara. Untung dia memilih 
tinggal dengan kakaknya di saat orang tuanya sedang ke 
luar kota. Andai dia memilih tinggal sendiri di rumah pasti 
tidak ada yang mengurusnya karena ART hanya datang 
untuk memasak saja. 


Keyla datang dengan membawa nampan. Segelas air dan 
sepiring nasi goreng terletak di atasnya. 


Nih, makan dulu. Gue tadi cuma masak ini aja. Nanti kita 
delivery order buat makan siangnya. Keyla menyodorkan 
piring berisi nasi goreng ke hadapan Keysha. Dia tadi 
memang hanya memasak nasi goreng untuk sarapan karena 
tubuhnya terasa remuk. Sepertinya tidak lama lagi dia akan 
datang bulan. 


Keysha menerimanya. Walaupun hanya nasi goreng dengan 
telur mata sapi di atasnya, tapi sudah berhasil membuat 
mata Keysha berbinar-binar. Perutnya yang terasa kosong 
setelah muntah membuatnya semakin tidak sabar 
menyantap nasi goreng buatan kakaknya yang tidak kalah 
enak dari buatan mamanya. 


Keysha menyuapkan satu sendok nasi goreng ke dalam 
mulutnya dengan antusias. Rasa mual kembali dia rasakan 
saat nasi goreng sudah berada di dalam mulutnya. Bukan 
karena nasi gorengnya yang membuatnya muntah, tapi 
karena telur mata sapi yang digoreng setengah matang. 


Keysha menutup mulutnya dan berlari ke kamar mandi. 
Keyla mengikutinya dari belakang dengan cemas. 


Suara muntahan lagi-lagi terdengar dari dalam kamar 
mandi. Keyla tidak bisa masuk karena Keysha mengunci 
pintunya. Dia hanya bisa menunggu di luar kamar mandi 
dengan mondar-mandir. 


Pintu kamar mandi terbuka membuat Keyla berhenti 
mondar-mandir. Dia menghampiri Keysha dengan cepat. 
Raut khawatir tercetak jelas di wajahnya. 


Ada yang salah ya sama masakan gue sampai lo langsung 
muntah habis makan masakan gue? 


Keysha menggeleng lemah. Enggak. Gue cuma gak suka 
sama telurnya. Lo gorengnya kurang matang. Perut gue jadi 
mual. 


Keyla ternganga tidak mengerti. Setahunya, dari dulu 
Keysha tidak suka telur mata sapi yang matang sepenuhnya 
karena dia lebih suka yang setengah matang atau bahkan 
yang dalamnya belum matang sama sekali. Dan sekarang 
Keysha malah muntah setelah makan telur mata sapi yang 
kematangannya sesuai dengan kesukaannya selama ini. 
Bagaimana bisa? Keyla sungguh tidak mengerti. 


Sejak kapan lo gak suka sama telur setengah matang? tanya 
Keyla heran. 


Gak tahu. Gue cuma jijik aja lihat bagian dalamnya yang 
masih mentah. 


Lo kenapa, sih, sebenarnya? Aneh banget! 


Orang masuk angin kan bawaannya pengen muntah terus, 
Kak. Lo kayak gak pernah masuk angin aja. Keysha berjalan 
melewati Keyla begitu saja setelah mengatakan itu. 


Keyla segera menyusulnya. Entah apa sebenarnya yang 
terjadi dengan Keysha, yang pasti Keyla bertanggung jawab 
untuk membuat adiknya itu kembali pulih. 


Gue gorengin telur lagi ya, tapi lo harus makan. 
Jangan yang setengah matang! 


Keyla menggumam. Dia berlalu pergi dengan membawa 
piring Keysha kembali. 


Beberapa saat kemudian Keyla datang lagi dengan 
membawa nasi goreng dan telur matang sepenuhnya. 


Keysha menerimanya walaupun perutnya masih terasa tidak 
enak. Dia hanya ingin segera makan dan minum obat lalu 
tidur sepuasnya karena tubuhnya juga terasa lemas setelah 
muntah-muntah. 


Kak, beliin manisan mangga dong, pinta Keysha saat 
melihat Keyla berjalan keluar dari kamarnya. 


Lo ngidam? 


— Kemarin gak up karena hari natal. Sebenernya gak 
ada hubungannya juga sih karena aku juga gak 
ngerayain cuma aku ikut nikmatin sale-nya jadi aku 
kemarin mantengin shopee dan gak sempet buka 
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Keyla membalikkan badan setelah mendengar permintaan 
adiknya yang bisa dibilang aneh. Matanya menatap Keysha 
menelisik. 


Lo ngidam? tanyanya tanpa bisa mengontrol mulutnya 
sendiri. Kelakuan Keysha pagi ini terasa sangat aneh 
menurut Keyla. Semua hal yang biasanya tidak disukai 
Keysha malah diinginkannya pagi ini. 


Keysha salah tingkah saat mendengar pertanyaan Keyla 
yang menjurus ke arah tuduhan. Dia menjadi gugup sendiri. 
Tidak menyangka kakaknya akan berbicara seperti itu. 


Ya, nggak lah. Mulut gue rasanya pahit habis muntah. Gue 
pengen makan yang asem-asem sekarang, kilah Keysha. 


Keyla mengucapkan syukur dalam hati. Jangan sampai 
Keysha sudah ngidam di saat Keyla saja belum menikah. 
Bisa-bisa mamanya makin mendesak Keyla untuk segera 
menikah agar tidak dilangkahi Keysha. Padahal Keyla juga 
tidak masalah andai Keysha benar-benar menikah 
mendahuluinya. 


Sejak kapan lo suka yang asam-asam? Dari dulu kan lo 
paling gak suka sama apapun yang rasanya asam, cecar 
Keyla lagi. Pasalnya Keysha memang sedari kecil tidak 
terlalu suka makan makanan yang rasanya asam. Saat 
mereka dulu mengambil mangga tetangga pun Keysha 
hanya berani memakan mangga yang sudah masak saja. Dia 
akan langsung membuangnya saat tidak sengaja memakan 
mangga yang belum masak sepenuhnya dan terasa asam di 
lidah. 


Keysha termenung mendengar pertanyaan Keyla. Dia setuju 
dengan ucapan Keyla karena dia memang tidak pernah suka 
makan makanan yang rasanya asam. Dia juga heran dengan 
dirinya sendiri yang banyak berubah akhir-akhir ini. 


Woy! Kok lo malah melamun, sih? tegur Keyla. 


Keysha gelagapan setelah terciduk sedang melamun. 
Matanya bergerak-gerak mencari alasan yang pas untuk dia 
berikan pada kakaknya. 


G-gue... Gue tadi lihat youtube terus ada yang makan 
manisan mangga jadi gue kepengen, jawab Keysha 
beralasan. 


Andai Keyla sadar, keringat Keysha mulai mengucur di 
pelipis perempuan itu sekarang. 


Keyla manggut-manggut percaya. Ya udah, gue beliin habis 
ini. 


Sepeninggal Keyla, Keysha kembali termenung. Memikirkan 
dirinya sendiri dan alasan dari perubahannya akhir-akhir ini. 
Pertanyaan kakaknya tadi mengingatkannya jika dia 
memang sudah telat datang bulan semenjak sebulan yang 
lalu. Keysha tidak terlalu memikirkannya karena dia pikir itu 
hanya karena dia terlalu kecapekan. 


Sekarang Keysha hanya bisa berharap semoga dugaan- 
dugaan yang muncul di otaknya tidak menjadi kenyataan. 


Mata Keyla melotot kesal saat melihat seseorang yang 
sangat tidak dia harapkan kedatangannya lagi-lagi muncul 
di depan apartemennya saat dirinya membuka pintu. 


Minggu kemarin laki-laki itu berhasil mengacaukan hari 
minggu Keyla, sekarang laki-laki itu berniat melakukannya 


lagi? Tidak akan Keyla biarkan. Sekarang Keyla bisa 
merasakan perasaan Squidward saat terus-terusan diganggu 
Spongebob dan Patrick di hari liburnya. 


Ngapain lo di sini? Keyla bersedekap dada dengan menatap 
Vano tajam. Ya, laki-laki titisan Spongebob itu adalah Vano. 
Memang dia yang sangat cocok mendapat julukan 
pengacau. 


Vano tersenyum cengengesan seperti biasa. Gue nunggu 
jam 8. 


Kening Keyla berkerut tidak mengerti. Jam 8? 


Vano mengangguk. Kurang 5 menit lagi jam 8, jawabnya 
setelah melirik jam tangannya. 


Emang mau ngapain lo nunggu jam 8? Mau tidak mau, Keyla 
ikut penasaran. Jangan-jangan Vano kupret itu akan 
melakukan ritual di jam 8. Apalagi kata Fajar dulu nenek 
Vano dukun. Pasti neneknya itu mentransfer ilmunya pada 
cucunya juga. 


Mau mencet bel apartemen lo. Gue takutnya kepagian kalau 
datang sebelum jam 8, jadi gue nunggu jam 8 dulu baru 
mencet bel lo, jawab Vano santai. 


Keyla ternganga mendengar alasan Vano. Jalan pikiran laki- 
laki itu memang berbeda dari jalan pikiran manusia normal 
pada umumnya. Entah ibunya dulu ngidam apa. Keyla 
hanya bisa berharap semoga Vano tidak muncul di 
hadapannya saat dia hamil. Bisa-bisa anaknya mirip Vano 
jika Keyla lupa mengucapkan 'amit-amit jabang baby. 


Lo pikir gue bakal bukain pintu kalaupun lo datang jam 8? 


Vano mengangkat bahunya tidak tahu. Seenggaknya gue 
gak ditolak terlalu pagi kalau lo berniat nolak kedatangan 
gue. 


Kalau udah tahu gue bakal nolak lo, kenapa lo masih ke 
sini? 


Kata orang, usaha gak akan menghianati hasil. Jadi, gue 
tetap berusaha biar gue dapetin hasil yang memuaskan. 
Vano tersenyum lembut. 


Keyla terdiam kaku di posisinya. Jawaban Vano berhasil 
menyentuh hatinya. Vano di saat mode waras seperti ini 
malah lebih meresahkan dari pada Vano di saat mode gila 
seperti biasanya. 


Keyla merasa geli dengan dirinya sendiri. Bisa-bisanya 
hatinya berdebar-debar hanya karena mendengar ucapan 
receh seperti itu. Bisa saja Vano meniru kata-kata yang ada 
di guotes. Tidak seharusnya tubuh Keyla memberikan reaksi 
berlebihan. 


Key... Kok malah bengong? 


Suara lembut Vano membuat perasaan Keyla semakin tidak 
karuan. Entah ada apa dengan dirinya pagi ini. Tidak hanya 
Keysha, Keyla pun ikut bertingkah aneh sekarang. 


G-gue... Mending lo pergi deh! Gue juga mau keluar. Keyla 
melewati Vano begitu saja. 


Vano ikut berbalik badan. Dia menyusul Keyla yang 
melangkah dengan cepat menuju lift. 


Tanpa bisa Keyla cegah, Vano sudah ikut masuk ke dalam lift 
bersamanya. 


Lo mau kemana, Key? tanya Vano dengan menatap Keyla 
walaupun Keyla membuang muka. Dia sangat menghindari 
bertatapan dengan Vano. 


Bukan urusan lo! 
Gue bisa anterin lo. 
Gak perlu. Gue bisa sendiri. 


Jalanan hari ini macet. Lo mau kejebak berjam-jam di dalam 
mobil? Punggung Vano bersandar pada lift. Tangannya dia 
masukkan ke dalam saku celana membuatnya berkali-kali 
lipat terlihat keren. 


Vano berusaha sedikit lebih tenang menghadapi Keyla agar 
Keyla nyaman dengan kehadirannya. Sebisa mungkin Vano 
tidak mengeluarkan sikap agresifnya. Bukankah perempuan 
sekarang menyukai laki-laki yang terkesan dingin dan cuek? 
Walaupun Vano juga tidak yakin dirinya cocok dengan sikap 
seperti itu. 


Keyla terdiam, malas menanggapi ucapan Vano. 


Gini deh, kalau lo mau gue anterin, gue janji habis nganterin 
lo gue langsung pulang. Gue gak akan ganggu lo lagi habis 
itu. Tapi, itu cuma berlaku buat hari ini aja. Besok gue bakal 
nyamperin lo lagi. 


Keyla mendengus, tapi penawaran Vano terdengar cukup 
menarik. Keyla hanya perlu membeli pesanan Keysha 
secepat mungkin lalu dia akan terbebas dari makhluk kupret 
yang mengintilinya. 


Gimana? 


Keyla mengangguk. Oke. 


Vano tersenyum senang mendengarnya. Kesempatan ini 
tidak akan dia sia-siakan. Dia akan mencoba menyerobot 
masuk ke dalam hati Keyla dan akan berkuasa di sana 
selamanya. 


Setidaknya persetujuan Keyla kali ini memberikan semangat 
untuk Vano agar berjuang lebih keras lagi. Dia tidak akan 
menyerah seperti saat dulu dia mengejar Keysha. Kali ini dia 
akan berusaha mendapatkan apa yang dia inginkan. 


Emang lo mau kemana, Key? tanya Vano berusaha 
mengajak Keyla mengobrol karena Keyla hanya diam saja 
sedari tadi. 


Beli manisan mangga, jawab Keyla tanpa menoleh. Matanya 
tetap menatap lurus ke depan, ke pintu lift yang masih 
tertutup. 


Lo suka manisan mangga? Kalau suka, gue bisa bawain buat 
lo. 


Bukan gue yang pengen, tapi Keysha. 

Vano manggut-manggut. Jangan langsung dikasihin 
manisannya. Tunggu nanti siang aja. Bisa sakit perut kalau 
dimakan pagi-pagi. 


Keyla menoleh dengan menatap Vano kesal. Dasar kadal! 
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Keyla ternganga saat melihat motor di depannya. Dia Kira 
Vano tadi membawa mobil, tapi ternyata laki-laki itu 
membawa motornya yang sejak SMA sampai sekarang 
belum di-upgrade ke yang baru. Padahal Vano sudah kaya. 
Seharusnya motornya juga lebih bagus dari yang dulu. 


"Lo bawa motor?" 


Vano yang sedang memakai helmnya langsung menoleh. 
"Iya lah. Kalau gue bawa mobil sama aja dong, sama sama 
kejebak macet nanti. Kalau gue bawa motor seenggaknya 
kita bisa lolos dari kemacetan dengan cepat," jelasnya. 


Keyla manggut-manggut setuju. Dia juga tidak keberatan 
naik apa saja, tapi yang jadi masalahnya sekarang adalah 
pakaiannya. Keyla sedang memakai rok di atas lutut 
sekarang. Bisa-bisa roknya berkibar saat Vano 
memboncengnya. Apalagi bisa diketahui kalau anak Black 
Eagle suka menge-prank malaikat Izrail. Mereka selalu 
mengendarai motor dengan kecepatan tinggi seakan-akan 
nyawa mereka tidak hanya satu. 


"Tapi, gue pakai rok." 


Vano tersenyum melihat raut wajah Keyla yang 
menggemaskan di matanya. Padahal Keyla sedang 
cemberut sekarang. 


Tanpa Keyla duga, Vano melepas jaketnya dan melingkarkan 
jaket itu di pinggang Keyla. 


"Sekarang udah aman." Vano tersenyum dengan menatap 
Keyla lembut. 


Keyla salah tingkah ditatap seperti itu. Bukankah di 
depannya sekarang masih cowok menggelikan yang selalu 
memanggil dirinya sendiri dengan sebutan 'dedek', kenapa 
bisa se-gentleman ini? 


"Ayo! " 


Mata Keyla mengerjap-ngerjap setelah tersadar dari 
lamunannya. Dia segera naik ke atas motor seperti instruksi 
Vano. Walaupun sedikit susah karena jok motor Vano tinggi, 
tapi akhirnya Keyla berhasil juga nangkring di sana. 


"Pegangan, Key!" perintah Vano dengan menoleh sedikit ke 
belakang. 


Keyla menurut. Dia meletakkan tangannya di atas bahu 
Vano. Apa yang dilakukannya itu lebih terlihat seperti 
menyentuh dari pada berpegangan. 


"Pegangan yang bener, Key! Tenang aja gue gak najis kok. 
Gue udah mandi besar tadi sebelum ke sini." 


Wajah Keyla memerah. Tangannya reflek memukul 
punggung Vano. Bisa-bisanya Vano membicarakan mandi 
besar di depannya. 


Vano tertawa terbahak-bahak. Dia puas menjahili Keyla. Dia 
bisa melihat wajah Keyla yang memerah dari spionnya. 


"Udah buruan jalanin motor lo! Sengaja banget, sih, ngulur 
waktu," gerutu Keyla. 


Vano mengangguk. Tanpa aba-aba dia mengegas motornya 
secara tiba-tiba, membuat Keyla hampir terjengkang. 


"Lo mau buat guejatuh?" semprot Keyla kesal 


Vano menggumam. "Gue mau buat lo jatuh cinta sama gue." 


"Bukan gitu maksudnya, Bego! Lo hampir aja buat gue 
kejengkang." 


"Makanya pegangan, Key! Tuhan gak ngasih kita garansi 
nyawa." 


Keyla mendengus sebal. Tangannya beralih ke pinggang 
Vano dan memegangnya erat dengan terpaksa. Tau begini 
lebih baik dia tadi membawa mobil dari pada membuang- 
buang waktu hanya untuk berdebat dengan Vano. 


Vano tersenyum melihat tangan Keyla berpegangan pada 
pinggangnya. Dengan kurang ajarnya dia memegang 
tangan Keyla dan mengelusnya lembut sampai membuat 
Keyla berjingkat terkejut. 


"Lo jangan kurang ajar, ya!" 


"Gue cuma pengen ngerasain gimana rasanya nyentuh 
bidadari." 


Pipi Keyla lagi-lagi memanas. Dia menunduk 
menyembunyikan wajahnya di balik punggung Vano agar 
Vano tidak tahu jika pipi Keyla memerah karena ulahnya. 


Vano mulai mengendarai motornya dengan kecepatan 
sedang karena dia sedang membawa masa depannya 
sekarang. Senyumnya merekah sejak tadi. Dia sangat 
bahagia. Akhirnya dia berhasil membuat Keyla menduduki 
jok belakang motornya yang sudah bertahun-tahun menjadi 
sarang laba-laba. Cuma Ardian saja penumpang setia di jok 
belakang motor Vano. 


Baru beberapa meter motor Vano berjalan, motor itu 
sekarang berhenti lagi. 


Keyla mengambil nafas dalam-dalam menahan kesal. Dia 
tahu Vano sengaja memperlama perjalanan agar bisa-bisa 
lama-lama berduaan dengannya. 


"Lo kenapa berhenti lagi? Buang-buang waktu aja!" 


"Lo belum pakai helm, Key. Gue gak bisa bawa lo jauh-jauh 
kalau lo gak pakai helm. Ayo turun! Kita beli helm dulu." 


Keyla mengangguk lalu turun dari motor. Tanpa Vano sadari, 
setiap perlakuan manisnya sudah berhasil mempengaruhi 
Keyla. Keyla merasa perutnya digelitiki ribuan kupu-kupu. 
Andai tidak ditahan, pasti senyumnya sudah terbit sedari 
tadi. 


Mereka berdua memasuki toko helm. 


Keyla mengedarkan pandangan, memperhatikan setiap 
helm-helIm yang menarik perhatiannya. Banyak helm 
dengan warna-warna lucu yang terpajang. 


"Lo mau helm yang mana? Ambil aja!" perintah Vano. 


Pandangan Keyla jatuh pada helm berwarna pink pastel 
yang terlihat sangat cantik. Tanpa berpikir dua kali dia 
menunjuk helm yang dia inginkan itu. 


"Gue mau yang itu!" 


Vano mengangguk. Dia meminta pelayan toko 
mengambilnya dan membawanya ke kasir. 


"Biar gue bayar sendiri," ucap Keyla saat melihat Vano 
bersiap membayar helmnya. 


Vano menoleh. Tatapannya lembut dan menenangkan, tidak 
tengil seperti biasanya. 


"Key, gue cowok. Jangan bikin harga diri gue turun dengan 
lo bayar sendiri apapun yang lo beli saat lo lagi sama gue." 


"Tapi--" 


"Gue gak se-kere dulu, Key. Kalau cuma buat beliin lo helm, 
gue bisa. Gue juga lagi usahain buat beliin lo pulau asli, 
bukan brosur lagi." 


Keyla bungkam, tidak tahu harus membalas apa lagi karena 
ucapan Vano berhasil membuatnya seperti wanita yang 
sangat diinginkan. Vano berusaha mewujudkan ucapannya 
untuk membelikan Keyla pulau walaupun Keyla yakin itu 
tidak akan pernah terjadi. Namun, melihat usaha Vano dan 
ucapan penuh keyakinannya, tidak ada wanita yang tidak 
akan luluh. 


"Gue juga gak minta pulau beneran kali," balas Keyla pelan. 
Vano tertawa. "Pulau dalam bentuk lukisan aja, ya?" 


Keyla memutar bola matanya lalu berjalan keluar toko 
mendahului Vano, sedangkan Vano menyusul di 
belakangnya dengan membawa serta helm baru Keyla. 


"Gue pakaiin, ya?" 


"Gak usah sok romantis deh! Lo bukan Fajar." Keyla merebut 
helmnya dari tangan Vano lalu memakainya sendiri. 


"Fajar itu belajar romantis dari gue, Key." 


Andai Fajar tahu, pasti kepala Vano sudah menjadi sasaran 
empuk geplakannya. 


Keyla mendengus tidak percaya. Dilihat dari jumlah mantan 
saja sudah kelihatan siapa penakluk wanita yang 


sebenarnya. Perbandingan mantan mereka mungkin O,1 : 
100. Tentu 0,1 itu milik Vano. 


"Bentar deh! Emang lo tahu dimana penjual manisan 
mangga?" tanya Keyla saat Vano hendak melajukan 
motornya kembali. 


"Tau. Ada di pinggir jalan dekat taman kota." 
Keyla manggut-manggut. 


Mereka kembali melanjutkan perjalanan menuju tempat 
penjual manisan mangga yang dimaksud Vano. 


Selama perjalanan mereka hanya diam. Fokus Vano hanya 
pada jalanan, sedangkan fokus Keyla terpecah. Niatnya 
ingin memperhatikan pemandangan di sisi jalan, Keyla 
malah gagal fokus ke tubuh tegap Vano yang mengeluarkan 
aroma manly. Wangi parfum laki-laki itu berbeda dari saat 
dia masih SMA karena Keyla sangat hafal wangi-wangi 
parfum laki-laki moodbreaker seperti Vano. Sebenarnya 
bukan hanya Vano, Keyla pun hafal dengan wangi parfum 
Ardian yang mirip seperti wangi pengharum pakaian yang 
dijual sachet-an lima ratusan. 


Vano menghentikan motornya di depan gerobak penjual 
manisan mangga. Mereka segera turun dari motor lalu 
menghampiri penjualnya. 


Keyla hanya memesan satu kotak manisan mangga karena 
dia memang hanya membelikan Keysha. Dia tidak beli untuk 
dirinya sendiri. 


Lagi-lagi Vano yang membayarnya. Keyla tidak melarangnya 
karena berpikir Vano berniat membelikan Keysha. Mungkin 
saja perasaan Vano pada Keysha kembali lagi. 


Keyla terkejut saat berjalan menuju motor Vano, tiba-tiba 
ada motor yang lewat di sebelahnya. Motor itu melewati 
genangan air kotor yang membuat kaki putih Keyla 
sekarang kotor terkena cipratannya. 


"Aw! Woy, kalau bawa motor hati-hati dong!" teriak Keyla 
kesal. 


"Kaki gue..." rengeknya dengan menatap kakinya miris. 


Vano yang berjalan duluan langsung membalikkan badan 
saat mendengar rengekan Keyla. Dia dengan cepat 
menghampiri Keyla. 


"Kenapa, Key?" 


"Kaki gue kotor kena cipratan air itu," tunjuk Keyla pada 
genangan air yang berwarna coklat seperti thai tea. 


"Ayo!" Vano menggenggam tangan Keyla memasuki taman. 


"Mau kemana?" Keyla mencoba melepaskan genggaman 
Vano di tangannya. 


"Bersihin kaki lo." 


Mendengar alasan Vano, Keyla berhenti menarik tangannya. 
Dia mengikuti langkah Vano dengan pasrah. 


"Lo duduk di sini!" perintah Vano menyuruh Keyla duduk di 
bangku taman. 


Keyla menurut meskipun dia tidak tahu apa yang akan Vano 
lakukan. 


Vano pergi setelah memastikan Keyla duduk nyaman di 
bangku taman. Tidak lama kemudian dia kembali lagi 
dengan membawa tisu basah. 


Vano tiba-tiba berjongkok di depan kaki Keyla membuat 
Keyla terkejut dan reflek menutup kakinya. Siapa tahu 
kebiasan nakal Vano yang suka membaca badge name 
cewek sekarang sudah berkembang menjadi suka mengintip 
rok cewek. 


"Lo mau ngapain?" tanya Keyla panik. 


"Gue mau bersihin kaki lo." Vano mengeluarkan satu lembar 
tisu basah lalu mulai menghapus bekas cipratan air kotor di 
kaki Keyla. 


Keyla tercengang melihatnya. "G-gak usah! Gue bisa 
bersihin di toilet." 


Keyla menarik kakinya menjauhi Vano. Dia merasa tidak 
nyaman apalagi saat pandangan orang-orang di taman 
mulai mengarah pada mereka. 


"Toiletnya jauh, Key. Kotor juga. Lo pasti gak nyaman kalau 
masuk ke sana." 


"I-iya, tapi--" 
"Udah nurut aja. Siniin kakinya," suruh Vano lembut. 


Keyla dengan ragu mendekatkan kakinya kembali pada 
Vano. Hatinya berdebar-debar. Dia mengumpati siapapun 
yang mengajari Vano sampai bisa gentleman seperti ini. 
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Tiga orang perempuan yang dulunya tergabung dalam geng 
Black Angels sekarang berkumpul di coffee shop milik salah 
satu mantan personil. Tujuannya hanya untuk sekedar 
nongkrong dan menggibah, kegiatan yang sudah lama tidak 
mereka lakukan dikarenakan semuanya sibuk. 


Keyla mana? tanya Senja sang pemilik coffee shop saat 
mendapati hanya Fifi dan Vinka saja yang sudah sampai. 


Vinka mengangkat bahunya tidak tahu lalu kembali fokus 
pada kamera karena dia sedang membuat instastory. 


Katanya masih di perjalanan, jawab Fifi setelah membaca 
pesan Keyla. 


Senja manggut-manggut mengerti. 


Kopi pesanan mereka datang membuat Vinka berhenti 
merekam wajahnya sendiri. Dia beralih me-review kopi dari 
coffee shop milik Senja tanpa disuruh. 


Apa yang dilakukan Vinka itu cukup menguntungkan Senja 
karena pengunjung coffee shop-nya bertambah setiap kali 
Vinka me-review kopinya. Apalagi Vinka tidak menarik biaya 
untuk endors kopi Senja itu. Senja hanya memberinya 
segelas kopi gratis dan Vinka membalasnya dengan 
beberapa buah video endors. 


Mereka mulai berbincang ringan sembari menunggu 
kedatangan Keyla. Masing-masing dari mereka 
menceritakan kegiatannya akhir-akhir ini dan curhat 
tentang permasalahan hidup yang sedang mereka hadapi. 


Jadi, kapan lo sama Bang Sat nikah? tanya Senja pada 
Vinka. 


Vinka mengangkat bahu. Gue masih mau fokus sama karir. 
Kalau bukan karena permintaan orang tua Bang Sat, gue 
juga belum mau tunangan sama dia. Gue belum siap terikat, 
jelasnya. 


Hubungan Vinka dan Satria tidak selalu berjalan mulus 
walaupun sudah terjalin sangat lama. Entah sudah berapa 
kali mereka putus nyambung. Perbedaan prinsip yang 
terjadi antara keduanya membuat mereka sering kali 
bertengkar. Vinka yang menganut gaya hidup artis 
hollywood yang mayoritas menikah di usia 25 ke atas 
bertentangan dengan Satria yang ingin cepat menjadikan 
Vinka miliknya. Apalagi pekerjaan Vinka sebagai artis 
membuatnya sering dijodohkan dengan lawan mainnya 
yang membuat Satria tidak nyaman. 


Tatapan Senja beralih pada Fifi membuat Fifi langsung 
memfokuskan dirinya pada layar ponsel, pura-pura sibuk. 


Senja memutar bola matanya jengah. Gak usah sok sibuk! 
Kapan lo mau nyusul gue? 


Fifi berdecak kesal. Lo masih pantes kalau tanya kayak gitu 
ke Vinka yang udah punya cowok. Nah ini, lo tanya ke gue? 
Selain bokap gue, cuma abang ojol sama abang kurir aja 
yang sering chatting sama gue. 


Senja tertawa mendengar keluhan Fifi. Selain Keyla, Fifi juga 
termasuk orang yang sulit membuka hati. Dua tahun lalu dia 
jodohkan oleh orang tuanya dengan anak dari salah satu 
teman orang tuanya, tapi Fifi malah memilih kabur dari 
rumah alih-alih mencoba mengenalnya lebih dekat. Dengan 
ditemani Vinka, dia kabur sekaligus liburan ke Bali selama 
hampir dua bulan. Mereka menginap di rumah saudara 


Vinka yang membuat orang tua Fifi tidak bisa menemukan 
anaknya dan berujung membatalkan perjodohannya. 


Makanya, cepetan cari! Keburu lo makin tua. 


Fifi mengedikkan bahu acuh. Selama Ariana Grande belum 
nikah, gue juga gak kebelet nikah. Umur gue sama dia kan 
sama. 


Perbincangan ketiga perempuan itu terhenti saat Keyla 
datang dengan langkah lebarnya. Wajahnya yang tertekuk 
membuat ketiga temannya menatapnya penasaran. 


Kenapa muka lo kayak gitu? tanya Vinka setelah Keyla 
duduk di sebelahnya. 


Emang kampret si Rafli! Mentang-mentang udah nikah, dia 
ngewajibin tamunya datang sama pasangan. Dikira semua 
orang punya pasangan kali, umpat Keyla meluapkan 
kekesalannya yang sudah sejak tadi dia tahan. 


Keyla merasa kesal karena Rafli memberikannya undangan 
untuk datang ke acara resepsi pernikahannya. Sayangnya, 
di undangan itu disebutkan bahwa tamunya diwajibkan 
membawa pasangan. Entah apa niat Rafli membuat 
peraturan seperti itu. Yang pasti peraturannya itu berhasil 
membuat Keyla sebagai jomblo merasa kesal dan enggan 
untuk datang. 


Senja dan Vinka tertawa keras. Berbeda dengan mereka 
berdua, Fifi sebagai sesama jomblo ikut bisa merasakan apa 
yang Keyla rasakan. 


Lo berdua buruan cari pacar sebelum acara resepsi 
pernikahan Rafli biar gak bingung nanti mau gandeng siapa, 
saran Senja. 


Gak perlu. Gue gak bakal datang ke acara resepsi tuh orang. 
Ngeselin banget undangannya. Niatnya apa, sih, bikin 
peraturan kayak gitu? 


Biar mantan-mantan yang masih jomblo gak ngerusak 
acara. Kalau mantan datang bawa gandengan kan 
meminimalisir terjadinya kerusuhan, jawab Senja sok tahu. 


Keyla menatapnya tidak yakin. Emang iya? 


Ya gak lah. Lo sesat kalau percaya sama Senja. Rafli 
ngewajibin tamunya datang bawa pasangan karena nanti 
ada sesi dansanya juga, sahut Vinka dengan tertawa. 


Keyla melirik Senja kesal, sedangkan yang dilirik malah 
cengengesan dengan mengangkat jari berbentuk tanda 
peace. 


Datang aja kali, Key. Masa ke nikahan teman sendiri gak 
datang. 


Keyla yang sedang menunduk dengan mengaduk kopi 
dinginnya langsung mendongak saat mendengar Senja 
kembali bersuara. 


Males. Gak ada pasangan juga. 


Sama Vano aja, saran Senja membuat Keyla menatapnya 
curiga. 


Lo dibayar berapa sama Vano? 


Boro-boro Vano bayar gue. Dia aja punya hutang sama gue. 
Senja kesal saat teringat minggu lalu bos Ban-Ban itu 
berhutang kopi padanya dengan alasan dompetnya 
ketinggalan di bengkel Fajar. 


Walaupun Vano malu-maluin, tapi gak malu-maluin banget 
kok, Key. Kadar malu-maluinnya masih bisa dimaklumi. 
Vinka ikut bersuara meyakinkan Keyla. Dia juga kasihan 
melihat Vano yang nasib percintaannya begitu-begitu saja. 


Males banget. Mending gue gak datang dari pada datang 
sama dia. 


Terus lo mau sama siapa? Yang tersisa cuma Vano sama 
Ardian aja. 


Davian? Vinka bertanya tentang editor Vano setelah 
mendengar Senja menyebutkan anak Black Eagle generasi 
pertama yang masih available. 


Dia kan bentar lagi mau tunangan. 
Serius? tanya Vinka terkejut. 
Iya. Emang kenapa? Lo masih naksir sama dia? 


Enggak lah. But, he s likes a Sguidward, cowok ngebosenin 
yang hidupnya lurus-lurus aja sesuai protokol kehidupan. 
Emang siapa yang mau hidup sama cowok kayak gitu? 


Semua tertawa mendengar ucapan Vinka tentang Davian. 
Mereka tahu Vinka masih dendam dengan Davian karena 
Davian pernah menolaknya saat Vinka masih jomblo setelah 
putus dari Satria. 


Lo. Lo dulu kan mau sama dia, ucap Fifi mengingatkan. 
Vinka mendengus sebal. Gue dulu khilaf. 


Tatapan Keyla beralih pada Fifi yang sedang sibuk dengan 
ponselnya. Mereka sama-sama jomblo, tapi sepertinya 
ponsel Fifi lebih ramai dari ponselnya. 


Lo datang ke resepsi pernikahan Rafli, Fi? 


Fifi menoleh lalu mengangguk singkat. Matanya kembali 
menatap layar setelah membalas pertanyaan Keyla dengan 
bahasa isyarat. Jarinya terlihat sedang sibuk mengetikkan 
sesuatu di layar ponselnya. 


Sama siapa? tanya Keyla lagi. 


Ardian. Nih orangnya baru nge-chat gue ngajak berangkat 
bareng. Fifi menunjukkan chat Ardian pada Keyla. 


Keyla ternganga melihatnya. Jika Fifi dengan Ardian, itu 
berarti yang tersisa hanya Vano saja. Astaga! Pasti laki-laki 
itu makin besar kepala kalau tahu Keyla mau datang ke 
acara resepsi pernikahan Rafli dengannya. 


Kalau aja gue punya saudara cowok, pasti gue gak sepusing 
ini, gumam Keyla frustasi. 


Kalau aja lo mau nikah sama gue, pasti lo gak akan jomblo 
kayak gini. 


Suara seseorang membuat Keyla langsung menoleh ke 
belakang. Dia tercengang melihat Vano sudah berdiri di 
belakangnya dengan tersenyum manis. 


Jadi pasangan gue ya, Key? 
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Keyla dengan terampil memoleskan make up ke wajahnya. 
Tak lupa dia juga menyemprotkan parfum ke tubuhnya. 
Sekarang dia sudah siap datang ke acara resepsi pernikahan 
Rafli. 


Sebenarnya Keyla enggan datang jika mengingat undangan 
pernikahan Rafli yang menyebalkan. Sayangnya, teman- 
temannya datang semua. Mereka juga memaksa Keyla ikut 
datang bersama mereka. 


Keyla menyerah, dia memutuskan untuk datang juga 
bersama teman-temannya dari pada dia masuk ke dalam 
Blacklist s Rafli. Walaupun Keyla tahu Rafli tidak sedramatis 
itu. Mungkin dia hanya tidak akan datang ke acara 
pernikahan Keyla nanti sebagai balasan karena Keyla tidak 
datang ke acara pernikahannya. 


Sebelum meninggalkan cermin, Keyla mematut dirinya 
sekali lagi. Dia terlihat cantik dengan gaun berwarna ungu 
yang melekat di tubuhnya. Rambutnya yang dia biarkan 
tergerai lurus membuatnya terlihat seperti princess. 


Melihat penampilannya yang sangat cantik, Keyla jadi 
menyesal telah menerima Vano sebagai pasangannya untuk 
datang ke acara resepsi pernikahan Rafli. Keyla merasa 
dirinya terlalu cantik jika bersanding dengan Vano. Rasanya 
Keyla lebih cocok bersanding dengan Chanyeol EXO atau 
Lucas NCT. 


Suara bel apartemen berbunyi membuat Keyla memutar 
bola matanya. Dia sudah bisa menebak siapa yang datang. 


Walaupun tahu kalau ada yang sedang menunggunya 
dibalik pintu, Keyla sama sekali tidak tergesa-gesa. Dia 


melakukan apapun dengan santai tanpa merasa bersalah 
sedikitpun. Bahkan dia masih sempat menonton tv dan 
mengabaikan bel apartemennya yang terus berbunyi. 


Keyla mematikan televisi saat acara yang dia tonton sedang 
iklan. Tangannya beralih meraih ponsel dan mengambil 
beberapa potret dirinya dengan ponsel itu. Foto itu hanya 
akan tersimpan di galerinya saja karena Keyla tidak berniat 
mempostingnya di social media. 


Keyla termasuk tipe orang yang menjadikan social media 
hanya sebagai tempat mencari hiburan saja. Dia tidak 
berniat memamerkan apapun yang dia punya ke dunia 
maya. Bahkan followers-nya tidak ada seperempatnya dari 
followers Vinka dan Senja. 


Suara bel sudah tidak berbunyi lagi. Keyla tersenyum miring 
lalu memasukkan ponselnya ke dalam tas. Dia menduga 
Vano sudah pergi dari apartemennya. Alasan itu akan Keyla 
gunakan untuk tidak datang ke resepsi pernikahan Rafli. Dia 
akan menjadikan Vano kambing hitam atas 
ketidakdatangannya. Keyla bilang saja kalau Vano 
meninggalkannya, jadi dia tidak datang karena tidak ada 
gandengan. 


Keyla membuka pintu apartemen untuk memastikan 
dugaannya. Seketika dia terkejut saat melihat Vano masih 
berdiri di depan apartemennya dengan tersenyum manis. 
Penampilannya yang sangat rapi dengan setelan jas 
membuat Keyla terpaku beberapa detik. Seakan ada 
hipnotis yang membuat matanya tidak bisa lepas dari laki- 
laki di depannya. 


Udah siap, Key? tanya Vano lembut layaknya pangeran yang 
akan mengajak tuan putri datang ke pesta. 


Mata Keyla mengerjap-ngerjap. Dia reflek mengangguk lalu 
menggeleng setelah ingat jika dia masih belum memakai 
high heels. 


Gue belum pakai high heels. 
Gue tunggu. 


Keyla masuk kembali tanpa mau repot-repot 
mempersilahkan Vano masuk juga. Membuat Vano hanya 
bisa menunggu dengan berdiri di depan apartemen Keyla. 


Keyla memakai high heels-nya dengan cepat. Entah kemana 
perginya jiwa santuynya tadi. Yang ada malah dia sekarang 
gugup tanpa alasan yang jelas. Padahal dia hanya akan 
menjadi pasangan Vano saja, bukan pasangan Harry Styles 
ataupun Zayn Malik, tapi kenapa dia segugup ini? 


Keyla kembali menghampiri Vano saat dirinya sudah siap. 


Senyum Vano merekah dengan mata memandangi Keyla 
dari atas sampai bawah. Tatapan memujanya itu malah 
membuat Keyla salah tingkah. 


Lo cantik banget, Key, puji Vano terang-terangan. 


Keyla menyelipkan rambutnya ke belakang telinga gugup. 
Gue tau, jawabnya berusaha menyembunyikan 
kegugupannya. 


Dengan cepat Keyla mengunci pintu lalu berjalan 
mendahului Vano menuju lift. 


Vano mengekori di belakangnya. Dalam hati dia bertanya- 
tanya, apa dia kurang tampan sampai Keyla enggan 
bersebelahan dengannya. 


Andai Vano tahu Keyla menghindarinya bukan karena dia 
kurang tampan, tapi karena Vano sangat tampan sampai 
membuat Keyla gugup sendiri. Jika saja Vano berpenampilan 
seperti orang gila pasti Keyla tidak akan segugup ini. 


Seperti laki-laki gentleman pada umumnya, Vano 
membukakan pintu mobil untuk Keyla. Walaupun geli, tapi 
Keyla tetap menerima perlakuan manisnya itu. Entah apa 
saja yang anak Black Eagle ajarkan pada Vano sampai Vano 
bisa menjadi laki-laki seperti itu. 


Di dalam mobil hanya suara musik saja yang terdengar. 
Vano sebenarnya ingin mengajak Keyla mengobrol, tapi dia 
takut Keyla merasa tidak nyaman dengannya. Alhasil di 
lebih memilih diam dan fokus pada jalanan. 


Keyla merasa canggung satu mobil dengan Vano. Apalagi 
tidak ada pembicaraan yang tercipta di antara mereka. 
Keyla hanya bisa memainkan ponselnya berharap keadaan 
tidak akan secanggung sebelumnya. 


Mobil Vano mulai memasuki area hotel tempat diadakannya 
resepsi. Dia segera memarkirkan mobilnya lalu 
membukakan pintu untuk Keyla layaknya seorang 
pangeran. 


Vano berusaha bersikap senormal mungkin malam ini. Dia 
meninggalkan sifat aslinya di rumah agar tidak terbawa 
sampai ke resepsi Rafli. 


Melihat orang-orang di sekitarnya merangkul pinggang 
pasangannya membuat Vano ikut melakukannya juga. Tanpa 
permisi dia merangkul pinggang Keyla. 


Keyla yang sedang bercermin langsung terdiam kaku saat 
merasa sentuhan tangan seseorang melingkari 
pinggangnya. Dia merasa geli sekaligus marah. Tanpa 


banyak bicara dia memukul lengan Vano yang berada di 
pinggangnya. 


Kurang ajar banget, sih, lo! semprotnya dengan tatapan 
tajam. 


Sorry, Key. Gue cuma ngikutin orang-orang aja. Vano 
menggaruk tengkuknya malu. 


Gak ada, ya! Gue gak mau lo peluk atau lo gandeng kayak 
yang lain. Awas kalau lo macam-macam! ancam Keyla. 


Vano mengangguk pasrah. Sepertinya dia memang kurang 
tampan sampai Keyla tidak mau digandeng olehnya. Jangan- 
jangan Keyla memang malu menjadi pasangannya kali ini? 


Berbeda dengan tamu yang lain, Vano dan Keyla memasuki 
ballroom hotel dengan jalan beriringan seperti biasa. Tidak 
ada gandengan tangan atau rangkulan pinggang. Bahkan 
jarak mereka berjalan bisa dibilang cukup jauh. 


Mereka langsung menghampiri para anak Black Eagle dan 
pasangannya yang berhasil tertangkap mata Keyla. Keyla 
ingin segera bergabung dengan teman-temannya agar tidak 
berduaan dengan Vano. 


Couple of the year akhirnya datang juga, goda Ardian yang 
dihadiahi pelototan oleh Keyla, sedangkan Vano malah 
tersenyum senang. 


Kok lo berdua gak gandengan, sih? Senja ikut menggoda. 


Dih! Geli banget gue gandengan sama dia. Keyla melirik 
Vano sekilas lalu membuang muka. 


Segitunya ya, Key? Vano sedikit tersinggung dengan ucapan 
Keyla. Walaupun dia tidak punya otak, tapi dia masih punya 


perasaan. Melihat tatapan mengejek yang Keyla tunjukkan 
dan ucapan yang dia lontarkan membuat hati Vano terlukai. 


Iya! Makanya lo gak usah pegang-pegang gue karena mulai 
sekarang gue Vano-phobia! Gue anti sama lo. 


Semua tertawa mendengar ucapan Keyla. Mereka 
menganggap itu hanya candaan tanpa mereka sadari jika 
kata-kata itu berhasil menyinggung Vano. 


Vano ikut tertawa, lebih tepatnya tertawa miris. Segitu tidak 
sukanya Keyla padanya sampai Keyla mengucapkan kata- 
kata seperti itu. 


Tawa mereka berhenti saat seseorang menghampiri mereka 
dengan senyuman manis yang terlukis di bibir merah 
mudanya. 


Vano? Kamu di sini juga? 
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Vano? Kamu di sini juga? 


Vano langsung membalikkan badan saat mendengar 
namanya dipanggil. Dia terkejut melihat Kiana sudah berdiri 
di belakangnya dengan tersenyum manis. 


Kiana malam ini terlihat sangat cantik dengan gaun 
berwarna biru yang membalut tubuhnya. Tidak henti- 
hentinya mata Vano memandang takjub dari atas sampai 
bawah. 


Van, panggil Kiana sekali lagi dengan tangan melambai- 
lambai di depan wajah Vano. 


Vano  mengerjapkan mata setelah tersadar dari 
keterpukauannya pada Kiana. Sepertinya dia terlalu 
mendalami ilmu yang diajarkan Gerald sampai membuatnya 
gampang mengagumi perempuan. 


Maklum, Ki, Vano emang suka gitu kalau ketemu cewek 
cantik. Bawaannya pengen melototin terus, sahut Ardian. 


Vano menoleh dan melempar tatapan kesal padanya. Dia 
jadi semakin malu karena ucapan Ardian. 


Kiana tersipu malu mendengarnya. Sedangkan, di depannya 
Vano salah tingkah saat kembali menatapnya. 


Anak Black Eagle hanya menonton saja dengan ditemani 
makanan ringan yang tersedia. Mereka cukup terhibur 
dengan ftv dadakan yang dimainkan Vano. Apalagi saat 
melihat sikap salah tingkah Vano, rasanya mereka ingin 
tertawa dengan keras andai tidak mengingat jika mereka 


sedang ada di acara orang. Bisa-bisa Rafli mengusir mereka 
dari sana jika mereka membuat ulah. 


Kamu kok bisa ada di sini? tanya Vano pada Kiana. 


Keyla yang tadi pura-pura bersikap tidak peduli sekarang 
menoleh dengan mulut terbuka saat mendengar panggilan 
lembut dan manis yang Vano lontarkan pada perempuan 
bernama Kiana itu. Bukan apa-apa, hanya saja Keyla merasa 
geli mendengar mulut Vano yang biasanya mengumpat itu 
sekarang mengucapkan kata-kata manis. 


Keyla tahu perempuan bernama Kiana itu yang sering 
diberitakan dengan Vano. Jika melihat interaksi keduanya, 
sepertinya mereka memang mempunyai hubungan. Dia jadi 
merasa sedikit lega sekarang. Jika Vano sudah mempunyai 
pawang, itu artinya laki-laki kampret itu akan berhenti 
mengejarnya. 


Iya. Pengantin perempuannya teman aku, jawab Kiana. 
Vano manggut-manggut. 


Ini teman-teman kamu? tanya Kiana menatap teman-teman 
Vano. 


Iya. Ayo aku kenalin sama mereka. 


Kiana mengangguk antusias. Dia senang karena Vano 
berniat mengenalkannya pada teman-temannya. 


Anak Black Eagle beserta pasangannya mulai berkenalan 
dengan Kiana. Mereka menyambut Kiana dengan ramah dan 
terbuka. Hanya Keyla saja yang menampilkan senyum palsu 
karena dia tipe orang yang tidak mudah menerima orang 
asing. 


Kalau tahu kamu akan datang ke sini juga, pasti kita tadi 
bisa berangkat bareng, ucap Kiana menyesal. 


Emang kamu tadi datang sama siapa? 
Sama adik aku. Dia lagi ke toilet. 


Vano manggut-manggut mengerti. Matanya melirik Keyla 
sekilas. Walaupun dia merasa tidak diharapkan oleh Keyla, 
tapi Vano juga tidak menyesal telah datang bersama Keyla 
alih-alih bersama Kiana. 


Kalau kamu tadi datangnya sama siapa? tanya Kiana ingin 
tahu. 


Sama Keyla. 


Mata Kiana reflek menatap ke arah Keyla. Dia tersenyum 
tipis saat tidak sengaja pandangannya dan pandangan 
Keyla saling bertubrukan. Keyla pun membalas senyumnya 
sebagai bentuk sapaan. 


Aku ke sana dulu, ya. Kayaknya adikku juga udah balik dari 
kamar mandi, pamit Kiana. 


Vano mengangguk. Matanya masih tidak lepas dari sosok 
Kiana walaupun Kiana sudah menjauh darinya. 


Kenapa lo gak sama dia aja? 


Vano menoleh saat mendengar pertanyaan dari seseorang 
yang sangat dia kenali. 


Kan gue datangnya sama lo, jadi sampai pulang nanti gue 
bakal sama lo. Kalau lo mau, seumur hidup juga gue bisa 
sama lo terus, balas Vano dengan tersenyum cengengesan. 


Keyla mendengus mendengar jawaban Vano. Dasar kadal! 


Keyla pergi setelah mengatakan itu, membuat Vano 
kebingungan sendiri di tempatnya. 


Kadal? Apa itu panggilan kesayangan Keyla buat gue? 
gumam Vano bertanya-tanya. 


Acara dilanjut dengan dansa bersama pasangan masing- 
masing. Katanya, ini termasuk permintaan khusus dari istri 
Rafli yang menginginkan konsep resepsi pernikahan seperti 
pesta kerajaan. 


Vano melangkah cepat mencari Keyla yang entah sedang 
berada dimana. Perempuan itu langsung hilang setelah 
menyebut Vano kadal. Di gerombolan teman-teman SMA 
mereka pun Keyla tidak ada. 


Seseorang menepuk bahu Vano saat Vano mengedarkan 
pandangan ke penjuru ruangan. 


Kamu lagi cari siapa, Van? 


Vano menoleh. Dia tersenyum saat melihat ternyata Kiana 
yang menepuk bahunya. 


Nyari Keyla. Kamu lihat dia, gak? 


Kiana menggeleng tidak tahu. Dia memang sudah tidak 
melihat Keyla lagi setelah tadi mereka sempat saling 
melempar senyum tipis. 


Saat melihat Kiana yang sedang sendiri, membuat Vano 
langsung menyadari sesuatu. 


Kamu gak ikut dansa? tanyanya. 


Enggak. Adikku gak bisa dansa. 


Vano manggut-manggut lalu kembali terdiam. Tatapannya 
kembali menyebar mencari sosok Keyla yang seharusnya 
menjadi pasangan dansanya malam ini. 


Kiana berdehem pelan. Van... 
Iya? Vano menoleh dengan tatapan bertanya. 
Mmm... Kamu mau gak dansa sama aku? 


Vano menggaruk kepalanya bingung. Dia sebenarnya ingin 
berdansa dengan Keyla, tapi dia juga tidak enak menolak 
ajakan Kiana. 


Sambil nunggu Keyla. Nanti kalau Keyla udah kembali, kamu 
bisa lanjut dansa sama dia, tambah Kiana. 


Vano akhirnya mengangguk. Mereka kembali ke dance floor 
dan mulai berdansa seperti pasangan lainnya. 


Di toilet, Keyla sedang berusaha meredam kekesalannya. 
Mood-nya sangat buruk sekarang. Entah karena apa, dia 
juga tidak mengerti. Yang pasti dia sekarang ingin berteriak 
menumpahkan kekesalannya berharap dengan cara itu 
mood-nya bisa kembali membaik. 


Keyla mengambil nafas dalam lalu menghembuskannya 
perlahan. Dia berusaha menyingkirkan perasaan tidak enak 
yang sedari tadi dia rasakan. Hatinya terasa sedikit sesak 
tanpa sebab. 


Keyla memilih kembali setelah merasa dirinya sudah lebih 
tenang walaupun perasaannya masih sama seperti 
beberapa saat lalu. Dia merasa ada yang mengganjal. Ada 
sesuatu yang terjadi yang tidak sesuai dengan 
keinginannya sampai membuatnya menjadi uring-uringan 
seperti ini. 


Sampai saat ini Keyla tidak tahu alasan dari perasaannya 
ini. Yang dia tahu dia merasa tidak suka terhadap suatu hal, 
tapi entah hal yang mana. 


Keyla melangkah keluar toilet dengan memasang senyum 
manis. Dia tidak ingin teman-temannya menyadari 
perubahannya. 


Langkah Keyla berhenti saat melihat Vano sedang berdansa 
dengan Kiana. Mood Keyla yang tadinya buruk sekarang 
semakin memburuk. Dia merasa kesal. Bukan karena 
cemburu, tapi karena muak dengan tingkah Vano yang sok 
kegantengan. Kalau akhirnya dia berdansa dengan Kiana, 
Kenapa dia tadi mengajak Keyla berangkat bareng? 


Dengan cepat Keyla menghampiri Vano. Dia sudah tidak 
bisa menahan kekesalannya lagi. Dia ingin segera pulang, 
tapi dia juga tidak akan membiarkan Vano bersenang- 
senang. Dia akan membuat Vano badmood juga sama 
seperti dirinya agar Keyla tidak merasa menjadi orang 
paling merana di pesta itu. 


Heh, kadal! Gue mau pulang, ucapnya saat sudah berada di 
sebelah Vano yang sedang berdansa. 


Vano langsung menjauhkan dirinya dari Kiana. Dia salah 
tingkah seperti seorang laki-laki yang tertangkap basah 
sedang selingkuh. 


Tapi, Key, acaranya belum selesai. 
Gue gak peduli. Gue mau pulang sekarang! 


Vano menghela nafas lalu mengangguk. Tatapannya beralih 
pada Kiana yang masih berdiri di depannya. 


Ki, aku pulang dulu, ya. Kamu nanti pulangnya sama adik 
Kamu kan? 


Keyla memutar bola matanya jengah. Dia ingin muntah 
mendengar kata-kata manis Vano. 


Kiana mengangguk dengan tersenyum. Iya. Hati-hati di 
jalan, Van, Key. 


Vano mengangguk. Begitupun Keyla yang lagi-lagi harus 
menampilkan senyum palsunya. 


Vano dan Keyla langsung pergi setelah berpamitan pada 
Kiana dan teman-teman mereka. 


Keyla berjalan mendahului Vano dengan wajah tertekuk. Di 
belakangnya, Vano berusaha mengejarnya. 


Lo kenapa sih, Key, kok cemberut gitu? tanya Vano. 
Keyla tidak menjawab dan terus melangkah menuju mobil. 


Key, jawab dong! Biar gue tau alasan dari sikap lo yang 
kayak gini. 


Masih tidak ada jawaban dari Keyla membuat Vano 
mengacak rambutnya frustasi. 


Lo cemburu, ya? Pertanyaan itu akhirnya keluar dari mulut 
Vano. 


Keyla langsung menoleh. Matanya menatap Vano tajam. 
Cemburu? Keyla tertawa sumbang. 


Gak usah mimpi! Keyla mendorong dada Vano dengan 
telunjuknya lalu kembali berjalan menjauh meninggalkan 
Vano. 


Makasih, Key. Akhirnya gue bisa ngerasain rasanya 
dicemburuin, teriak Vano dengan tersenyum lebar. 


Untung saja mereka sekarang sedang berada di parkiran 
yang sepi jadi tidak ada yang merasa terganggu dengan 
teriakan Vano. Mungkin hanya Keyla saja yang terganggu. 


Revano Ardianto, gue gak cemburu sama lo! 
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Keysha terduduk lemas di kamar mandi. Sebuah testpack 
dengan dua garis merah terjatuh dari genggamannya. 
Pandangannya kosong dengan pikiran yang berkelana. 


Keysha merasa hancur. Dunianya runtuh semenjak dia 
melihat dua garis merah di testpack yang baru saja dia 
pakai. Tanpa bisa dicegah air matanya mulai turun dengan 
deras. Hanya penyesalan yang dia rasakan saat ini. 


Keysha merasa bodoh. Seharusnya dia memikirkan 
akibatnya terlebih dahulu sebelum melakukannya. Hanya 
Karena terbuai dengan rayuan pacarnya, Keysha sampai rela 
memberikan sesuatu yang sangat berharga baginya. 
Sekarang semuanya tidak bisa diputar kembali. Mau tidak 
mau, Keysha harus menerima jika di dalam perutnya 
sekarang ada nyawa. 


Sebelumnya Keysha sudah mengira ini akan terjadi setelah 
mendengar pertanyaan dari kakaknya saat dia meminta 
manisan mangga. Mungkin Keyla menanyakan itu karena 
iseng, tapi sebenarnya memang begitulah adanya. Keysha 
sedang hamil sekarang. Kondisinya itu membuat sesuatu 
yang dulunya tidak dia sukai sekarang malah dia sukai. 


Mengingat umurnya yang sudah mulai dewasa Keysha 
seharusnya tidak secemas ini. Dia hanya tinggal menikah 
lalu melahirkan lebih cepat dari prediksi tetangga. Itu 
terdengar mudah, tapi nyatanya semua tidak semudah itu. 
Orang tua Keysha tidak ingin Keysha melangkahi kakaknya, 
sedangkan Keyla saja sampai sekarang belum mempunyai 
pacar. Belum lagi kakeknya yang taat beragama pasti 
sangat kecewa melihat cucunya melakukan sesuatu yang 
sangat dilarang dalam agama. 


Keysha sadar sekarang dia sudah mengecewakan banyak 
orang. Namun, tidak ada yang bisa dia lakukan selain 
menyesali perbuatannya dan memohon ampun. 


Andai waktu bisa diputar beberapa bulan ke belakang, 
Keysha pasti tidak akan melakukan hal bodoh seperti itu. 
Keysha memang mengakui dirinya bodoh. Memang apa 
sebutannya untuk perempuan yang rela melepaskan 
mahkotanya secara cuma-cuma dengan alasan cinta yang 
hanya keluar dari mulut selain bodoh? PSK saja rasanya 
lebih mahal darinya karena mereka mendapat bayaran 
mahal untuk apa yang sudah mereka berikan, sedangkan 
Keysha? Dia memberikannya gratis tanpa dipungut biaya 
sepeser pun. Astaga! Kurang bodoh apa lagi Keysha. 


Hiks... Hiks... Keysha terisak pelan di bawah guyuran air 
shower. Dia menenggelamkan wajahnya di lipatan tangan. 


Rasa dingin mulai menyelimuti dirinya, tapi Keysha tidak 
berniat untuk pergi dari bawah guyuran air. Tubuhnya 
menggigil. Giginya bergemeletuk menciptakan bunyi di sela 
isak tangisnya. 


Keysha berharap dosanya luntur seiring guyuran air yang 
membasahi dirinya. Namun, itu akan sia-sia saja karena 
Tuhan hanya akan menghapus dosanya jika dia memohon 
ampun dalam  sujudnya dan bertobat menyesali 
perbuatannya. 


Waktu terus berjalan dan Keysha masih setia di bawah 
guyuran air. Dia merasa kehilangan arah. Dia tidak tahu 
harus melakukan apa untuk menyelamatkan dirinya dari 
kemarahan orang tuanya. 


Saat ini Keysha hanya bisa berharap semoga ayah dari calon 
anaknya mau mempertanggungjawabkan perbuatannya. 


Akibat terlalu banyak menangis, kepala Keysha sekarang 
menjadi pusing. Ditambah air yang terus mengguyurnya 
membuatnya kemungkinan besar bisa terserang masuk 
angin. 


Keysha bangun dengan hati-hati agar tidak terpeleset. Tidak 
hanya dirinya saja yang dia pikirkan saat ini, tapi juga calon 
bayinya. Keysha akan mencoba menerima kehadirannya 
mulai sekarang. 


Kepala Keysha terasa berat, tapi dia tetap memaksakan 
berdiri dengan berpegangan pada dinding. Dia berjalan 
perlahan. Tangannya sesekali bergerak mengurut pelipisnya 
untuk mengurangi pusing yang sedang menerpanya. 


Sebelum keluar dari kamar mandi, Keysha melepas bajunya 
dan menggantinya dengan bathrobe. Dia keluar dari kamar 
mandi dengan bantuan dinding sebagai penyangga agar 
dirinya tidak limbung karena Keysha mulai merasa matanya 
berkunang-kunang. 


Wajah Keysha terlihat pucat. Keysha bersyukur karena orang 
tuanya sedang tidak ada di rumah jadi tidak akan ada yang 
tahu keadaannya saat ini. 


Setelah berganti pakaian, Keysha memutuskan untuk tidur 
agar pusing di kepalanya bisa hilang. Dia menyelimuti 
dirinya sampai atas kepala karena badannya terasa 
menggigil. 


Keysha bangun setelah dua jam tertidur. Badannya terasa 
panas. Kepalanya juga masih terasa berat. Tak cukup sampai 
disitu, mual di perutnya sekarang kembali lagi. 


Dengan cepat Keysha berlari ke kamar mandi dan 
memuntahkan isi perutnya. Dia membasuh mukanya setelah 
itu. 


Walaupun keadaannya tidak baik-baik saja, tapi Keysha 
memaksakan keluar rumah karena ada yang harus dia 
lakukan sekarang. Dia memakai baju berlapis jaket dan 
celana panjang untuk menghangatkan dirinya yang sejak 
tadi masih menggigil. 


Keysha memilih memesan taksi alih-alih membawa mobil 
sendiri karena keadaannya yang tidak memungkinkan. 
Tujuannya sekarang adalah rumah ayah dari calon bayinya. 


Keysha tidak memberitahunya lebih dulu tentang kabar ini 
karena Keysha ingin melihat reaksinya secara langsung, 
apakah dia bahagia atau malah sebaliknya. Alasan lainnya 
karena Keysha tidak ingin laki-laki itu mengabaikan 
pesannya andai dia tidak mau bertanggung jawab. Bisa saja 
laki-laki itu langsung kabur setelah membaca pesan Keyla. 


Taksi berhenti di depan sebuah rumah mewah bercat putih. 
Keysha segera keluar. Hatinya berdebar-debar. Dia menebak- 
nebak respon apa yang akan diberikan pacarnya saat tahu 
jika dirinya hamil. 


Keysha memantapkan langkah menaiki tangga depan 
rumah pacarnya. Dia merasa gugup saat sudah berada di 
depan pintu. Dia tidak siap menerima reaksi yang tidak 
sesuai dengan harapannya. 


Keysha tidak akan setakut ini andai tidak mengingat 
pacarnya tidak pernah menjanjikan sebuah pernikahan 
karena mereka dulu melakukannya karena sama-sama 
terbawa nafsu. Tidak ada yang memikirkan akibat dari 
perbuatan mereka. 


Keysha mengambil nafas dalam lalu memberanikan diri 
mengetuk pintu. 


Tok! Tok! Tok! 


Beberapa kali ketukan, baru sang pemilik rumah membuka 
pintunya. Senyumnya merekah melihat pacarnya berdiri di 
depan pintu rumahnya. 


Sayang, kok kamu gak bilang kalau mau ke sini? 


Keysha memaksakan senyum. Aku mau ngomong sesuatu 
sama kamu. 


Ayo masuk! 


Laki-laki itu merangkul bahu Keysha dan menuntunnya 
masuk. Dia mendudukkan Keysha di ruang tamu. 


Mata laki-laki itu tampak menatap Keysha lekat saat mereka 
sudah duduk nyaman di sofa. Dia menelisik wajah Keysha 
yang terlihat pucat, tidak se-segar dan se-ceria biasanya. 


Kamu sakit, Sayang? tanyanya khawatir. 


Keysha menggeleng lemah. Aku gak apa-apa kok. Cuma 
sedikit pusing aja. 


Laki-laki itu manggut-manggut. 
Aku ambilin minum dulu, ya. 


Laki-laki itu hendak beranjak, tapi Keysha menahan 
lengannya. 


Gak usah, larangnya dengan suara pelan. Dia merasa 
tubuhnya lemas sekarang. 


Laki-laki itu menurut. Dia kembali duduk di samping Keysha. 


Ar... panggil Keysha pada pacarnya. Dia akan 
mengungkapkan semuanya sekarang. 


Iya, Sayang? 


Aku hamil, ucap Keysha pelan dengan meremas bajunya, 
mencoba menguatkan dirinya sendiri. 


Beberapa tetes air mata berhasil lolos membasahi pipi 
Keysha, sedangkan Arnold mematung di depannya. Matanya 
menatap Keysha tidak percaya. 


Key... Kamu jangan bercanda. Kita ngelakuinnya cuma satu 
kali. Arnold menggelengkan kepala tidak percaya. 


Tapi, kenyataannya aku sekarang hamil, Ar. 


Keysha terisak. Air matanya turun dengan deras. Bahunya 
berguncang hebat. Kepalanya menunduk meratapi nasib 
yang sedang dia alami saat ini. Melihat respon Arnold, 
Keysha tahu jika laki-laki itu tidak menginginkan anak yang 
sedang dia kandung. 


Kamu harus tanggung jawab, Ar! Ini anak kamu. Aku 
ngelakuinnya cuma sama kamu dan kamu yang pertama 
buat aku. Keysha menatap mata Arnold dengan air mata 
yang masih mengucur deras. 


Arnold menggeleng. Nggak, Key. Aku nggak bisa. 


Mata Keysha melebar mendengar jawaban Arnold. M- 
maksud kamu apa? 


Kamu tahu kan, Key, gimana keluarga aku? Keluargaku 
terpandang. Nama keluargaku pasti tercoreng kalau media 
tahu aku menghamili cewek di luar nikah. Masalah ini bisa- 
bisa berefek ke perusahaan papaku, Key. 


Keysha membeku beberapa saat. Dia sudah bisa menebak 
jawaban itu yang akan keluar dari mulut Arnold. Namun, 


Keysha tidak akan membiarkan Arnold menghindar dari 
tanggung jawabnya. 


Kita bisa nikah dalam waktu dekat, Ar. Orang-orang gak 
akan tahu kalau aku hamil duluan, ucap Keyla meyakinkan 
Arnold. Pertanggungjawaban Arnold sangat penting 
untuknya sekarang. 


Lagi-lagi Arnold menggeleng membuat Keysha semakin 
terisak. Hatinya nyeri karena orang yang dia cintai enggan 
bertanggung jawab atas tumbuhnya janin dalam perutnya. 


Maaf, Key, aku gak bisa. Aku sebentar lagi akan memimpin 
perusahaan papa yang ada di Australia, jadi aku akan 
menetap di sana setelah ini. Tenang aja, aku akan transfer 
uang setiap bulan sampai kamu dapat suami yang akan 
membantu kamu mengurus anak itu. 


Plak! 


Tamparan keras Keysha layangkan ke pipi Arnold. Dia sudah 
tidak bisa menahan emosinya lagi. Arnold benar-benar 
keterlaluan. 


Ini anak kamu, Ar! Bisa-bisanya kamu ngomong gitu. 
Sebenarnya kamu ini manusia macam apa? Kamu rela anak 
kamu manggil orang lain ayah. Aku benar-benar gak 
nyangka kamu sejahat ini! 


Untuk saat ini yang terpenting cuma karirku, Key. Aku belum 
siap bangun rumah tangga, ucap Arnold dengan nada 
menyesal. 


Kalau kayak gitu kenapa kamu dulu maksa aku ngelakuin 
hal yang gak seharusnya? 


Aku gak maksa. Kamu harusnya ingat kita ngelakuin atas 
dasar suka sama suka. Kamu gak bisa cuma nyalahin aku 
Karena kamu juga salah. 


lya, kita salah. Dan sudah seharusnya kita 
mempertanggungjawabkan kesalahan kita. 


Sekali lagi maaf, Key. Aku tetap gak bisa. Aku berdoa 
semoga kamu mendapatkan laki-laki baik setelah ini. Yang 
bisa nerima kamu apa adanya dan bisa nerima calon bayi 
Kamu. 


Aku benci sama kamu, Ar! Aku benar-benar kecewa sama 
kamu! 


Keysha berlari keluar rumah Arnold setelah berteriak 
menumpahkan emosinya. Hatinya hancur. Air mata seolah 
tidak ada hentinya turun bergantian. Dia terisak tanpa 
seorang pun yang peduli. Keysha tidak tahu bagaimana 
nasibnya setelah ini. 


- Happy new year, pembaca KEVANO!!! moga tahun 
ini lebih baik dari tahun kemarin 


KEVANO - 25 
Berhenti, Pak, suruh Keysha pada supir taksi. 


Supir taksi mengangguk lalu menepikan mobilnya. Dia 
melihat sekeliling. Mobilnya sekarang tidak berhenti di 
depan rumah ataupun tempat umum, tapi di pinggir sebuah 
jembatan yang cukup sepi. Hanya ada beberapa orang saja 
yang duduk-duduk di warung pinggir jembatan, sedangkan 
keramaian yang lain hanya sesaat. Mereka hanya lewat saja 
tanpa menetap lebih lama. 


Mata supir taksi melirik Keysha dari cermin tengah tanpa 
sepengetahuan perempuan itu. Jujur saja dia merasa 
khawatir dengan keadaan Keysha. Pasalnya Keysha sedari 
tadi menangis tanpa henti. 


Supir taksi hanya bisa mengulurkan tisu saja. Ingin 
bertanya, tapi dia merasa tidak enak. Dan sekarang Keysha 
malah minta diturunkan di pinggir jembatan. Supir taksi 
takut Keysha akan melakukan sesuatu yang tidak-tidak. 


Keysha masih sesenggukan walaupun air matanya sudah 
tidak sederas tadi. Wajahnya tampak merah dengan mata 
membengkak. Dia sudah tidak peduli lagi dengan 
penampilannya. 


Luka yang ditorehkan Arnold terasa sangat menyakitkan 
sampai Keysha tidak bisa memikirkan hal lain lagi. Otaknya 
terasa buntu. Jika Tuhan mengizinkan, dia rela 
menggantikan seseorang yang dijadwalkan meninggal saat 
ini. Keysha merasa sudah tidak sanggup hidup lagi saat 
Arnold tidak mau bertanggung jawab atas janin yang 
sedang dikandungnya. 


Tangan Keysha berusaha merogoh dompet dalam tasnya. 
Dia mengulurkannya pada supir taksi setelah berhasil 
meraih beberapa lembar uang sesuai dengan yang harus dia 
bayarkan. Namun, supir taksi itu tak kunjung menerimanya. 


Pak, ini uangnya, ucap Keysha agar supir taksi segera 
menerimanya. 


Sebelumnya maaf, Mbak. Apa Mbak yakin mau turun di sini? 
tanya supir taksi dengan wajah cemas. Matanya kembali 
menatap Keysha dari cermin tengah. 


Keysha mengangguk yakin. Yakin, Pak. Memang kenapa? 
tanya Keysha dengan dahi berkerut. Dia hanya takut ada 
cerita mistis tentang jembatan itu yang diketahui supir 
taksi. Kalau memang ada, Keysha tidak akan mau turun di 
sini. 


Ini sudah malam, Mbak. Tempat ini juga sepi. Memangnya 
apa yang akan Mbak lakuin di sini? 


Saya cuma ingin menenangkan diri, Pak. 


Kalau Mbak mau, saya bisa mendengarkan cerita Mbak dari 
pada Mbak sendirian di jembatan. Saya juga punya anak 
perempuan, Mbak. Dia biasanya juga curhat kalau lagi suka 
sama teman sekelasnya, tapi gak berani ngungkapin. Supir 
taksi terkekeh saat bercerita tentang anaknya. 


Keysha ikut terkekeh pelan di tengah air matanya yang 
masih menetes. Sayangnya, masalahnya ini tidak seringan 
permasalahan anak supir taksi yang tidak berani 
mengungkapkan perasaannya pada orang yang dia sukai. 
Masalah Keysha jauh lebih besar dari itu. 


Makasih, Pak, tapi gak usah. Saya cuma butuh 
menenangkan diri. Keysha tersenyum tipis pada supir taksi. 


Untuk sekarang Keysha memang tidak bisa bercerita pada 
siapapun karena itu akan membuat hatinya semakin sakit 
jika mengingat apa yang telah Arnold lakukan padanya. 


Apa perlu saya tungguin di sini, Mbak? tawar supir taksi 
yang masih tidak tega melihat keadaan Keysha yang 
tampak berantakan. 


Keysha menggeleng dengan tersenyum meyakinkan. Gak 
usah, Pak. Nanti saya akan memesan taksi lagi kalau urusan 
saya sudah selesai. 


Supir taksi manggut-manggut. Dia akhirnya menerima uang 
yang diberikan Keysha. 


Keysha keluar dari taksi. Dia menghapus jejak air matanya 
sebelum melangkah menuju jembatan. 


Suara tawa dari warung pinggir jembatan membuat 
ketakutan Keysha pada makhluk menyeramkan yang bisa 
muncul kapan saja perlahan menghilang. Walaupun jarak 
mereka cukup jauh, mendengar suara mereka saja sudah 
membuat Keysha tenang. Setidaknya ada mereka yang bisa 
membantunya jika tiba-tiba ada makhluk menyeramkan 
yang muncul di depan Keysha. 


Keysha berjalan ke tengah jembatan. Dia memandangi air 
dengan berpengangan pada pembatas besi. Tatapannya 
kosong mengarah pada pantulan lampu yang terlihat di air. 


Suara motor dan mobil yang melewati jembatan tidak 
membuat Keysha terusik walau ada beberapa kendaraan 
yang mengeluarkan suara klakson. 


Keysha tidak menyangka hidupnya akan seperti ini. Laki-laki 
yang sangat dia percaya bisa menjadi imamnya kelak malah 


meninggalkannya di saat ada janin yang membutuhkan 
pertanggungjawabannya. 


Keysha dulu sangat percaya kalau dia akan bahagia jika 
menikah dengan Arnold. Apalagi Arnold sudah sukses 
menjadi pemimpin perusahaan di usia muda. Hal itulah 
yang membuatnya ingin segera menikah dengan Arnold 
walaupun kakaknya belum mempunyai calon suami. 


Keysha tahu dia tidak akan bisa melangkahi kakaknya 
Karena orang tuanya memang melarangnya, tapi dia yakin 
secepatnya dia bisa menikah dengan Arnold karena mereka 
saling mencintai. Namun, itu hanya lah sebuah kata tanpa 
makna. Akibat dari kebodohannya, Keysha sekarang harus 
menanggung semuanya sendiri. 


Keysha tidak mengira bisa mengandung dengan cepat 
padahal dia hanya melakukannya sekali saja. Itu pun lebih 
pantas dianggap khilaf karena keduanya sama-sama sedang 
terbawa nafsu. Rayuan Arnold dan sikapnya yang sangat 
memuja Keysha membuat Keysha terlena dan hanyut dalam 
perbuatan Zina. 


Sebelumnya, Keysha yakin kalau pun dia hamil, Arnold pasti 
dengan senang hati akan menikahinya. Namun, semuanya 
berubah semenjak tiga hari yang lalu. Arnold menceritakan 
ambisinya tentang pekerjaan, pencapaian-pencapaian apa 
Saja yang harus dia raih, dan keinginannya untuk 
mengembangkan perusahaan keluarganya. 


Jika saja saat itu Keysha belum menunjukkan tanda-tanda 
kehamilan pasti dia akan mendukung keinginan Arnold. 
Sayangnya, saat itu Keysha sudah bisa menebak apa yang 
terjadi pada dirinya. Mendengar Arnold menceritakan 
keinginannya membuat perasaan Keysha tidak enak. 
Ucapan Arnold saat itu sudah bisa diartikan jika dia belum 


siap menikah dalam waktu dekat karena masih banyak yang 
harus dia kejar. 


Keysha terisak lagi. Air mata kembali membasahi pipinya. Di 
saat dia membutuhkan dukungan, orang yang dia cintai 
malah pergi meninggalkannya. Keysha tidak sanggup jika 
menghadapi ini sendiri. Menghadapi kemarahan orang 
tuanya, kakaknya, dan kakeknya. Semua orang pasti akan 
memarahinya saat tahu Keysha sudah mengecewakan 
mereka. 


Di saat pikiran kosong seperti ini bisikan setan mulai 
terdengar. Muncul keinginan dari diri Keysha untuk 
mengakhiri hidup berharap permasalahannya juga ikut 
selesai. 


Keysha memperhatikan sekitar. Hari yang semakin malam 
membuat kendaraan yang lewat semakin sedikit. Orang- 
orang yang nongkrong di warung juga sedang sibuk dengan 
obrolan mereka sendiri. Tidak ada yang memperhatikan 
Keysha sekarang. 


Keysha tahu ini salah, tapi dia harus melakukannya. Dia 
tidak bisa menghadapi semuanya sendiri. Dia juga tidak 
bisa membesarkan anaknya sendiri. Dia membutuhkan 
seorang laki-laki, sayangnya laki-laki itu sudah 
meninggalkannya sekarang. Tidak ada yang bisa Keysha 
harapkan untuk masa depannya setelah ini. Sepertinya 
menghadap penciptanya memang menjadi jalan satu- 
satunya yang harus dia ambil. Keysha hanya berharap tidak 
akan melahirkan dalam kubur seperti di film-film. 


Kaki Keysha naik satu tingkat ke pembatas besi. Tangannya 
gemetar. Melihat derasnya arus dan dalamnya air Keysha 
yakin dirinya tidak akan selamat jika benar-benar melompat 
ke dalam air itu. 


Keysha memantapkan dirinya sendiri. Dia mengambil nafas 
dalam lalu mulai menginjakkan kaki kanannya pada besi 
yang lebih tinggi. Saat kaki kirinya hendak ikut naik, suara 
seseorang menghentikannya. 


Mbak, jangan lompat! Nanti nyawa mbak nyangkut! 
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Vano mengendarai motornya dengan bersenandung ria. Dia 
menyanyikan lagu yang akhir-akhir ini sering dipakai di 
tiktok. Walaupun nyanyiannya tidak sesuai dengan lirik 
aslinya, tapi Vano tetap pede menyanyikannya dengan 
suara keras di tengah jalanan yang sepi dan cukup gelap ini. 


Di saat bernyanyi sambil berkendara seperti ini entah 
kenapa suara Vano terdengar lebih merdu dari aslinya. Vano 
yang sangat senang karena suaranya tiba-tiba bisa semerdu 
Harry Styles pun terus bernyanyi walau lagu yang dia 
nyanyikan itu-itu saja karena dia tidak hafal lagu lainnya. 
Itu pun yang dia nyanyikan hanya bagian reff-nya saja. 
Setidaknya bernyanyi dengan suara keras bisa sedikit 
membuat Vano berani melewati jalanan sepi. Dia mencoba 
mengalihkan pikirannya sendiri agar tidak memikirkan hal 
yang tidak-tidak dengan bernyanyi. Bayangan Mbak Kunti 
yang sempat terlintas di otak Vano pun kabur setelah 
mendengar nyanyian Vano. 


Kali ini Vano pulang sendiri karena Ardian dan Davian 
sedang ada urusan dengan Gerald. Vano memilih pulang 
duluan karena enggan menunggu keduanya. Lebih baik dia 
tidur dari pada menunggu Ardian dan Davian 
menyelesaikan urusannya yang sama sekali tidak 
melibatkan Vano. 


Sudah biasa Vano pulang tengah malam seperti ini, tapi 
baru kali ini dia pulang sendirian dan melewati jalan kecil. 
Biasanya dia akan memilih lewat jalan raya jika terpaksa 
harus pulang sendirian. Sayangnya, malam ini ada 
kecelakaan yang membuat jalanan macet, membuat Vano 
yang ingin segera meniduri guling malas ikut ke dalam 


kemacetan itu. Dia lebih memilih lewat jalanan sepi walau 
jaraknya sedikit lebih jauh. 


Vano mulai memelankan laju motornya saat hendak sampai 
di jembatan. Jantungnya berdetak kencang. Tubuhnya 
merinding membayangkan dia akan melewati jembatan 
dengan penerangan minim itu seorang diri. 


Vano takut tiba-tiba ada Mbak Kunti atau Mas Poci 
menyapanya di pinggir jalan, atau bahkan di tengah jalan. 
Walau bisa tembus, tapi Vano tidak yakin berani 
menabraknya. 


Vano berhenti sejenak untuk mengumpulkan keberanian. 
Dia mengambil nafas dalam lalu menghembuskannya 
perlahan. 


Go! Go! Go! Vano pasti bisa! ucapnya menyemangati dirinya 
sendiri. 


Vano kembali menjalankan motornya. Dia mulai merapalkan 
doa. Mulai dari al-fatihah, ayat kursi, sampai doa akan tidur 
dia ucapkan semua. 


Bismika allahumma ahya wa bismika amuut... aamiin. Ya 
Allah lindungilah Vano. Jauhkan Vano dari makhluk-makhluk 
menyeramkan dan dekatkan Vano pada Keyla, Ya Allah. 


Keringat mulai membasahi dahi Vano. Dia berharap bertemu 
pengendara lain agar dia tidak melewati jembatan 
sendirian. Karena seingat Vano, cerita tentang jembatan 
tidak jauh dari hal-hal mistis. 


Jantung Vano serasa lepas saat melihat ada seorang wanita 
di pinggir jembatan. Apalagi posisi wanita itu yang sedang 
menaiki besi pembatas membuat Vano tidak bisa menebak 


dia perempuan ori atau perempuan jadi-jadian pasalnya 
kakinya tidak menapak ke tanah. 


I-itu cewek beneran apa Mbak Kunti? Tapi, kalau Mbak Kunti 
masa pakai jeans? Gak anggun banget! gumam Vano 
bingung sekaligus ketakutan. 


T-tapi mungkin aja dasternya lagi dicuci. Apalagi sekarang 
musim hujan, pasti keringnya lama. Mana punya dia mesin 
cuci. Vano yang tadi ketakutan sekarang berubah menjadi 
iba melihat Mbak Kunti tidak punya mesin cuci. 


Vano terus memperhatikan gerak-gerik perempuan yang dia 
yakini sebagai Mbak Kunti. Matanya seketika melotot saat 
melihat perempuan itu ingin naik ke besi pembatas yang 
lebih tinggi. 


E-Eh, dia mau ngapain? Jangan bunuh diri, woy! Lo mau 
mati dua kali?! teriak Vano. Jaraknya yang masih cukup jauh 
membuat perempuan itu tidak bisa mendengar teriakan 
Vano. 


Akhirnya Vano memilih menghampirinya. Dia menjalankan 
motornya kembali yang sempat dia hentikan saat terkejut 
melihat ada perempuan di pinggir jembatan. 


Vano menghentikan motornya saat jaraknya dan perempuan 
itu sudah dekat. Dia meninggalkan motornya begitu saja di 
tengah jembatan dan berlari menghampiri perempuan yang 
dia duga sebagai Mbak Kunti itu. 


Saat jaraknya sudah semakin dekat, Vano baru sadar jika di 
depannya sekarang ternyata perempuan ori yang sebentar 
lagi menjadi kunti jika Vano tidak mencegah upayanya 
untuk bunuh diri. 


Walaupun Vano ngenes karena jomblo terlalu lama, tapi dia 
tidak pernah berpikiran untuk mati sebelum jadwalnya. 
Entah apa yang dipikirkan perempuan itu sampai ingin 
mendahului takdir. Padahal roti Ban-Ban masih enak. Kalau 
dia mati, dia tidak bisa mencoba roti Ban-Ban andalan toko 
roti Vano. 


Mbak jangan lompat! Nanti arwah Mbak nyangkut! teriak 
Vano membuat perempuan itu menghentikan langkahnya 
untuk naik lebih tinggi lagi. 


Ayo turun, Mbak! Bunuh diri itu gak baik. Mbak harus 
nonton channel youtube-nya anak indihouse biar tahu kalau 
mati bunuh diri nanti arwahnya nyangkut, gak bisa ke 
akhirat. Kalau udah nonton, jangan lupa mampir ke channel 
youtube saya, ya. Namanya Revano Real. Videonya sangat 
menghibur. Cocok buat Mbak yang banyak masalah kayak 
gini. Jangan lupa subscribe dan turn on notifikasinya, ya! 
Like dan share videonya juga! cerocos Vano mencoba 
membuat perempuan itu sadar jika perbuatannya akan 
berakibat fatal untuk kehidupan selanjutnya sekaligus 
mempromosikan channel youtube-nya. 


Mendengar suara dan nama youtube yang Vano sebutkan 
membuat perempuan itu menoleh. Matanya melebar karena 
terkejut melihat Vano. 


Vano tidak kalah terkejutnya. Dia tidak menyangka 
perempuan yang akan lompat dari jembatan itu ternyata 
Keysha. Dia hanya bisa melotot dengan mulut terbuka 
menatap Keysha yang juga sedang menatapnya. 


K-key... Kamu... Vano tidak bisa berkata-kata lagi sekarang. 
Keinginannya untuk mempromosikan instagramnya juga 
seketika sirna. 


K-kak Vano, gumam Keysha lirih. 


Mereka terdiam dalam keterkejutan beberapa saat sampai 
akhirnya Vano tersadar duluan. Dia langsung memegang 
tangan Keysha membuat Keysha langsung ikut tersadar. 


Keysha mengerjap-ngerjapkan mata. Seketika dia merasa 
linglung. Matanya memperhatikan sungai dengan aliran air 
yang cukup deras lalu beralih memperhatikan Vano yang 
sedang memegang tangannya erat. 


Key, ayo turun! perintah Vano tegas. 


Keysha tampak ragu. Dia masih tidak bergerak di 
tempatnya. Dia seperti orang kebingungan. 


Key! Aku minta sama kamu cepat turun! Apapun 
masalahnya pasti ada jalan keluarnya, Key. Vano menatap 
Keysha tajam. Tidak ada lagi wajah konyol yang dia 
tampilkan beberapa saat lalu. Kali ini dia serius Karena ini 
menyangkut nyawa. 


Keysha masih enggan menurut, tapi dia juga tidak berusaha 
melepaskan tangannya dari genggaman Vano. 


Kalau kamu gak mau turun, aku telepon Keyla sekarang, 
ancam Vano. 


Jjangan, cegah Keysha lirih. Air matanya kembali menetes 
membuat Vano semakin panik. 


Makanya, ayo turun! Kalau ada orang yang tahu bisa-bisa 
kamu masuk koran Iho, Key. Emang kamu mau foto kamu 
dicetak di koran? Kalau aku, sih, mending dicetak di 
majalah. 


Aku turun, tapi Kak Vano janji jangan bilang ke Kak Keyla. 
Keysha menatap Vano memohon. Dia takut Vano 
menceritkan kejadian ini pada kakaknya. 


Vano mengangguk tanpa banyak berpikir. Iya, aku janji gak 
akan bilang ke Keyla. 


Keysha akhirnya mau turun. Dia turun dengan perlahan. 
Tangannya berpegangan pada Vano erat agar tidak jatuh 
padahal niat awalnya memang ingin menjatuhkan diri. 


Keysha kembali menangis saat sudah sampai bawah. Vano 
reflek membawanya ke dalam pelukannya berharap hal itu 
bisa membuat Keysha berhenti menangis. 


Cup... Cup... Cup... 


- Jadi, KEVANO itu Keyla - Vano, Keysha - Vano, atau 
Kiana - Vano??? 
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Jadi, kenapa kamu sampai punya planning mau bunuh diri? 
tanya Vano saat roti yang Keysha makan tinggal sedikit. 


Setelah drama menangis di jembatan tadi Vano langsung 
mengajak Keysha ke Toko Ban-Ban karena perut Keysha 
keroncongan. Ditambah badan Keysha yang panas juga 
membuat Vano tidak mungkin memulangkan Keysha dalam 
keadaan perut kosong. Dia juga tidak bisa membawa Keysha 
ke rumahnya karena di rumahnya tidak ada makanan di 
tengah malam seperti ini. Jadilah dia membawa Keysha ke 
toko rotinya yang sebenarnya sudah tutup. Namun, tentu 
saja Vano punya duplikat kuncinya. 


Keysha tersedak mendengar pertanyaan Vano. Dia pikir 
Vano sudah lupa dengan pertanyaannya itu karena tidak 
kunjung menanyakannya, ternyata Vano menunggu waktu 
yang tepat untuk menanyakannya. Namun, tetap saja tidak 
tepat menurut Keysha karena rotinya belum habis. 
Seharusnya Vano menanyakannya nanti saja saat roti 
Keysha sudah habis dan Keysha selesai minum juga. Kalau 
seperti ini yang ada Keysha tidak nafsu menghabiskan 
rotinya yang tinggal sedikit. 


Dengan cepat Vano mengulurkan air mineral ke hadapan 
Keysha. Dia merasa bersalah karena Keysha sampai tersedak 
setelah mendengar pertanyaannya. 


Keysha segera menenggaknya untuk meloloskan rotinya 
yang nyangkut di kerongkongan. 


Maaf, Key, ucap Vano menyesali perbuatannya. 


Gak apa-apa, Kak, balas Keysha dengan tersenyum tipis 
setelah menenggak airnya sampai tersisa setengah botol. 


Aku sebenarnya gak mau ikut campur urusan kamu. Tapi, 
aku juga gak bisa biarin kamu nanggung masalah kamu 
sendiri. Apalagi sampai bikin kamu mau bunuh diri. Vano 
kembali bersuara. Suaranya terdengar lembut. Dia mencoba 
meluluhkan hati Keysha agar mau bercerita padanya. 


Keysha masih menunduk. Tanpa bisa dia cegah air matanya 
menetes kembali. Dia segera menghapusnya dengan cepat. 
Pertanyaan Vano berhasil mengingatkannya pada kejadian 
beberapa jam lalu. Kejadian dimana Arnold enggan 
bertanggung jawab atas janin yang sedang dikandung 
Keysha. 


Melihat Keysha menunduk dengan menangis, Vano 
berinisiatif mendekatkan dirinya. Dia berpindah tempat 
duduk menjadi di sebelah Keysha. 


Jangan nangis, Key. Kalau kamu emang gak bisa cerita sama 
kakak kamu, kamu bisa cerita ke aku. Aku kan juga kakak 
kamu. Aku bakal bantu nyelesaiin masalah kamu sebisaku, 
ucap Vano menenangkan. Tangannya terulur mengelus 
rambut Keysha lembut. Dalam hati dia mengamini 
ucapannya sendiri. Semoga dia memang benar-benar bisa 
menjadi kakak Keysha. 


Keysha menatap Vano lama. Dia tidak menyangka laki-laki 
konyol yang dulunya suka mengirim spam chat itu bisa 
serius juga saat sudah dewasa. 


Menurut Keysha, Vano yang dia temui sekarang sedikit 
berbeda dengan Vano yang suka mengganggunya dulu. 
Selain tubuhnya yang semakin terbentuk dengan bagus dan 
wajahnya yang semakin tampan, dia juga sekarang lebih 
tegas dan terlihat gentleman. 


Tanpa bisa diprediksi sebelumnya, Keysha menghambur ke 
pelukan Vano. Dia menangis di dada Vano. Yang dia 


butuhkan sekarang hanyalah dukungan dari seseorang dan 
sebuah pelukan yang menenangkan. 


Tubuh Vano langsung menegang saat mendapat serangan 
mendadak. Dia tidak menyangka Keysha akan memeluknya. 


Dengan gerakan kaku Vano membalas pelukan Keysha. Bisa 
Vano rasakan suhu tubuh Keysha yang sangat panas. Entah 
apa yang terjadi pada perempuan itu sampai bisa seperti ini. 


Key, kamu demam? tanya Vano perhatian. 


Keysha tidak menjawab. Pelukannya di tubuh Vano semakin 
mengerat. Dia terisak dalam dekapan Vano. 

Vano hanya bisa menepuk pelan punggungnya untuk 
menenangkannya. 


Hampir 10 menit mereka terdiam dengan posisi berpelukan. 
Tidak ada yang berniat mengeluarkan suara. Hanya suara 
detak jarum jam saja yang terdengar. 


Keysha sudah sedikit tenang sekarang. Tangisannya sudah 
berhenti walaupun masih terisak pelan. Pelukan Vano 
berhasil menenangkannya. 


Keysha merasa jauh lebih baik. Dia merasa terlindungi saat 
Vano memeluknya. Ucapan Vano juga berhasil meyakinkan 
Keysha kalau dia pasti bisa menghadapi masalahnya. 


Udah baikan? tanya Vano lembut setelah Keysha 
menegakkan tubuhnya kembali. 


Keysha mengangguk dengan tersenyum tipis. Dia segera 
menghapus bekas air matanya. Vano yang peka pun 
mengulurkan tisu kembali ke hadapan Keysha. 


Jadi, kamu kenapa bisa sampai kayak gini? 


Mata Keysha bergerak kesana kemari mencari alasan. Dia 
bingung harus menjawab apa. Dia tidak mungkin jujur 
Karena dia belum siap mengungkapkan kondisinya sekarang 
pada orang lain. 


Keysha masih butuh waktu untuk mempersiapkan dirinya 
akan segala konsekuensi yang akan dia dapat setelah dia 
mengungkapkan kondisinya sekarang pada orang lain 
terutama keluarganya. 


I-itu... Aku habis putus sama pacarku, jawab Keysha 
beralasan. Dia tidak berani menatap Vano karena takut Vano 
mengetahui jika dia sedang berbohong. 


Vano menaikkan sebelah alisnya. Dari tatapannya seolah dia 
ingin mengungkapkan sebuah pertanyaan Cuma karena itu? 
yang tertahan di mulutnya karena takut menyinggung 
perasaan Keysha. 


Kalau begini ceritanya, lebih parah permasalahan Vano yang 
jomblo bertahun-tahun dari pada Keysha. Jika karena putus 
hubungan saja bisa sampai bunuh diri, mungkin sekarang 
Vano sudah nongkrong dengan Mas Poci di alam lain. 
Apalagi terakhir kali dia pacaran saat SMP. Itu pun tidak bisa 
dikatakan pacaran karena mereka hanya chatting berbulan- 
bulan saja tanpa ketemuan. Tidak ada pernyataan juga, tapi 
sudah manggil sayang-sayangan. Lebih cocok disebut HTS, 
sih, dari pada pacaran. Namun, sakit yang Vano rasakan 
dulu nyata. Dia sampai tidak nafsu makan selama 6 jam. 
Terakhir kali dia makan jam 6 pagi dan baru mau makan 
saat jam sudah menunjukkan pukul 12 siang. Sungguh 
malang nasib cacing di perut Vano. 


Vano berdehem pelan. Dia merubah ekspresinya menjadi 
prihatin. Tatapannya yang beberapa saat lalu meremehkan 


masalah Keysha itu dia hilangkan dan digantikan dengan 
tatapan iba. Lebih tepatnya pura-pura iba. 


Andai Vano tahu masalah yang sebenarnya dia tidak 
mungkin menyepelekan masalah Keysha seperti ini. Untuk 
dia yang sangat mencintai dirinya sendiri walaupun 
wajahnya tidak setampan Justin Bieber dan tubuhnya tidak 
se-hot Shawn Mendes, bunuh diri hanya karena putus cinta 
itu termasuk perbuatan bodoh. Bisa-bisanya merelakan 
nyawa hanya karena putus dengan seseorang yang bukan 
jodohnya. Orang tuanya sudah membesarkannya dari kecil 
hingga besar, saat sudah besar dia malah bunuh diri hanya 
Karena putus cinta. 


Yang sabar ya, Key. Jangan pernah berpikir buat ngelakuin 
hal kayak gitu lagi. Kamu boleh cinta sama seseorang, tapi 
kamu harus lebih cinta sama diri kamu sendiri. Kalau kamu 
tadi beneran bunuh diri bisa-bisa setan-setan langsung 
hajatan. 


Vano menepuk-nepuk bahu Keysha pelan, pura-pura peduli. 
Dia menampilkan senyum palsu. Sebenarnya dia jengah 
dengan permasalahan Keysha yang hanya putus cinta itu. 


Jika pacaran semenyusahkan itu, ada untungnya juga Vano 
selama ini jomblo. Dia jadi menghindari sakit hati. Cukup 
penyakit enter wind saja yang berlangganan hinggap di 
tubuh Vano, jangan sampai ada yang lain. 


Keysha mengangguk. Kepalanya menunduk dengan 
memainkan jari-jarinya, kembali teringat dengan 
masalahnya yang membuat dadanya sesak. Dia masih tidak 
menyangka dan sangat kecewa dengan respon yang Arnold 
berikan. Dia akan mencoba mendatangi Arnold lagi lain 
waktu. Siapa tahu respon Arnold seperti itu tadi hanya 
karena dia masih terkejut dengan berita yang disampaikan 


Keysha. Arnold mungkin saja mau menerima janin yang 
dikandung Keysha kalau Keysha datang kembali padanya 
setelah dia sudah merasa tenang. 


Badan kamu panas. Aku ambilin paracetamol, ya? tawar 
Vano. 


Keysha mendongak lalu menggelengkan kepala cepat 
setelah mengingat kondisinya sekarang. Eh? Nggak usah, 
Kak, tolak Keysha karena dia tidak bisa menerima 
sembarang obat selama hamil. 


Vano mengerutkan dahinya tidak mengerti. Kenapa? Kalau 
gak minum obat nanti panas kamu gak turun-turun. 


Aku... Aku gak bisa nelan obat. Keysha pura-pura tersenyum 
untuk meyakinkan Vano. 


Nggak apa-apa. Aku bisa gerusin buat kamu. 


Eh? Keysha tertegun mendengar ucapan Vano. Hatinya 
tersentuh dengan perhatian-perhatian yang sedari tadi Vano 
berikan. 


Aku ambilin obatnya, ya. Vano beranjak untuk 
mengambilkan obat di kotak obat. Dia selalu menyediakan 
obat-obatan untuk karyawannya. Khususnya obat sakit 
kepala yang karyawannya butuhkan saat merasa hutangnya 
akan jatuh tempo. 


Keysha dengan cepat menahan tangan Vano. Dia 
menggelengkan kepala sekali lagi. Gak usah, Kak. Pasti 
rasanya pahit. Bentar lagi juga mendingan kok. 


Vano terpaksa mengangguk lalu kembali duduk. Dia 
sebenarnya tidak tega melihat wajah Keysha yang pucat, 


tapi dia juga tidak bisa memaksa anak orang meminum 
obat. 


Langsung ke rumah sakit aja, ya? 
Keysha melotot mendengarnya. 


Nggak usah, Kak. Habis makan roti ini pasti langsung 
sembuh, balasnya merayu Vano agar tidak membawanya ke 
rumah sakit. 


Vano tersenyum bangga. Iya dong. Nanti promoin di 
instagram kamu ya, Key. Ajak teman-teman kamu ke sini 
juga. Nanti aku kasih voucher gratis parkir plus cashback 
0,1%. 


Ucapan Keysha berhasil membuat Vano melupakan niatnya 
untuk membawa Keysha ke rumah sakit. Laki-laki itu 
sekarang malah mempromosikan dagangannya. 


Keysha pura-pura mendengarkan dengan antusias. Dia 
bersyukur karena Vano sudah tidak membahas keadaannya 
lagi. 
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Senyum Keysha terus mengembang setiap jarinya 
mengetuk layar ponsel dengan lincah. Dia sedang 
membalas pesan seseorang yang akhir-akhir ini menjadi 
moodbooster-nya di saat dia sedang menghadapi masalah 
besar. 


Baru beberapa hari berbalas pesan saja sudah membuat 
Keysha merasa nyaman. Apalagi hatinya yang sedang sakit 
karena perlakuan mantan pacarnya terhadapnya 
membuatnya semakin mudah baper hanya karena 
perhatian-perhatian kecil yang laki-laki itu berikan. Bahkan 
Keysha hampir melupakan masalahnya saat video call atau 
berbalas pesan dengan laki-laki itu. 


Entah ini perasaan yang datang hanya sementara atau akan 
menetap selamanya, yang pasti Keysha mulai menyukainya. 
Arnold yang tiba-tiba memblokir nomornya membuat 
peluang Keysha untuk kembali padanya semakin sempit. 
Keysha sekarang sudah tidak terlalu berharap lagi pada 
Arnold. Dia akan membesarkan anaknya sendiri jika 
memang tidak ada laki-laki yang bisa menerima kondisinya. 


Lo lagi chatting sama siapa, sih, kok sampai senyum-senyum 
gitu? Gue kalau chatting sama Jaehyun aja gak segitunya, 
tegur Keyla. Tangannya terulur meletakkan dua gelas coklat 
dingin ke meja. 


Keysha mendengus tidak percaya. Jaehyun Keyla bilang? 
Yang ada Keyla biasanya chatting dengan Joko, ojol yang 
biasanya mengantarkannya ke klinik jika dia sedang malas 
menyetir sendiri. 


Gue lagi chatting sama Kak Vano, jawab Keysha dengan 
tersenyum lebarnya. 


Setelah kejadian di jembatan beberapa hari yang lalu, Vano 
dan Keysha cukup aktif berbalas pesan. Mereka sempat 
bertukar nomor saat itu. 


Vano setiap hari mengirimi Keysha pesan. Dia memberikan 
perhatian dan menghibur Keysha yang sedang punya 
masalah besar. Hal itu tanpa sadar membuat Keysha mulai 
membuka hatinya untuk laki-laki lain selain Arnold. 


Andai Keysha tahu, Vano mengiriminya pesan setiap hari 
bukan karena ingin mendekatinya seperti dulu, tapi karena 
dia ingin memastikan Keysha baik-baik saja. Dia menghibur 
Keysha dan memberikan perhatian-perhatian kecil karena 
dia tidak ingin Keysha berpikiran akan melakukan hal yang 
dilarang seperti sebelumnya. 


Vano? Senyum menggoda yang sempat Keyla tunjukkan 
mendadak hilang. Wajahnya datar tak terbaca. Dia terkejut 
mendengar jawaban Keysha dan bertanya-tanya dari mana 
Vano kupret mempunyai nomor adiknya. Padahal Keyla dulu 
sudah mengingatkan adiknya agar tidak merespon laki-laki 
seperti Vano. 


Vano itu kadal. Melihat cela sedikit saja dia akan masuk. 
Dan kampretnya, susah mengeluarkan laki-laki itu jika dia 
sudah terlanjur masuk. 


Lo chatting sama Vano? ulang Keyla memastikan. 


Anggukan dari Keysha membuat perasaan Keyla tidak enak. 
Dia takut siluman kadal itu mempermainkan adiknya. 
Apalagi jika mengingat sikap manisnya yang dia tunjukkan 
pada setiap perempuan rasanya membuat Keyla ingin 
mencampurkan merkuri ke dalam skincare-nya. 


Tentu tidak sulit bagi Vano untuk meluluhkan setiap hati 
perempuan jika mengingat ilmu buaya yang mulai dia 
terapkan. Keyla hanya takut adiknya menjadi salah satu 
mangsa kadal penjual roti itu. 


Kok bisa? 


Keysha mengalihkan perhatiannya dari layar ponsel dan 
menatap kakaknya tidak mengerti. Memang ada yang salah 
jika dia chatting dengan Vano? Selama Vano masih menjadi 
manusia Keysha rasa tidak masalah jika dia chatting dengan 
laki-laki itu. 


Ya bisa. 
Dari mana dia dapat nomor lo? 


Gue gak sengaja ketemu Kak Vano beberapa hari yang lalu, 
jelas Keysha singkat. Dia tidak menjelaskan lebih lanjut 
pertemuan seperti apa yang terjadi waktu itu. 


Lo gak usah dekat-dekat sama dia. Dia itu buaya. 
Dia baik kok. Perhatian juga. 


Balasan Keysha membuat Keyla semakin tercengang. Dia 
tidak menyangka Vano sudah bergerak sejauh itu. 
Sepertinya laki-laki itu memang berniat mendekati Keysha 
kembali. 


Memang dasarnya buaya. Tidak mendapatkan Keyla, Vano 
sekarang kembali pindah haluan ke Keysha. 


Kegelisahan Keyla sedikit berkurang setelah teringat 
sesuatu. Adiknya itu sudah punya pacar. Pasti dia dan Vano 
hanya akan menjadi sekedar teman chatting saja karena 
Keyla tahu Keysha sangat bucin pada pacarnya. Tidak 


mungkin Keysha akan meninggalkan laki-laki berwibawa 
seperti Arnold untuk laki-laki konyol seperti Vano. 


Tapi, kan lo udah punya Arnold. Mending lo blokir deh nomor 
Vano dari pada urusannya jadi panjang kalau Arnold sampai 
tahu! 


Keysha yang masih mengetikkan sesuatu di layar ponselnya 
seketika terdiam. Dia termenung beberapa saat, teringat 
masalahnya kembali. Rasa nyeri di hatinya kembali lagi. 
Andai Keyla tahu kalau Arnold sudah menghancurkan 
kehidupan adiknya, mungkin dia tidak akan sudi menyebut 
nama itu. 


Gue udah putus sama dia. Keysha mengucapkannya lirih. 
Kepalanya menunduk menyembunyikan raut sedihnya agar 
Keyla tidak mengetahuinya. 


Keyla yang sedang meminum coklat dinginnya seketika 
tersedak. Dia menoleh, menatap Keysha dengan tatapan 
tidak percaya. Tentu Keyla terkejut karena adiknya itu 
bahkan sudah sempat membicarakan tentang 
pernikahannya dengan Arnold di depan orang tuanya, tapi 
sekarang tiba-tiba saja putus. 


Kok bisa? Kenapa? 


Dia mau fokus ngurus perusahaan papanya, jawab Keysha 
beralasan. Dia tidak sepenuhnya berbohong. Dia hanya 
menutupi alasan utama dari putusnya hubungannya 
dengan Arnold. 


Serius cuma karena itu? Kalian masih bisa pacaran kali 
walaupun dia sibuk ngurus perusahaan. Ketemu pas 
weekend kan bisa. 


Keyla tidak habis pikir dengan alasan putusnya hubungan 
Keysha dengan pacarnya. Masa cuma karena itu mereka 
putus? Mengingat mereka berdua yang saling mencintai dan 
sama sama bucin rasanya sulit dipercaya jika bisa putus 
hanya karena masalah itu. 


Keysha mengedikkan bahu tidak peduli. Dia malas 
membahas Arnold lagi yang bisa membuat mood-nya 
memburuk. Dia kembali memainkan ponselnya berharap 
kakaknya peka kalau dia tidak ingin membicarakan masalah 
itu lagi. 


Keyla mengerti Keysha tidak ingin membicarakannya lagi. 
Dia pun berhenti berbicara tentang Arnold walaupun dalam 
hatinya dia masih tidak rela adiknya putus dengan laki-laki 
sesempurna Arnold dan malah dekat dengan laki-laki konyol 
seperti Vano. 


Keduanya diam dengan aktivitas masing-masing. Keysha 
masih sibuk dengan ponselnya, sedangkan Keyla memilih 
menonton tv untuk mengurangi kegelisahannya yang 
memikirkan nasib adiknya jika berhubungan dengan Vano. 


Sebenarnya Vano juga tidak terlalu buruk. Apalagi dia sudah 
mapan dan punya usaha menjanjikan. Profesinya yang 
seorang youtuber terkenal membuatnya tidak bisa 
dipandang sebelah mata. Hanya saja semua itu sia-sia saat 
keseriusan Vano dipertanyakan. Dia mendekati Keyla, di sisi 
lain dia juga mendekati Kiana, dan sekarang siluman kadal 
itu mendekati Keysha juga. 


Vano memang apes. Dia tidak punya pacar sama sekali, tapi 
sudah dicap sebagai playboy. 


Kalau dilihat-lihat, Kak Vano itu ganteng juga, ya, gumam 
Keysha dengan memandangi layar ponselnya yang 
menampilkan wajah Vano. Foto Vano yang sedang bergaya 


sok keren itu muncul di timeline-nya karena mereka 
memang sudah saling follow. 


Keyla langsung menoleh dengan cepat. Matanya menatap 
Keysha tidak percaya dengan mulut terbuka tidak mampu 
berkata-kata. Sepertinya Vano memang sudah mengguna- 
guna Keysha. 


Lo sadar ngomong kayak gitu? 


Sadar Iha. Kenyataannya emang ganteng kok. Nih buktinya! 
Keysha menunjukkan layar ponselnya yang masih 
menampilkan foto Vano ke hadapan Keyla. 


Keyla mengamati foto Vano dengan seksama. Laki-laki itu 
memang sudah berhasil glow up. Namun, Keyla masih 
enggan untuk mengakuinya. 


Alah! Paling pakai filter dia, ejek Keyla. 


Nggak kok. Kemarin waktu ketemu juga dia kayak gini, bela 
Keysha. 


Kayaknya mata lo mulai minus. 


Enak aja! Kayaknya lo yang gak normal sampai gak bisa 
lihat kalau Kak Vano itu ganteng. 


Gak ada ceritanya kadal ganteng. Keyla langsung beranjak 
setelah mengucapkan itu. Meninggalkan Keysha yang 
tampak kebingungan dengan ucapannya. 


Kenapa jadi gibahin kadal? 
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Bel apartemen berbunyi. Keyla yang sedang membuat teh 
untuk dirinya sendiri segera meninggalkan kegiatannya. 


Mata Keyla sempat melirik jam yang menggantung di 
dinding saat melewati ruang tengah. Jam sudah 
menunjukkan pukul 21.10 malam. Entah siapa orang yang 
bertamu ke rumahnya malam-malam begini. Walaupun 
Keyla masih belum tidur, tapi dia sedang malas menerima 
tamu. Apalagi badannya juga terasa capek setelah seharian 
bekerja. 


Siapa orang yang datang malam-malam gini? gumam Keyla 
penasaran. 


Keyla membuka pintu dengan malas. Dia memutar bola 
matanya jengah saat melihat siapa yang sedang berdiri di 
depan pintunya. 


Ngapain lo ke sini? tanyanya dengan bersedekap dada. 


Orang itu cengengesan seperti biasa. Tangannya 
mengulurkan sebuah kantong plastik yang berisi dua kotak 
roti. 


Nganterin roti. Kata Keysha dia lagi pengen roti, jawabnya. 


Keyla tertawa sinis. Selain owner, lo juga jadi bagian 
delivery sekarang. 


Laki-laki yang tidak lain adalah Vano itu mengangguk. 
Khusus ke sini aja, sih. 


Keyla memutar bola matanya lagi. 
Jangan berani deketin adik gue lagi! peringatnya tegas. 


Nggak. Kan gue deketin kakaknya, balas Vano santai. 


Lo tuh, ya. Tangan Keyla bergerak maju bersiap mencekik 
Vano andai tidak mengingat jika membunuh orang itu dosa. 


Keyla mengepalkan tangannya yang menggantung di udara 
lalu menurunkannya kembali. Matanya menatap Vano kesal. 
Jika tahu yang datang Vano, Keyla pasti tidak akan mau 
repot-repot membukakan pintu untuknya. 


Mending lo pergi dari sini sebelum kesabaran gue habis. 
Gue-- 


Ucapan Vano terpotong saat Keysha muncul dari balik pintu. 
Senyumnya merekah saat melihat Vano membawa 
pesanannya. Dia tadi memang memesan roti ke toko Vano 
karena tiba-tiba saja dia ingin makan roti malam-malam 
seperti ini. Sepertinya dia sedang ngidam. Namun, dia tidak 
menyangka Vano yang akan mengantarkan rotinya ke sini 
sendiri. Padahal laki-laki itu bisa saja menyuruh 
karyawannya untuk mengantarkannya. 


Kak Vano! Ayo masuk, Kak. Keysha melewati Keyla yang 
sedang berdiri di tengah pintu lalu meraih kantong plastik 
yang berada di tangan Vano. Tangan yang satunya dia pakai 
menggandeng tangan Vano agar mengikutinya masuk. 


Vano merasa terkejut karena tangannya tiba-tiba 
digenggam. Sudah lama tidak ada yang menggandeng 
tangannya. Terakhir kali tangannya digandeng Ardian saat 
Vano menghadiri sebuah event di mall yang membuatnya 
harus berjalan di tengah-tengah penonton yang berebut 
meminta foto dengannya. Itu pun lebih pantas disebut 
menyeret dari pada menggandeng. 


Keyla hanya bisa tercengang melihat apa yang terjadi di 
depannya. Dekat dengan Vano membuat Keysha tidak 
punya akhlak. Bisa-bisanya dia memasukkan kadal ke dalam 
apartemen Keyla. 


Keyla berbalik badan lalu menghampiri mereka yang sudah 
duduk nyaman di sofa ruang tengah. 


Wait! Wait! Wait! Ini apartemen gue. Kok lo main masukin 
cowok ke sini, sih? Keyla menatap Keysha kesal. 


Keysha menatapnya sekilas lalu kembali fokus membuka 
kotak roti. Keinginan bayinya sekarang lebih penting dari 
membalas gerutuan kakaknya. 


Ya ampun, Kak! Kayak yang datang siapa aja. Kak Vano kan 
teman lo juga, balas Keysha santai. Dia tidak tahu hubungan 
seperti apa yang terjadi antara Vano dan Keyla. Vano 
mungkin menganggap Keyla temannya sekaligus calon 
istrinya, tapi Keyla menganggap Vano tidak lebih dari 
mantan teman sekelas yang harus dijauhi jika ingin 
hidupnya tenang. 


Nggak! Dia cuma mantan teman sekelas gue, balas Keyla 
penuh penekanan dengan melirik Vano tajam. 


Vano menghela nafas. Jangankan menjadi istrinya, menjadi 
temannya saja sepertinya Keyla ogah-ogahan. Padahal Vano 
sudah berusaha menjadi senormal mungkin, tapi usahanya 
sama sekali belum membuahkan hasil. 


Ya udah berarti dia ke sini sebagai teman gue kalau lo gak 
mau ngakuin. 


Lagian, Kak Vano udah baik bawain roti ke sini malam- 
malam masa langsung diusir, sih? tambah Keysha. 


Tapi, ini udah malam, Cha. Gue gak nyaman kalau ada dia. 


Vano berdehem. Kalau gitu aku pulang dulu, ya? pamitnya 
pada Keysha. Dia cukup tahu diri jika kedatangannya ke 
apartemen Keyla memang tidak diharapkan. 


Keysha dengan cepat menahan tangan Vano. Jangan! Kakak 
di sini aja dulu. Aku masih pengen ngobrol sama Kakak, 
pintanya memelas membuat Vano kembali duduk. Dia tidak 
tega menolak Keysha yang entah kenapa tiba-tiba menjadi 
manja seperti ini. 


Cha... tegur Keyla yang tidak habis pikir dengan apa yang 
dilakukan adiknya. Keysha sampai memohon hanya agar 
Vano tidak pergi? Sepertinya dia memang sudah dipelet 
Vano. 


Kalau lo gak nyaman sama keberadaan Kak Vano, lo bisa 
masuk, Kak. 


Kok jadi gue yang diusir, sih? gumam Keyla pelan. Dia 
menggaruk kepalanya bingung. Sebenarnya yang punya 
apartemen ini Keysha atau dirinya? Kenapa seolah di sini dia 
yang menumpang? 


Belum ada seminggu mereka dekat, Vano sudah menularkan 
sifat menyebalkannya pada Keysha. Jika tidak mengingat di 
rumah sedang tidak ada orang, Keyla pasti sudah menyuruh 
Keysha kembali ke rumah dari pada menginap di 
apartemennya kalau ujung-ujungnya membuat Keyla 
bertemu Vano. Apalagi kondisi Keysha yang sering sakit 
membuat Keyla tidak tega membiarkan adiknya tinggal 
sendiri di rumah orang tua mereka. 


Keyla meninggalkan mereka dengan menghentak- 
hentakkan kakinya kesal. Dia kembali menghampiri tehnya 
yang kemungkinan sudah dingin. 


Benar saja, cangkir teh itu terasa hangat di genggaman 
tangan Keyla. Keyla segera meminumnya sebelum tehnya 
semakin dingin. Dia mendudukkan dirinya di pantry dengan 
sesekali melirik ruang tengah, takut Vano berbuat macam- 
macam pada adiknya. 


Suara Vano dan Keysha yang sedang berbincang membuat 
Keyla mendengus pelan. Pasti Vano sedang melancarkan 
aksinya merayu Keysha. 


Tawa mereka yang terdengar nyaring membuat Keyla yang 
sudah kesal menjadi semakin kesal. Dia segera 
mengeluarkan ponselnya dari dalam saku lalu mencari 
kontak seseorang. 


Bawa bos lo pulang dari apartemen gue! Bos lo meresahkan 


Keyla memencet tombol kirim untuk pesannya itu tadi. 
Tidak lama kemudian centang dua abu-abu yang menjadi 
tanda terkirimnya pesan berubah menjadi centang dua biru. 
Terlihat sang penerima pesan yang tidak lain adalah Ardian 
sedang mengetikkan balasan untuk pesan Keyla. 


Biarin aja! Dia lagi memperjuangkan masa depannya 


Keyla hanya membukanya saja. Pandangannya beralih pada 
dua orang yang sedang bercanda di depan televisi. Balasan 
pesan dari Ardian terngiang di otak Keyla. Dia jadi bertanya- 
tanya apa Vano serius dengan Keysha sampai Ardian bisa 
bilang seperti itu. 


Keyla bisa mengambil kesimpulan seperti itu karena Vano 
memang datang untuk Keysha, jadi bisa dipastikan masa 
depan yang sedang diperjuangkan Vano itu adalah Keysha. 


Ada rasa lega yang muncul karena itu artinya Vano tidak 
akan mengejar Keyla lagi setelah ini, tapi ada rasa 


mengganjal juga di hati Keyla yang tidak berhasil Keyla 
pahami. 


Tanpa sengaja tatapan mereka bertemu saat Vano 
menengok ke belakang. Dengan cepat Keyla membuang 
muka ke arah lain. Jangan sampai Vano kupret tahu jika 
sedari tadi Keyla memperhatikan mereka dari belakang. 


Melihat Keyla membuang muka, Vano mengambil ponselnya 
lalu mengirim pesan untuk Keyla karena dia tahu Keyla 
sedang bermain ponsel. 


Jangan cemburu karena itu akan sia-sia. Sama siapapun gue 
sekarang, akhirnya cuma lo yang bakal jadi garis finish-nya. 
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Keyla menghela nafas lega setelah pakaian-pakaiannya 
sudah masuk ke dalam kardus. Dia sekarang sedang 
mengumpulkan baju-bajunya yang sudah tidak terpakai 
untuk dibagikan ke orang-orang yang membutuhkan. 


Keyla memang masih menyimpan semua baju-bajunya 
mulai dari dia kecil sampai dia sudah menjadi dokter seperti 
sekarang. Lebih tepatnya, sih, mamanya yang 
menyimpankannya untuknya. Bahkan mama Keyla sampai 
mengosongkan satu ruangan untuk tempat barang-barang 
bekas keluarganya. Mainan masa kecil Keyla dan Keysha 
pun ditaruh di sana juga. 


Selesai memasukkan baju-baju bekas ke dalam kardus, 
Keyla beralih membuka lemarinya yang berada di rumah 
orang tuanya. Dia melihat-lihat baju yang belum pernah dia 
pakai. Dia ingin menyumbangkannya juga untuk kegiatan 
baksos kali ini. 


Keyla memang sering kalap saat melihat baju-baju lucu 
apalagi jika sedang diskon. Belum lagi Vinka yang 
mempengaruhinya untuk menjadi pribadi yang lebih boros 
membuat Keyla sering kali membeli pakaian tanpa berpikir 
panjang terlebih dahulu. Dia membeli baju yang terlihat 
menarik di matanya, tapi tidak pernah dia pakai setelah itu. 
Apalagi jika belinya di online shop, sering kali foto 
produknya dengan barang yang datang berbeda dan 
berakhir tergantung indah di lemari tanpa Keyla sentuh lagi. 


Mata Keyla memperhatikan seisi lemari. Dia mencari baju- 
baju yang sudah tidak dia inginkan lagi. Dari pada hanya 
tergantung di lemari lebih baik dibagikan kan? Keysha juga 
tidak mau memakainya karena baju yang menurut Keyla 


bagus belum tentu bagus juga menurut Keysha. Selera 
mereka memang berbeda jika menyangkut pakaian. 


Setelah memilih dan menimbang-nimbang akhirnya ada 12 
baju baru yang akan ikut Keyla bagikan bersama baju-baju 
bekasnya. 


Keyla langsung mandi setelah selesai membereskan baju- 
bajunya. Sudah ada dua kardus besar yang berisi baju-baju 
Keyla yang niatnya akan dia bagikan pada orang-orang 
yang tinggal di bawah jembatan. 


Selesai mandi Keyla menghubungi Senja dan Fifi yang 
bertugas membeli sembako dengan uang hasil patungan 
antara anak Black Eagle dan anak Black Angels. 


Halo, Ja! Gimana? Udah beres semuanya? Butuh bantuan 
gue gak? tanya Keyla beruntun. 


Nggak. Udah dibantuin Fajar sama Gerald. Lo cepetan siap- 
siapnya! Bentar lagi kita jemput. 


Iya. 


Keyla mengakhiri panggilannya. Dia mengganti bathrobe- 
nya dengan celana jeans dan kaos yang akan 
memudahkannya bergerak tanpa membuatnya gerah. 


Keyla memilih  menguncir rambutnya dari pada 
menggerainya seperti biasa. Dia tidak mau direpotkan 
dengan urusan rambut karena di sana nanti mereka pasti 
sangat sibuk. 


Penampilan Keyla terlihat casual. Make up yang dia pakai 
juga tipis. Hanya maskara, lipstik, alis, dan bedak saja yang 
menghiasi wajahnya. 


Dengan meminta bantuan satpam dan pembantunya, Keyla 
mengeluarkan dua kardus berisi pakaian dan 
meletakkannya di depan rumah sembari menunggu mobil 
jemputan yang sedang dalam perjalanan. Mobil bak itu akan 
mengangkut barang-barang yang akan dibagikan, 
sedangkan sebagian anak Black Eagle memilih naik motor 
dari pada membawa mobil. 


Keyla mengerutkan dahi saat melihat Keysha juga keluar 
dari kamar dalam keadaan sudah rapi. Penampilannya tidak 
berbeda jauh dengan Keyla. Bedanya Keysha memakai jaket 
untuk melapisi kaosnya. 


Lo mau kemana? 


Ikut kalian bagi-bagi sembako, balas Keysha dengan 
tersenyum senang. Dia sangat antusias karena akan ikut 
membagi-bagikan sembako pada orang yang 
membutuhkan. Saking antusiasnya dia sampai ikut 
menyumbangkan make up dan skincare yang tidak pernah 
dia pakai lagi karena kurang cocok dengannya. 


Lo gimana bisa? Siapa yang ngajak lo? 


Kak Vano. Senyum Keysha semakin melebar saat mengingat 
Vano kemarin mengajaknya untuk ikut membagi-bagikan 
sembako. Tentu saja Keysha langsung menyetujuinya karena 
dia sangat suka melakukan kegiatan seperti itu. 
Menurutnya, kegiatan seperti itu seru dan bisa 
mengingatkan diri sendiri untuk lebih bersyukur atas 
apapun yang dipunya. 


Keyla berdecak kesal entah karena apa. Karena Vano 
mengajak Keysha tanpa sepengetahuan Keyla atau karena 
Vano semakin dekat dengan Keysha sampai dia mengajak 
Keysha ikut ke dalam kegiatan yang dilakukan Black Eagle 
dan Black Angels? Entah, Keyla juga tidak mengerti dengan 


dirinya sendiri. Yang pasti dia kesal mendengar adiknya 
akan ikut. 


Tidak lama kemudian mobil pengangkut barang datang 
dengan gerombolan anak Black Eagle di belakangnya. 


Keyla tercengang melihat pemandangan di depannya. Senja 
yang sudah nemplok manja di punggung Fajar, Fifi yang ikut 
naik mobil menemani Ardian yang bertugas menyetir, dan 
entah bagaimana ceritanya Vinka yang bermusuhan dengan 
Davian semenjak Davian menolaknya itu sekarang sudah 
duduk manis di jok belakang motor Davian. Jika seperti ini, 
lalu Keyla dengan siapa? Apa dia duduk dengan barang- 
barang saja di bak mobil yang dikendarai Ardian? 


Vano dan beberapa anak Black Eagle turun dari motor 
menghampiri Keyla dan Keysha yang sedang berdiri di 
depan pintu. Seperti biasa, Vano menebar senyum tanpa 
dosanya yang dibalas tatapan jengah oleh Keyla. 


Vano dan anak Black Eagle yang lain ikut membantu 
membawa dua kardus besar yang berisi baju bekas Keyla 
dan sebuah kardus kecil yang berisi make up dan skincare 
milik Keysha. Mereka membawa kardus-kardus itu ke atas 
bak mobil. 


Vano kembali menghampiri Keyla dan Keysha setelah 
menaikkan kardus itu ke atas bak mobil. 


Lo sama gue ya, Key, ajak Vano tanpa berpikir jika kedua 
perempuan itu mempunyai awalan nama yang sama. 


Keyla sudah membuka mulut hendak menjawab, tapi urung 
saat Keysha menjawabnya lebih dulu. 


Oke, aku sama Kak Vano, sahut Keysha. 


Vano terkejut karena dia tadi niatnya mengajak Keyla, tapi 
yang menjawab malah Keysha. Dia menggaruk kepalanya 
bingung. Merasa bodoh karena tidak ingat jika adik dan 
kakak di depannya itu memiliki nama yang hampir mirip. 


Terus, gue sama siapa? Keyla menatap Keysha dan Vano 
bergantian dengan tatapan kesal. 


Lo sama gue aja, Key. Jok belakang motor gue kosong, sahut 
Gerald yang mendengar keributan antara kakak beradik dan 
seorang penjual roti. 


Ya udah deh, balas Keyla pasrah walaupun hatinya tidak 
suka. 


Mereka mulai menuju tempat tujuan yang tidak lain adalah 
kolong jembatan dan pemukiman kumuh. Bukan hanya baju 
dan sembako, mereka juga membagi-bagikan uang agar 
orang-orang di sana ikut bisa merasakan rezeki mereka. 


Fajar dan teman-temannya yakin uang mereka tidak akan 
pernah habis jika dipakai untuk bersedekah. Yang ada malah 
rezeki mereka semakin mengalir deras. 


Sesuai janjinya dulu, Black Eagle sekarang menjadi geng 
motor yang selalu melakukan hal-hal positif. Mereka hanya 
akan berkumpul saat senggang atau ada acara saja karena 
anggotanya sama-sama sibuk menata masa depan. Tidak 
ada lagi acara nongkrong tidak jelas yang diadakan setiap 
hari. Mungkin mereka hanya nongkrong sekali dalam 
seminggu untuk tetap mempertahankan tali persaudaraan 
yang sudah terjalin. 


Selama di perjalanan, Keysha memeluk tubuh Vano erat 
sampai membuat mulut Keyla tidak berhenti nyinyir. 


Dih! Berasa Dilan sama Milea kali, nyinyirnya dengan melirik 
Vano dan Keysha yang berada tidak jauh dari motor Gerald. 


Lo kenapa, sih, Key? Sensi mulu perasaan, sahut Gerald 
yang sudah jengah mendengar nyinyiran Keyla yang entah 
ditujukan untuk siapa. 


Kadal peliharaan Fajar bikin gue emosi. 


Sejak kapan Fajar melihara kadal? tanya Gerald tidak 
mengerti, tapi tidak dijawab oleh Keyla. 
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Vano memarkirkan motornya di lahan kosong yang beralih 
fungsi menjadi parkiran motor anak Black Eagle. Di 
sebelahnya, Gerald dan yang lainnya ikut menyusul 
memarkirkan motornya di sebelah motor Vano. 


Keysha segera turun dari motor setelah motor Vano berhenti 
dan terparkir dengan rapi. Dia mencoba melepaskan kaitan 
helmnya yang sedikit susah. 


Di depannya, Vano sedang menyugar rambutnya setelah 
helmnya lepas dari kepalanya. Sembari merapikan 
rambutnya, matanya melirik Keyla yang masih duduk di jok 
belakang motor Gerald dan sedang berusaha melepas 
helmnya. 


Vano tersenyum bahagia. Walaupun dia tidak bisa 
membonceng Keyla, tapi melihat Keyla memakai helm 
pemberiannya saja sudah membuat Vano senang. 


Andai Vano tahu, Keyla memakai helm darinya bukan karena 
dia suka dengan pemberiannya, tapi karena memang helm 
itu saja yang Keyla punya. Keyla tidak punya helm lagi jadi 
mau tidak mau dia akan memakai helm yang Vano belikan 
setiap memakai motor. 


Butuh bantuan, Key? tanya Vano menawarkan. 


Mendengar pertanyaan Vano, Keyla langsung mendongak 
menatap Vano. Begitupun Keysha yang ikut menatap Vano. 


Boleh, Kak, jawab Keysha lagi mendahului Keyla. 


Vano langsung menoleh padanya. Dia merutuki dirinya 
sendiri karena lagi-lagi pertanyaannya tidak jelas ditujukan 


untuk siapa. Kedua perempuan di depannya sama-sama Key 
. Sepertinya Vano harus merubah panggilannya pada salah 
satu perempuan itu. 


Vano berjalan mendekati Keysha. Walaupun tawarannya tadi 
dia tujukan untuk Keyla, tapi karena kebodohannya 
sekarang dia harus membantu Keysha melepaskan kaitan 
helmnya. Tidak masalah juga, sih, karena Keysha memang 
membutuhkan bantuannya. 


Vano meraih kaitan helm Keysha lalu melepaskannya 
dengan mudah. 


Keysha memandangi wajah Vano dari dekat dengan 
tersenyum kagum. Sekarang dia baru sadar kalau Vano 
memang tampan walau kadang masih tengil. Keysha jadi 
menyesal sudah mengabaikan pesan Vano dulu. Namun, itu 
juga bukan atas keinginannya sendiri Karena sebenarnya 
kakaknya lah yang melarang Keysha merespon pesan-pesan 
Vano. Kata Keyla, Vano laki-laki yang tidak cukup waras 
untuk dijadikan pacar atau bahkan lebih dari itu. 


Makasih, Kak, ucap Keysha setelah Vano berhasil 
melepaskan helmnya. 


Vano mengangguk dan balas tersenyum. 


Interaksi keduanya terpantau mata tajam Keyla. Dia merasa 
kesal tanpa alasan jelas. 


Mau dibantuin juga, Key? tawar Vano beralih menatap Keyla. 


Gak usah! Keyla melepaskan helmnya dengan kasar lalu 
melangkah menyusul yang lain. 


Vano menghela nafas lalu ikut melangkah beriringan 
dengan Keysha yang sedang berceloteh menceritakan 


keantusiasannya berbagi kepada orang yang membutuhkan. 


Keysha ikut merasa bahagia saat melihat senyum di wajah 
orang-orang itu. Kebahagiaannya melebihi saat dia 
membelanjakan uangnya untuk membeli barang-barang 
pribadi. 


Para anak Black Eagle dan Black Angels menghampiri 
orang-orang yang sedang beraktivitas di pinggir jalan. Para 
orang-orang itu terlihat sedang mencari barang bekas yang 
bisa dijual lagi. Ada juga pengamen dan peminta-minta 
yang sedang beristirahat di pinggir jalan. 


Anak-anak Black Eagle bertugas mengangkat kardus 
sembako dan kardus baju bekas, sedangkan anak-anak 
Black Angels bertugas membagikannya pada orang-orang 
yang berada di sana. Mereka juga membagikan uang yang 
disambut antusias oleh orang-orang di sana. Orang-orang 
itu berebutan dan saling dorong agar mendapat bagian. 
Ardian dan Davian mencoba menertibkan mereka walau 
sulit. 


Setelah membagikan pada orang-orang di bawah jembatan, 
mereka beralih mendatangi pemukiman kumuh. 


Nih minumannya. Fajar membagi-bagikan air mineral saat 
melihat pasukannya kelelahan. Mereka sekarang sedang 
duduk-duduk di bawah pohon untuk menyejukkan diri yang 
sempat terpapar sinar matahari. 


Pasukan Fajar menerima air mineral dari kepala sukunya lalu 
menenggaknya dengan cepat karena mereka memang 
sedang kehausan. 


Vano memperhatikan Keyla yang sedang duduk dengan Fifi. 
Perempuan itu sedari tadi diam saja saat Vano mengajaknya 
ngobrol di tengah kegiatan mereka membagi-bagikan 


barang. Bahkan Keyla melengos saat tidak sengaja 
bertatapan dengan Vano. 


Sampai sekarang Vano masih berpikir kenapa sikap Keyla 
sampai seperti itu padanya padahal menurut Vano 
kesalahannya juga tidak terlalu besar. Dia hanya ingin 
mendekatkan diri dengan Keyla saja walau kadang caranya 
membuat Keyla terganggu, tapi itu termasuk salah satu 
usaha Vano. 


Vano merasa hidupnya jungkir balik. Dulu dia berusaha 
mendekati Keysha, tapi Keysha mengabaikannya. Sekarang 
saat dia sudah pindah haluan ke Keyla Keysha malah 
semakin dekat dengannya. Walau begitu perasaan Vano 
tetap pada Keyla seperti yang Ardian pernah katakan. Dia 
akan fokus mendapatkan Keyla dan tidak akan terkecoh 
dengan kehadiran Keysha. Vano juga bersikap perhatian 
pada Keysha karena dia menganggap Keysha seperti 
adiknya, bukan karena dia kembali menyukai Keysha. 


Argh! Apa ini yang ada dirambut aku? teriak Keysha terkejut 
Karena dia merasa ada sesuatu yang hinggap di rambutnya. 


Semuanya menoleh ke arah Keysha. Mereka bisa melihat 
ada seekor belalang kayu yang hinggap di rambut Keysha. 


Vano yang berada tepat di sebelah Keysha langsung 
mengambil belalang itu dan menerbangkannya kembali. 
Tentu itu sangat mudah untuk Vano karena dia pawangnya 
belalang. Dulu dia suka menangkap belalang saat liburan ke 
rumah omnya. Belalang-belalang itu Vano kurung di dalam 
plastik yang sudah dilubangi kecil untuk tempat bernapas 
belalang. Teman-teman Vano dulu suka menggoreng atau 
membakar belalang hasil tangkapan mereka, tapi Vano tidak 
mau ikut memakannya karena jijik. 


Vano merapikan rambut Keysha yang sedikit berantakan 
setelah tertiup angin. Apa yang dilakukannya itu membuat 
Keysha tersipu malu dan merasa baper dengan sikap manis 
Vano. 


Semua yang dilakukan Vano tidak lepas dari perhatian 
teman-temannya yang masih memperhatikan mereka 
berdua semenjak mendengar teriakan Keysha. Mereka 
melempar godaan pada Vano yang bersikap manis pada 
Keysha padahal misi utamanya adalah mendapatkan Keyla. 


Jadi, yang bener sama adiknya atau kakaknya, nih? goda 
Fajar. 


Gak usah sok kecakepan sampai mau ngambil dua-duanya. 
Vinka ikut mengeluarkan suara. 


Pelet Vano oke juga, timpal Ardian. 


Keyla mendengus lalu beranjak dari duduknya membuat Fifi 
langsung menoleh. 


Lo mau kemana, Key? tanyanya dengan berteriak karena 
Keyla sudah sedikit jauh. 


Nyari es. Gue masih kepanasan, jawab Keyla tanpa menoleh 
karena dia tahu kalau teman-temannya pasti sedang 
memperhatikannya. 


Keyla berjalan lurus menuju taman yang dekat dengan 
lokasi tempat teman-temannya memarkirkan motornya. Dia 
ingin menyendiri sekarang. Ada rasa aneh yang muncul, 
yang membuatnya malas harus berada satu lokasi dengan 
Keysha dan Vano. Padahal jika dipikir-pikir Keysha itu adik 
Keyla, seharusnya Keyla dekat dengannya. Namun, yang 
terjadi malah Keyla menjauh darinya sedari tadi. Entah 


kenapa dia bete melihat wajah adiknya sendiri akhir-akhir 
ini. 


Melihat Vano yang hanya menatap kepergian Keyla, Ardian 
segera menghampirinya. Dia akan menyadarkan Vano dari 
kebodohannya agar tahu apa yang harus dia lakukan 
sekarang. 


Kejar, bego! Keyla cemburu tuh, bisik Ardian agar Keysha 
yang duduk di sebelah Vano tidak bisa mendengarnya. 


Vano langsung menoleh dengan mata melotot. Serius? 
tanyanya pada Ardian. 


Ardian mengangguk. Anggukannya itu membuat Vano 
tanpa berpikir panjang langsung mengejar Keyla. Jujur saja, 
sebelumnya dia belum connect karena dia pikir Keyla 
memang pergi untuk membeli es seperti yang dia bilang 
tanpa ada maksud lain. 


Kak Vano mau kemana? Keysha ikut berdiri berniat mengejar 
Vano. 


Eits, di sini aja, Adek cantik. Sama Babang Ardian aja, ya? 
Kita duduk lagi. Ardian menarik tangan Keysha lembut agar 
Keysha kembali duduk. 


Keysha menurut. Dia kembali duduk dan beralih ngobrol 
dengan Ardian yang ternyata tidak kalah kocak dengan 
Vano. 


Di tempat yang hanya berjarak beberapa meter dari 
parkiran motor, Vano sedang berlarian mencari Keyla. 
Matanya memperhatikan sekitar dengan teliti. Dia yakin 
akan menemukan Keyla karena Keyla tadi berjalan ke sini. 


Setelah berjalan cukup jauh, Vano menemukan Keyla 
sedang duduk di taman dengan minum es. Vano segera 
menghampirinya. 


Key! panggil Vano dengan nafas ngos-ngosan. Dia langsung 
duduk di sebelah Keyla tanpa permisi. 


Lo ngapain ke sini, sih! Keyla menatap Vano kesal. Dia 
sedang ingin menghindari Vano, tapi laki-laki itu malah 
datang menghampirinya. 


Lo cemburu? tanya Vano tanpa basa basi. 
Hah? Keyla menatapnya tidak mengerti. 
Lo cemburu lihat gue sama Keysha? 


Idih kepedean lo! Amit-amit cemburuin lo. Keysha juga gak 
suka kali sama lo, balas Keyla ketus dengan menatap ke 
arah lain. 


Udah lah, Key, jujur aja kalau lo emang cemburu! Kalau 
emang kita saling suka mending kita pacaran aja, Key, ucap 
Vano santai. 


Keyla tercengang beberapa detik lalu memukul lengan Vano 
keras setelah tersadar. 


Lo gila! Dan gue gak mau sama orang gila! 
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Vano duduk santai di sofa ruang tunggu tanpa peduli 
banyak karyawan yang memperhatikannya. Dia sudah 
seperti berada di rumahnya sendiri. Bahkan dia dengan 
santai mengambil air mineral dingin yang tersedia secara 
gratis untuk pengunjung yang sedang menunggu. Vano 
seolah lupa jika dia datang hanya sebagai pengganggu 
Keyla bukan pengunjung klinik. 


Tumpukan majalah yang berada di atas meja berhasil 
menarik perhatian Vano yang sedang bosan. Vano akhirnya 
meraih satu dari tumpukan majalah itu. Dia membacanya 
untuk membunuh rasa bosan yang sedang menguasainya. 
Majalah itu berisi cara merawat kulit wajah agar tidak terjadi 
masalah-masalah kulit seperti jerawat dan komedo. Menurut 
Vano, bacaannya cukup menarik dari pada teori-teori fisika. 


Vano meletakkan majalahnya kembali saat sudah tidak ada 
bacaan menarik yang bisa dia baca. Vano juga tidak 
mungkin membaca cara membesarkan payudara secara 
alami yang juga ada di dalam majalah itu. Jika Vano benar- 
benar membaca dan mempraktekkannya bisa-bisa Ardian 
bernafsu padanya. 


Mata Vano melirik jam tangan sekilas. Masih tersisa 
beberapa menit lagi sebelum klinik tutup. Sayangnya, Keyla 
masih belum menunjukkan batang hidungnya. 


Vano menghempaskan punggungnya ke sofa. Jarinya 
mengetuk-ngetuk meja kecil yang berada di sebelahnya. 
Rasa bosannya semakin bertambah hingga membuatnya 
memilih mendongak dan menonton televisi yang sedari tadi 
memutar sebuah acara akademi dangdut. 


Sebenarnya, Vano tidak suka menonton acara itu karena 
lebih banyak bicaranya dari pada menyanyinya. Namun, 
sedari tadi Vano tidak berhasil menemukan remotnya yang 
membuatnya terpaksa harus menonton acara itu. 


Beberapa menit menonton acara itu berhasil mengubah 
pandangan Vano pada acara itu. Ternyata acara itu tidak se- 
membosankan bayangannya karena guyonan-guyonan yang 
diciptakan host dan jurinya cukup menghibur juga. 


Keyla keluar dari ruangannya tepat 5 menit sebelum klinik 
tutup. Dia pulang sedikit terlambat karena harus 
mempelajari materi untuk seminar besok tentang 
pengenalan treatment baru dari klinik itu. 


Langkah Keyla berhenti saat melihat masih ada satu 
pengunjung yang sedang duduk nyaman di sofa sembari 
menonton acara dangdut. Terlihat kakinya mengetuk-ngetuk 
lantai mengikuti alunan musik. 


Keyla memutar bola matanya jengah. Laki-laki di depannya 
ini lebih pantas disebut pengunjung yang tak diharapkan' 
karena dia memang tidak datang untuk melakukan 
treatment atau belanja skincare. Dia hanya datang untuk 
merusak kedamaian hidup Keyla seperti biasa. 


Keyla meneruskan langkahnya pura-pura tidak melihat 
Vano. Dia tahu Vano sedang sangat fokus pada tontonannya 
sampai tidak menyadari jika ada Keyla yang berdiri tidak 
jauh dari tempatnya menonton dangdut. Kesempatan itu 
Keyla gunakan untuk keluar dari klinik tanpa harus 
diketahui oleh Vano. 


Keyla melangkah dengan hati-hati agar suara high heels-nya 
tidak terdengar nyaring dan membuat Vano mengalihkan 
perhatiannya dari televisi. 


Kenyataan yang terjadi terkadang memang tidak sesuai 
harapan. Vano memang tidak mengenali suara langkah kaki 
Keyla karena sedari tadi banyak karyawan yang berlalu 
lalang juga di depannya, tapi dia mencium aroma parfum 
khas Keyla yang membuatnya reflek mengalihkan 
perhatiannya dari televisi. 


Vano tersenyum geli melihat Keyla berjalan mengendap- 
endap di depannya. Dia beranjak dari sofa dan ikut 
melangkah tanpa menimbulkan suara untuk mengagetkan 
Keyla. 


Mau kemana Bu Dokter? tanya Vano dengan mencolek 
lengan Keyla. 


Keyla berjingkat kaget. Dia langsung menoleh dan menatap 
Vano horor. 


Lo tadi kan di sana? Keyla menunjuk sofa yang tadi diduduki 
Vano. 


Vano mengangguk. Emang. Tapi, sekarang gue mau pulang. 
Ya udah pulang sana! usir Keyla tidak berperikegebetanan. 
Gue bakal pulang, tapi sama lo. 

Nggak! Gue-- 


Lo apa? Lo mau pulang naik taksi malam-malam gini? Atau 
bahkan naik ojol? sela Vano. 


Iya. Gue udah biasa-- 


Asal lo tahu, kemarin gue lihat berita ada penumpang yang 
dibunuh terus dimutilasi dan diambil barang bawaannya. Lo 


mau anggota badan lo dibuang terpisah? sela Vano lagi 
menakut-nakuti Keyla. 


Keyla sebenarnya takut, tapi ada pertanyaan penting yang 
lebih membuatnya penasaran. 


Sejak kapan lo suka nonton berita? Bukannya lo suka 
nonton Masha? 


Vano langsung nyengir dengan menggaruk tengkuknya. Itu 
gue lihatnya pas Masha lagi iklan. 


Vano suka menonton Masha itu adalah sebuah fakta. Dari 
pada kartun yang lain, Masha And The Bear lebih menarik 
menurut Vano. Alasannya karena menggemaskan, lucu, dan 
menyebalkan. 


Tingkah menyebalkan Vano juga terinspirasi dari Masha. Jika 
orang lain akan menggunakan tokoh pahlawan sebagai 
inspiratornya, Vano malah menggunakan Masha sebagai 
inspiratornya dalam menjalani hidup yang terkadang 
membosankan. Dan Davian seolah beruang yang selalu 
menjadi target kelakuan menyebalkan Vano. 


Keyla mengetahui fakta memalukan itu dari Senja. 
Bagaimana tidak memalukan jika di umur Vano yang sudah 
tua dia masih suka menonton Masha. Kebalikan dari adik 
sepupu Keyla yang masih SD, tapi tontonannya sinetron. 


Senja memang sering menggibahi anak Black Eagle di grup 
yang berisi dirinya, Vinka, Keyla, dan Fifi. Kata Senja, Vano 
dan Ardian sering berebut remot. Vano ingin menonton 
Masha, sedangkan Ardian ingin menonton ftv. Padahal di 
rumah Vano televisi tidak hanya satu, tapi mereka lebih 
suka menonton di ruang tengah. 


Key... Ayo pulang sama gue! Gue mau ngajak lo makan 
malam, ajak Vano saat melihat Keyla hanya terdiam seperti 
memikirkan sesuatu padahal Keyla sedang mengingat-ingat 
aib-aib Vano yang pernah Senja ceritakan. 


Tumben lo gak pelit? Keyla bersedekap dada dengan 
memandang Vano heran. 


Buat lo gue pasti gak pelit lah, Key. 
Keyla memutar bola matanya jengah. 


Karena gue lagi laper, ya udah deh gue mau. 


Vano bersorak gembira. Yes! Ayo, Key! Vano menarik tangan 
Keyla. 


Gak usah narik-narik! Gue bukan kambing. Keyla mencoba 
menarik tangannya dari genggaman Vano. 


Tau. Lo kan calon istri gue, balas Vano dengan menoleh. 
Matanya mengerling genit, membuat Keyla bergidik geli. 
Namun, kelakuan Vano itu diam-diam berhasil membuat pipi 
Keyla memerah. Untung saja Vano berjalan duluan jadi dia 
tidak mengetahuinya. 


Vano membukakan pintu untuk Keyla. Keyla segera masuk 
walau sebenarnya dia geli dengan tingkah Vano yang 
seperti ini. Mengingat mereka dulu suka bertengkar saat 
SMA tentu hal seperti ini menurut mereka terasa 
menggelikan. Vano juga tidak akan melakukan itu andai 
tidak disuruh oleh Gerald, penasihat percintaannya. 


Vano terus berceloteh selama perjalanan dan Keyla hanya 
menanggapi seadanya. Jika sudah terlanjur kesal, Keyla 
akan meminta Vano berhenti berbicara walau itu hanya bisa 
Vano lakukan beberapa menit saja karena setelah itu dia 
akan kembali mengoceh. 


Nih orang kayaknya habis makan pisang. Ngoceh mulu kek 
burung, gumam Keyla pelan. 


Tidak lama kemudian mereka sampai di sebuah kafe. Vano 
dan Keyla langsung keluar dari mobil. 


Seketika Keyla tercengang melihat sebuah poster 
bertuliskan Special Anniversary Buy 1 Get 1 yang tertempel 
di kaca. Dia maju beberapa langkah untuk bisa 
membacanya dengan jelas. 


Beli satu paket makanan plus minuman, akan mendapat 
gratis satu paket lagi. Keyla membaca tulisan kecil yang 
terletak di bawah tulisan Buy 1 Get 1. 


Keyla langsung melirik Vano tajam, sedangkan Vano malah 
tersenyum cengengesan. 


Ternyata gue terlalu khusnudzon sama lo. Sekali pelit, tetap 
aja pelit. 


Itu namanya hemat, Key. Tuh lihat aja tulisannya, hemat 
50%, balas Vano membela diri. 


Bodo! 
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Keyla menatap ke arah kaca. Banyak orang berlalu lalang, 
entah berjalan sendiri atau bersama temannya. Tidak sedikit 
yang bergandengan tangan dan bercanda dengan 
pasangannya. 


Ada rasa iri yang muncul di hati Keyla, tapi Keyla juga sadar 
jika berhubungan dengan status apapun tidak selalu 
senang. Pasti ada suka dukanya baik hubungan keluarga, 
teman, atau bahkan suami istri. Hanya saja terkadang 
orang-orang cuma bisa melihat bahagianya saja tanpa tahu 
saat-saat sedihnya. 


Sampai sekarang Keyla masih enggan memulai suatu 
hubungan lebih dari teman dengan lawan jenis. Padahal 
banyak yang mencoba mendekatinya mulai dari saat dia 
masih kuliah sampai sekarang. Pemikirannya tentang punya 
pasangan = menambah masalah itu sampai sekarang belum 
berubah. 


Keyla berpikir jika masalahnya akan bertambah saat dia 
mempunyai kekasih. Oleh karena itu Keyla lebih memilih 
mencari jalan aman dengan cara single agar dia tidak perlu 
memikirkan masalah percintaan juga. Sudah dipusingkan 
dengan masalah pekerjaan dan masalah keluarga, Keyla 
tidak ingin bertambah pusing dengan masalah percintaan. 


Keinginannya untuk menjadi single lebih lama lagi sekarang 
terancam setelah mamanya mencoba menjodohkannya 
dengan seorang dokter bedah. Tentu Keyla terkejut dengan 
keputusan mamanya yang tiba-tiba. Tanpa 
sepengetahuannya mamanya itu sudah memberikan 
nomornya pada dokter bedah yang katanya anak dari teman 
mamanya. 


Sekarang Keyla pusing. Walaupun fotonya terlihat tampan, 
tapi entah kenapa Keyla tidak tertarik sama sekali. 


Ketampanan seorang laki-laki memang tidak berhasil 
mempengaruhi Keyla. Itu bisa dibuktikan dengan 
penolakannya untuk didekatkan dengan Satria yang 
notabenenya salah satu most wanted sekolah. 


Keyla sadar dirinya sudah cukup tua untuk menjadi seorang 
jomblo, tapi mau bagaimana lagi jika sampai sekarang 
jodohnya belum datang. Jangan sampai jodohnya sudah 
diuji coba perempuan lain. 


Helaan nafas panjang lolos dari bibir Keyla. Dia 
menghempaskan dirinya ke kursi. Matanya masih 
memperhatikan aktivitas di luar ruangan yang terlihat lebih 
menarik. Tidak salah dia memilih tempat di samping kaca. 


Keyla mengalihkan pandangan dari kaca saat bos coffee 
shop tempatnya memikirkan masalah itu datang dengan 
membawa pesanannya. 


Lo kenapa, sih, kayak banyak masalah gitu? tanya Senja 
sembari meletakan pesanan Keyla ke atas meja. 


Emang, balas Keyla singkat. Wajahnya lesuh seperti orang 
tidak punya semangat hidup. 


Nonton kontennya Vano aja! Katanya bisa bikin orang lupa 
sama masalahnya. Senja tertawa keras tanpa peduli jika 
Keyla sedang melotot di depannya. 


Keyla mendengus sebal. Yang ada malah gue muak lihat 
mukanya. 


Mengabaikan Senja yang masih tertawa, Keyla lebih memilih 
meminum kopinya berharap kafein bisa sedikit membuatnya 


tenang. Tatapannya beralih pada chocolate cake yang tersaji 
di sebelah kopi. Keyla memang memesannya, tapi dia 
merasa ada yang aneh dengan cake itu. 


Untuk membuktikan kecurigaannya Keyla memakan cake itu 
sedikit. Benar saja rasa cake-nya familiar di lidah Keyla. 


Ini rasa cake-nya kok mirip sama cake dari tokonya si Vano? 
Keyla menatap Senja curiga. 


Senja tertawa lagi. Maklum saja semenjak menikah dengan 
Fajar dia semakin receh. Setiap hari mengeluh sakit perut 
Karena candaan yang dilontarkan Fajar. 


Gue pinjam chef-nya si Vano. Chef yang biasa buat cake di 
coffee shop ini lagi cuti, jelas Senja. 


Keyla tercengang mendengarnya. Dia kira hanya barang 
saja yang bisa dipinjamkan, ternyata chef juga bisa 
dipinjamkan sekarang. 


Eh by the way, kok lo hafal banget, sih, sama rasa cake dari 
toko Ban-Ban? Senja menatap Keyla jahil. 


Ditatap seperti itu membuat Keyla menjadi salah tingkah. 
Bola matanya bergerak-gerak mencari alasan. 


Karena gue sering dapat bonus cake itu kalau beli roti Ban- 
Ban, jelas Keyla apa adanya. Memang begitulah yang 
sebenarnya. Dia selalu mendapat bonus chocolate cake 
setiap membeli roti Ban-Ban. Padahal Keyla hanya membeli 
satu kotak saja, tapi sudah mendapat bonus. 


Senja menahan tawanya. Asal lo tahu, sebenarnya gak ada 
tuh beli Ban-Ban dapat bonus cake. Itu cuma khusus buat lo 
aja. Selama ini gue beli gak pernah dapat bonus. Apalagi 


yang jual si Vano, dia kan masih satu komunitas sama Tuan 
Krab. 


Masa? 


Senja mengangguk lalu meminum minumannya. 
Menggibahi Vano membuat tenggorokannya cepat kering. 


Diam-diam Keyla tersenyum tipis. Dia masih tidak 
menyangka Vano kupret bisa se-manis itu. Laki-laki itu rela 
menanggalkan sifat pelitnya hanya demi mendekati Keyla. 
Memikirkannya membuat Keyla merasa tersanjung sekaligus 
geli. Dia masih belum terbiasa menerima perlakuan manis 
Vano. 


Terus, lo kenapa sampai kayak gitu? tanya Senja penasaran. 


Nyokap mau jodohin gue sama anak temannya, jawab Keyla 
lesuh. Dia kembali menghempaskan punggungnya ke kursi 
dan menatap Senja memelas. 


Senja terkejut sampai memajukan wajahnya menatap Keyla 
dengan matanya yang membesar. 


Serius masih ada acara jodoh-jodohan kayak gitu? 


Keyla mengedikkan bahu. Nyokap bilangnya, sih, biar kenal 
aja, tapi gue yakin ada maksud lain. Apalagi gue disuruh 
ketemuan sama dia. 


Makanya, buruan cari cowok biar lo gak sampai dijodoh- 
jodohin kayak gini. Mama lo sampai kayak gitu karena lo 
belum punya cowok. Kalau lo udah punya cowok pasti mama 
lo ngerti dan nerima siapapun calon lo. 


Terus, gue harus gimana sekarang? Gue gak mau ketemu 
sama dia. Keyla merengek meminta solusi. 


Ya jalan satu-satunya lo harus nyari cowok! 
Dipikir nyari cowok gampang! 


Kan ada Vano. Senja tersenyum jahil. Dia akan meminta 
Ban-Ban gratis pada Vano jika usahanya kali ini berhasil. 


Dih! Gue gak mau sama cowok gak waras, balas Keyla 
dengan bergidik geli. 


Emang lo pikir Fajar waras? Dia juga gak ada bedanya sama 
Vano, tapi gue mau nikah sama dia karena gue yakin dia 
bisa berubah setelah jadi kepala rumah tangga. Lagian, 
sama cowok kayak gitu tuh asik. Hidup lo gak bakal 
ngebosenin. Lo bisa jadi istri, sahabat, atau musuh 
tergantung situasi, jelas Senja. 


Tapi, Vano lebih parah dari Fajar. 


Coba deh lo kasih kesempatan ke dia. Lo terima apapun 
yang dia kasih termasuk perhatian-perhatian dia selama dua 
minggu. Kalau hasilnya lo tetap gak bisa nerima dia berarti 
lo emang gak suka sama dia. 


Gue dari dulu juga gak suka kali sama dia! Keyla menatap 
Senja kesal. Ucapan Senja seolah menyiratkan jika ada 
kemungkinan Keyla menyukai Vano. 


Gue gak percaya sebelum lo nyoba. Ini kesempatan lo buat 
lolos dari perjodohan berkedok perkenalan yang nyokap lo 
buat. Kalau mama lo tahu lo udah punya teman dekat pasti 
mama lo berhenti ngenalin lo ke anak-anak temannya. 


Tapi-- 


Cuma dua minggu, Key. Mending sama Vano kan yang udah 
lo tahu aib-aibnya dari pada sama orang baru yang belum 


tentu nampilin wajah aslinya di pertemuan pertama. 


Keyla menghela nafas lalu mengangguk. Bakal gue coba. 
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Vano memencet tombol lift yang angkanya sudah berada di 
luar kepala. Senyum lebar terus terukir di wajahnya. 


Pintu lift terbuka. Vano segera masuk. Dia mengangguk 
singkat dan melempar senyum pada orang yang sudah 
berada di dalam lift lebih dulu darinya. 


Suasana hati Vano sedang baik sekarang. Dia akan 
mengunjungi apartemen calon istrinya untuk memintanya 
menjadi partnernya ke sebuah acara sebelum Vano 
memintanya menjadi partner hidup. 


Lift berhenti tepat di lantai apartemen Keyla berada. Vano 
segera keluar setelah pintunya terbuka. Dia berjalan dengan 
gagahnya. Setelan jas yang melekat sempurna di tubuhnya 
membuat Vano terlihat semakin tampan dan berwibawa. 
Tidak ada lagi senyum cengengesan dan raut wajah konyol 
yang biasa dia tunjukkan pada orang-orang. 


Vano memencet bel apartemen Keyla dengan percaya diri. 
Dia sangat yakin tidak akan mendapat penolakan dari Keyla 
Karena Senja sudah bilang padanya jika dia kemarin sudah 
menasihati Keyla agar mencoba menerima Vano. 


Vano tentu sangat bahagia atas apa yang sudah Senja 
lakukan. Dia membebaskan Senja mengambil berapapun 
roti Ban-Ban yang dia inginkan. 


Namun, kebaikan Vano itu disalahgunakan. Dengan 
didukung penuh oleh Fajar, Senja berhasil merampok Toko 
Ban-Ban dengan mengambil roti Ban-Ban sebanyak 50 
kotak yang katanya akan dia jual kembali di coffee shop- 
nya. Sungguh sangat cerdik dan merugikan Vano. 


Terlalu sering menonton Spongebob membuat Fajar sedikit 
demi sedikit mulai menjadikan Tuan Krab sebagai 
panutannya sampai barang dagangan temannya dia jual 
juga. Vano saja mau tobat, sekarang giliran Fajar yang 
berulah. Senja juga, sudah tahu imamnya sesat malah 
menurut saja. 


Keyla membuka pintu tidak lama setelah bel apartemen 
berbunyi. Dia menatap heran pada Vano yang datang ke 
apartemennya dengan penampilan yang berbeda dari 
biasanya. Matanya memperhatikan penampilan Vano dari 
atas sampai bawah, lalu ke atas lagi sampai bertatapan 
dengan mata Vano. 


Mau ngapain lo datang ke sini dengan penampilan kayak 
gitu? Keyla bersedekap dada. Keningnya berkerut heran. 


Mau jemput lo. 
Jemput gue? 


Vano mengangguk. Temenin gue datang ke acara ulang 
tahun partner kerja gue. 


Keyla tercengang mendengarnya. Mulutnya terbuka dengan 
mata menatap Vano tidak percaya. Bisa-bisanya Vano baru 
memberitahunya jika dia akan mengajak Keyla ke sebuah 
acara. 


Di depannya sekarang Vano sudah rapi dengan setelan jas, 
sedangkan Keyla masih mengenakan kaos dan celana 
pendek. 


KOK LO GAK BILANG, SIH, SEBELUMNYA? teriak Keyla kesal. 


Gue kan gak ada persiapan apa-apa. Belum nyiapin gaun, 
belum make up, belum nata rambut, lanjut Keyla mendumel 


kesal. 


Gak apa-apa, Key. Gue bakal nungguin lo. Lagian, acaranya 
juga baru dimulai dua jam lagi, balas Vano menenangkan. 


Dari pada lo datang ke sini dua jam lebih awal dari 
dimulainya acara mending lo tadi ngechat gue, bilang kalau 
lo mau ngajak gue ke acara ulang tahunnya partner kerja lo 
biar gue langsung siap-siap. Jadi, pas lo jemput, gue juga 
udah siap. Gak malah kayak gini. 


Iya, iya maaf. Gue yang salah. 


Jika Vano tidak mengaku salah mungkin perdebatan mereka 
akan berlanjut sampai nanti. Apalagi perempuan seperti 
Keyla ini tidak pernah mau mengalah. Mungkin bukan hanya 
Keyla, tapi hampir seluruh wanita. Namun, sinetron di 
Indonesia menceritakan seolah wanita yang selalu teraniaya 
dan mendapat tekanan batin padahal laki-laki juga 
merasakannya. Setiap hari diomeli, melakukan apapun 
terlihat salah di mata istri, dan harus mengalah jika besok 
masih ingin makan masakan rumah. 


Sampai kapan lo mau pamer badan di situ? Pintunya mau 
gue tutup. 


Suara Keyla berhasil menyadarkan Vano dari lamunannya 
tentang nasibnya setelah menikah. Dia segera masuk 
sebelum Keyla menutup pintunya dan meninggalkan dia 
sendirian di luar. 


Lo tunggu aja di situ. Gue mau siap-siap dulu, suruh Keyla. 
Matanya melirik sofa depan televisi yang Vano artikan 
sebagai perintah untuknya duduk di situ sembari menunggu 
Keyla bersiap-siap. 


Vano mengangguk lalu mendudukkan dirinya di sofa. Dia 
menyalakan televisi agar tidak bosan karena dia tahu 
perempuan jika sedang bersiap-siap memerlukan waktu 
berjam-jam. 


Di kamarnya, Keyla sedang bingung memilih gaun. Di 
depannya sekarang sudah tergantung rapi gaun-gaun 
dengan bermacam-macam model, tapi Keyla masih saja 
bingung ingin memakai yang mana. Dia takut gaunnya 
tidak sesuai dengan acaranya atau gaunnya akan mencolok 
dan mengundang perhatian banyak orang. Keyla tidak 
cukup percaya diri untuk mendapat perhatian lebih. Dia 
pasti akan salah tingkah jika ditatap terlalu intens oleh 
seseorang. 


Keyla mengeluarkan semua gaun yang menurutnya cocok 
lalu meletakkannya di atas kasur. Dia memperhatikan gaun 
itu satu persatu dan membandingkannya dengan gaun 
pilihannya yang sebelumnya untuk mengetahui mana yang 
terbaik. 


Setelah memilih gaun cukup lama, akhirnya Keyla 
memutuskan untuk memakai gaun berwarna peach dengan 
model simple, tapi tetap elegan. 


Tanpa membereskan gaun-gaunnya terlebih dahulu, Keyla 
langsung menuju meja rias untuk make up. Sesekali dia 
melirik jam dinding untuk melihat waktu. 


Dengan keahlian yang dimiliki, Keyla bisa memoleskan 
make up ke wajahnya dengan cepat. Walaupun begitu 
hasilnya tidak kalah dengan hasil make up MUA. 


Keyla memperhatikan wajahnya sendiri di cermin. Make up 
natural sudah terlukis indah di wajahnya. Dia memang tidak 
terlalu suka memakai make up bold karena akan semakin 
memperlihatkan aura galaknya. 


Keyla beralih menghampiri gaunnya setelah urusan make 
up-nya sudah selesai. Dia memakai gaunnya dengan cepat 
karena waktu terus berjalan. 


Untuk rambut, Keyla membiarkannya tergerai. Dia hanya 
mencatoknya saja dan menambahkan jepitan rambut yang 
sesuai dengan gaun yang sedang dia pakai. 


Sebelum keluar Kamar, Keyla memperhatikan 
penampilannya sekali lagi di cermin full body. Merasa 
penampilannya sudah cukup sempurna untuk bersanding 
dengan youtuber terkenal, Keyla pun keluar kamar dan 
menghampiri Vano. 


Langkah Keyla berhenti tepat dimana terakhir kali dia 
meninggalkan Vano untuk berdandan. Seketika Keyla 
ternganga melihat pemandangan di depannya. 


Dengan jas tersampir di punggung sofa, Vano tidur dengan 
nyamannya hanya dengan memakai kemeja yang tadinya 
licin, tapi bisa dipastikan akan menjadi kusut sebentar lagi. 


VANO! KOK LO MALAH TIDUR, SIH? teriak Keyla membuat 
Vano yang sedang merangkai mimpi langsung buyar dan 
terbangun dengan paksa. 


Vano langsung membuka matanya setelah mendengar 
teriakan Keyla. Dia gelagapan. Matanya memperhatikan 
sekitar memastikan objek ketakutannya tadi memang 
hanyalah sebuah mimpi. 


Vano tidak akan sekaget ini andai tidak bermimpi dia baru 
saja dikejar bencong dengan Ardian. Teriakan Keyla itu 
terdengar seperti teriakan bencong di mimpi Vano, 
membuat Vano terkejut dan langsung terbangun setelah 
mendengar teriakan Keyla. 


Apa gue dandan segitu lamanya sampai lo ketiduran? Keyla 
menatap Vano kesal. Tangannya bersedekap dada dan 
berdiri di depan Vano yang masih mengumpulkan nyawa. 
Dia merasa tersinggung karena Vano sampai ketiduran 
padahal menurutnya dia tidak berdandan terlalu lama. 


Iya eh maksudnya nggak, Key. 


New Story 


Jaseline Tamara menulis semua hal tentang mantannya di 
buku "Sejarah Mantan". Mulai dari alasan kenal, tanggal 
jadian, tanggal putus, sampai penyebab putus. Hanya satu 
mantannya yang tidak masuk ke dalam buku itu, Garrel 
Zarvian, leader Tiger Crew sekaligus vokalis band The 
Charmer. Seline tidak memasukkannya ke dalam buku 
Sejarah Mantan karena berpikir kisahnya dan Garrel belum 
selesai. 


Sebuah taruhan membuat mereka kembali dekat, namun 
dengan status yang berbeda. Keduanya sama-sama saling 


menjaga hati masing-masing agar tidak jatuh untuk kedua 
kalinya. 


— Jangan lupa masukin perpus! 
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Iya eh maksudnya nggak, Key. Lo bentar banget dandannya. 
Gue baru mejamin mata, lo udah selesai aja. Vano tertawa 
sumbang. Hampir saja mulutnya keceplosan. 


Keyla semakin kesal setelah mendengar jawaban Vano. Dia 
tahu jawaban jujur Vano adalah yang pertama. 


Dengan kesal, Keyla menghentak-hentakkan kaki dan 
berjalan menuju pintu. Untung saja dia memakai high heels 
yang tidak terlalu tinggi, jadi peluang terjadinya drama hak 
putus cukup kecil. 


Melihat Keyla pergi begitu saja tanpa mengajaknya 
membuat Vano menjadi panik. Dia langsung bangun dan 
menyambar jasnya yang sempat dia titipkan pada sofa saat 
dia tidur. 


Vano berjalan cepat menyusul Keyla. Sampai di dalam lift 
Keyla masih tidak mau menanggapi Vano yang berusaha 
mengajaknya bicara. 


Ini yang ulang tahun teman lo sesama youtuber atau 
gimana? tanya Keyla tanpa menanggapi ucapan Vano 
sebelumnya. Dia berusaha mengalihkan pembicaraan 
karena sedari tadi Vano terus memuji penampilan Keyla dan 
melempar gombalan yang membuat Keyla geli, tapi juga 
tersipu di saat bersamaan. 


Partner kerja aja, Key. Dia sering ngendors gue buat promoin 
produk perusahaannya, jawab Vano tanpa curiga jika Keyla 
berusaha mengalihkan topik pembicaraan. Otaknya tidak 
sampai jika harus memikirkan sejauh itu. Namun, otaknya 
akan sampai-sampai saja saat mencurigai Ardian yang suka 
mengambil cemilan Vano tanpa bilang. 


Keyla menoleh memperhatikan Vano yang sedang memakai 
kembali jasnya. Dugaan Keyla memang benar, kemeja 
bagian belakang Vano terlihat sedikit kusut. Untung saja 
tertutupi jas. Jika tidak, mungkin Keyla akan meminta Vano 
melepas kemejanya dan akan menyetrika kemeja itu dari 
pada dia harus datang ke sebuah acara dengan seseorang 
yang penampilannya tidak rapi. 


Siapa namanya? Keyla bertanya lagi untuk memastikan jika 
partner kerja Vano yang sedang berulang tahun itu bukan 
Kiana. 


Vano menoleh sekilas lalu kembali merapikan jasnya. Om 
Handok. 


Keyla mengernyitkan dahi dengan menatap Vano tidak 
mengerti. "Handuk? 


Handok, Key, bukan Handuk. Nama panjangnya Handoko. 
Vano menatap Keyla gemas. Lagi pula, mana ada orang 
namanya Handuk. 


Terus, kenapa lo manggilnya Handok? Bikin orang salah 
tangkap aja. 


Vano mengedikkan bahu santai. Biar lucu aja. 


Keyla memutar bola matanya jengah. Nama orang jika 
disebut Vano memang akan menjadi aneh. Mulai dari nama 
Tuyul yang disematkan untuk Guntur, nama Keyla yang 
berubah menjadi Kekey, dan sekarang Handoko yang 
dipanggil Handok padahal tinggal satu huruf lagi di 
belakangnya, tapi Vano si  kupret tidak mau 
mengikutsertakan juga. 


Pintu lift terbuka menampilkan beberapa orang yang 
bersiap memasuki lift. Vano segera keluar. Tidak lupa dia 


menggandeng tangan perempuan di sampingnya. 


Apaan, sih, pakai gandeng-gandeng! protes Keyla saat 
dirinya dan Vano menuju mobil Vano. 


Geladi bersih dulu, Key, biar kalau udah sampai sana gak 
kaku gandengannya. 


Astaga! Cuma gandengan kayak gini aja pakai acara geladi 
bersih. Lo kira mau wisuda? 


Vano terkekeh melihat wajah kesal Keyla yang terlihat lucu. 
Walaupun Keyla protes, tapi Vano masih enggan melepaskan 
tangan perempuan itu dari genggamannya. Dia merasa 
nyaman menggenggam tangan Keyla yang terasa sangat 
lembut. Sangat berbeda dengan tangan Ardian yang besar 
dan kasar. 


Tubuh Keyla meremang saat merasakan elusan jempol 
tangan Vano di punggung tangannya. Jantungnya berdebar- 
debar. Pipinya terasa memanas sampai membuat Keyla tidak 
berani menatap Vano, takut Vano melihat rona merah di 


pipinya. 


Vano baru melepaskan tangan Keyla saat sudah sampai di 
mobil. Dia membukakan pintu untuk Keyla lalu ikut masuk 
ke dalam mobil setelah Keyla sudah duduk manis di kursi 
penumpang. 


Di perjalanan tercipta obrolan ringan antara Vano dan Keyla. 
Vano akui Senja sangat luar biasa. Keyla yang dulu selalu 
membalas ucapannya dengan penuh emosi itu sekarang 
lebih kalem. Dia membalas ucapan Vano dengan santai 
seperti saat dia sedang mengobrol dengan Fajar ataupun 
Gerald. Mungkin dengan Vano dan Ardian saja Keyla 
menunjukkan sifat pemarahnya. 


Keyla mulai berani bertanya tentang asal usul berdirinya 
Toko Roti Ban-Ban yang menurutnya tidak cocok dimiliki 
oleh seorang Revano Ardianto yang terkenal sebagai anak 
geng motor. Alih-alih jualan roti bantal, Keyla rasa Vano 
lebih cocok jualan ban. Tidak pernah Keyla sangka Vano 
akan mempunyai usaha seperti itu. 


Mendengar pertanyaan Keyla tentang asal usul berdirinya 
toko roti kebanggaannya, Vano pun dengan senang hati 
menceritakannya. 


Selama mendengar penjelasan Vano Keyla menyahuti dan 
memberikan pertanyaan lagi tentang penjelasan Vano yang 
tidak dia mengerti. 


Obrolan tentang berdirinya Toko Roti Ban-Ban berakhir saat 
mobil Vano memasuki sebuah halaman kafe. Terlihat sudah 
banyak mobil yang memenuhi parkiran. Namun, ada 
sesuatu yang membuat Keyla penasaran. 


Ulang tahunnya di sini? tanya Keyla dengan menoleh pada 
Vano. 


Vano yang sedang melepas seatbelt langsung mendongak. 
Dia mengangguk. 


Iya. 


Kata lo, Om Handuk lo tadi seorang pengusaha. Kok ulang 
tahunnya cuma di kafe? 


Dia orangnya sederhana, Key. Ini juga kafenya sendiri. Yang 
dia undang cuma orang terdekatnya aja. Kadang orang kaya 
emang gak suka sesuatu yang mewah karena dia udah 
bosen dengan kemewahan. Beda sama orang kayak baru 
atau orang sok kaya yang suka mamerin kemewahan. 


Gue belajar dari dia kalau lebih baik kelihatan sederhana, 
tapi sebenarnya kaya dari pada jadi orang yang bergaya 
hidup mewah cuma buat sebuah gengsi. Dosa gue udah 
banyak gara-gara suka ngumpatin Ardian, gue gak mau 
dosa gue nambah kalau gue juga suka pamer, lanjut Vano 
membuat Keyla tercengang. Ternyata hanya dengan 
memakai jas saja sudah membuat jalan pikiran Vano 
berubah. Vano yang berada di hadapan Keyla sekarang 
terasa berbeda dengan Vano si penjual roti yang pecicilan. 


Ucapan Vano memang benar dari hati. Dia mengucapkan 
kata-kata seperti itu tidak berniat membuat Keyla luluh atau 
klepek-klepek dengannya. Namun, dia memang 
menerapkan apa yang diajarkan Handoko padanya. 


Apapun yang Vano pamerkan pada teman-temannya itu 
hanya candaan saja dan teman-temannya juga mengerti. 
Tidak hanya Vano, teman-temannya yang lain pun seperti 
itu. Seperti Fajar yang baru saja memamerkan istri barunya 
dan Ardian yang memamerkan parfum pemberian neneknya 
yang dibeli saat naik haji. Tidak ada yang menganggap 
serius karena itu salah satu bahan candaan di tongkrongan. 


Jangan lihatin gue kayak gitu, Key, nanti gue makin ngerasa 
mirip Lee Min Ho. Vano terkekeh melihat Keyla hanya 
terdiam dengan memandanginya. 


Keyla langsung tersadar mendengar kekehan menyebalkan 
Vano. Dia memutar bola matanya jengah. Dia pikir Vano 
sudah waras, tapi sekarang laki-laki itu kembali ke setelan 
pabrik. 


Keyla keluar setelah Vano membukakan pintu padahal 
sebenarnya dia bisa melakukannya sendiri. Mereka berjalan 
dengan bergandengan tangan. Itu lebih baik menurut Keyla 


dari pada Vano memeluk pinggangnya seperti di pesta 
pernikahan Rafli. 


Pesta diadakan di rooftop. Vano dan Keyla langsung menaiki 
tangga untuk sampai ke atas. 


Vano mengajak Keyla menghampiri Handoko untuk 
mengucapkan selamat ulang tahun setelah mereka sampai 
di rooftop. 


Selamat ulang tahun, Om. Moga panjang umur, sehat selalu, 
dan rezekinya lancar biar bisa ngendors saya terus, ucap 
Vano disertai candaan. Dia memeluk Handoko singkat. 


Handoko tertawa. Makasih, Van. Omong-omong, siapa yang 
kamu bawa? 


Ini Keyla, Om. Calon saya. 


Keyla melotot mendengarnya. Namun, tidak ada yang bisa 
dia lakukan selain memaksakan senyum dan membalas 
jabatan tangan Handoko dan istrinya. 


Kalau gitu kita permisi dulu, Om. Mau nyari makanan. Tadi 
sengaja gak makan dulu biar bisa nampung makanan 
banyak, pamit Vano lalu pergi dengan menggandeng Keyla. 


Handoko dan istrinya hanya tertawa saja. Mereka sudah 
mengenal Vano cukup lama jadi dia tahu sifat Vano yang 
suka bercanda. Malah Handoko sering mengundang Vano ke 
kafenya saat sedang punya banyak masalah karena 
mengobrol dengan Vano cukup menghibur diri. 


Lo malu-maluin banget, sih! semprot Keyla saat mereka 
sudah menjauh dari keramaian. 


Vano mengedikkan bahu. Dia sibuk mencomot kue yang 
tersaji di depannya lalu memakannya dalam sekali lahap. 


Udah biasa, Key. Gue udah nganggap Om Handok kayak 
papa gue sendiri. Gue juga dekat sama salah satu anaknya 
yang namanya Rena, pernah diajak pacaran juga, tapi gue 
gak mau. 


Dih! Kenapa? Sok kecakepan lo! 

Karena dia Renaldy. 

Keyla tercengang beberapa saat lalu menyemburkan 
tawanya keras sampai orang di sekelilingnya 


memperhatikannya. 


Pesona lo salah sasaran. Harusnya narik perhatian cewek 
malah narik perhatian sesama cowok. 


Vano tidak membalas ucapan Keyla. Dia lebih memilih 
memperhatikan Keyla yang berkali-kali lipat lebih cantik 
saat sedang tertawa. 


Lo cantik banget, sih, Key! Mau ya bantuin gue memperbaiki 
keturunan? 


~ Next part nanti malam atau besok? 
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Vano bersiul di depan cermin. Memandangi wajahnya sendiri 
yang lebih tampan setelah mandi. Sudah tidak ada belek 
dan bekas iler yang menempel di sana. 


Hari ini Vano akan ke apartemen Keyla lagi mumpung Keyla 
sedang libur. Dia juga sedang tidak ada syuting konten. 
Semua syuting konten untuk minggu ini sudah Vano 
selesaikan lebih cepat karena dia ingin punya lebih banyak 
waktu dengan Keyla saat weekend. 


Hanya Keyla dan Vano. Membayangkannya saja sudah 
membuat Vano senyum-senyum sendiri. 


Vano akan membuat Keyla terbiasa dengan kehadirannya. 
Seperti kata pepatah, witing tresno jalaran soko kulino. Vano 
berharap perasaan Keyla tumbuh seiring dengan 
kebersamaan mereka. Kalau saja bisa, Vano ingin membuat 
Keyla baper padanya sampai tidak pernah ada keinginan 
untuk pergi darinya. 


Vano mengerti, mendapatkan Keyla akan lebih sulit dari 
pada mendapatkan resep roti Ban-Ban. Namun, Vano tidak 
akan menyerah sampai calon ibu dari anak-anaknya itu 
menyerahkan hatinya untuk Vano. Dia akan berjuang karena 
percaya usaha tidak akan menghianati hasil. 


Jika Vano sudah berusaha, tapi Keyla tetap tidak bisa 
menjadi miliknya itu berarti Keyla memang bukan jodohnya. 


Vano menyisir rambutnya untuk ke sekian kalinya. Dia 
merapikannya sampai tidak ada sehelai pun yang keluar 
dari jalur. Semua berada pada tempat yang seharusnya. 


Rambut Vano tampak mengkilap. Dia tersenyum sembari 
menatap memuja pada wajahnya sendiri. Jika melihat 
wajahnya yang sudah tampan seperti ini, Vano yakin Keyla 
akan susah mengabaikannya. Yang ada malah Keyla akan 
semakin lengket pada Vano. 


Setelah merasa dirinya sudah cukup sempurna dari ujung 
rambut sampai ujung sepatu, Vano tutup acara 
bercerminnya dengan menyemprotkan parfum ke tubuh dan 
bajunya. Dia menyemprotkannya berulang kali sampai 
nyamuk yang berada di sekitarnya pusing karena baunya 
terlalu kuat. 


"Aku siap! Aku siap! Aku siap!" seru Vano semangat dengan 
nada seperti Spongebob saat hendak bekerja ke Krusty 
Krab. 


Leny yang baru saja membuka pintu kamar Vano untuk 
memberikan informasi tentang jadwal Vano langsung 
terdiam dengan mulut terbuka lebar saat melihat bosnya 
bergoyang-goyang di depan cermin. Apalagi suara 
cemprengnya yang mengucapkan kalimat 'aku siap' 
berulang kali itu membuat Leny menatapnya aneh. 


"Vano kenapa lagi tuh? Jangan-jangan penyakitnya nambah 
lagi." 


Vano yang sedang menggoyang-goyangkan tangan di udara 
langsung terdiam saat membalikkan badan dan melihat 
Leny berdiri di tengah pintu. Dia berdehem lalu menetralkan 
kembali ekspresinya menjadi datar. Tangan yang tadi masih 
terangkat di udara sekarang sudah turun kembali ke sisi 
tubuhnya. 


Dalam hati Vano mengumpat, kenapa Ardian dan saudara- 
saudaranya selalu datang di saat yang tidak tepat. Kalau 
begini kan image-nya bisa semakin turun di depan Leny. Jika 


dulu Leny memandangnya sebagai orang tidak waras, bisa 
saja sekarang Leny memandangnya sebagai orang yang 
sangat tidak waras. 


Melihat Vano salah tingkah setelah kepergok dirinya, Leny 
malah cengengesan tanpa merasa bersalah sama sekali. 


"Ngapain lo kesini? Gak pakai ketuk pintu lagi," kesal Vano. 
Tatapannya tajam berharap Leny takut padanya, bukan 
malah nyengir seperti ini. Vano memang tidak ada harga 
dirinya sebagai bos. 


"Gue cuma mau bilang kalau photoshoot lo buat merk 
pakaian D'manz gak jadi besok. Diundur jadi lusa," jelas 
Leny setelah mendekat sampai berhadapan langsung 
dengan Vano. 


"Cuma itu? Cuma karena mau bilang itu lo sampai ngerusak 
kesenengan gue?" Vano geleng-geleng kepala menatap 
Leny tidak habis pikir. Ekspresinya sangat dramatis sampai 
membuat Leny menelan ludahnya ketakutan. 


"S-sorry. Gue gak tahu." Leny menunduk, tidak berani 
menatap Vano yang sebenarnya hanya pura-pura marah 
saja. Di sini Leny hanya bawahan sekaligus orang yang lebih 
muda dari Vano jadi wajar kalau dia ketakutan saat melihat 
Vano seperti itu. Mungkin berbeda respon jika Ardian yang 
berada di posisi Leny. 


"Lain kali ketuk pintu dulu biar ada gunanya tuh pintu." 


Leny mengangguk lalu membalikkan badan dan pergi 
dengan kepala menunduk. 


Selepas Leny pergi Vano tertawa terbahak-bahak. Dia 
sangat terhibur dengan ekspresi ketakutan yang Leny 
tampilkan. 


Vano baru menghentikan tawanya saat perutnya terasa 
kaku. Dia menghapus air matanya lalu kembali bercermin 
untuk memastikan jika dirinya masih setampan tadi. 


Merasa hari semakin siang, Vano melangkah cepat ke luar 
rumah menuju mobilnya yang sudah terparkir di depan. 


"Mau ke mana lo, Van?" tanya Ardian yang sedang bermain 
catur dengan Davian di gazebo. 


"Meraih masa depan," jawab Vano lalu memasuki mobilnya. 


Ardian tercengang karena dia masih belum mengerti 
maksud Vano, sedangkan Davian tampak tidak peduli. Dia 
lebih memilih fokus pada pionnya agar bisa mengalahkan 
Ardian. 


Vano mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang. 
Waktu yang dia butuhkan untuk sampai di apartemen Keyla 
lebih lama dari biasanya karena dia beberapa kali terjebak 
lampu merah. 


Vano langsung naik ke lift menuju apartemen Keyla setelah 
memarkirkan mobilnya. 


Vano merasa Keyla sudah tahu jika dia akan datang. 
Buktinya Keyla sekarang menyambutnya di lorong menuju 
apartemennya. 


"Lo di sini nyambut gue, Key? Gue jadi terharu." Vano pura- 
pura menghapus air matanya. 


Keyla memutar bola matanya jengah. "Ngapain, sih , lo ke 
sini? Gue mau ke supermarket." 


"Ya udah gue anterin. Gue hari ini free." Vano tersenyum 
manis meyakinkan Keyla. 


"Perasaan lo free mulu." 


Vano nyengir lebar. "Sebenarnya pekerjaan gue udah gue 
selesaiin kemarin biar gue hari ini bisa main ke apartemen 
lo." 


Alasan Vano itu membuat jantung Keyla berdebar-debar. Dia 
menahan bibirnya agar tidak membentuk senyuman. 
Kelamaan jomblo membuat Keyla menjadi semakin rentan 
terserang baper. 


"Kok malah diam, Key? Ayo keburu supermarketnya tutup." 
Vano meraih tangan Keyla dan menggandengnya menuju 
lift. 


"Dikira warung kali bisa tutup seenaknya," dumel Keyla di 
belakangnya. 


Tanpa sadar Keyla membiarkan Vano menggandeng 
tangannya sampai mobil. Guyonan receh yang Vano 
ciptakan membuat Keyla tidak fokus ke hal lain. Dia hanya 
fokus tertawa menertawakan ucapan Vano yang kadang 
sulit dimengerti manusia normal. 


Walaupun tidak mengerti maksud dari ucapan Vano, tapi 
Keyla tetap tertawa karena ekspresi Vano sangat lucu saat 
menceritakannya. Keyla rasa selain jadi youtuber, Vano 
sebenarnya juga bakat menjadi komedian. 


"Lo yakin mau nemenin gue belanja? Gue kalau belanja 
lama Iho," tanya Keyla kurang yakin. Mereka sekarang sudah 
berada di dalam mobil dan sedang perjalanan menuju 
supermarket. 


Vano menoleh sekilas dengan melempar senyum. "Yakin, 
Key. Gue udah terlatih. Dulu sering nemenin mama belanja, 
sekarang juga sering nemenin Ardian belanja kolor. Dia 


kalau belanja malah ngalah-ngalahin emak-emak. Kalau 
banding-bandingin harga dari kios ujung sampai ke ujung 
lagi nyari yang paling murah dengan kualitas yang paling 
bagus walaupun itu harus habisin waktu seharian. Jadi, gue 
udah profesional kalau soal nemenin orang belanja." Vano 
tersenyum bangga. 


Keyla tertawa menertawakan sisi emak-able Ardian yang 
baru dia ketahui dari Vano. Bersama dengan Vano memang 
sukses membuatnya selalu tertawa seperti manusia tanpa 
masalah. 


Bonus foto Bos Ban-Ban sama Keykey 
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Mobil Vano memasuki halaman parkir sebuah supermarket. 
Obrolan seru yang mereka ciptakan membuat perjalanan 
terasa begitu cepat. Padahal mobil Vano beberapa kali 
terjebak lampu merah dan macet yang cukup panjang. 


Keyla melepas seatbelt-nya lalu keluar setelah pintunya 
dibuka oleh Vano. Wajah Keyla lebih bersahabat sekarang. 
Dia tidak malu tersenyum pada Vano atau membalas 
candaan Vano. Sikap Keyla menunjukkan jika dia sudah bisa 
menerima Vano sebagai teman karena sikapnya sebelum ini 
seperti seorang musuh setiap berhadapan dengan Vano. 


Vano sangat bersyukur untuk kemajuan hubungannya 
dengan Keyla. Dia yakin tidak lama lagi Keyla akan 
menerimanya sebagai seseorang yang lebih dari teman. 
Semoga saja harapannya tidak berujung kekecewaan. 


Vano dan Keyla berjalan beriringan menuju pintu masuk 
yang langsung terbuka saat jarak mereka sudah dekat. 
Mereka tidak lagi bergandengan tangan karena Keyla sudah 
sadar. Vano juga tidak berusaha menggandengnya. Berjalan 
bersebelahan dengan Keyla tanpa diusir saja sudah cukup 
untuknya. 


Vano mengambil troli, sedangkan Keyla berjalan santai di 
depannya dengan membawa /ist belanjaan. Mereka seperti 
pasangan yang sedang berbelanja untuk kebutuhan rumah 
tangga. 


Keyla berjalan menuju rak body care dan hair care. Dia 
memasukkan produk-produk yang ada di /ist belanjaan ke 
dalam troli. Vano sebagai asistennya hanya mengikuti saja 
kemana kaki Keyla melangkah. 


Tujuan selanjutnya adalah rak kosmetik dan skincare. 
Tampak lebih banyak pengunjung yang berada di sana dari 
pada di sekitar rak body care tadi. Keyla ikut mendekat 
bergabung dengan para perempuan itu. Hanya Vano saja 
laki-laki yang berada di sana. 


Mata Keyla berbinar saat dirinya sudah semakin dekat 
dengan kerumunan para perempuan yang sedang mencoba 
tester dan melihat sebuah tulisan besar yang mempunyai 
makna besar juga di hidup Keyla. Diskon sebuah kata 
dengan tulisan berwarna merah dan background kuning itu 
membuat hati Keyla bergemuruh bahagia. 


Astaga! Brand kosmetik kesayangan gue lagi diskon! teriak 
Keyla antusias lalu semakin mempercepat langkahnya 
membelah kerumunan dan mengambil produk kosmetik 
yang biasa dia pakai. 


Walaupun kosmetik Keyla masih ada, tapi dia akan tetap 
membelinya untuk stok mumpung lagi diskon. Keyla juga 
berniat akan membeli lipstik dan make up palette dengan 
warna yang berbeda dari yang dia beli sebelumnya. Dia 
tidak akan menyia-nyiakan diskon kali ini karena dia sudah 
menyia-nyiakan diskon bulan lalu. 


Keyla bulan lalu tidak sempat berbelanja karena dirinya 
sangat sibuk dengan pekerjaan. Untuk urusan bahan-bahan 
dapur Keyla menyuruh pembantu di rumah orang tuanya 
untuk membelikannya dan mengirimkannya ke apartemen 
Keyla, sedangkan untuk keperluan pribadi Keyla 
mempercayakannya pada Keysha. Keysha dengan senang 
hati akan membelanjakannya untuk Keyla karena dengan 
begitu dia bisa mengikutsertakan belanjaannya juga agar 
ikut terbayar dengan kartu ATM Keyla. Memang harus pintar 
mencari keuntungan di setiap kesempatan. 


Vano mendorong trolinya mengikuti Keyla. Dia tidak sengaja 
berpapasan dengan bapak-bapak yang bernasib sama 
dengannya, bertugas mendorong troli. 


Mereka saling bertatapan beberapa detik, lalu melempar 
senyum seolah menguatkan satu sama lain. Bapak itu 
seolah bisa merasakan apa yang Vano rasakan karena jika 
dilihat-lihat sepertinya dia lebih berpengalaman dari pada 
Vano. Apalagi saat melihat istri dari bapak itu yang suka 
menyuruh-nyuruh membuat Vano yakin jika bapak itu lebih 
pro di situasi seperti ini. 


Van, sini! panggil Keyla. Di tangannya sudah ada beberapa 
macam produk yang siap dia masukkan ke dalam troli. 


Vano yang masih memperhatikan bapak-bapak dan istrinya 
itu langsung menoleh. Dia mengangguk lalu menghampiri 
Keyla dengan membawa trolinya. 


Keyla memasukkan beberapa macam produk kosmetik ke 
dalam troli. Sesekali dia mencoba tester di punggung 
tangannya untuk mengetahui warna mana yang cocok 
dengan kulitnya. 


Vano dengan setia berdiri di samping Keyla. Dia tidak 
mengerti tentang kosmetik jadi dia tidak bisa membantu 
Keyla yang tampak kebingungan memilih blush palette 
warna apa yang akan dia beli. 


Cukup lama mereka memilih kosmetik dan skincare sampai 
akhirnya Keyla mengajak Vano bergeser ke bagian parfum. 
Dia berniat membeli body mist saja karena parfum yang 
biasa dia pakai memang tidak ada di supermarket itu. 


Menurut lo, lebih enak baunya yang ini atau yang ini? tanya 
Keyla dengan mengulurkan dua botol body mist ke hadapan 
Vano. 


Lebih enak baunya telur pas digoreng, jawab Vano asal 
tanpa berniat mencium body mist yang disodorkan Keyla. 


Ih! Gue serius! Bantu gue milih. Yang ini atau yang ini? 


Melihat Keyla sudah mulai kesal, Vano akhirnya meraih satu 
persatu botol body mist yang disodorkan Keyla. Dia 
mendekatkan lubang spray ke lubang hidungnya agar bisa 
mencium baunya dengan jelas. Keyla sudah menawari Vano 
untuk menyemprotkan tester body mist itu ke tangannya, 
tapi Vano menolak karena wangi body mist itu sangat 
feminim. Orang-orang bisa berpikiran macam-macam kalau 
laki-laki gagah seperti Vano tercium aroma parfum 
perempuan. 


Jadi, menurut lo yang mana yang baunya enak? tanya Keyla 
setelah Vano selesai membandingkan kedua body mist itu 
dengan menghirup lubang spraynya. 


Yang ini. Vano menunjuk body mist yang didominasi aroma 
manis. 


Tapi, yang ini lebih segar. Keyla menunjukkan body mist 
satunya lagi. 


Vano menghela nafas. Memang akan berujung seperti ini 
jika menjawab pertanyaan dari perempuan. Mulai dari warna 
baju sampai aroma parfum, respon mereka tetap sama. 


Vano heran, untuk apa Keyla bertanya jika saat Vano 
menjawab, Keyla malah mendebatnya dengan jawabannya 
sendiri. 


Ya udah kalau gitu ambil dua-duanya aja, saran Vano. 


Gak mau! Boros banget beli body mist sampai dua. Yang di 
rumah juga masih ada. 


Diam-diam Vano mengambil nafas dalam lalu 
menghembuskannya perlahan berusaha sabar. 


Biar gue yang bayarin. 
Nggak! Lo pikir gue gak punya duit? 


Astaga! Ternyata Keyla lebih menyebalkan dari Ardian. 
Untung Vano sayang. Jika tidak, mungkin Vano akan 
meninggalkannya sendiri di sini. 


Key.. Ambil aja! Mumpung gue gak pelit nih. Vano 
memaksakan senyum, menatap Keyla gemas. 


Keyla berdecak. Ya udah deh. 


Vano bernafas lega setelah Keyla memasukkan kedua body 
mist itu ke dalam troli. Ternyata memilih body mist untuk 
Keyla lebih sulit dari pada memilih warna rambut untuk 
nenek. 


Nenek Vano memang gaul. Agar tidak terlihat ubannya, jadi 
Vano mewarnai rambut neneknya sebulan sekali. Karena 
tidak boleh memakai cat rambut warna hitam, Vano memilih 
mewarnai rambut neneknya dengan warna burgundy. 


Keyla beralih menuju rak bahan-bahan dapur. Dia 
mengambil keju, bumbu-bumbu dapur, dan minyak goreng. 
Karena tidak memperhatikan sekitar, Keyla tanpa sadar 
menabrak seseorang di belakangnya. 


Keyla berbalik cepat dan mengatupkan tangannya di depan 
seseorang yang sudah dia tabrak tanpa sengaja. 


Maaf saya nggak sengaja-- Ucapan Keyla berhenti saat 
melihat siapa yang sudah ditabraknya. 


Keysha? 


Keysha tampak gelagapan. Dia seperti seseorang yang 
sedang kepergok melakukan kesalahan. 


K-Kak Keyla... 


Kok lo gak bilang, sih, kalau mau belanja juga? Tahu gitu 
kan kita bisa barengan. 


I-itu... Keysha terlihat sedang berpikir mencari alasan. 
Keringat mulai membasahi dahinya. Jantungnya berdebar- 
debar takut Keyla curiga. 


Lo beli apa aja? Belum sempat Keysha menghindar, 
kakaknya sudah mengorek isi trolinya. 


Keyla terdiam membeku saat menemukan sesuatu yang 
tidak seharusnya ada di dalam troli Keysha. Susu ibu hamil. 
Seingat Keyla, baik keluarga ataupun saudaranya tidak ada 
yang sedang hamil sekarang. 


Lo beli susu ibu hamil buat apa? tanya Keyla dengan 
mengangkat susu ibu hamil ke hadapan Keysha. 


Keysha menelan ludahnya susah payah. Otaknya berusaha 
mencari alasan agar kakaknya tidak curiga padanya. 


I-itu... Itu titipan Mbak Yeni, jawab Keysha setelah berhasil 
mencari alasan. 


Keyla masih belum puas dengan jawaban Keysha. Ngapain 
Mbak Yeni nitip susu ginian ke lo? Mbak Yeni kan punya 
suami. Ada pembantunya juga yang bisa dia suruh beliin. 


Kan biar sekalian, Kak. Mumpung gue lagi belanja juga. 
Udah deh jangan banyak tanya. Gue mau cepat-cepat 


pulang, udah capek, balas Keysha sewot lalu mendorong 
trolinya melewati Keyla yang masih menatapnya heran. 


Karena gugup, Keysha sampai tidak melihat depan dan 
berujung menabrak Vano yang hendak berjalan 
menghampiri Keyla. 


Aw! Kaki gue! teriak Vano kesakitan karena kakinya 
terlindas ban troli Keysha. Dia terpincang-pincang dengan 
memegangi kakinya yang baru saja menjadi korban 
tabrakan. 


M-maaf, Kak, ucap Keysha lalu pergi begitu saja. 


Wah parah! Adik lo bisa kena pasal tabrak lari tuh. Habis 
nabrak, main pergi aja. 


Keyla tidak membalas gerutuan Vano. Dia lebih memilih 
menertawakan Vano yang sekarang mengelus-elus jari 
kakinya yang tampak lecet setelah ditabrak Keysha. 


~ Aku up lagi!!! Tapi belum bisa rutin. Cuma berani 
nulis bentar-bentar aja terus dilanjut besoknya lagi. 
Gabut juga kalo gak nulis 
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Vano kupret! Lo masih keluyuran gak sekarang? Kalau 
masih, tolong beliin gue obat maag dong. Perut gue sakit 
sekarang. Persediaan obat di rumah lagi habis. 


Pesan Keyla yang isinya lebih panjang dari biasanya itu 
membuat Vano yang sedang nongkrong dengan teman- 
temannya langsung cemas. Dia meminum kopinya sedikit 
lalu beranjak dari duduknya. Tak lupa dia menyambar kunci 
motor dan dompetnya. 


Lo mau ke mana, Van? tanya Gerald saat Vano tiba-tiba 
berdiri dan mengambil harta bendanya yang tercecer di 
meja. 


Beliin obat sakit perut buat Keyla. 
Keyla mencret? 


Semuanya tertawa mendengar pertanyaan polos Ardian. 
Mulutnya itu memang kurang bisa mengubah kata jorok 
menjadi kata yang lebih enak didengar. Padahal ada kata 
'Diare yang bisa Ardian gunakan agar terdengar ramah di 
telinga, tapi dia malah lebih memilih menggunakan kata 
Mencret . 


Vano menggeleng membalas pertanyaan Ardian. Dia sakit 
maag. 


Ardian manggut-manggut mengerti. 
Belum juga jadian, udah bucin aja, ledek Fajar. 


Gue kan berguru sama lo, Jar. Vano cengengesan lalu pergi 
dari coffee shop Senja. 


Vano mengendarai motornya dengan kecepatan di atas rata- 
rata. Dia mengeluarkan skill pembalapnya yang sudah lama 
tidak dia gunakan. Dia hanya ingin cepat sampai di apotek 
lalu membelikan Keyla obat dan membawa obat itu ke 
apartemen Keyla agar Keyla bisa meminumnya dengan 
cepat. 


Vano sangat khawatir dengan keadaan Keyla. Apalagi Keyla 
di apartemen itu hanya seorang diri. Tidak ada yang 
merawatnya di saat sakit seperti ini. Membayangkan Keyla 
kesakitan saja sudah membuat Vano yang tadinya khawatir 
sekarang lebih khawatir lagi. 


Di tengah rasa khawatir Vano, ada rasa senang juga yang 
muncul. Pesan Keyla itu membuat Vano merasa dibutuhkan 
dan itu sudah cukup membuat Vano optimis bisa 
mendapatkan Keyla. Vano akan segera menyeret Keyla ke 
KUA tidak lama lagi. 


Vano menghentikan motornya di depan sebuah apotek yang 
dekat dengan apartemen Keyla. Dia segera masuk setelah 
memarkirkan motornya. Hari yang sudah sangat malam 
membuat apotek tampak sepi. Hanya ada beberapa orang 
saja yang terlihat sedang menunggu apoteker 
mengambilkan obatnya. 


Vano berdiri di sebelah seseorang yang tampak sedang 
menunggu diambilkan obat. Matanya memperhatikan 
sekeliling sembari menunggu apotekernya datang. Saat 
kepalanya menoleh ke samping, Vano terkejut mendapati 
yang sedari tadi berdiri di sebelahnya ternyata Keysha. 


Keysha, kamu sakit? tanya Vano membuat Keysha yang 
sedang bermain ponsel langsung menoleh. Dia terkejut 
sampai tidak bisa melakukan apapun selain melotot. 


Jantungnya serasa berhenti. Dia tidak menyangka akan 
bertemu Vano di saat seperti ini. 


K-kak Vano... gumam Keysha lirih. 


Kamu sakit? ulang Vano karena Keysha masih terdiam 
dengan wajah terkejutnya. 


Hah? E-enggak. Aku-- 


Mbak, ini vitaminnya. Diminum sesuai resep dokter, ya! sela 
Mbak apoteker dengan mengulurkan kantong plastik berisi 
vitamin yang tidak Vano ketahui kegunaannya. 


Oh iya. Terima kasih. Keysha dengan cepat menerimanya. 
Dia tampak buru-buru padahal sebelumnya dia santai-santai 
saja sebelum Vano datang. 


K-kak, aku duluan ya, pamit Keysha. 


Belum sempat Vano menjawabnya, Keysha sudah lebih dulu 
pergi. 


Masnya nyari apa? 


Suara dari Mbak apoteker membuat Vano yang masih 
memperhatikan kepergian Keysha langsung menoleh. 


Obat sakit maag. 


Mbak apoteker mengangguk lalu mengambilkannya untuk 
Vano. Vano segera pergi setelah membayarnya. 


Selama perjalanan Vano memikirkan sikap Keysha yang 
terlihat aneh akhir-akhir ini. Perempuan itu tampak 
ketakutan setiap tidak sengaja bertemu dengan Vano 
maupun Keyla. Seperti ada yang Keysha sembunyikan. Baik 


Vano maupun Keyla masih penasaran dengan perubahan 
sikap Keysha akhir-akhir ini. 


Tidak terasa Vano sudah sampai di apartemen Keyla. Dia 
segera naik menuju lantai apartemen Keyla untuk 
memberikan obatnya. 


Vano memencet bel. Beberapa menit kemudian pintu 
terbuka memperlihatkan Keyla yang sedang meringis 
dengan memegangi perutnya. 


Key, lo nggak apa-apa? Apa perlu kita ke dokter? tanya Vano 
panik. Dia menuntun Keyla duduk kembali ke sofa. 


Keyla menggeleng lemah. Nggak perlu. Mana obatnya? Biar 
gue minum obat itu aja. 


Vano menyerahkan obatnya ke hadapan Keyla. 
Sebentar gue ambilin air dulu. 


Vano berjalan cepat menuju dapur lalu kembali lagi dengan 
membawa segelas air. 


Lo udah makan kan? 
Udah. 


Keyla langsung meminum obatnya lalu meminum air untuk 
melancarkan proses masuknya obat ke dalam perut. 


Keyla menghempaskan tubuhnya ke sofa setelah meminum 
obat. Matanya terpejam merasakan sakit di perutnya yang 
belum berkurang. Tubuhnya seketika menegang saat 
merasakan ada sebuah tangan menghapus keringat yang 
membasahi dahinya. 


Reflek Keyla membuka mata. Dia menahan nafas saat 
melihat wajah Vano hanya berjarak beberapa senti saja dari 
Wajahnya. 


Kok bisa sampai sakit kayak gini, sih? Lo kan dokter, tanya 
Vano lembut setelah menjauhkan wajahnya. Dia tersenyum 
saat melihat Keyla yang masih menatapnya tanpa kedip. 


Keyla berdecak kesal setelah mendengar pertanyaan konyol 
Vano. Gue dokter spesialis kulit kalau lo lupa, balasnya 
sewot. 


Vano terkekeh. Tangannya terulur menyingkirkan beberapa 
helai rambut yang jatuh ke wajah Keyla membuat Keyla lagi- 
lagi mematung. Jika tadi perutnya yang bermasalah, 
sekarang giliran jantungnya yang bermasalah. 


Jangan sampai telat makan biar gak sampai sakit kayak gini, 
ucap Vano perhatian. 


Hmmm. Ini juga karena gue sibuk akhir-akhir ini. Kalau gak 
sibuk, tanpa lo ingetin juga gue bakal tetap makan. 


Vano biasanya memang mengingatkan Keyla untuk makan. 
Padahal itu tidak perlu karena Keyla akan tetap makan saat 
perutnya lapar walau tidak diingatkan oleh Vano. 


Saking rajinnya Vano mengingatkan makan, dia sampai 
pernah menyuruh Keyla makan siang di jam 9 pagi. Keyla 
rasa Vano memang berniat membuatnya gemuk. 


Lo harus sempatin makan sesibuk apapun pekerjaan lo. 
Percuma kalau uang banyak, tapi sakit-sakitan. 


Keyla mengangguk pelan. Perhatian Vano membuat hatinya 
menghangat. Mau mengakui atau tidak, kehadiran Vano di 


hidup Keyla akhir-akhir ini memberikan pengaruh yang 
cukup besar untuk Keyla. 


Setelah mencoba menerima Vano Keyla baru sadar jika Vano 
tidak hanya bisa bercanda, tapi juga bisa berbicara serius 
dan bijak walau itu di saat tertentu saja. Dia lebih sering 
memperlihatkan sisi konyol dan bodohnya di depan semua 
orang padahal Keyla tahu dia sebenarnya tidak sebodoh itu. 
Jika Vano bodoh tidak mungkin dia bisa menjadi pengusaha 
roti yg cukup sukses. 


Vano termasuk tipe orang yang lebih suka dianggap bodoh 
walaupun dia tidak sebodoh itu dari pada dianggap pintar 
karena sok pintar. Dengan membangun image bodoh akan 
membuat Vano tahu mana orang yang tulus dan mana 
orang yang berniat membodohinya. 


Gue buatin teh hangat, ya? tawar Vano. 


Keyla menggeleng. Nggak usah. Lo pulang aja! Ini udah 
malam. 


Nggak apa-apa. Gue baru akan pulang kalau lo udah baikan. 
Vano tersenyum lalu beranjak menuju dapur untuk 
membuatkan Keyla teh hangat tanpa bisa Keyla cegah. 


Vano kembali beberapa menit setelah itu. Dia meletakkan 
tehnya di meja depan Keyla. 


Minum gih mumpung masih hangat. 


Keyla mengangguk lalu meraih tehnya dan meminumnya 
sedikit karena tehnya ternyata masih sangat panas. Vano 
memang kupret. Bisa-bisanya dia bilang tehnya hangat 
padahal tehnya masih sangat panas. Lidah Keyla rasanya 
melepuh. 


Kampret lo! Tehnya masih panas, bego! umpat Keyla dengan 
mengipasi lidahnya. 


Vano tertawa keras. Kalau udah bisa ngumpatin gue kayak 
gini artinya lo udah sembuh. 


Gue pulang dulu deh mau bobo. Cepat sembuh. Besok gue 
datang lagi bawa lamaran. Eh, maksudnya bawa Ban-Ban. 
Vano mengelus rambut Keyla lembut lalu beranjak pergi 
meninggalkan Keyla dan pipinya yang memerah. 
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Vano dan Ardian sedang asik bermain PS di ruang tengah. 
Teriakan Leny yang seperti Tarzan Wati tidak mampu 
membuat mereka terusik. Mereka berdua hanya fokus pada 
permainan agar bisa menjadi pemenang. 


Walaupun skor menunjukkan jika Ardian yang lebih unggul, 
tapi Vano tidak menyerah. Dia terus berjuang mengganggu 
Ardian dengan menyenggol tubuhnya agar Ardian tidak bisa 
berkonsentrasi pada permainannya. Ardian yang kesal pun 
membalas Vano dengan menyenggol tubuh Vano juga 
sampai mereka berdua hampir terjungkal. 


Gila! Ini musim hujan, tapi panasnya kayak musim kemarau, 
keluh Leny dengan berjalan menghampiri sepupu dan 
bosnya. Dia mengipasi wajahnya sendiri yang terasa 
terbakar setelah naik motor di siang hari yang terik. 


Yaaahhh... Vano mendesah kecewa karena Ardian berhasil 
mengalahkannya kali ini. 


Yes! Gue menang lagi. Ardian bersorak gembira dengan 
mengangkat tangan ke udara. 


Ini gara-gara lo, sih! Lo datang, gue jadi kalah, ucap Vano 
menyalahkan Leny. Dari dulu sampai sekarang kelakuannya 
memang tidak berubah. Masih suka menyalahkan orang lain 
atas kesalahannya sendiri. 


Leny yang sedang memejamkan mata menikmati dinginnya 
AC langsung membuka matanya. Dia menegakkan tubuhnya 
dengan menatap Vano melotot. 


Enak aja lo nyalahin gue. Gue nggak tahu apa-apa, ya. 


Vano beranjak dari karpet bulu dan berpindah duduk di sofa 
sebelah Leny. Dia menatap penasaran pada Leny yang baru 
saja keluar untuk melakukan sesuatu yang di luar dari 
pekerjaannya. Mentang-mentang Vano sedang tidak 
bekerja, manajernya itu malah keluyuran. 


Karena lo keluyuran di jam kerja jadi hari ini lo gue hitung 
libur. Gaji lo juga bakal gue potong, ucap Vano seenak jidat. 


Enak aja! Nggak bisa gitu dong! Gue kan keluarnya bentar. 
Itu juga cuma ke apotek depan komplek, protes Leny tidak 
terima. Jalan pikiran Vano semakin lama semakin mirip Tuan 
Krab padahal tontonannya Masha and The Bear. 


Ngapain lo ke apotek? 


Leny memutar bola matanya jengah mendengar pertanyaan 
bodoh Vano. Beli rujak. Ya beli obat Iha. Gimana, sih! Adik 
gue yang TK aja tahu fungsi apotek. 


Gue bukan adik lo. 


Amit-amit juga gue punya adik kayak lo. Kalau tahu 
gedenya bakal jadi kayak lo, dari kecil udah gue banting. 


Interaksi Vano dan para anak buahnya memang tidak 
seperti interaksi bos dan bawahan pada umumnya. Vano 
sampai merasa menjadi bos paling tidak ada harga dirinya 
karena anak buahnya memang tidak ada yang segan 
padanya. Si Ardian dan Leny yang suka mendebat 
ucapannya, sedangkan si Davian suka sekali 
mengabaikannya. 


Wah ternyata lo psikotes! Vano menggelengkan kepala 
dengan menatap Leny tidak menyangka. 


Leny melirik Vano sekilas. Tanpa menyahuti ucapan Vano, 
dia meraih kantong plastik dengan logo sebuah apotek dan 
mulai mengeluarkan isinya. 


Minggu lalu lo sakit enter wind, sekarang lo sakit apa lagi? 
Kayaknya lo harus ganti nama deh biar gak sakit-sakitan. 
Nama lo terlalu bagus tuh. Ganti aja jadi Lastri, saran Vano. 


Leny melirik Vano kesal. Dia mengangkat obat yang tadi dia 
beli ke depan wajah Vano. 


Gue tadi beli obat pereda nyeri haid. Di kotak obat lo gak 
ada, sih! 


Ya lo pikir aja, Las, di sini yang tinggal pejantan semua. Buat 
apa gue nyediain obat gituan? 


Las apaan? tanya Leny tidak mengerti. 


Lastri. Vano tersenyum cengengesan tanpa merasa bersalah 
telah merubah nama orang seenak jidatnya. 


Leny langsung memukul lengan Vano cukup keras. NAMA 
GUE LENY, BUKAN LASTRI! teriak Leny keras tepat di depan 
telinga Vano sampai membuat telinga Vano berdengung. 


Karena lo udah neriakin gue jadi gue potong gaji lo buat 
biaya gue ke THT. 


Astaga! Lo benar-benar punya jiwa penjajah, ya. 


Vano mengedikkan bahu tidak peduli. Matanya yang hendak 
fokus pada layar televisi seketika gagal fokus pada sebuah 
obat yang terletak di atas meja. Obat itu sama dengan obat 
yang kemarin Keysha beli. Vano sangat yakin karena 
kantong plastik Keysha yang transparan membuat Vano bisa 
melihat kemasan dan nama obatnya. 


Lo beli obat apaan tuh? tanyanya pada Leny penasaran. 


Leny ikut melihat ke arah yang dilihat Vano. Oh, itu vitamin 
titipan kakak que. 


Vitamin buat apaan? 


Buat kesehatan janin yang dia kandung. Dia sekarang kan 
lagi hamil anak kedua. 


Vano terkejut sampai membeku beberapa saat. Dalam 
otaknya muncul pertanyaan-pertanyaan kenapa Keysha 
membeli vitamin seperti itu. Vano yakin vitamin yang dibeli 
Keysha kemarin sama dengan yang dibeli Leny karena dia 
melihatnya dengan jelas. 


Lo yakin? Siapa tahu itu vitamin buat penambah nafsu 
makan atau penambah darah. Vano masih tidak percaya. Dia 
berharap Leny salah agar pertanyaan tentang alasan Keysha 
membeli vitamin itu tidak menambah beban pikirannya. 


Nih baca aja kalau gak percaya. Itu gue beli atas resep dari 
dokter kandungan. Leny mengulurkan vitaminnya ke Vano. 


Vano menerimanya. Dia membaca tulisan yang berada di 
kemasan vitamin itu. Jelas sekali tertulis di sana jika vitamin 
itu memang dikhususkan untuk ibu hamil. Hal itu membuat 
otak Vano semakin berpikiran yang tidak-tidak. 


Tanpa banyak bicara Vano meninggalkan Ardian dan Leny 
yang masih asik menonton ftv. Dia naik ke kamarnya. Dia 
berniat menghubungi Keyla untuk menanyakannya agar dia 
tidak semakin penasaran. 


Vano menghubungi Keyla yang dia yakini sedang istirahat 
makan siang. Di detik ke 8 Keyla baru mengangkatnya. 


Assalamualaikum, Bu Dokter cantik. 


Walaikumsalam. Ngapain lo nelpon gue? balas Keyla judes 
seperti biasa. 


Cuma mau ngingetin jangan lupa makan. 
Gue udah makan jadi lo gak usah repot-repot ngingetin. 
Vano terkekeh. Iya maaf gue telat ngingetinnya. 


Kalau lo nelpon gue cuma mau ngomong hal gak penting 
kayak gitu, gue tutup teleponnya sekarang. 


Eh, jangan, Key! Ada lagi yang mau gue tanyain. 
Apa? 
Lo mau punya adik, ya? 


Pertanyaan Vano membuat Keyla yang berada di seberang 
sana kebingungan. 


Adik? Dari dulu kan gue emang punya adik, si Keysha. 
Bukan Keysha, tapi adiknya lagi. 

Lo ngomong apaan, sih? Yang jelas dong! 

Vano menghela nafas. Mama lo lagi hamil, ya? 
Beberapa detik tidak ada sahutan dari Keyla. 


LO GILA TANYA GITU? Umur mama gue hampir setengah 
abad, bisa-bisanya lo ngira mama gue hamil, semprot Keyla 
kesal. 


Bukan gitu, Key. Masalahnya pas gue beliin lo obat kemarin 
gue ketemu Keysha di apotek. Dia beli vitamin buat ibu 
hamil. Gue pikir mama lo yang hamil, jelas Vano agar Keyla 
tidak tersinggung. 


Keyla kembali terdiam. Kali ini cukup lama dari sebelumnya. 


Key? Lo masih di sana? tanya Vano saat tidak mendengar 
suara Keyla. 


Hmmm. Keysha beli vitamin kayak gitu mungkin titipan 
tetangga, jawab Keyla yang sebenarnya ragu dengan 
jawabannya sendiri. 


Mungkin sebelumnya Keyla percaya kalau Keysha membeli 
susu ibu hamil karena titipan tetangganya, tapi tidak 
mungkin Keysha rela ke apotek hanya untuk membelikan 
tetangganya vitamin ibu hamil juga di saat banyak ART 
yang bisa tetangganya suruh untuk membelinya. 


Gue matiin, ya. Sebentar lagi jam kerja dimulai. 


Keyla menghempaskan punggungnya ke kursi setelah 
sambungan telepon terputus. Dia memikirkan tentang 
adiknya yang nampak mencurigakan akhir-akhir ini. Apalagi 
ucapan Vano yang mengatakan jika dia kemarin bertemu 
dengan Keysha yang sedang membeli vitamin ibu hamil 
membuat Keyla semakin tidak tenang. Seperti ada yang 
disembunyikan Keysha darinya. Dan mungkin saja dari 
semua orang. 
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Keyla mondar mandir dengan gelisah. Jarinya beberapa kali 
memencet layar ponsel untuk menghubungi seseorang yang 
entah kenapa tiba-tiba menjadi sok sibuk sampai tidak 
mengangkat teleponnya. Padahal Keyla sangat 
membutuhkannya sekarang. 


"Nih manusia kampret ke mana, sih," gerutu Keyla kesal. 


Karena Vano tidak kunjung mengangkat teleponnya, Keyla 
beralih menghubungi Ardian berharap laki-laki itu sedang 
bersama Vano sekarang. Sama seperti Vano, Ardian pun 
tidak mengangkat telepon Keyla. Entah ke mana anak-anak 
elang itu menghilang. 


Telepon dari mamanya yang memberitahunya jika akan ada 
makan malam bersama adalah alasan dari kegelisahan Keyla 
kali ini. Keyla sudah curiga dengan ajakan mamanya yang 
tiba-tiba, karena keluarganya bukan termasuk keluarga 
yang suka mengadakan acara di luar hari-hari istimewa. 
Mereka hanya akan mengadakan acara makan bersama 
dengan melibatkan Keyla saat ada acara khusus saja. Di luar 
hari-hari istimewa itu mereka tidak akan memaksa Keyla 
makan bersama dengan mereka karena mereka sadar jika 
Keyla sekarang sudah punya tempat tinggal sendiri. 


Merasa ada yang mencurigakan, Keyla langsung 
menghubungi Keysha. Kecurigaannya ternyata benar, kata 
Keysha orang tua mereka sedang merencanakan pertemuan 
antara dokter anak teman mamanya dan Keyla. 


Keyla sudah pernah bilang jika dia tidak berminat 
dikenalkan pada dokter itu, tapi mamanya tetap tidak mau 
mendengarkan keputusannya. Masih dengan embel-embel 


agar bisa kenal dan menjadi teman, akhirnya mamanya 
mengadakan acara makan malam untuk mempertemukan 
Keyla dengan dokter itu. 


Keyla menghubungi Vano berharap laki-laki itu bisa 
membantunya keluar dari situasi seperti ini. Namun, di saat 
dibutuhkan, Vano malah tidak bisa diandalkan. Padahal 
Keyla berharap dengan membawa Vano ke acara makan 
malam kali ini akan membuat mamanya berhenti 
mendekatkannya dengan anak temannya. 


Walaupun Keyla tidak menyukai Vano, tapi lebih baik Keyla 
pura-pura dekat dengan Vano dari pada dengan dokter yang 
sama sekali tidak dia kenal. 


Bunyi telepon berdering membuat Keyla langsung 
mengecek ponselnya. Dia berharap itu panggilan dari Vano. 
Namun, ekspektasi tidak sesuai dengan realita. Bukan Vano 
yang meneleponnya, melainkan mamanya. 


Keyla menghela nafas lalu mengangkat teleponnya dengan 
enggan. 


"Halo, Ma! Assalamualaikum." 


"Walaikumsalam. Kamu udah siap?" tanya Yulia, mama Keyla 
dan Keysha. 


"Mmm... Ma... Kayaknya aku gak bisa ikut deh. Aku lagi 
sibuk sekarang," balas Keyla memberi alasan. Hanya itu 
yang bisa dia lakukan untuk menghindari perjodohan 
berkedok perkenalan setelah tidak mendapat respon dari 
Vano. 


"Nggak usah alasan, Kak. Mama tahu kalau kamu lagi nggak 
sibuk. Kamu kan nggak suka bawa pekerjaan ke rumah. 
Pokoknya setengah jam lagi kamu udah harus sampai sini." 


"Ma... Kenapa Keyla harus ikut, sih? Keyla makan malam di 
apartemen aja," rengek Keyla. 


"Nggak. Kali ini Kamu harus ikut. Memang kamu nggak 
Kangen sama papa - mama?" 


"Kangen, tapi--" 


"Nggak usah banyak alasan, Kak. Mama tunggu kamu di 
rumah." 


Panggilan terputus sebelum Keyla sempat membalasnya. 
Keyla cemberut. Status single-nya sekarang terancam. 


Menikah dengan laki-laki berprofesi apapun memang tidak 
masalah bagi Keyla, tapi dia tidak suka menjalin hubungan 
atas dasar perjodohan seperti ini. Dia ingin menjalin 
hubungan dengan seseorang atas keinginannya sendiri. 
Mengenal seseorang karena rasa penasaran akan terasa 
lebih menarik dari pada mengenal seseorang karena 
paksaan. 


Melihat tidak ada jalan keluar lagi yang bisa Keyla ambil 
untuk menghindari acara makan malam, Keyla dengan 
malas mulai mengganti bajunya dengan gaun seadanya. Dia 
memoleskan make up natural berharap laki-laki anak teman 
mamanya itu tidak tertarik padanya. 


Penampilan Keyla jauh dari kata 'wah'. Bahkan 
penampilannya tempo hari saat menjadi partner Vano terasa 
lebih mendingan dari pada penampilannya yang sekarang. 
Keyla akan menciptakan first impression yang buruk agar 
dokter itu ilfeel padanya. 


Mobil Keyla melaju dengan kecepatan di bawah rata-rata. 
Tidak ada rasa antusias sedikitpun dalam diri Keyla untuk 


bertemu seseorang yang tidak ingin dia kenali itu. 


Keyla paling malas jika harus bertemu dengan orang baru 
lalu pura-pura bersikap ramah pada mereka karena 
sebenarnya Keyla bukan termasuk orang yang ramah. Di 
matanya, semua orang memakai topeng. Keyla baru akan 
bersikap baik dengan tulus setelah dia cukup lama 
mengenal orang itu. Itu semua untuk mengantisipasi agar 
dia tahu seperti apa orang itu dan sikap apa yang harus 
Keyla tunjukkan padanya. 


Setelah menghabiskan waktu di perjalanan lebih lama dari 
biasanya, Keyla akhirnya sampai di rumah orang tuanya. Dia 
memarkirkan mobilnya di halaman karena dia berniat 
langsung pulang setelah makan malam selesai. Keyla sama 
sekali tidak berminat menginap di saat situasi sedang 
seperti ini. Malah dia berencana akan menghindari orang 
tuanya setelah ini. 


Langkah Keyla terasa berat. Apalagi saat melihat di halaman 
sudah terparkir mobil asing yang baru dia lihat wujudnya. 
Bisa dipastikan tamu orang tuanya sudah sampai. 


Keyla rasanya ingin kabur, tapi itu hanya akan menambah 
masalah saja untuknya. 


"Key... Sini, Nak. Akhirnya kamu datang juga." 


Suara Yulia menyadarkan Keyla jika dirinya ternyata sudah 
sampai ruang tengah, tempat di mana meja makan besar di 
kelilingi orang-orang yang siap memakan hidangan makan 
malam yang tersaji. 


Keyla memaksakan senyum. Sepertinya dia harus meminta 
diajari Vano cara tersenyum setelah ini, karena laki-laki itu 
termasuk orang yang gampang tersenyum. Di saat uangnya 


hilang pun Vano masih bisa tersenyum, lebih tepatnya 
tersenyum miris. 


Keyla mengambil duduk di sebelah Keysha. Di posisinya 
sekarang dia berhadapan langsung dengan laki-laki asing 
yang Keyla yakini sebagai dokter yang akan mamanya 
kenalkan padanya. 


Laki-laki itu melempar senyum padanya, tapi Keyla lebih 
memilih menunduk alih-alih membalas senyumnya. 


"Ini Keyla, Ka. Dia anak sulungku," ucap Yulia 
memperkenalkan Keyla pada keluarga temannya. 


Keyla melempar senyum tipis lalu kembali menunduk. 


"Key, ini Tante Rika dan Om Yudi. Terus, itu Galih, anak 
kedua mereka," lanjut Yulia. 


Keyla menyalami semua tamunya setelah mendapat kode 
dari mamanya. 


"Keyla ini cantik banget, ya. Hampir mirip sama adiknya," 
puji Rika kagum. 


"Terima kasih, Tante." Keyla tersenyum kaku. Dia berharap 
senyumnya tidak terlihat aneh. 


"Kata Yulia, kamu dokter juga ya, Key? Sama kayak Galih," 
tanya Yudi. 


Keyla mengangguk dengan tersenyum tipis. "Iya, Om. Tapi, 
saya dokter kulit." 


"Pantas aja cantik banget." Rika ikut menyahuti. 


"Kita harap kamu sama Galih bisa kenal lebih dekat. Apalagi 
profesi kalian sama." 


Keyla hanya tersenyum saja menanggapi ucapan Yudi. Dia 
tidak mendengarkan obrolan mereka lagi setelah itu. 


Keyla merasa laki-laki di depannya terus menatapnya, 
membuatnya merasa tidak nyaman dan ingin segera pergi 
dari sana. 


Makan malam terasa lebih lama dari biasanya. Karena tidak 
hanya makan, mereka juga berbincang di sela makan. 
Hanya Keyla dan Keysha saja yang lebih banyak diam. 
Sedangkan, orang tuanya sekarang sedang bertanya pada 
Galih tentang pekerjaan laki-laki itu, yang kadang disahuti 
orang tua Galih juga. 


Seperti rencananya tadi, Keyla langsung pamit pulang tidak 
lama setelah Galih dan orang tuanya pulang. Bakti sudah 
memintanya untuk menginap karena tidak tega melihat 
anaknya pulang malam-malam, tapi Keyla menolak dan 
tetap berniat pulang ke apartemen. 


Mood Keyla sedang buruk sekarang. Dia tidak ingin menjadi 
semakin kesal jika masih tetap tinggal di rumah orang 
tuanya karena mereka masih membicarakan tentang Galih. 
Padahal orangnya saja sudah pergi. 


Vano POV : mana yg kemarin bilang gue nggak 
sandarable? 


( Vano muncul dalam bentuk gambar dulu di part ini ) 


KEVANO - 41 


Sepanjang jalan Keyla mendumel. Dia kesal dengan para 
orang tua yang meminta dirinya dan Galih agar bisa lebih 
dekat lagi. Mereka mengharapkan hubungan Keyla dan 
Galih lebih dari sekedar hubungan pertemanan. Namun, 
Keyla akan tetap menolaknya walaupun Galih cukup tampan 
dan tegas. Itu bisa dilihat dari cara bicaranya saat 
mengobrol dengan orang tua Keyla tadi. 


Permintaan Rika agar Galih dan Keyla berangkat bekerja 
bersama membuat Keyla semakin muak dengan semua ini. 
Padahal tempat mereka bekerja berbeda walaupun masih 
searah, tapi Keyla pasti tidak nyaman jika berangkat dan 
pulang diantar karena dia sudah terbiasa sendiri. 


Dumelan Keyla berhenti saat matanya tidak sengaja melihat 
mobil yang cukup dia kenali sedang terparkir di pinggir 
jalan. Mata Keyla menyipit melihat plat nomornya. Tidak 
salah lagi, itu mobil Vano kupret. Entah apa yang laki-laki 
itu kerjakan di taman sampai tidak bisa mengangkat 
teleponnya. 


Karena penasaran, Keyla pun menepikan mobilnya di depan 
mobil Vano. Dia akan menciduk Vano yang entah sedang 
berbuat maksiat apa. Keyla bisa berpikiran seperti itu 
karena kehidupan Vano memang tidak jauh dari maksiat. 


Keyla keluar dari mobil dan berjalan memasuki taman. 
Matanya memperhatikan sekitar, mencari sosok Vano yang 
belum juga terlihat. Taman ini luas, jadi Keyla cukup 
kebingungan mencari Vano. Dia melangkah mengikuti 
jalanan kecil yang dihiasi lampu di sekelilingnya. 


Rasa kesal Keyla rasanya sudah naik sampai lever tertinggi 
saat matanya berhasil menangkap sosok Vano. Laki-laki itu 
sedang berada di bawah pohon dengan seorang wanita. Ada 
Ardian dan satu orang lagi yang menyuting mereka berdua. 


Tanpa berpikir panjang Keyla menghampiri mereka. Saat 
jaraknya sudah semakin dekat, Keyla bisa melihat jika 
perempuan yang sedang bersama Vano ternyata Kiana. Dan 
menyebalkannya, mereka sedang makan jagung bakar 
bersama. 


Ingin sekali Keyla mencemplungkan Vano ke dalam kolam 
ikan yang berada di tengah taman. Di saat Keyla panik 
Karena dijodohkan, di sana Vano malah enak-enakan makan 
jagung bakar dengan perempuan lain. Omongan kadal 
memang tidak bisa dipercaya. Dia menebar rayuan manis ke 
semua perempuan. Keyla jadi curiga, mungkin bukan dirinya 
saja yang diajak nikah oleh Vano, tapi juga semua 
perempuan yang laki-laki itu temui. 


Oh, pantesan nggak ngangkat telepon gue, ternyata lagi 
pacaran di sini, sindir Keyla yang sudah berdiri di belakang 
Ardian dengan bersedekap dada. 


Vano reflek mengalihkan perhatiannya dari Kiana ke Keyla. 
Dia terkejut melihat Keyla sudah berdiri di depannya 
dengan menatapnya tajam. Ardian, Kiana, dan kameramen 
Kiana pun tidak kalah terkejut dengan kedatangan Keyla 
yang tiba-tiba. 


Key, lo ngapain di sini malam-malam? Vano beranjak 
menghampiri Keyla. Wajahnya menampilkan raut heran alih- 
alih merasa bersalah karena tidak mengangkat telepon 
Keyla. 


Mergokin orang pacaran. Mau gue foto, terus gue kirim ke 
lambe murah, jawab Keyla kesal. 


Mbak, jangan mau sama Vano! Dia pelit! Kencan aja gak 
modal. Masa kencan di bawah pohon, makannya cuma 
jagung bakar kayak anak SD aja. Keyla menatap Vano dan 
Kiana bergantian lalu pergi setelah puas mencibir pasangan 
tidak modal. 


Vano menggaruk kepalanya bingung. Dia masih tidak 
mengerti alasan dari kemarahan Keyla karena dia merasa 
tidak berbuat salah. Dia di taman hanya untuk syuting 
konten dengan Kiana saja. Dan untuk ponsel, Vano memang 
mematikannya agar tidak mengganggu proses syuting. Dia 
merasa tidak enak dengan Kiana karena sebenarnya jadwal 
syuting collab-nya harusnya kemarin, tapi harus diundur 
hari ini karena Vano kemarin lebih memilih menjemput 
Keyla. 


Kamu susul Keyla aja, Van. Syutingnya sampai sini aja. 
Kayaknya durasinya juga udah cukup, saran Kiana. 


Vano mengangguk. Maaf ya, Ki. Aku nggak tahu kalau bakal 
kayak gini. Kamu nggak apa-apa kan pulang sendiri? 


Kiana mengangguk dengan tersenyum meyakinkan. Nggak 
apa-apa. 


Vano berlari menyusul Keyla setelah berpamitan dengan 
Ardian, Kiana, dan Bagus, kameramen Kiana. Langkahnya 
memelan saat melihat Keyla sedang duduk seorang diri di 
bangku taman. Perempuan itu terlihat sedang 
memperhatikan air mancur dengan tatapan sendu. 


Key... panggil Vano lembut. Kata Fajar, menghadapi 
perempuan yang sedang marah harus dengan kelembutan 
agar mereka gampang luluh. Dan Vano sekarang sedang 
mempraktekkannya. Jika dia gagal berarti ajaran Fajar yang 
tidak benar. 


Keyla menoleh sekilas lalu membuang muka. 


Vano mengambil duduk di sebelah Keyla. Dia 
memperhatikan wajah cemberut Keyla dari samping. 


Kenapa, Key? Kok lo tiba-tiba marah sama gue. Gue ada 
salah sama lo? 


Keyla langsung menoleh dengan menatap Vano kesal. Ya 
jelas ada Iha! Kalau gak ada, gak mungkin gue marah sama 
lo! 


Biasanya gue gak salah juga lo tetap marah setiap ketemu 
gue, balas Vano menggerutu. 


Udah deh mending lo balik sana sama pacar lo. Ngapain lo 
malah ke sini? Ucapan Keyla terdengar sewot. 


Nyusulin lo. Lo salah paham. Kiana itu cuma partner collab 
gue, bukan pacar. 


Keyla tertawa sinis, tidak percaya. Kalau dia bukan pacar lo, 
kenapa lo takut ngangkat telepon gue pas lagi sama dia? 
Dia menatap Vano meminta penjelasan. 


Lo telepon gue? 


Vano langsung mengeluarkan ponselnya dari dalam saku. 
Terlihat ada 12 panggilan tidak terjawab dari Keyla dan 7 
pesan belum dibaca dari Keyla juga. 


Sorry, Key. Gue nggak tahu kalau lo nelepon. Hp gue tadi 
gue silent karena gue mau syuting konten. Vano menatap 
Keyla merasa bersalah. 


Keyla mendengus lalu membuang muka lagi, malas melihat 
wajah Vano yang menyebalkan. 


Vano menghela nafas mencoba sabar. Emang ada apaan, 
sih, kok tumben Io hubungin gue sampai segitu banyaknya? 


Gue lagi butuh lo, bego! Gue mau dijodohin sama orang tua 
gue. Gue hubungin lo biar lo bisa ikut ke acara makan 
malam keluarga gue dan bisa gue kenalin sebagai pacar 
pura-pura gue biar orang tua gue nggak ngenalin gue ke 
anak temannya lagi. Tapi, lo malah nggak bisa dihubungi, 
cerocos Keyla menumpahkan kekesalannya. 


Lo mau dijodohin? 


Iya. Tapi, nggak sefrontal itu juga, sih. Intinya mereka 
pengen gue lebih dekat sama laki-laki itu. 


Vano berdecak kesal. Tahu gitu dari kemarin-kemarin lo 
langsung gue lamar aja, Key. 


Keyla tercengang mendengarnya. Dia memang menolak 
Galih, tapi itu bukan berarti dia mau dengan Vano. 


Besok gue lamar deh, putus Vano setelah berpikir singkat. 
Otaknya kali ini bekerja terlalu cepat. 


Heh! Lo jangan gila, ya! Keyla memelototi Vano tajam. 
Emang kenapa? Gue cuma nggak mau ditikung aja. 

Tapi, gue juga nggak mau sama lo! 

Alah! Bilangnya nggak mau, tapi lihat gue makan jagung 
bakar sama Kiana cemburu. Pakai ngatain gak modal lagi, 


goda Vano. 


Emang kenyataannya lo pelit kan? Anak orang dikasih 
makan jagung. Makannya di bawah pohon lagi. 


Tapi, itu lebih romantis Iho, Key. Vano tersenyum geli. Dia 
belum puas menggoda Keyla. 


Keyla menoleh dengan mata melotot. Dasar kadal! 


Keyla hendak beranjak pergi, tapi Vano menahan 
tangannya. 


Makan jagung bakar sama gue yuk, Key! 


KEVANO - 42 


Keyla memakan sarapannya dengan cepat. Pagi ini dia 
hanya sarapan dengan roti panggang dan secangkir kopi 
hitam untuk menghilangkan rasa kantuknya. 


Kemarin malam Keyla tidak bisa tidur memikirkan cara 
untuk menghindari perjodohan yang sedang direncanakan 
orang tuanya. Selama dirinya belum mendapatkan laki-laki 
yang bisa dia bawa ke hadapan orang tuanya, Keyla merasa 
belum aman. Pasti orang tuanya itu akan berusaha 
membuat Keyla lebih dekat lagi dengan Galih. 


Awalnya saja mereka bilang hanya ingin Keyla dan Galih 
saling mengenal, tapi ujung-ujungnya juga mereka 
mengharapkan Galih dan Keyla menjalin hubungan lebih 
dari sebatas pertemanan. Keyla sudah bisa menebak jalan 
pikiran orang tuanya. Yang orang tuanya harapkan saat ini 
memang hanya itu. Mereka ingin agar Keyla cepat menikah. 


Selain itu, Keyla juga memikirkan perasaan aneh yang mulai 
timbul di hatinya. Jujur saja, dia mulai nyaman dengan 
kehadiran Vano. Namun, Keyla masih mengelak jika dia 
menyukai laki-laki itu. 


Keyla berpikir perasaan nyamannya itu seperti perasaan 
nyaman antar teman saja. Lebih jelasnya, teman yang 
menginginkan Vano hanya dekat dengannya saja karena 
Keyla kesal setiap melihat Vano berdekatan dengan 
perempuan lain seperti kemarin. Entah kenapa dirinya bisa 
bereaksi seperti itu. Rasa kesalnya tidak terbendung setiap 
mengingat Vano selalu merayunya dan mengajaknya 
menikah, tapi di sisi lain laki-laki itu juga mendekati 
perempuan lain. Terkadang Keyla merasa Vano hanya 
mempermainkannya saja. 


Keyla sadar dirinya egois. Menginginkan Vano hanya 
untuknya saja, tapi tidak mau menjalin hubungan dengan 
Vano. Dia masih bingung dengan perasaannya sendiri. Ada 
banyak rasa yang baru Keyla rasakan saat dekat dengan 
Vano. Mulai dari rasa sesak sampai rasa berbunga-bunga. 
Dan ada rasa tidak rela saat melihat Vano bercanda dan 
membuat perempuan lain tertawa. 


Keyla meraih tas yang dia taruh di atas meja makan lalu 
berjalan menuju rak sepatu. Dia memakai stiletto berwarna 
hitam miliknya. 


Sekarang Keyla sudah siap. Rasa kantuknya pun berangsur 
menghilang. Hanya mata lelah saja yang masih membekas 
akibat dari begadangnya kemarin malam. 


Keyla membuka pintu apartemen. Dia berjingkat kaget 
mendapati Galih berdiri di depan apartemennya dengan 
gugup. Seingatnya mereka tidak ada janji apa-apa. Bahkan 
mereka tidak bertukar nomor ponsel. 


Orang tua mereka kemarin memang menginginkan agar 
Keyla diantar jemput Galih, tapi Keyla sudah menolaknya 
dengan keras. Namun, sekarang Galih malah menjemputnya 
seolah tidak mengerti penolakan Keyla kemarin malam. 


H-hai, Key! Galih melambaikan tangan dengan tersenyum 
kikuk. 


Hai! Ada apa, ya? tanya Keyla to the point. Keningnya 
berkerut menatap Galih tidak suka agar Galih tahu jika 
Keyla memang tidak menyukainya. 

Aku mau jemput kamu. 


Aku kemarin kan udah bilang, aku bisa berangkat dan 
pulang sendiri. Gak perlu dijemput-jemput! 


Iya, tapi mamaku nyuruh aku jemput kamu. Dan aku juga 
gak keberatan karena tempat kerja kita juga searah. 


Keyla berpikir keras mencari alasan untuk menolak Galih 
tanpa membuatnya tersinggung karena Keyla juga masih 
punya hati. Setelah beberapa detik terdiam, otak Keyla 
berhasil menemukan solusi untuk masalahnya. 


Keyla meraih ponselnya dari dalam tas lalu pura-pura 
mengangkat telepon setelah jarinya berhasil memencet 
salah satu dering di ponselnya tanpa Galih sadari. 


Sebentar ya, aku mau ngangkat telepon dulu. Kamu duluan 
aja. Takutnya nanti kamu kesiangan kalau nunggu aku. 


Keyla tersenyum lalu meninggalkan Galih begitu saja di 
depan apartemennya. Dia masuk ke dalam apartemen dan 
menutup pintunya kembali tanpa merasa sungkan sama 
sekali. Biar saja Galih i/feel. Itu memang tujuan Keyla yang 
sebenarnya. 


Sampai di dalam apartemen, Keyla langsung menghubungi 
nomor seseorang yang terlintas di pikirannya setelah dia 
berpikir beberapa detik. Sama seperti kemarin, orang yang 
dia hubungi itu tidak langsung menjawab teleponnya, 
membuat Keyla menjadi kesal sendiri. Tidak mungkin orang 
itu sudah sibuk sepagi ini. Bahkan bisa dibilang orang itu 
tidak pernah sibuk. Hidupnya santai-santai saja. 


Halo! 
Halo, balas seseorang di seberang sana dengan suara serak. 


Vano! Lo lagi di mana? tanya Keyla to the point. Dia tidak 
punya waktu untuk melakukan basa-basi karena Galih 
sudah menunggu di depan apartemennya. 


Gue lagi di Amerika. Ban-Ban mau buka cabang di sini, 
jawab Vano ngelantur. Suaranya yang serak dan lirih 
membuat Keyla yakin jika laki-laki itu masih tidur. 


Lo ngelindur, ya? 


Tidak ada jawaban lagi dari Vano. Yang terdengar hanyalah 
dengkuran halus. 


VANO, BANGUN GAK LO!!! GUE BUTUH BANTUAN LO 
SEKARANG! teriak Keyla keras. 


Mata Vano langsung terbuka secara paksa. Dia terkejut 
mendengar teriakan Keyla sampai jantungnya rasanya 
berdetak kenjang. 


Untuk beberapa saat Vano hanya bisa terdiam menatap 
langit-langit rumahnya. Dia mengatur nafasnya dan juga 
detak jantungnya. Karena dibangunkan dengan tidak 
manusiawi, kepala Vano sekarang terasa pusing. 


Vano meraih ponselnya yang tergeletak di sisi tubuhnya lalu 
mengangkat telepon yang masih tersambung bersiap 
menyemprot seseorang yang sudah mengganggu tidurnya. 
Namun, niatnya itu dia urungkan saat melihat nama yang 
tertera di layar. 


Dia balas dendam atau apa. Di saat gue gak gangguin dia 
malah dia yang gangguin gue, decak Vano setelah 
menjauhkan teleponnya agar Keyla tidak bisa 
mendengarnya. 


Vano, lo udah bangun belum, sih? tanya Keyla kesal karena 
Vano tidak kunjung bersuara. 


Udah, Key. Kenapa, sih? balas Vano malas. Baru kali ini dia 
malas berbicara dengan Keyla. Dia masih kesal karena Keyla 


membangunkannya dengan tidak berperikegebetanan. 


Gue mau sekarang lo tebus kesalahan lo kemarin karena gak 
ada pas gue butuhin! 


Mau ditebus pakai apa, Key? BPKB atau sertifikat tanah? 
Gue mau lo ke sini dalam 15 menit! 


Mau ngapain, sih, Key? Gue mau bobo lagi. Masih ngantuk, 
balas Vano manja, membuat Keyla bergidik geli. 


Oh, jadi lo gak mau ke sini? Ya udah, gue berangkat sama 
anak teman mama yang mau dijodohin sama gue aja. 


Mendengar itu, Vano langsung bangun dan terduduk. Rasa 
kantuknya tiba-tiba saja hilang. 


Oke, Key. Tunggu! 


Vano berlari keluar dari lift mengabaikan tatapan aneh dari 
orang-orang yang berada satu lift dengannya. Ini sudah 
lebih dari 15 menit padahal Vano sudah bersiap-siap 
secepat mungkin. Dia juga berganti baju di dalam mobil 
yang dikendarai Ardian dengan kecepatan di atas rata-rata. 
Untung saja jalanan belum terlalu ramai. 


Vano langsung masuk begitu saja ke dalam apartemen Keyla 
karena pintunya sedang dalam keadaan terbuka. Dia 
berharap dirinya tidak terlambat menghalangi siapapun itu 
yang berniat menikungnya. 


Nafas Vano tersengal-sengal setibanya dia di ruang tamu 
Keyla. Dia berhenti sejenak sebelum kembali melangkah. 
Saat matanya mencari sosok Keyla, dia malah menemukan 
seorang laki-laki duduk di sofa ruang tamu Keyla. Vano 
yakin itu laki-laki yang dimaksud Keyla tadi di telepon. 


Vano berdehem membuat laki-laki itu langsung menoleh. 
Dengan wajah songongnya, Vano menghampiri laki-laki itu 
dan mengambil duduk di sebelahnya. 


Lo siapa? tanya Vano dengan menatap Galih sengit. 
Saya Galih. Galih mengulurkan tangan. 


Dengan malas, Vano membalas uluran tangannya. Oh Gulali. 
Gue Vano. 


Maaf, tapi nama saya Galih bukan gulali. 


Vano mengedikkan bahu tidak peduli. Dia mengedarkan 
pandangan mencari sosok Keyla yang sedari tadi belum 
terlihat. 


Mana Keyla? tanyanya pada Galih. 
Masih di dalam. 


Vano manggut-manggut. Tidak lama kemudian Keyla keluar 
setelah mendapat pesan dari Vano yang mengatakan jika 
dia sudah sampai di apartemen Keyla. Keyla memang 
sengaja bersembunyi di dalam karena tidak ingin Galih 
mengajaknya berangkat bareng sebelum Vano datang. 


Sebelumnya, maaf, Gal. Aku berangkat sama Vano, jadi 
kamu bisa berangkat duluan, ucap Keyla. 


Galih menatap wajah songong Vano dan wajah pura-pura 
bersalah milik Keyla bergantian lalu mengangguk. 


Kalau begitu, aku permisi. Galih pergi setelah berpamitan. 


Gampang juga ngusir si Gulali. Lepasnya gak terlalu susah, 
gak kayak permen karet, gumam Vano yang tidak Keyla 
mengerti maksudnya. 


Gulali? Gulali siapa? 

Itu tadi yang baru aja pergi. 
Galih, Van, bukan Gulali! 
SSV Iha. 

Apaan SSV? 

Suka-Suka Vano. 


KEVANO - 43 


Hueekk... Huekk... 


Sejak pagi Keysha tidak berhenti memuntahkan isi perutnya 
sampai yang keluar hanyalah cairan. Padahal Keysha sudah 
meminum vitamin dan obat mual juga dari dokter, tapi 
entah kenapa mual di perutnya tidak kunjung reda. 


Keysha merasa lemas sekaligus pusing. Dia menatap 
wajahnya sendiri di cermin wastafel, memandangi wajahnya 
yang tampak pucat. Sepertinya dia sedang mengalami 
morning sick sekarang. 


Andai Keysha punya suami yang sangat menyayanginya 
pasti dia akan melewati masa kehamilan dengan suka cita. 
Dia akan manja pada suaminya dan meminta perhatian 
lebih. Sayangnya, itu hanya sebuah harapan saja karena 
nyatanya sampai sekarang Keysha belum menemukan orang 
yang bersedia menerimanya sekaligus calon bayinya. 


Keysha tahu akan sulit menemukan orang tulus yang bisa 
menerima dia dan anaknya. Oleh sebab itu dia sudah 
bersiap membesarkan anaknya sendiri. Jika keluarganya 
tidak bisa menerimanya, Keysha akan menjauh dan tinggal 
di tempat asing di mana orang-orang tidak mengenalnya 
sebelumnya. 


Keysha menghapus air mata yang sudah menetes sejak dia 
memuntahkan cairan dari dalam perutnya. Bayangan 
tentang video yang memperlihatkan seorang suami siaga 
yang memijat tengkuk istrinya saat istrinya muntah 
membuat rasa iri dalam hati Keysha mencuat. Dia ingin 
merasakan momen seperti itu juga, sayangnya Keysha tidak 
seberuntung perempuan dalam video. Keysha jadi menyesal 


menonton video seperti itu karena itu membuatnya semakin 
merasa sedih dan merasa menjadi ibu hamil yang paling 
tidak beruntung di dunia. 


Dalam situasi seperti ini Keysha hanya bisa menguatkan 
dirinya sendiri agar kuat melewati ini semua sendiri. 
Dukungan dari orang terdekat sebenarnya dia butuhkan, 
tapi Keysha tidak mendapatkan itu. Sampai saat ini belum 
ada yang mengetahui kehamilannya walaupun kakaknya 
terlihat mencurigainya. 


Keysha menghela nafas lalu meninggalkan wastafel dan 
kembali menuju ranjang. Dia ingin rebahan saja sampai rasa 
lemas di tubuhnya menghilang. 


Baru beberapa langkah Keysha keluar dari kamar mandi, 
rasa pusingnya kembali lagi membuatnya langsung 
berpegangan pada dinding. Dia berusaha tetap melangkah, 
tapi tiba-tiba penglihatannya mengabur. Keysha tidak 
sadarkan diri setelah itu. 


Cha, ini kenapa ada susu ibu hamil di dapur? teriak Yulia. 
Dia terkejut saat pulang dari luar kota dan mendapati ada 
box susu ibu hamil di atas meja dapur. Yulia yang berniat 
mengambil minum sampai mengurungkan niatnya karena 
rasa penasarannya lebih besar dari rasa hausnya. Apalagi di 
keluarganya tidak ada yang sedang hamil. Begitulah 
pikirnya. 


Teriakannya itu berhasil menarik perhatian suaminya yang 
sedang melepas sepatu. Bakti menghampiri istrinya untuk 
membuktikan kebenaran ucapan istrinya. 


Saat Bakti sudah sampai di dapur, dia tidak bisa berkata 
apa-apa saat melihat box susu ibu hamil sedang dalam 
keadaan terbuka seperti baru saja diambil isinya. Sepertinya 


pelakunya lupa mengembalikan box susunya ke tempat 
awal. 


Perasaan Bakti tiba-tiba saja tidak enak. Dia ikut cemas 
sama seperti istrinya. 


Ini siapa, ya, yang minum susu beginian? gumam Yulia tidak 
mengerti. Tidak ada sahutan juga dari Keysha membuat rasa 
penasaran Yulia belum terobati. 


Coba panggil Keysha ke sini! perintah Bakti tegas dengan 
wajah dingin. Entah kenapa perasaannya mengatakan jika 
susu itu ada hubungannya dengan Keysha. 


Yulia mengangguk walaupun dia sedikit heran dengan 
perubahan raut wajah suaminya yang tiba-tiba. Padahal saat 
perjalanan pulang tadi suasana hati suaminya itu masih 
dalam keadaan baik. Bahkan dia juga membawakan oleh- 
oleh untuk kedua putrinya. 


Detak jantung Yulia serasa berhenti saat membuka pintu 
Kamar Keysha dan mendapati Keysha sedang tergeletak di 
lantai. 


Pa! Sini, Pa! Keysha pingsan! teriaknya panik. Dia 
menghampiri Keysha dan mencoba membangunkannya 
dengan menggoyang-goyangkan tubuhnya. 


Sayang, bangun, Sayang! Kamu kenapa bisa kayak gini? 
Yulia menepuk-nepuk pipi Keysha. Dia juga mengecek 
denyut nadi Keysha dan bernafas lega saat merasakan nadi 
itu masih berdenyut. Sayangnya, ada yang membuat Yulia 
semakin khawatir setelah mengecek tubuh Keysha. Badan 
Keysha terasa sangat panas. 


Maafin Mama ya, Key, udah ninggalin kamu sendirian di 
rumah. Harusnya kamu nginap di apartemen kakak kamu 


aja biar nggak sampai kayak gini. Kalau Mama tahu kamu 
lagi sakit, Mama pasti akan pulang lebih awal. Yulia 
menyesal karena tidak tahu kondisi anaknya. Keyla juga 
tidak mengatakan apapun tentang Keysha saat kemarin 
mereka mengobrol di telepon. 


Bakti datang dengan berlari. Dia panik sampai 
meninggalkan begitu saja kopinya yang baru dia buat. 


Keysha kenapa, Ma? tanyanya dengan berjongkong di 
samping tubuh Keysha yang tergeletak. 


Kayaknya demam, Pa. Badannya panas banget. 


Bakti dengan cepat memindahkan anaknya ke kasur. 
Sedangkan, Yulia sudah terisak dengan menatap Keysha 
cemas. 


Aku akan panggil dokter. Bakti pergi dengan membawa 
ponselnya. 


Yulia mengangguk. Dia duduk di sebelah ranjang Keysha. 
Tangannya mengelus rambut Keysha dengan sayang. 
Walaupun Keysha sudah dewasa, tapi di mata Yulia dia tetap 
anak kecil. Tingkahnya yang manja membuatnya sering 
lupa jika Keysha sudah bukan anak kecil lagi. 


Tidak lama kemudian Bakti masuk kembali ke dalam 
ruangan Keysha bersama seorang dokter. 


Selama dokter memeriksa Keysha, Yulia dan Bakti 
menunggu di luar kamar. Mereka menunggu dengan 
gelisah. 


Yulia yang sedang menangis di sebelahnya membuat Bakti 
semakin tidak tenang. Dia mencoba menenangkan istrinya 
yang memang selalu menangis setiap Keysha jatuh sakit 


padahal ini bukan pertama kalinya Keysha seperti itu karena 
Keysha termasuk anak yang gampang sakit. 


Dokter mempersilahkan orang tua Keysha kembali masuk 
setelah selesai memeriksa. Dia cukup heran karena merasa 
tidak pernah mendapat undangan pernikahan Keysha, tapi 
Keysha sekarang tiba-tiba saja hamil. Padahal dia dokter 
keluarga yang cukup dekat dengan keluarga Keysha. 


Jadi, Keysha kenapa, Dok? tanya Bakti. 


Dokter Jaka berdehem pelan. Sebelumnya, saya mau 
bertanya, kok Pak Bakti nggak ngundang saya? 


Bakti mengerutkan dahi tidak mengerti. Ngundang apa? Pas 
acara open house waktu Idul Fitri kan saya sudah ngundang 
Dokter. 


Bukan yang itu, Pak. Tapi, yang acara pernikahan Keysha. 
Balasan Dokter Jaka membuat Bakti semakin tidak mengerti. 


Keysha belum menikah, Dok. Kalaupun ada yang akan 
menikah dalam waktu dekat itu Keyla, bukan Keysha. 


Sekarang giliran Dokter Jaka yang tidak mengerti. 


Maaf, Pak, sebelumnya... Tapi, Keysha sekarang sedang 
hamil. 


Baik Bakti maupun Yulia sangat terkejut sampai tidak bisa 
berkata apa-apa. Mereka membeku di tempat, tidak percaya 
dengan apa yang baru saja mereka dengar. Hati mereka 
rasanya sakit saat mengetahui fakta itu. Mereka merasa 
gagal menjadi orang tua. 


Air mata Yulia kembali menetes. Dia menangis di sebelah 
Keysha yang belum sadarkan diri. 


Berbeda dengan Yulia, raut wajah Bakti kembali dingin. 
Lebih dingin dari saat dia menemukan susu ibu hamil di 
dapur. Dia menatap Dokter Jaka tajam, membuat Dokter Jaka 
menjadi ketakutan. 


Apa Dokter nggak salah periksa? Anak saya hamil? 
tanyanya memastikan. 


Dokter Jaka mengangguk. 
Lalu, kenapa dia bisa sampai pingsan? 


Sepertinya, akhir-akhir ini dia kelelahan dan banyak pikiran. 
Saya akan memberikan vitamin untuk menguatkan ibu dan 
juga janinnya. 


Bakti mengangguk. Tatapannya beralih pada anaknya yang 
masih tergeletak tak sadarkan diri di atas ranjang. Dia tidak 
menyangka dirinya akan menjadi ayah yang gagal. Gagal 
dalam mendidik putrinya. 


Bakti kira Keysha sudah tahu apa yang salah dan benar 
Karena Keysha sudah dewasa, tapi dia salah. Umur memang 
tidak bisa menentukan kedewasaan seseorang. 


- Special buat yg kangen sama Keysha dan nyariin 
Keysha di kolom komentar 
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Jadi, itu anak kamu sama siapa? tanya Bakti dengan sorot 
mata tajam, tak peduli Keysha yang masih pusing setelah 
tersadar dari pingsan. 


Yulia mengusap lengan suaminya, memintanya sedikit lebih 
sabar. Dia tidak tega melihat wajah ketakutan Keysha. 
Apalagi Keysha baru saja sadar. Wajahnya pun masih 
tampak pucat. 


Keysha terdiam dengan menunduk. Air matanya jatuh. Dia 
terisak pelan, membuat Yulia menjadi semakin sedih. 


Ini yang Keysha takutkan jika dia memberitahukan 
semuanya. Kemarahan orang tuanya dan tatapan kecewa 
mereka membuat Keysha merasa menjadi anak paling 
durhaka. 


JAWAB, KEYSHA! 


Bentakan papanya, membuat Keysha terisak semakin keras. 
Air matanya turun dengan deras. 


Yulia yang tidak tega melihatnya pun menghampiri Keysha 
dan memeluk tubuhnya yang berguncang. Sebesar apapun 
kesalahan Keysha tetap saja Yulia tidak tega melihat 
anaknya dibentak sampai menangis seperti itu. 


Apa Arnold ayah dari anak yang kamu kandung itu? 


Keysha masih enggan bersuara. Dia tetap menangis dalam 
pelukan mamanya. Lagi pula, kalaupun dia memberitahu 
papanya jika memang Arnold ayah dari bayinya, itu tidak 
akan merubah apapun. Keysha saja sekarang tidak tahu di 
mana Arnold. Laki-laki itu seolah menghilang dari bumi. 


Keysha sudah meminta bantuan temannya yang kuliah di 
Australia untuk mendatangi Arnold di kediamannya yang 
ada di Australia, tapi Arnold tidak ada di sana. Padahal 
Arnold bilang dia akan pindah ke Australia saat Keysha 
memberitahunya jika dia sedang hamil anak Arnold. Teman- 
teman dan tetangga Arnold pun tidak tahu ke mana laki-laki 
itu pindah. Bahkan penjaga di rumah Arnold sebelumnya 
sampai berani bersumpah jika dia tidak tahu ke mana 
Arnold pergi karena Arnold hanya memberitahu jika dia 
akan tinggal di Australia dan mengurus perusahaan orang 
tuanya di sana. Baik tempat tinggal Arnold maupun 
kantornya di Australia sudah teman Keysha datangi, tapi 
Arnold tetap tidak ada di sana. Pegawainya bahkan 
mengatakan Arnold terakhir kali ke sana sekitar 5 bulan 
yang lalu. 


JAWAB PAPA, KEYSHA! Kalau iya, Papa akan cari laki-laki itu. 
Dia harus bertanggung jawab. 


Keysha menutup mulutnya rapat. Dia tidak bisa 
memberitahu papanya yang sebenarnya karena itu percuma 
saja. Arnold tidak menginginkan bayi yang dikandungnya 
dan Keysha tidak bisa memaksanya untuk menikahinya 
walaupun dia sangat Ingin Arnold 
mempertanggungjawabkan perbuatannya. Keysha hanya 
takut Arnold berbuat yang tidak-tidak karena harus dipaksa 
menikah dengannya. Dia ingin Arnold menikah dengannya 
karena keinginannya sendiri, bukan karena paksaan. Karena 
menjalin hubungan tanpa didasari perasaan cinta itu sulit. 


Jawab aja pertanyaan papa, Cha, suruh Yulia lembut. Dia 
mengelus rambut Keysha dengan sayang. Sebenernya dia 
juga penasaran, siapa ayah dari anak yang dikandung 
anaknya. 


Melihat Keysha tidak kunjung menjawab, Bakti semakin 
frustasi. Dia mengacak rambutnya pusing. Kakinya berjalan 
mondar-mandir dengan raut wajah putus asa. 


Papa sebenarnya sangat kecewa sama kamu. Papa pikir 
kamu sudah bisa menjaga diri kamu sendiri mengingat 
kamu sekarang sudah dewasa. Sayangnya, Papa salah. 
Kamu malah melakukan sesuatu yang dilarang. Ilmu agama 
yang dari kecil kakek kamu ajarkan ternyata nggak kamu 
terapin dengan baik. Mungkin kakek kamu juga akan marah 
besar kalau mendengar soal ini. Bakti kembali bersuara 
setelah kamar Keysha hening beberapa menit. 


Papa merasa telah ada yang merampas harta paling 
berharga milik Papa. Bahkan rasa kehilangannya melebihi 
rasa kehilangan seluruh harta kekayaan Papa. Papa merasa 
gagal menjadi seorang ayah karena nggak bisa menjadikan 
kamu perempuan yang bisa menjaga kehormatannya 
sendiri. 


Keysha semakin terisak mendengar setiap kata-kata 
kekecewaan yang papanya ucapkan. Dia merasa bersalah 
dan menyesal. Andai waktu bisa diputar kembali, lebih baik 
Keysha tidak pernah mengenal Arnold dari pada hidupnya 
kacau seperti ini. 


Tapi, semua ini udah terjadi. Penyesalan udah nggak ada 
gunanya sekarang, karena itu nggak akan mengubah 
apapun. Papa harap kamu menebus dosa-dosa kamu dengan 
bertobat dan mulai rajin ibadah. Mungkin dengan itu hidup 
kamu akan kembali membaik. Karena nggak ada yang bisa 
membereskan masalah kamu selain diri kamu sendiri dan 
Tuhan. 


Keysha mengangguk pelan. Dia sudah menyesali 
perbuatannya dan akan mulai memperbaiki diri menjadi 


pribadi yang lebih baik lagi. 


Sekarang kamu bilang, siapa ayah dari anak yang kamu 
kandung? tanya Bakti lagi untuk ke sekian kalinya. 


Jawab aja, Cha, nggak apa-apa, bisik Yulia. Dia mencoba 
menenangkan Keysha dan menguatkannya. 


Jawab, Cha! Dia harus tanggung jawab! Papa nggak akan 
ngebiarin dia menelantarkan kamu begitu aja setelah buat 
kamu kayak gini. Walaupun Papa sebenarnya juga nggak 
ikhlas punya menantu pengecut kayak gitu. Tapi mau 
bagaimana lagi, pasti nggak ada yang mau menerima kamu 
dengan keadaan kamu yang kayak gini. Mau nggak mau, 
ayah dari anak kamu itu harus tanggung jawab. 


Keysha tetap menunduk dengan memainkan jari-jarinya. Dia 
merasa gemetar. Dia takut membayangkan apa yang akan 
terjadi setelah papanya mengetahui jika yang 
menghamilinya memang benar Arnold. 


Mengingat terakhir kali kamu menjalin hubungan dengan 
Arnold dan kata Dokter Jaka usia kandungan kamu udah 
hampir dua bulan yang mana saat itu kamu masih pacaran 
dengan Arnold, jadi Papa bisa menyimpulkan kalau anak 
yang kamu kandung itu memang anak kamu dengan Arnold. 
Benar atau iya? 


Pa, kok pilihannya gitu? Yulia menatap suaminya heran. 


Karena Papa sangat yakin kalau ayah dari anak yang 
dikandung Keysha memang Arnold, benar, Keysha? 


Merasa sudah tidak ada yang bisa dia sembunyikan lagi, 
Keysha pun mengangguk. Cepat atau lambat papanya juga 
pasti akan tahu karena papanya itu akan melakukan apapun 
sampai pertanyaannya terjawab. 


Bakti tersenyum sinis. Sudah Papa duga. Di mana dia 
sekarang? 


Keysha menggeleng. Setetes air matanya kembali turun. 
Mulutnya tidak sanggup menjelaskan yang sebenarnya 
terjadi. 


Jadi setelah putus dari kamu, kamu udah nggak tahu lagi 
dia di mana? 


Lagi-lagi Keysha menggeleng, membuat Bakti semakin 
frustasi. Setahunya Keysha itu pintar, tapi kenapa dia malah 
membiarkan buaya itu pergi begitu saja setelah menanam 
benih di rahimnya. 


Papa akan cari dia di mana pun dia bersembunyi, ucap Bakti 
tegas. 


Terdengar suara langkah kaki mendekat membuat semua 
orang mengalihkan perhatian ke arah pintu. Terlihat Keyla 
datang dengan berlari. Keringat membasahi tubuhnya 
sampai kemejanya basah di beberapa bagian. 


Keyla memang langsung datang ke rumah orang tuanya 
setelah mendapat pesan dari mamanya yang mengatakan 
tentang kondisi Keysha. Tentu Keyla sangat terkejut walau 
sebelumnya dia sempat mencurigai adiknya, tapi dia tidak 
berharap kecurigaannya menjadi kenyataan. 


Cha... Keyla mendekat menghampiri ranjang Keysha. Air 
matanya menetes menatap adiknya yang terlihat pucat dan 
lemah. Keyla tidak menyangka Keysha akan mengalami 
nasib seperti ini. 


Kak. Keysha kembali terisak saat melihat Keyla. Dia merasa 
bersalah dengan kakaknya yang selalu mencoba 
melindunginya dari setiap laki-laki yang berpotensi 


mempermainkannya, tapi Keysha malah tidak bisa 
melindungi dirinya sendiri. 


Keyla langsung memeluk Keysha erat. Mereka sama-sama 
menangis. Yulia yang melihatnya pun ikut bergabung 
memeluk kedua anaknya. 


Astaga! Drama lagi. Bakti memutar bola matanya jengah 
lalu pergi meninggalkan para Teletubbies yang masih 
berpelukan. 


— Next part akan up setelah vote mencapai 5k. 
Nggak usah buru-buru, santai aja 
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Pelukan Vano di perut Ardian semakin mengerat saat motor 
yang mereka kendarai melewati polisi tidur. Pelukannya itu 
membuat Ardian merasa sesak. Apalagi posisi duduk Vano 
yang sangat maju membuat Ardian hampir duduk di tangki 
bensin. 


Van, lo duduknya agak munduran dong! 
Vano menurut. Dia memundurkan duduknya sedikit. 


Merasa Vano sudah mundur, Ardian pun ikut memundurkan 
duduknya. Sebentar saja Ardian merasa lega, selanjutnya 
dia merasa sesak kembali karena posisi duduk Vano kembali 
maju. Sebenernya itu bukan salah Vano, tapi salah jok 
motornya yang seperti perosotan. Ditambah motor itu habis 
dicuci membuat joknya semakin licin. 


Pandangan aneh dan geli dari orang-orang terus mereka 
dapatkan selama di perjalanan. Ardian yakin orang-orang itu 
pasti berpikiran aneh-aneh tentangnya dan Vano. Itu karena 
posisi mereka yang sangat menempel seperti kembar siam 
membuat otak suudzon orang-orang yang melihat mereka 
langsung bekerja. 


Lo jangan peluk gue kayak gini dong, Van! Gue geli, anjir. 
Pasti orang-orang mikir yang nggak-nggak tentang kita. 
Ardian menggerak-gerakkan tubuhnya berharap pelukan 
Vano bisa terlepas. 


Nggak mau! 


Vano enggan melepas pelukannya di perut Ardian karena 
dia masih trauma. Baru saja Ardian hampir membuatnya 
jatuh karena dia mengegas motornya dengan tiba-tiba. Vano 


hampir kejengkang andai dia tidak sigap memegang jaket 
Ardian. 


Ardian menghela nafas pasrah. Dia tetap melajukan 
motornya dan mengabaikan Vano yang masih 
menempelinya seperti lintah. Kalau tahu akan begini pasti 
Ardian tadi lebih memilih mengajak Vano naik mobil saja 
dari pada naik motor dengan posisi seperti ini. Pantas saja 
sampai saat ini mereka masih jomblo. Memang perempuan 
mana yang mau mendekat jika melihat mereka seperti ini. 


Yan, nanti beli es kelapa di dekat danau, ya. Gue haus nih, 
pinta Vano. 


Hmmm, balas Ardian. 


Bukan tanpa alasan Vano ingin membeli es kelapa di dekat 
danau karena sejauh ini hanya di sana es kelapa yang tidak 
membuatnya batuk dan flu setelah meminunnya. 
Kerongkongan Vano memang suka diskriminasi. Untuk 
tempat membeli minuman saja pilih-pilih. 


Ardian melajukan motornya ke danau tempat penjual es 
kelapa berada. Masih di posisi yang sama, Vano sekarang 
bertingkah lebih jahil dari sebelumnya. Tangannya yang tadi 
hanya memeluk perut Ardian itu sekarang menggelitiki 
pinggang Ardian juga tanpa peduli jika kelakuannya itu bisa 
membahayakan nyawanya juga. 


Van, jangan gini! Gue belum siap ketemu malaikat Izrail. 


Vano tertawa puas melihat Ardian kegelian. Dia akhirnya 
berhenti menggelitiki Ardian setelah Ardian 
mengantarkannya sampai ke tempat penjual es kelapa 
dengan selamat. 


Lo tunggu di sini aja! Jagain motor gue! Nanti gue beliin es 
kelapa buat lo juga, perintah Vano. 


Ardian mengangguk paham karena di sana memang tidak 
ada tempat parkir. Jarak Ardian memarkirkan motor Vano 
dengan penjual es kelapanya juga cukup jauh, membuat 
Vano menjadi khawatir jika meninggalkan motor 
kesayangannya begitu saja tanpa ada yang menjaga. 


Vano langsung pergi menuju penjual es kelapa 
langganannya setelah memberikan peringatan pada Ardian 
untuk tidak meninggalkan motornya. Pencuri sekarang 
cerdik-cerdik. Walaupun motor sudah dalam keadaan 
dikunci, tetap saja mereka bisa mencurinya dengan 
berbagai cara. Entah di mana para pencuri itu bersekolah 
hingga bisa menjadi secerdik itu. 


Antrian es kelapa itu lumayan panjang, membuat Vano 
jengah sendiri. Ada sekitar 5 orang yang mengerubungi 
penjualnya. 


Karena Vano sedang sangat ingin minum es kelapa jadi dia 
terpaksa ikut mengantri dan mendapat giliran paling 
belakang. 


Sembari menunggu gilirannya tiba, Vano memperhatikan 
sekitar. Ada banyak orang yang sedang bersantai di bawah 
pohon yang rindang dengan menatap hijaunya air danau. 
Tidak sedikit orang pacaran yang juga menikmati es kelapa 
dengan duduk di atas motor. Mereka terlihat sedang 
mengobrol dan menikmati indahnya pemandangan danau 
yang di kelilingi pepohonan rindang di tepinya. 


Mata Vano seketika terpaku pada satu objek yang menarik 
perhatiannya. Seorang perempuan yang terasa familiar bagi 
Vano sedang duduk di atas bangku berbahan kayu dan 
sedang menatap danau. Vano yakin sekali dia tidak salah 


mengenali karena dia cukup hafal dengan perawakan 
tubuhnya. 


Baru saja Vano hendak melangkah menghampirinya, 
panggilan dari penjual es kelapa membuatnya kembali ke 
tempatnya. 


Es kelapanya berapa, Mas? tanya Ibu penjualnya. 
Dua, Bu, jawab Vano sesuai dengan niat awal. 
Ditaruh plastik atau gelas? 

Gelas aja, Bu. 


Ibu penjual es kelapa manggut-manggut lalu mulai 
membuatkan pesanan Vano. 


Vano menerima dan membayarnya saat es kelapa dalam 
gelas plastiknya sudah siap. Dia menghampiri perempuan 
yang menyita perhatiannya tadi dengan membawa es 
kelapanya. 


Key... 


Perempuan yang dipanggil Vano menoleh. Tidak seperti 
biasanya yang selalu menunjukkan raut wajah kesal setiap 
bertemu Vano, kali ini wajahnya datar-datar saja. Bahkan dia 
hanya menoleh sekilas lalu kembali menatap danau. 


Vano heran dengan sikap Keyla yang tidak seperti biasanya. 
Perubahan yang Keyla tunjukkan malah membuat Vano 
khawatir. Entah kenapa dia lebih suka melihat Keyla marah- 
marah dari pada diam saja seperti ini. 


Vano mendudukkan dirinya di sebelah Keyla. Tangannya 
terulur menyodorkan segelas es kelapa ke hadapan Keyla 


seolah dia lupa jika niat awalnya membeli 2 gelas es kelapa 
sebenarnya untuknya dan untuk Ardian. Namun sekarang 
Vano malah memberikan es kelapanya untuk Keyla. 


Keyla menoleh. Dia menatap Vano dengan dahi berkerut. 


Ini es kelapa buat lo. Seger banget Iho. Nggak bikin batuk 
lagi, jelas Vano sekaligus iklan tanpa dia sadari. 


Keyla menerimanya. Dia meminum sedikit es kelapa yang 
diberikan Vano lalu meletakkan gelasnya di sisi tubuhnya. 


Lo kenapa, Key? Nggak biasanya lo diam kayak gini pas 
ketemu gue. 


Nggak apa-apa. 


Melihat Keyla melamun dengan wajah sendunya membuat 
Vano yakin jika perempuan itu sedang tidak baik-baik saja. 


Kalau ada masalah cerita aja, Key. Walaupun gue belum 
tentu bisa ngasih solusi, tapi dengan lo cerita ke gue, beban 
yang lo tanggung bisa sedikit berkurang. Gue pasti bakal 
bantu sebisa gue. 


Keyla masih enggan membuka mulut. Hanya ada helaan 
nafas yang lolos dari bibirnya. Tubuhnya dia sandarkan pada 
pohon di belakangnya seolah dia lelah dengan apa yang 
sedang dia hadapi sekarang. 


Gue dulu setiap punya masalah pasti ngerasa jadi orang 
paling sengsara di dunia, seolah cobaan yang Tuhan kasih 
ke gue sangat berat dan paling berat. Gue lupa kalau 
sebenarnya banyak yang punya masalah lebih besar dari 
gue. Dan yang perlu lo ingat, Tuhan nggak akan ngasih ujian 
melewati batas kemampuan hambanya. Jadi, bisa disimpulin 
kalau kita pasti bisa ngelewatin ujian yang diberikan Tuhan. 


Tuhan aja yakin kalau kita bisa ngelewatin, harusnya kita 
sendiri juga yakin. 


Keyla menatap Vano lama. Dia tidak tahu kandungan es 
kelapa yang mana yang bisa membuat orang konyol 
mendadak bisa bijak. Namun, ucapan Vano itu cukup 
menambah keyakinan di hati Keyla jika dia bisa melewati 
masalahnya. 


Keyla mengalihkan pandangan ke langit biru. Terlihat ada 
burung-burung kecil yang sedang terbang meninggalkan 
sangkar yang berada tepat di atas pohon, di belakang Keyla. 
Keyla memejamkan matanya, mencari ketenangan dalam 
kegelapan. Berharap masalah yang dia hadapi akan selesai 
setelah dia membuka mata. 


Kenapa hmm? Cerita aja, Key. Jangan dipendam sendiri. 
Vano mengelus rambut Keyla lembut. Suaranya yang juga 
lembut itu membuat Keyla merasa tenang. Seolah dia 
mendapat perlindungan padahal Vano belum berbuat apa- 
apa. 


Keyla membuka matanya dan menatap Vano yang sedang 
menatapnya khawatir. Mereka saling tatap tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Keluarga gue berantakan. Itulah kata yang keluar dari mulut 
Keyla setelah beberapa saat terdiam. 


Vano menatapnya tidak mengerti. Berantakan gimana? 


Keysha hamil dan bokap kebingungan nyari keberadaan 
ayah dari janin yang dikandung Keysha. 


Mulut Vano reflek terbuka. Bola matanya membesar, tidak 
percaya dengan yang baru saja dia dengar. Bahkan 
mulutnya tidak mampu mengeluarkan kata-kata. 


K-kok bisa? 


Ya bisa Iha. Keysha kan punya rahim. Keyla melirik Vano 
kesal. Baru saja lancar, otak Vano sekarang nge-bug lagi. 


T-terus, siapa ayah dari janin itu? 
Arnold, mantan pacar Keysha. 
Vano manggut-manggut mengerti. 


Gue ngerasa gagal jagain Keysha. Ini salah gue. Kalau aja 
gue lebih mengenal cowok yang lagi dekat sama Keysha, hal 
ini pasti nggak akan terjadi. Keyla kembali bersuara. Entah 
kenapa dia ingin menceritakannya pada Vano. 


Vano merangkul bahu Keyla dan menepuk-nepuknya 
lembut. 


Ini bukan salah lo, Key. Sekeras apapun lo jagain Keysha, 
kalau dia nggak bisa jaga dirinya sendiri itu akan percuma. 


Keyla terdiam tanpa berniat membalas ucapan Vano atau 
memperpanjang obrolan dengan topik yang sama. Dia 
nyaman dan merasa hangat dalam rangkulan Vano. 


Keyla sadar apa yang sedang Vano lakukan padanya, tapi 
Keyla tidak berniat menegurnya karena untuk saat ini yang 
dia butuhkan memang pelukan dan dukungan dari 
seseorang. 


— 5k vote lagi ya biar aku semangat soalnya udah 
mulai jenuh nulis sekarang 
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Key... 


Baik Keyla maupun Keysha menoleh ke sumber suara. 
Mereka terkejut melihat kedatangan Bakti yang sudah 
hampir seminggu tidak pulang, dan sekarang dia pulang 
dengan membawa... Arnold? Bagaimana bisa? Akun social 
media dan nomornya saja sudah tidak aktif. Pasti cukup sulit 
melacaknya. 


Keterkejutan Keysha sampai membuat remot yang berada di 
genggamannya terjatuh tanpa sadar. 


Sebelum Bakti dan Arnold datang, Keyla dan Keysha 
memang sedang menonton tv berdua. 


Keyla sekarang kembali tinggal di rumah orang tuanya 
semenjak dia mengetahui jika Keysha hamil. Dia ingin 
menjaga Keysha apalagi kondisi psikis Keysha tidak begitu 
baik setelah mengetahui jika Arnold tidak bersedia 
mempertanggungjawabkan perbuatannya. Di samping itu, 
orang tua mereka juga sibuk dengan pekerjaan masing- 
masing membuat mereka jarang berada di rumah. Keyla 
tidak ingin Keysha merasa kesepian dan berakibat pada 
kesehatan janinnya. 


Bakti dan Arnold berjalan mendekat. Melihat itu, Keysha 
dengan cepat beranjak dari sofa. Belum sempat dia 
melangkah menjauh, tangannya sudah berhasil diraih oleh 
Arnold. 

Arnold terduduk dengan menahan tangan Keysha. Dia 
menunduk, menyesali perbuatannya yang telah 
meninggalkan Keysha setelah dia mengetahui jika Keysha 
hamil anaknya. 


Saat itu Arnold masih terkejut dan belum siap. Sampai 
sekarang pun dia belum siap. Namun kedatangan Bakti 
yang menyusulnya sampai ke tempat persembunyiannya 
membuat Arnold sadar jika siap ataupun tidak siap, dia 
harus bertanggung jawab atas janin yang sedang dikandung 
Keysha. 


Key... Maafin aku, Key. Aku nyesel udah ninggalin kamu. 
Harusnya aku nggak kayak gitu, ucap Arnold menyesal. 
Keningnya menempel di punggung tangan Keysha yang 
sedang dia pegang. 


Keysha masih enggan untuk menoleh. Dia tetap menatap 
lurus ke depan, mengabaikan Arnold yang sedang memohon 
untuk dimaafkan. Rasa sakit hati Keysha atas respon Arnold 
dulu masih membekas. Keysha merasa sangat tidak 
harapkan saat itu. 


Key, aku mohon, Key. Aku akan bertanggung jawab. Aku 
nggak akan ninggalin kamu lagi. Aku sekarang sadar, Key, 
kalau kamu sangat membutuhkan aku di saat-saat seperti 
ini. 


Keysha tertawa sumbang tanpa menoleh. Apa nunggu papa 
yang datang ke kamu baru kamu sadar kalau kamu memang 
harus mempertanggungjawabkan perbuatan kamu? 


Iya, aku salah, Key. Waktu itu aku masih terkejut dengan 
ucapan kamu yang bilang kalau kamu lagi hamil anak aku 
sampai buat aku ngambil keputusan untuk mengakhiri 
hubungan kita. Aku akan memperbaiki semuanya, Key. 


Keysha tidak membalas. Dia terisak pelan. Keyla yang 
tadinya duduk dan menjadi penonton pun beranjak 
menenangkannya. 


Seharusnya situasi seperti ini tidak boleh terjadi. Keysha 
tidak boleh banyak pikiran dan stres agar tidak berakibat 
pada kehamilannya. Sayangnya, Keysha harus merasakan 
ini. 


Sudah Iha. Key, kamu duduk! Arnold, kamu juga duduk! 
perintah Bakti lalu mengambil duduk di single sofa. 


Arnold dan double Key menurut. Mereka duduk di sofa yang 
muat untuk dua orang, sedangkan Arnold duduk di single 
sofa yang berhadapan dengan Bakti. 


Bakti tersenyum samar melihatnya. Tidak salah dia memberi 
nama dengan awalan sama untuk kedua anaknya. Dengan 
begitu dia hanya perlu memanggil nama 'Key', dan dua- 
duanya akan langsung merasa jika dirinya dipanggil. Bakti 
jadi lebih hemat bicara jika seperti itu. 


Sebelum Bakti mulai bicara, iklan teh celup yang dibintangi 
oleh Yulia lewat sebentar. Dia ikut duduk di sofa panjang 
setelah meletakkan tehnya di atas meja. 


Papa sama Arnold tadi udah ngobrol sebelum ke sini. Kita 
sepakat buat ngadain acara pertunangan untuk Arnold dan 
Keysha minggu depan. 


T-tapi, Pa-- 


Key... Yang terpenting sekarang adalah anak yang kamu 
kandung harus mempunyai ayah. Papa nggak mau cucu 
Papa lahir tanpa seorang ayah. Dan pernikahan kalian juga 
harus secepatnya dilaksanakan untuk menyelamatkan nama 
baik kedua keluarga sebelum banyak yang menyadari kalau 
Keysha hamil di luar nikah. Itu akan berdampak pada 
perusahaan Papa dan perusahaan Arnold, sela Bakti saat 
Keysha hendak menyuarakan pendapatnya. 


Tapi, Pa, kenapa harus dibuat acara besar? Pertunangan 
kecil-kecilan secara tertutup kan bisa, tanya Yulia tidak 
mengerti. 


Itu atas keinginan Arnold dan keluarganya. Arnold sudah 
membicarakan ini dengan keluarganya dan keluarganya 
ingin acara pertunangannya digelar secara mewah karena 
Arnold anak tunggal. Mereka ingin setiap acara dalam 
hidupnya diadakan secara besar-besaran, jelas Bakti 
sekaligus menyindir Arnold yang sudah dewasa, tapi masih 
dimanja keluarganya. 


Yulia manggut-manggut mengerti, sedangkan Keyla 
menatap Arnold jengah. Kelakuan masih seperti SD, bisa- 
bisanya laki-laki itu berani menghamili anak orang. Tangan 
Keyla sedari tadi rasanya sudah gatal ingin menampol wajah 
Arnold. Namun, dia menahannya karena tidak ingin Arnold 
kabur lagi. 


Key... Bisa kita bicara berdua? Arnold menatap Keysha 
memohon. 


Nggak! Bukan Keysha yang menjawabnya melainkan Keyla. 
Menyadari jika itu pertanyaan ditujukan untuk Keysha, Keyla 
pun merasa malu. Apalagi saat semua pasang mata 
menatap ke arahnya membuat Keyla menjadi salah tingkah 
sendiri. 


N-nggak apa-apa maksudnya. Kalian memang butuh bicara 
berdua, jelasnya dengan cengengesan. 


Keysha terpaksa mengikuti Arnold yang mengajaknya ke 
depan rumah. Walaupun dia masih belum percaya 
sepenuhnya dengan Arnold, tapi dia lega karena Arnold mau 
bertanggung jawab atas kehamilannya. 


Selepas Arnold dan Keysha pergi, Yulia dan Keyla merapat 
mendekati Bakti. Mereka duduk di sebelah Bakti, membuat 
Bakti menatap mereka bingung. 


Kenapa? 


Ceritain, gimana Papa bisa nemuin dia! desak Yulia yang 
sudah penasaran sedari tadi. Keyla pun mengangguk- 
anggukkan kepala mendukung mamanya. 


Melihat istri dan anaknya kepo, Bakti pun mulai bercerita. 
Dia menceritakan awal mula dia bisa menemukan Arnold 
yang ternyata masih berada di Indonesia. 


Jadi gini... 
Yulia dan Keyla mendengarkan cerita Bakti dengan seksama. 


Yang bisa Keyla simpulkan dari cerita papanya, papanya itu 
bisa menemukan Arnold dalam waktu satu minggu karena 
koneksi yang dia punya. Dia meminta orang suruhannya 
berpencar ke seluruh wilayah di Indonesia setelah dia 
mendapat informasi jika Arnold ternyata masih berada di 
Indonesia. Walaupun itu membuatnya mengeluarkan biaya 
yang cukup besar, tapi Bakti tidak peduli. Yang terpenting 
adalah kebahagiaan anaknya. 


Setelah berhari-hari mencari, Arnold berhasil ditemukan di 
salah satu hotel yang berada di Yogyakarta. Keberadaannya 
cukup sulit dicari karena Arnold menginap di hotel yang 
biasa, bukan hotel berbintang. 


Bakti langsung terbang ke Yogyakarta setelah mendapat 
informasi dari orang suruhannya kalau mereka berhasil 
menemukan Arnold. Beberapa pukulan langsung dia 
persembahkan untuk Arnold setelah Bakti bertemu 
langsung dengan laki-laki itu. Karena tidak bisa lari lagi, 


Arnold pun menyerah. Dia bersedia 
mempertanggungjawabkan perbuatannya pada Keysha. 


Keyla manggut-manggut mendengarnya. Pantas saja wajah 
Arnold tidak semulus biasanya. Ada bekas pukulan di pipi 
dan pelipisnya. 


Kalau kamu tunangan sama Galih barengan sama Arnold 
dan Keysha, menurut kamu gimana, Key? 


Astaga! Keyla lupa belum ngepang rambut singa. Keyla 
pergi dulu ya, Pa, Ma. 


Keyla langsung ngacir pergi setelah mengatakan itu. 
Bakti dan Yulia menatapnya heran. 
Sejak kapan Keyla punya singa? 


- Yok 5k votes lagi biar cepet selesai nih cerita 
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Ballroom hotel tempat digelarnya acara pertunangan Arnold 
dan Keysha terlihat sangat indah dan mewah. Ruangan itu 
didominasi dekorasi berwarna merah sesuai dengan 
keinginan Keysha. 


Keysha sangat bahagia karena dia bisa memilih apapun 
yang dia inginkan seperti dekorasi dan undangan. Arnold 
tidak banyak meminta. Dia menyerahkan semuanya pada 
Keysha. Seolah kesedihan yang Keysha rasakan beberapa 
minggu yang lalu sekarang terbayar dengan perhatian dan 
sikap manis Arnold. 


Seminggu belakangan Keysha sibuk mempersiapkan acara 
pertunangannya. Walaupun melelahkan, tapi dia sangat 
antusias. Larangan dari keluarganya yang memintanya agar 
tidak terlalu kecapekan pun tidak dia dengarkan. Dia 
mengatur semuanya sendiri dan atas keinginannya tanpa 
campur tangan Arnold. 


Keraguannya tentang keseriusan Arnold perlahan memudar. 
Keysha yakin Arnold sudah berubah. Dia juga berharap 
Arnold akan menjadi ayah yang baik untuk anak mereka 
nanti. 


Di pintu masuk terlihat teman-teman dekat Keyla mulai 
berdatangan. Ada anak Black Eagle yang terlihat tampan 
dengan setelan jasnya dan juga pasangan mereka yang 
terlihat cantik dengan gaun indahnya. 


Keysha mengundang mereka juga karena Keysha mengenal 
mereka. Apalagi Keysha pernah ikut bagian dari mereka saat 
bagi-bagi sembako beberapa minggu lalu. 


Mata Vano langsung menjelajahi sekitar setelah dirinya 
memasuki ballroom. Tujuan utamanya adalah mencari Keyla 
agar dia tidak sendiri. Karena di antara anak Black Eagle 
yang datang, hanya Vano yang tidak mempunyai 
gandengan. Sedangkan, Ardian sedang beruntung hari ini. 
Dia berhasil menggandeng Fifi yang juga tidak mempunyai 
gandengan. 


Keyla kemana, sih? gumamnya dengan memperhatikan satu 
persatu orang yang melintas di depannya. 


Lo nyari apaan? Di sini gak ada gado-gado, sahut Ardian 
yang sekarang berdiri di sebelah Vano karena Fifi sedang ke 
toilet dengan Senja. 


Gue nyari Keyla. Kok dia nggak kelihatan, ya. 


Ardian mengedikkan bahu. Dia masih sibuk kali. Ini kan 
acara pertunangan adiknya. 


Vano mengangguk setuju. Melihat teman-temannya sudah 
mengambil tempat duduk, Vano pun bergabung dengan 
mereka diikuti Ardian yang setia berdiri di sebelahnya. 


Hari ini Vano tidak membuat v/og. Dia hanya membuat 
instastory saja dengan merekam dekorasi dan juga teman- 
temannya agar followers-nya tahu jika dia punya teman. 


Vano duduk di antara Ardian dan Davian. Dia langsung 
meraih minuman yang tersedia. Begitu pun teman- 
temannya yang lain. 


Mata Vano yang sedang memperhatikan tamu-tamu yang 
mulai memadati ballroom seketika menajam saat tidak 
sengaja melihat Keyla ada di antara mereka. Yang 
membuatnya kesal adalah Keyla sedang bersama Gulali. 


Dengan cepat Vano beranjak dari duduknya membuat 
teman-temannya menatapnya aneh. 


Lo mau ke mana, Van? tanya Ardian. Dia ingin memastikan 
jika Vano tidak akan membuat ulah yang akan 
mempermalukan dirinya sendiri seperti biasa. 


Sebagai kameramen, Ardian ikut serta dalam menjaga nama 
baik Vano demi keselamatan pekerjaannya. 


Mau misahin si Gulali dari kunci masa depan que. 


Teman-temannya tidak mengerti dengan jawaban Vano. 
Tanpa berniat menjelaskan lebih lanjut, Vano segera pergi 
menghampiri Keyla dan Galih yang tampak sedang 
mengobrol. Lebih tepatnya Galih yang berusaha mengajak 
Keyla mengobrol, sedangkan Keyla tampak ogah-ogahan 
menanggapinya. 


Boleh gabung? 


Galih dan Keyla langsung menoleh. Terlihat Vano berdiri di 
belakang mereka dengan membawa sebuah minuman. 
Senyuman manisnya dan penampilannya yang rapi 
membuat Keyla terkagum-kagum walau ini bukan pertama 
kalinya dia melihat Vano dandan keren seperti itu. 


Boleh. Silahkan! Galih tersenyum ramah dan 
mempersilahkan Vano bergabung dengan mereka. 


Vano menghampiri Keyla dan berdiri di sebelahnya, 
membuat Keyla sekarang berdiri di antara Galih dan Vano. 
Matanya masih memperhatikan Vano dari atas sampai 
bawah dengan tatapan kagum. Entah siapa yang sudah 
merubah laki-laki itu hingga terlihat semenakjubkan ini. 


Hai, Key. Lo cantik banget malam ini, puji Vano terang- 
terangan. 


Pipi Keyla terasa memanas. Dia salah tingkah. Selain karena 
pujian Vano, dia juga merasa malu karena ketahuan sedang 
memperhatikan Vano. Untung saja Vano tidak 
membahasnya walau pandangan mereka sempat bertemu 
saat Keyla memperhatikannya dan bersamaan dengan itu 
Vano juga memperhatikan Keyla. 


Thanks. Keyla tersenyum malu lalu mengalihkan pandangan 
agar tidak semakin salah tingkah karena ditatap begitu 
intens oleh Vano. 


Galih memperhatikan keduanya. Dia tahu Vano adalah laki- 
laki yang waktu itu memanggilnya gulali, tapi dia belum 
tahu hubungan antara laki-laki itu dengan Keyla. Galih akui 
keberanian laki-laki itu dalam memuji Keyla pantas diacungi 
jempol. Dia yang sedari tadi bersama Keyla saja tidak berani 
mengatakannya. 


Saya sepertinya pernah melihat kamu, ucap Galih membuka 
obrolan karena antara Vano dan Keyla tidak ada yang 
bersuara. Vano yang sibuk memandangi Keyla dan Keyla 
yang sibuk membuang muka, salah tingkah. 


Mendengar ucapan Galih, Vano dengan wajah songongnya 
maju dan berdiri di antara Galih dan Keyla. 


Oh, tentu saja. Gue Vano, pemilik channel youtube Revano 
Real. Seorang youtuber terkenal dan owner Toko Roti Ban- 
Ban, roti bantal paling enak yang sudah teruji kehalalannya, 
ucap Vano dengan mengulurkan tangan. 


Tapi, kita sudah berkenalan waktu itu. 


Ya, kenalan lagi. Waktu itu kan gue memperkenalkan diri 
sebagai Vano aja, sekarang gue memperkenalkan diri lagi 
sebagai Vano sang youtuber plus pemilik Toko Roti Ban-Ban. 


Keyla memutar bola matanya jengah. Ternyata setelan jas 
tidak cukup membuat Vano menjadi laki-laki waras dan 
berkharisma. Apapun bajunya, laki-laki itu tetap terlihat 
konyol. 


Dan yang membuat Keyla ternganga, bisa-bisanya Galih 
yang normal itu meladeni ucapan Vano yang konyol. Laki- 
laki itu sekarang menerima uluran tangan Vano dan ikut 
memperkenalkan dirinya sekali lagi. 


Saya Galih, dokter bedah di RS Get Well Soon. 


Vano manggut-manggut. Dia mulai mengajak Galih 
mengobrol seolah lupa jika Galih adalah saingannya. Galih 
pun menanggapinya. Bahkan dia terlihat lebih nyaman 
mengobrol dengan Vano dari pada dengan Keyla karena 
dengan Keyla dia merasa awkward. 


Karena merasa dikucilkan, Keyla pun pergi untuk 
menghampiri Keysha yang terlihat gugup. 


Gue pergi dulu. Kayaknya Keysha lagi butuh gue. 


Vano mengangguk lalu kembali menyambung obrolannya 
dengan Galih. Mereka membicarakan tentang youtube dan 
bisnis-bisnis yang sedang trend saat ini. 


Selamat malam, para tamu undangan... MC mulai membuka 
acara. 


Keyla menghampiri Keysha yang sedang duduk sendirian. 
Entah ke mana perginya yang lain. Keyla hanya melihat 


mama dan papanya saja yang menyambut para tamu, 
sedangkan dia tidak melihat Arnold. 


Kok Io sendirian? Arnold mana? 
Lagi ke toilet. 


Keyla manggut-manggut. 
Bakti dan Yulia baru mendekat saat acara tukar cincin akan 
dimulai. 


Sampai MC memanggil Keysha dan Arnold untuk naik ke 
atas panggung, Arnold belum juga kembali, membuat 
Keysha dan keluarganya gelisah. 


Kamu naik aja dulu biar Papa nyusul Arnold, suruh Bakti 
yang diangguki Keysha. Dia naik ke atas panggung dengan 
ditemani mamanya. 


Sekitar 15 menit kemudian Bakti kembali dengan wajah 
panik. Dia menghampiri Yulia dan membisikkan sesuatu. 


Arnold dan keluarganya nggak ada. Mereka kayaknya 
melarikan diri. 


Bukan hanya Yulia yang bisa mendengarnya, tapi juga 
Keysha dan Keyla yang berada di dekatnya. 


Keysha menunduk menahan tangis di atas panggung karena 
calon tunangannya malah meninggalkannya untuk kedua 
kalinya. 


Melihat itu, Keyla segera pergi untuk mencari keberadaan 
Arnold. Dia tidak akan membiarkan adiknya merasa sedih 
lagi. 


Kamu mau kemana, Key? tanya Galih saat Keyla berjalan 
dengan tergesa-gesa. 


Mau nyari Arnold. Dia kabur. Keyla mengusap air matanya 
lalu melangkah pergi. 


Vano terkejut mendengarnya. Pandangannya beralih pada 
Keysha yang tampak beberapa kali terlihat mengusap air 
matanya dan mamanya yang terlihat menenangkannya. Dia 
tidak tega. Dalam hati dia mengumpati laki-laki brengsek 
yang tega-teganya berbuat seperti itu pada perempuan 
sebaik Keysha. 


Untuk para tamu, bisa menikmati hidangan yang disajikan 
terlebih dahulu sembari menunggu acara tukar cincin 
dimulai, ucap sang MC. 


Cukup lama Keyla dan Bakti pergi, mereka belum juga 
kembali dengan membawa Arnold. Hal itu membuat para 
tamu mulai berbisik-bisik membicarakan Keysha dan Arnold. 


Gimana, Key, udah ketemu? tanya Fajar saat melihat Keyla 
kembali, tapi masih dengan wajah panik. Bakti juga terlihat 
tidak bersamanya. 


Keyla menggeleng lemah. Dia menghampiri mamanya dan 
memberitahukan jika dia dan papanya tidak berhasil 
menemukan Arnold. Bakti juga sekarang masih berusaha 
mencari Arnold lebih jauh lagi. 


Yulia langsung lemas setelah mendengarnya. Begitu pula 
Keysha yang tidak bisa menahan air matanya lagi. 


Vano tidak bisa tinggal diam melihat keluarga Keyla 
dipermalukan seperti itu. Dia dengan mantap melangkah 
menuju panggung dan menyambar cincin yang sudah 
dipersiapkan. 


Tanpa semua orang duga, Vano berdiri di depan Keysha 
dengan membawa cincin pertunangan. 


Saya yang akan melamar Keysha, ucapnya yakin membuat 
semua orang terkejut, tidak terkecuali Keyla. 


Key... Kamu mau kan nikah sama aku? tanyanya pada 
Keysha lembut. 


Keysha terkesiap mendengarnya. Dia terdiam beberapa saat 
lalu mengangguk. Air mata kesedihannya berubah menjadi 
air mata haru. Dia tidak menyangka Vano akan 
menyelamatkannya dari situasi memalukan yang diciptakan 
Arnold. 


Vano segera menyematkan cincin di jari manis Keysha. 
Keysha pun melakukan hal sama. Dia menyematkan cincin 
di jari manis Vano walaupun cincin itu kebesaran karena jari 
Arnold lebih besar dari jari Vano. 


Air mata Keyla menetes dibarengi tepuk tangan para tamu 
setelah Vano dan Keysha bertukar cincin. Dia merasa sakit, 
tapi dia juga lega karena keluarganya terhindar dari rasa 
malu akibat perbuatan Arnold. 


— Boom semakin cepat mencapai 5K votes, semakin 
cepat up 


Eh, nggak usah cepet-cepet deh aku pengen nyantai- 
nyantai dulu 
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Vano duduk termenung. Di depannya, teman-temannya 
sedang menatapnya tidak habis pikir. Mereka sekarang 
berada di basecamp Black Eagle tepat sehari setelah Vano 
melamar Keysha. 


Lo sadar nggak, sih, sama apa yang lo lakuin? Lo ngelamar 
Keysha! Itu artinya lo yang harus nikah sama dia dan jadi 
bapak dari anak yang dia kandung. Fajar menatap Vano 
gemas. Sungguh dia tidak habis pikir dengan apa yang Vano 
lakukan kemarin. 


Gue sadar. Gue juga tahu apa akibat dari perbuatan gue, 
balas Vano dengan menunduk, tidak berani menatap Fajar 
yang sedang menatapnya tajam. 


Kalau lo sadar, kenapa lo malah ngelakuin itu? 
Gue cuma nggak mau keluarga Keyla malu. 


Tapi, nggak gitu juga caranya, Van. Lo bisa bantu dengan 
cara lain. Nggak sampai harus ngelamar Keysha juga. Gerald 
ikut bersuara. 


Saat itu, cuma cara itu yang muncul di otak gue, Ge. 


Gerald memutar bola matanya jengah. Jika tidak bisa 
berpikir sendiri, seharusnya Vano mengajak diskusi teman- 
temannya terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan 
yang sangat besar dalam hidupnya. Bahkan orang tua Vano 
kaget saat mengetahui Vano datang ke acara pertunangan 
sebagai tamu, tapi pulang sebagai tunangan orang. Mereka 
marah karena Vano tidak mengundang mereka di hari 
bersejarahnya. Padahal Vano bertunangan tanpa rencana. 
Semuanya terjadi secara dadakan. 


Lo sebenarnya sukanya sama Keyla atau Keysha, sih? tanya 
Ardian. 


Ya, Keyla Iha. 


Kalau lo sukanya sama Keyla, harusnya yang lo lamar itu 
Keyla bukan Keysha. Fajar menatap Vano kesal. Gerald 
sudah duduk anteng di tempatnya, sekarang ganti Fajar 
yang terpancing emosi. 


Kata Gerald, cinta nggak harus memiliki. 


Ucapan Vano membuat semua orang yang berada di dalam 
ruangan itu menatap Gerald. Mereka curiga Gerald 
mengajarkan yang tidak-tidak pada Vano. 


Gerald berdehem salah tingkah. Kalau lo lupa, gue juga 
ngajarin lo buat merjuangin cinta, bukan malah nyerah 
kayak gini. 


Gue nggak nyerah, Ge. Gue cuma nggak tega lihat Keysha 
dipermaluin. Lihat dia sedih terus karena kelakuan brengsek 
mantan pacarnya. 


Vano mengambil nafas lalu melanjutkan ucapannya. Lo 
bayangin kalau gue nggak maju dan lamar dia, gimana 
perasaan dia dan keluarganya! Mereka pasti malu. Udah 
dikecewain, dibuat malu, dibikin nangis. Gue nggak tega 
lihat Keysha harus ngerasain itu semua, Ge. Dia terlalu baik 
buat ngerasain perlakuan jahat kayak gitu. 


Semua terdiam. Mereka tahu niat Vano baik. Saking baiknya 
Vano sampai mengabaikan perasaannya sendiri. Mereka 
hanya tidak ingin Vano salah mengambil langkah. Namun 
jika Vano kemarin tidak melamar Keysha, mungkin 
perempuan itu akan semakin hancur sekarang. 


Panggilan dari Keysha membuat Vano sedikit menjauh dari 
teman-temannya. Dia mengangkat telepon Keysha di 
ruangan yang berbeda. 


Tidak lama kemudian Vano kembali. Dia langsung 
memasukkan rokoknya ke dalam saku dan menyambar 
kunci motor yang berada di atas meja. 


Gue pergi dulu. Keysha lagi pengen makan Ban-Ban, 
pamitnya lalu melangkah pergi sembari memakai jaketnya. 


Vano yang malang. Nggak pernah pacaran langsung 
tunangan, sama perempuan hamil pula, gumam Fajar 
menatap kepergian Vano dengan tatapan kasihan. 


Gue nggak nyangka Vano sebaik itu. Padahal seingat gue 
dia selalu diajarin Ardian kejelekan. 


Sialan lo, Ge! protes Ardian tidak terima dengan tuduhan 
Gerald. 


Bodoh! Satu kata yang keluar dari mulut Davian itu mampu 
membuat teman-temannya mengalihkan pandangan ke 
arahnya. 


Vano bodoh! jelas Davian sedikit lebih lengkap. 


Semuanya manggut-manggut. Mereka kira Davian sedang 
menghina salah satu di antara mereka, ternyata dia 
menghina Vano. Kalau seperti itu, tidak ada yang perlu 
dipermasalahkan. 


Vano memarkirkan motornya di halaman rumah Keysha. Dia 
segera masuk dengan membawa roti kebanggaannya. Di 
depan pintu dia tidak sengaja bertemu dengan Yulia yang 
hendak keluar. 


Eh, Nak Vano. Ayo silahkan masuk! Keysha ada di dalam. 
Yulia tersenyum ramah. Tentu dia akan bersikap ramah pada 
calon menantunya yang menyelamatkannya dari rasa malu. 


Vano mengangguk dengan tersenyum tipis. Kalau gitu saya 
masuk dulu, Tan. 


Vano masuk setelah mendapat anggukan dari Yulia. Dia 
menghampiri Keysha yang sedang menonton tv dengan 
Bakti. Tidak terlihat adanya Keyla di antara mereka. 


Key, ini aku bawain pesanan kamu. Ban-Ban rasa keju kan? 


Keysha mengangguk antusias. Dia menerima kantong 
plastik yang diulurkan Vano dengan tersenyum bahagia. 


Makasih, Kak. 
Vano balas tersenyum. Sama-sama. 


Bawa masuk dulu rotinya, Key! Papa mau bicara berdua 
sama Vano. 


Keysha menatap papanya menyelidik. Dia penasaran 
dengan apa yang akan papanya itu bicarakan pada Vano. 


Tenang aja, Papa nggak akan apa-apain tunangan kamu kok. 
Bakti tertawa geli melihat respon anaknya. 


Keysha mengangguk dan meninggalkan Vano bersama 
papanya. 


Ayo duduk, Van, suruh Bakti saat melihat Vano hanya berdiri 
saja dengan gugup. 


I-iya, Om. 


Vano mengambil duduk sedikit jauh dari Bakti. Duduknya 
tidak sesantai biasanya karena kegugupan sedang 
menguasainya. Ternyata seperti ini rasanya berhadapan 
dengan calon mertua. 


Nggak usah tegang gitu, Van. Santai aja. Bakti terkekeh 
melihat Vano yang terlihat tegang. 


Vano tersenyum kaku. Jiwa petakilannya seketika menguap. 
Dia benar-benar mati gaya sekarang. Andai Ardian tahu, 
pasti dia akan menertawakan Vano. 


Jadi, sejak kapan kamu dan Keysha saling kenal? Jujur saja, 
Om nggak pernah lihat kamu main ke rumah soalnya. 


U-udah lama, Om. Sejak saya satu kelas dengan Keyla. 
Waktu itu Keysha masih kelas tiga SMP, jelas Vano. 


Bakti manggut-manggut mengerti. Dia tidak menyangka 
ternyata Vano dan Keysha sudah kenal sangat lama, tapi 
anehnya dia belum pernah bertemu Vano sama sekali. 


Sebelum ini hubungan kalian seperti apa? Apa kalian emang 
udah dekat? 


Vano menggeleng. Saya dan Keysha cuma berteman biasa, 
Om. Saya sebelumnya hanya menganggap Keysha adik saja. 


Bakti menghela nafas. Sorot mata tegasnya meredup. 


Om berterima kasih sama kamu karena kamu 
menyelamatkan keluarga Om dari rasa malu. Tapi, kalau 
kamu emang melamar Keysha karena itu, lebih baik kamu 
tinggalin dia sebelum semuanya semakin jauh. Kamu tahu 
kan kondisi Keysha sekarang bagaimana? Rasanya nggak 
mungkin kalau laki-laki mapan seperti kamu mau menerima 


Keysha yang sedang hamil anak laki-laki lain. Kamu pantas 
mendapatkan perempuan yang masih gadis. 


Bakti berkata seperti itu bukan karena dia tidak sayang 
dengan anaknya, tapi karena dia sangat menyayangi 
Keysha. Dia tidak ingin Keysha dikecewakan dua kali. Bakti 
juga merasa Vano laki-laki yang baik dan pantas 
mendapatkan perempuan yang lebih dari Keysha. 


Nggak, Om. Saya dulu pernah menyukai Keysha, jadi 
kemungkinan buat saya bisa menyukainya lagi cukup besar. 
Saya akan menerima dia dan anak yang sedang dia 
kandung. 


Senyum lega terbit di bibir Bakti. Dia bisa melihat 
kesungguhan dalam ucapan Vano. 


Kalau gitu kamu lusa harus ikut liburan sama keluarga Om 
ke Bali, putus Bakti. 


T-tapi, Om-- 


Kamu youtuber kan? Kamu bisa buat v/og juga di sana. Ajak 
kameramen kamu juga. 


I-iya, Om. 
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Vano menggandeng tangan Keysha keluar pesawat. Sedari 
berangkat sampai tiba di Bali mereka terus menunjukkan 
kemesraan membuat Ardian jengah sendiri melihatnya. 


Sebagai jomblo sekaligus kameramen yang merangkap 
menjadi asisten, Ardian prihatin dengan nasibnya sendiri. 
Sudah disuruh membawa koper, membawa kamera, 
sekarang dia harus dihadapkan juga dengan adegan yang 
sangat tidak cocok ditonton oleh kaum jomblo karena bisa 
mengakibatkan jiwa jomblo meronta-ronta. 


Dari luar Ardian memang terlihat sabar, tapi sebenarnya dia 
terus mengumpati Vano dalam hati. Mentang-mentang 
punya pasangan, Bos Ban-Ban itu terus saja membuat 
Ardian iri dengan pamer kemesraan di depannya. Dan yang 
lebih malangnya lagi di sini hanya Ardian yang tidak punya 
pasangan. 


Seharusnya papa Keyla itu menyiapkan pasangan juga 
untuk Ardian sebelum dia mengajak Ardian liburan bersama 
keluarganya. Jika seperti ini kan Ardian sama saja tidak 
bahagia walaupun dia sedang liburan. Lebih baik di rumah 
saja dengan Davian dari pada ikut Vano liburan yang 
berujung hanya menjadi kacung. 


Yan, kameranya nggak ketinggalan kan? tanya Vano 
memastikan karena kamera yang sedang dia bawa termasuk 
kamera mahal. 


Nggak, balas Ardian malas. 


Bagaimana Ardian tidak bete jika di depannya sekarang ada 
Vano dan Keysha yang sedang bergandengan tangan, 
sedangkan di sisi kirinya ada Bakti dan Yulia yang sedang 


bercanda, belum lagi di sisi Kanannya ada Keyla dan 
seorang cowok yang kata Vano bernama Gulali sedang tidak 
melakukan apa-apa. Mereka terlihat saling diam sedari tadi. 
Bahkan mereka tidak saling mengobrol ataupun 
bergandengan tangan. Tidak seperti Vano yang katanya 
menyukai Keyla, tapi masih bisa bermesraan dengan Keysha 
di depan Keyla. Walaupun Ardian juga tahu Vano bersikap 
manis pada Keysha hanya untuk menghormatinya sebagai 
tunangan saja, bukan karena Vano menyukainya. 


Awas aja kalau kamera gue hilang, lo nggak gue gaji 
setengah tahun, ancam Vano dengan melempar tatapan 
peringatan. 


Ya Allah gini amat nasib hamba. 
Keysha terkekeh melihat wajah merana Ardian. 


Jangan ketawa, Sha! Kalau lo jadi bini Vano, lo bakal 
ngerasain apa yang gue rasain selama ini. 


Bukannya berhenti, tawa Keysha malah semakin keras. 


Emang kamu juga bakal kayak gitu kalau sama aku? tanya 
Keysha dengan mendongak, menatap Vano. 


Nggak Iha. Aku kayak gitu cuma sama Ardian aja 
sebenarnya. Vano mengacak rambut Keysha gemas. Keysha 
terlihat imut saat menatapnya seperti itu. 


Interaksi manis antara Vano dan Keysha itu tertangkap mata 
tajam Keyla yang sedari tadi memang memperhatikan 
mereka. Dadanya terasa sesak. Ada rasa tidak terima yang 
muncul dalam dirinya saat melihat Vano melakukan hal itu 
pada Keysha. 


Baru beberapa hari yang lalu laki-laki itu membuat Keyla 
baper, sekarang saat Keyla sudah mulai bisa menerima dan 
terbiasa dengan kehadirannya laki-laki itu malah pindah 
haluan ke Keysha. Rasanya Keyla sangat kesal dengannya. 
Bisa-bisanya laki-laki itu membuat Keyla sakit hati dan 
uring-uringan tidak jelas seperti ini. 


Ayo mobilnya udah datang! ajak Bakti saat melihat mobil 
yang akan mengantarkan rombongannya menuju villa 
sudah terlihat. 


Mobil berupa mini bus itu terlihat berhenti di parkiran yang 
berada tidak jauh dari posisi mereka saat ini. Bakti dan 
rombongan langsung menghampirinya dengan membawa 
barang-barangnya. 


Setelah membantu memasukkan barang ke dalam bagasi, 
Vano masuk ke dalam mini bus. Dia mengambil duduk di 
sebelah Keysha, sedangkan Keyla dan Galih duduk tepat di 
kursi belakang mereka. 


Selama perjalanan menuju villa, Keysha terus bertingkah 
manja. Dia menyenderkan kepalanya ke bahu Vano. Vano 
pun memakluminya. Mungkin itu salah satu efek 
kehamilannya. 


Melihat pemandangan seperti itu di depannya membuat 
Keyla merasakan nyeri di hatinya. Dia meremas jaket yang 
berada di pangkuannya dengan menatap Vano dan Keysha 
kesal. 


Sampai sekarang Keyla masih merutuki perbuatan Vano. 
Katanya Vano menyukainya, tapi laki-laki itu malah melamar 
Keysha. Padahal Keyla sudah membuka hatinya untuk laki- 
laki itu. 


Keyla sadar dirinya egois karena cemburu pada adiknya 
yang saat ini lebih membutuhkan sosok laki-laki dalam 
hidupnya. Namun, Keyla juga tidak bisa munafik dengan 
berpura-pura baik-baik saja di saat hatinya sedang hancur. 


Entah kenapa perasaannya pada Vano harus muncul di saat 
seperti ini. Sebelumnya memang Keyla memberi 
kesempatan untuk Vano mendekatinya agar dia bisa 
terhindar dari Galih, tapi semakin ke sini Keyla sadar jika 
dirinya memang sudah memberikan tempat khusus untuk 
Vano di hatinya. 


Keyla sangat berterima kasih pada Vano karena sudah 
menyelamatkan keluarganya dari rasa malu akibat 
perbuatan Arnold, tapi rasanya Keyla juga tidak rela melihat 
Vano melamar adiknya di saat laki-laki itu baru saja 
mengungkapkan perasaannya pada Keyla. 


Keyla tidak tahu bagaimana perasaan Vano sebenarnya ke 
Keysha. Entah laki-laki itu melamar Keysha hanya untuk 
menyelamatkan Keysha dari rasa malu atau memang karena 
masih menyukai Keysha. Melihat sikapnya yang selalu manis 
pada setiap perempuan membuat Keyla sulit menebak 
perasaan Vano yang sebenarnya. Laki-laki itu memang 
pantas disebut kadal. Dia suka sekali mempermainkan 
perasaan wanita tanpa dia sadari. 


Vano mungkin berpikir sikap manisnya pada setiap 
perempuan itu hal wajar dan hanya sebagai bentuk 
keramahan saja, tapi tidak semua perempuan mengartikan 
begitu. Ada yang baper karena mengira Vano bersikap 
manis karena dia menyukai mereka. Namun, Keyla tidak 
termasuk ke dalam golongan perempuan itu. Dia baper 
dengan Vano karena Vano memang mengungkapkan 
perasaannya padanya. Bahkan laki-laki itu berani mengajak 
Keyla menikah dengan entengnya, sesuatu yang tidak Vano 


lakukan pada perempuan lain. Setidaknya sebelum kejadian 
beberapa hari yang lalu, yang membuat Vano terpaksa 
melamar Keysha secara mendadak. 


Key, kita udah sampai. 


Suara Galih membuat Keyla mengalihkan pandangannya 
dari kaca mobil. Dia menatap Galih bingung karena dia tadi 
tidak mendengar ucapan Galih. 


Kita udah sampai. Kamu nggak mau turun? 


Keyla langsung memperhatikan sekeliling. Bisa dia lihat villa 
yang akan menjadi tempat tinggal mereka selama tiga hari 
ke depan hanya berjarak beberapa langkah saja dari posisi 
bus mini yang sedang dia naiki sekarang. 


Menyadari bus mini sudah berhenti membuat Keyla 
merutuki dirinya sendiri yang terlalu hanyut dengan 
pikirannya sampai tidak menyadari jika mereka sekarang 
sudah sampai villa. Selama perjalanan tadi Keyla hanya 
melamun saja dan Galih menyadari itu. Dia tadi sudah 
mencoba mengajak Keyla berbicara, tapi Keyla malah tidak 
meresponnya. Saat Galih perhatikan, ternyata Keyla sedang 
melamun dengan menatap jendela. 


Keyla segera keluar dari bus mini yang diikuti oleh Galih di 
belakangnya. Langkahnya seketika berhenti saat melihat 
Vano merangkul bahu Keysha memasuki villa. Raut bahagia 
yang terpancar di wajah Keysha membuat Keyla sadar jika 
tidak seharusnya dia masih mengharapkan Vano. Sepertinya 
mereka berdua memang mempunyai perasaan yang sama. 


Dasar kadal! Kalau ujung-ujungnya lo sama adik gue, 
kenapa lo harus bikin gue nyaman sama lo, sih? Karena 
kelakuan lo, gue sekarang jadi bisa ngerasain kehilangan 


sesuatu yang belum jadi milik gue. Miris banget tahu gak, 
hidup gue gara-gara lo! dumel Keyla kesal. 


Kamu ngomong sama siapa, Key? Galih celingukan mencari 
sosok yang menjadi teman ngobrol Keyla. 


Sama kadal! 


— Spoiler dikit... Ada yg uwu nanti di part 50. Masih 
sama, bakal di-up kalo udah 5K votes. 
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.. Thank you for watching and see you in the next video. 
Vano melambaikan tangan dengan menampilkan wajah 
ceria. Setelah kameranya sudah dimatikan Ardian, senyum 
Vano yang tadi lebar langsung menghilang. Wajahnya 
kembali datar. Raut ceria yang dia tampilkan itu tadi hanya 
untuk kebutuhan konten saja. 


Sebenarnya Vano tidak sebahagia yang terlihat. Dia bisa 
tersenyum di depan kamera, tapi di belakang kamera dia 
murung. Apalagi jika memikirkan permasalahan yang 
sedang dia hadapi. Dia bersikap biasa-biasa saja karena dia 
tidak ingin orang lain tahu kesedihannya. Vano hanya ingin 
menunjukkan pada dunia jika dia bahagia. 


Nggak enak juga ya liburan sambil ngevlog, keluh Ardian 
dengan meregangkan tangannya yang terasa kebas setelah 
memegangi kamera cukup lama. 


Itu, sih, menurut lo! Kalau menurut gue enak-enak aja. Duit 
tetap ngalir walaupun lagi liburan. Vano tersenyum 
sombong. 


Ardian mendengus sebal. Ya lo enak tinggal ngomong depan 
kamera. Nah, gue harus megangin kamera ke sana ke mari. 
Kapan gue ngerasain liburannya kalau kayak gini? 


Vano tertawa meledek. Kan lo gue ajak emang buat kayak 
gitu. 


Ardian berdecak kesal. Dia berbalik menghadap ke pantai 
yang berjarak beberapa langkah di depannya. 


Ardian pengin kaya, Ya Allah, biar nggak diperbudak Vano 
lagi, doanya dengan menatap langit. 


Vano memutar bola matanya jengah melihat kelakuan 
Ardian. Ucapan Ardian itu seolah dia sangat tersiksa bekerja 
dengan Vano padahal seingat Vano dia tidak begitu kejam 
pada Ardian. Hanya semena-mena sedikit. 


Doa tuh di atas sajadah, hadapnya ke kiblat. Dan yang 
paling manjur, doanya habis shalat. Nah, lo aja sholatnya 
dua kali dalam setahun. 


Suara Vano yang keras membuat Ardian panik. Dia melihat 
sekeliling, memastikan tidak ada yang mendengar salah 
satu fakta buruk tentang dirinya. Jangan sampai orang- 
orang tahu jika Ardian hanya shalat saat Idul Fitri dan Idul 
Adha saja. 


Lo kalau ngomong kayak gitu jangan keras-keras dong! 
Nanti ada yang dengar. 


Kalaupun dengar juga mereka nggak ngerti. Mereka kan 
bule. 


Bukan mereka yang gue maksud, tapi penyu itu. Dia pasti 
lagi ngetawain gue, tunjuk Ardian pada penyu kecil yang 
lewat di depan mereka. 


Vano geleng-geleng kepala tidak habis pikir. Gila, Yan, lo 
sama penyu aja suudzon. 


Bukan gitu. Takutnya dia bilang ke teman-temannya. Bisa- 
bisa gue diketawain satu tongkrongan penyu. 


Mengabaikan Ardian yang masih suudzon pada penyu, Vano 
pergi begitu saja tanpa mengajaknya. Dia kembali menuju 
restoran tempat mereka makan malam tadi. Ardian yang 
melihat Vano berjalan menjauh pun menyusulnya dengan 
berlari. Dia takut diculik Ratu Pantai jika sendirian di pantai 
malam-malam begini. 


Eh, yang lain ke mana, ya? gumam Vano saat sudah sampai 
restoran dan hanya melihat Bakti dan Yulia saja yang 
sedang berbincang dengan temannya. 


Selain liburan, Bakti juga ke Bali untuk bertemu teman 
lamanya. Jadi, tidak heran jika dia lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan temannya dari pada dengan 
anak-anaknya. 


Ardian mengedarkan pandangan, mencoba membantu Vano 
mencari Keyla dan yang lainnya. 


Keyla sama Galih di sana, tapi gue nggak tahu di mana 
Keysha, tunjuk Ardian pada dua orang yang sedang duduk 
di pasir dengan menghadap pantai. 


Wah kampret si Gulali malah nyari kesempatan, umpat Vano 
saat melihat Galih melepas kemeja yang melapisi kaosnya 
lalu menyampirkannya di bahu Keyla. 


Vano berlari menghampiri Keyla dan Galih yang sedang 
duduk di pasir dengan menghadap pantai, sedangkan 
Ardian memilih jalan-jalan sendiri di tepi pantai. Dia ingin 
menikmati suasana pantai di malam hari sebelum 
diperbudak lagi oleh Vano. 


Sesampainya di belakang Keyla, Vano dengan cepat 
menyingkirkan kemeja Galih dari bahu Keyla dan 
menggantikannya dengan jaket yang dia pakai. 


Keyla dan Galih terkejut. Mereka reflek menoleh ke belakang 
untuk melihat siapa yang sudah memindahkan kemeja Galih 
dari bahu Keyla ke pangkuan Galih. 


Lo apaan, sih! Keyla menatap Vano dengan dahi berkerut 
tidak suka. Dia tidak mengerti dengan sikap Vano yang 
memang tidak pernah jelas. 


Pakai jaket gue aja! Lebih tebal dan pastinya bikin lo lebih 
hangat, balas Vano dengan melirik Galih sinis. Dia 
mendudukkan dirinya di sebelah Keyla dan merapatkan 
tubuhnya dengan Keyla. 


Gue nggak kedinginan. Keyla hendak melepas jaketnya, tapi 
tangan Vano menahannya. 


Key... pakai aja. Lo emang nggak kedinginan, tapi anginnya 
lagi kenceng sekarang. Bisa-bisa lo masuk angin. Perhatian 
Vano dan ucapannya yang lembut membuat Keyla terpaku 
di tempatnya. Dia hanya bisa berkedip dan berusaha 
menetralkan detak jantungnya yang berpacu lebih cepat. 


Kenapa kamu perhatian dengan Keyla? Tunangan kamu kan 
Keysha. 


Keyla berdehem salah tingkah setelah tersadar dari 
keterpukauannya karena perhatian Vano. Suara Galih 
berhasil menyadarkannya jika tidak hanya Vano yang 
sekarang sedang bersama dirinya, tapi juga Galih. 


Vano memutar bola matanya jengah mendengar pertanyaan 
Galih. Laki-laki itu sepertinya lebih cocok menjadi admin 
akun gosip dari pada dokter. Jiwa keponya sangat tidak 
cocok dengan profesinya. 


Gue mah baik ke semua orang. Kalau lo kedinginan juga gue 
bakal bikin api unggun buat bakar lo. Eh, nggak, 
maksudnya buat hangatin tubuh lo, ralat Vano cepat saat 
melihat Galih melotot. Filter dalam mulutnya ternyata tidak 
berfungsi dengan baik. Mulutnya itu suka sekali bicara 
kejujuran di saat yang tidak tepat. 


Ngapain, sih, lo ke sini? tanya Keyla kesal saat merasa tubuh 
Vano semakin merapat padanya. Belum lagi tangan Vano 


yang berada di belakang tubuh Keyla membuatnya seolah- 
olah Vano sedang memeluk Keyla. 


Nggak ngapa-ngapain. Cuma pengin gabung aja sama 
kalian. Vano cengengesan tanpa dosa, membuat Galih 
mendengus. Dia tahu Vano sengaja ada di antara mereka 
karena ingin merecokinya yang mencoba mendekati Keyla. 


Ya, tapi jangan kayak gini dong! Lo terlalu mepet. Keyla 
sedikit menggeser tubuhnya agar tidak terlalu menempel 
dengan Vano. 


Ya udah. Vano beranjak pergi seolah dia sedang merajuk. 


Eh? Tangan Keyla menggantung di udara. Ingin menahan 
Vano pergi, tapi laki-laki itu sudah melangkah jauh. Dia jadi 
merasa bersalah. Padahal seingatnya kata-katanya tidak ada 
yang menyinggung. Vano saja yang terlalu sensitif. 


Dugaan Keyla tentang Vano yang merajuk ternyata salah 
karena tidak lama setelah itu Vano kembali lagi dengan 
membawa tiga sosis bakar berukuran jumbo. Dia 
memberikan kedua sosis bakarnya pada Keyla dan Galih. 


Saya kira kamu ngambek, ucap Galih saat Vano sudah 
duduk kembali di posisinya tadi. 


Nggak Iha. Lo kira gue anak SD? Gue pergi buat nyari 
makanan aja biar nggak hambar nih mulut, jelas Vano. 


Galih manggut-manggut. Mereka mulai memakan sosis yang 
dibawa Vano. 


Aw. Keyla mengipasi mulutnya yang terasa panas setelah 
memakan sosis. 


Vano menatapnya cemas. Sosisnya masih panas, Key. Jangan 
langsung dimakan! Ditiup dulu. 


Ya kan gue nggak tahu! 


Sini gue tiupin. Vano mengambil alih sosis Keyla lalu 
meniupnya, sedangkan Galih hanya bisa memperhatikan 
interaksi mereka berdua dengan tatapan heran. Dia heran 
dengan Vano. Jika laki-laki itu menyukai Keyla, kenapa dia 
malah melamar Keysha? 


Vano memberikan sosisnya kembali setelah ditiup beberapa 
kali. Tangannya beralih menangkup wajah Keyla. 


Masih panas? tanyanya dengan mengelus bibir Keyla yang 
berwarna merah muda. 


Keyla menggelengkan kepala pelan. Mata keduanya saling 
tatap. Terjadi debaran hebat di jantung keduanya. Mereka 
saling menikmati rasa berdebar-debar itu. Dan saling 
mengungkapkan perasaan lewat tatapan mata. 


Aw! Van, sosis saya juga masih panas, teriak Galih merusak 
suasana. 


Bodo amat! 


— 5K votes tetap berlaku ya 


KEVANO - 51 


Kaki Ardian melangkah di atas pasir putih yang terasa basah 
setelah diterpa ombak. Dia sedang menikmati dinginnya 
malam dan hembusan angin kencang di tepi pantai. Cahaya 
temaram dari bulan dan kerlipan bintang serta lampu 
restoran membuat suasana pantai terasa indah dan damai. 
Hanya suara deburan ombak saja yang terdengar karena 
tanpa sadar kaki Ardian sudah melangkah menjauhi 
Keramaian. 


Ombak-ombak kecil beberapa kali menyapa kakinya. Ardian 
juga merasa kakinya sakit saat tidak sengaja menginjak 
batu-batu kecil dengan permukaan kasar. Entah akan 
berhenti di mana langkah kakinya. Yang pasti Ardian ingin 
menikmati pantai. Sudah lama dia tidak mengunjungi 
tempat indah itu. 


Ardian lebih memilih berjalan-jalan sendiri tanpa mengajak 
Vano karena Vano hanya akan merusak momen saja. Ada 
saja kelakuan manusia kampret itu yang membuat Ardian 
tidak bisa menikmati suasana dengan khidmat. 


Ardian sadar langkahnya sudah terlalu jauh, tapi dia tidak 
berniat kembali. Di tempat sepi itu dia bisa menikmati 
keindahan pantai dengan leluasa tanpa pengganggu. 


Dahi Ardian berkerut dengan mata menyipit saat melihat 
seorang perempuan sedang duduk sendirian di ayunan yang 
berada di tepi pantai. Di lihat dari dress yang sedang dia 
pakai dan wajahnya yang hanya terlihat dari samping, 
Ardian bisa menyimpulkan jika itu Keysha. Entah apa yang 
perempuan itu lakukan di sana sendirian. 


Ardian memutuskan untuk menghampirinya. Keysha yang 
terlihat sedang melamun membuat Ardian takut perempuan 
itu kesambet setan pantai. 


"Sha, lo ngapain di sini sendirian?" Ardian mendudukkan 
dirinya di ayunan sebelah Keysha. 


Keysha menoleh. Dia tidak menyangka Ardian akan 
menemukannya karena seingatnya  Keysha sudah 
melangkah cukup jauh dari restoran tempat mereka makan 
malam. 


"Nggak ngapa-ngapain, Kak. Cuma pengin nenangin diri 
aja." Keysha tersenyum tipis lalu kembali menatap air yang 
sedang bergelombang. 


"Nenangin diri, sih, boleh aja. Tapi, ya jangan sampai 
melamun juga. Nanti kalau lo kesambet gimana? Kasihan 
Vano baru aja punya cewek, masa harus jomblo lagi." 


Keysha terkekeh menanggapi ucapan Ardian. Yang sedang 
Keysha pikirkan sampai melamun seperti itu memang Vano. 
Dia memikirkan hubungannya dengan Vano. Ada rasa 
bersalah di hati Keysha saat mengingat yang 
menghamilinya bukan Vano, tapi Vano yang harus 
bertanggung jawab. 


Sebenarnya Keysha tidak ingin ini terjadi. Dia tidak mau 
merebut kebahagiaan Vano. Walaupun Vano sudah bersedia 
menikahi Keysha, tapi Keysha rasanya belum tenang. Dia 
tidak ingin Vano mengorbankan kebahagiaannya untuknya. 


Keysha tidak ingin egois dan dihantui rasa bersalah karena 
menumbalkan seseorang yang tidak bersalah hanya untuk 
kebahagiaannya. Namun, di sisi lain dia juga membutuhkan 
seorang laki-laki yang bersedia menjadi ayah dari anak 
yang sedang dia kandung. Keysha tidak sekuat itu untuk 


membesarkan anaknya seorang diri. Apalagi papanya yang 
tidak ingin melihat cucunya lahir tanpa seorang ayah 
membuat Keysha sangat membutuhkan sosok laki-laki di 
sampingnya sekarang ini. 


Sekarang yang Keysha pikirkan hanya kandungannya saja. 
Dia tidak lagi mementingkan rasa cinta karena hatinya 
sekarang sudah mati rasa karena Arnold. Namun, Keysha 
akan mencoba membuka hatinya untuk siapapun yang 
bersedia menjadi ayah dari anak yang sedang dia kandung. 


Di dalam hati Keysha, dia ingin membangun keluarga yang 
harmonis dan langgeng sampai maut memisahkan. Namun, 
itu sekarang hanya sebuah harapan saja, dan mungkin tidak 
akan terealisasikan. Keysha juga sadar Vano melamarnya 
karena ingin menyelamatkannya saja, bukan karena 
keinginan hatinya. Memang siapa juga yang mau melamar 
perempuan hamil anak laki-laki lain? 


Hal itu yang membuat Keysha kepikiran. Dia takut 
hubungan yang mereka bangun gagal di tengah jalan 
karena keterpaksaan Vano dalam menjalani hubungan itu. 
Semua harus diawali dari hati, sedangkan baik Keysha 
maupun Vano melakukannya karena sesuatu yang 
mendesak. 


"Kak..." panggil Keysha lirih dengan menoleh pada Ardian. 


Ardian yang sedang memperhatikan gemerlap bintang di 
langit pun menoleh dengan tatapan bertanya. 


"Kenapa?" 
"Aku boleh tanya sesuatu?" 


"Boleh. Asal jangan tanya kapan nikah ya. Gue belum tahu 
jawabannya soalnya," canda Ardian dengan tertawa. 


Keysha ikut tertawa. Pantas saja Vano dan Ardian bisa 
menjadi sahabat dekat. Ternyata mereka memang sama. 
Sifatnya tidak jauh berbeda. 


"Jadi, mau tanya apa?" tanya Ardian setelah menghentikan 
tawanya. 


"Sebelum melamar aku, apa ada cewek yang lagi disukai 
Kak Vano?" 


Ardian terdiam. Dia bingung harus menjawab apa. Tidak 
mungkin dia bilang jika Vano menyukai Keyla. Bisa-bisa 
terjadi perpecahan antar saudara. 


"Kenapa lo tanya gitu?" 


Keysha menghela nafas. "Aku cuma takut jadi perusak 
kebahagiaannya Kak Vano. Aku takut karena aku, Kak Vano 
jadi nggak bisa bersama perempuan idamannya." 


Ardian menatap Keysha lama tanpa mengucapkan apapun. 
Dia tidak menyangka Keysha masih memikirkan perasaan 
Vano. Ardian kira setelah ada yang mau menjadi ayah dari 
anaknya, Keysha akan bahagia dan tidak peduli lagi pada 
yang lainnya. Ternyata dugaan Ardian tentang Keysha salah. 
Perempuan itu mempunyai hati yang baik. Dia takut jika apa 
yang dilakukannya itu melukai hati orang lain. Keysha 
bahkan masih sempat memikirkan kebahagiaan Vano di saat 
dirinya saja sedang tidak bahagia. 


"Nggak usah dipikirin. Vano itu gampang suka sama cewek. 
Sebelumnya emang ada cewek yang lagi ditaksir Vano, tapi 
bentar lagi juga perasaan Vano berubah jadi suka sama lo 
sepenuhnya. Tenang aja Vano nggak akan ngecewain lo." 
Ardian tersenyum menenangkan agar Keysha tidak khawatir. 
Benar kata Vano, Keysha terlalu baik untuk menerima 
perlakuan jahat seperti yang dilakukan Arnold. 


Awalnya Ardian tidak mendukung Vano dengan Keysha, tapi 
setelah melihat Keysha seperti ini Ardian jadi iba. Dia akan 
mendukung jika niat Vano memang ingin membahagiakan 
Keysha. 


"Tapi Kak, aku ngerasa jahat banget kalau Kak Vano sampai 
ngorbanin perasaannya demi tanggung jawab ke aku 
padahal bukan Kak Vano yang bikin aku kayak gini." Keysha 
menunduk merasa bersalah. Tanpa bisa dia cegah air 
matanya menetes membasahi pipinya. 


Ardian menepuk bahu Keysha pelan mencoba 
menenangkannya. Dia bisa mengerti perasaan Keysha. Di 
satu sisi Keysha membutuhkan seorang laki-laki yang bisa 
menjadi ayah dari bayinya, tapi di sisi lain dia juga tidak 
mau merusak kebahagiaan Vano. 


"Melamar lo itu udah jadi pilihan Vano, jadi Vano pasti 
bertanggung jawab sama keputusannya. Dia dulu juga 
pernah suka sama lo kan? Jadi, bisa aja perasaannya buat lo 
kembali lagi. Gue yakin kalian akan sama-sama bahagia." 


Keysha mengangguk dan menghapus air matanya. Jika 
memang begini jalan hidupnya, dia akan menjalaninya. 


Agar tidak ada pihak yang merasa rugi, Keysha akan 
membuat Vano mencintainya juga. Dengan begitu Keysha 
mendapatkan ayah dari calon bayinya dan Vano juga tetap 
bahagia menikah dengannya. 


Keysha sudah tidak mengharapkan pertanggungjawaban 
Arnold lagi karena laki-laki itu dan keluarganya memang 
pengecut. Mereka sengaja mempermalukan Keysha. Bahkan 
mereka hilang lagi tanpa seorang pun yang tahu ke mana 
perginya. 


Mata-mata yang Bakti kirim ke perusahaan Arnold juga tidak 
berhasil mendapatkan informasi tentang keberadaan 
mereka. 


Mengingat Arnold yang mengecewakannya sampai dua kali 
sudah cukup untuk membuat Keysha sangat membencinya. 
Dia sekarang sudah tidak menginginkan Arnold lagi. Bahkan 
dia tidak rela calon anaknya mempunyai ayah seperti itu. 
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Ardian dan Keysha memasuki villa bersamaan. Mereka 
pulang setelah acara curhat bersama Mas Ardian yang tiba- 
tiba bisa bijak saat sedang dalam mode waras. 


Mereka langsung pulang ke villa karena saat mereka berniat 
menghampiri Vano dan yang lainnya, orang-orang itu sudah 
tidak berada di tempat terakhir kali Ardian dan Keysha 
melihatnya. Setelah itu, baru mereka sadar jika hanya 
mereka yang masih berada di pantai, sedangkan yang lain 
sudah pulang lebih dulu. 


Assalamualaikum, ucap Ardian nyaring tanpa peduli jika ada 
Bakti dan Yulia. Dia sudah tidak canggung lagi dengan 
mereka setelah kemarin dia dan Bakti karaoke bareng. 


Walaikum salam. Dari mana lo? Sama Keysha lagi. Lo godain 
tunangan gue? tanya Vano sewot. 


Ardian memutar bola matanya jengah. Vano terkadang 
memang terlalu mendalami peran. Bilangnya tidak 
menyukai Keysha, tapi dia sudah seperti seorang tunangan 
sejati yang cemburu saat melihat tunangannya bersama 
laki-laki lain. 


Nggak, cuma ngerayu dikit, jawab Ardian asal lalu pergi 
menuju kamarnya. Dia malas menanggapi Vano yang hobi 
mencari perkara. 


Vano menatap kepergian Ardian dengan tatapan kesal. 
Bukan karena dia cemburu, tapi karena Ardian tidak 
meladeninya. Padahal Vano sedang ingin bertengkar 
sekarang. 


Vano yang hendak menyusul Ardian seketika berhenti 
melangkah saat merasa ada yang menahan tangannya. Dia 
menoleh dan mendapati Keysha yang sedang memegang 
tangannya dengan tersenyum. 


Kenapa, Key? 


Keysha menggeleng masih dengan tersenyum malu. Dia 
berpikir Vano sedang cemburu karena melihatnya bersama 
dengan Ardian. 


Aku tadi sama Kak Ardian cuma ngobrol-ngobrol aja kok. Kak 
Ardian juga nggak godain aku, jelas Keysha agar Vano tidak 
salah paham. 


Vano tersenyum lalu mengangguk. Tangannya terulur 
mengacak rambut Keysha gemas. 


Aku percaya sama kamu. Ayo duduk dulu! Kamu pasti 
capek. 


Senyum Keysha rasanya tidak bisa luntur. Apalagi saat 
melihat perhatian-perhatian Vano. Keysha jadi merasa 
sangat dihargai dan disayang sebagai seorang wanita. 


Ngerasa mual nggak tadi? tanya Vano perhatian. Dia hanya 
tidak ingin menjadi tunangan durhaka yang membiarkan 
tunangannya muntah-muntah, sedangkan dirinya malah 
menikmati sosis bakar dengan kakak tunangannya. 


Keysha menggeleng. Untungnya nggak. 


Syukur deh berarti si cabay suka liburan. Vano manggut- 
manggut dengan menatap perut Keysha serius seolah dia 
baru saja menyimpulkan sesuatu yang penting. 


Cabay? tanya Keysha dengan mengerutkan dahi. 


Iya, calon bayi. 


Keysha terkekeh tidak menyangka Vano akan memanggil 
anaknya seperti itu. 


Aku kira kamu manggil anakku cabe-cabean. 
Nggak Iha, nanti sama dong kayak panggilannya Ardian. 


Keysha tertawa. Vano memang mood booster. Dia selalu 
punya cara untuk membuat orang-orang di sekelilingnya 
tertawa. 


Aku mau buat susu, kamu mau dibuatin apa? Keysha 
menatap Vano bertanya. 


Kamu duduk aja di sini biar nggak kecapekan. Biar aku yang 
bikinin susunya buat kamu. Vano tersenyum dengan 
mencubit pipi Keysha pelan. 


Nggak usah, Kak. Aku bisa sendiri kok. Keysha hendak 
beranjak, tapi Vano menahannya. 


Key... Nggak apa-apa biar aku aja. Aku juga sekalian mau 
buat kopi. 


Tapi, emang Kak Vano bisa buatnya? Keysha menatap Vano 
ragu. 


Bisa, kan ada petunjuknya juga. Vano mengacak rambut 
Keysha gemas lalu pergi menuju dapur untuk membuat kopi 
dan susu. 


Senyum Keysha semakin lebar setelah Vano pergi. Dia 
sangat bahagia atas apa yang Vano lakukan untuknya. 


Vano memasuki dapur dan langsung menuju lemari 
penyimpanan bahan minuman seperti teh, kopi, dan susu. 


Di sana ada Keyla juga yang terlihat sedang membuat kopi. 
Mereka memang belum berniat tidur karena akan ada acara 
nonton film bersama setelah ini. 


Lo mau buat apa? tanya Keyla saat melihat Vano 
mendidihkan air. 


Kopi, sama susu buat Keysha. Vano menoleh sekilas dengan 
tersenyum lalu kembali membaca tutorial membuat susu 
hamil yang berada di belakang box susu. 


Hati Keyla rasanya nyeri melihat perhatian yang Vano 
tunjukkan pada Keysha. Dia tidak menyangka cemburu akan 
semenyesakkan ini. Apalagi pada laki-laki seperti Vano yang 
tidak pernah Keyla bayangkan akan bisa membuatnya jatuh 
cinta. Padahal dulu dia i/feel dengan laki-laki itu, tapi 
sekarang dia malah merindukan perlakuan-perlakuan 
menggelikan yang Vano tunjukkan padanya. 


Jadi, ceritanya lo sekarang pengin dicap sebagai tunangan- 
able gitu? nyinyir Keyla. Dia menyandarkan tubuhnya di 
kitchen bar sembari memperhatikan Vano yang sedang 
memasukkan bubuk susu ke dalam gelas. Keinginannya 
untuk membawa kopinya ke ruang tengah dia tunda 
sejenak. 


Vano terkekeh tanpa menoleh. Dia fokus memasukkan 
bubuk susu ke dalam gelas agar sesuai takaran. 


Nething mulu pikiran lo, Key. Gue nggak ada niat kayak gitu. 
Gue buatin Keysha susu karena sekalian gue mau buat kopi 
juga, jelas Vano. 


Keyla tidak membalasnya, tapi juga tidak beranjak dari 
tempatnya. Dia menonton Vano yang sedang membuat kopi 
sembari menahan rasa sakit di hatinya. Mulut Keyla rasanya 
ingin berkata jika dia cemburu, tapi kata-kata itu tertelan 


kembali sebelum sempat dia ucapkan. Keyla tidak ingin 
bersikap egois walaupun dia yakin Vano juga masih punya 
rasa padanya. Namun, memang dasarnya bodoh, laki-laki itu 
malah melamar Keysha di saat dia dan Keyla sudah mulai 
dekat. 


Sesuatu yang dipaksain biasanya nggak akan berjalan baik. 


Vano yang sedang mengaduk kopinya langsung mendongak 
saat mendengar ucapan Keyla. Dia menaikkan alisnya 
sebelah, tidak mengerti maksud dari ucapan Keyla. 


Kalau lo ngelamar adik gue cuma karena kasihan atau 
dipaksa keadaan, mending berhenti sekarang! Gue nggak 
mau adik gue dipermainin dua kali. 


Vano meninggalkan kopinya dan menghampiri Keyla. Dia 
berdiri di depan Keyla dengan tatapan yang menenangkan. 


Sejak saat di mana gue ngelamar Keysha, saat itu juga 
kebahagiaan Keysha udah jadi tanggung jawab gue, Key. 
Tenang aja, adik lo bakal bahagia sama gue. Gue akan 
berusaha semampu gue buat bahagiain dia. 


Keyla sudah tidak bisa menahan dirinya lagi. Dia menangis 
dengan menunduk tepat di depan Vano. Ucapan Vano 
berhasil membuat luka hatinya semakin parah. Rasanya 
nyeri dan sesak. Keyla benci merasakan ini. Kenapa 
perasaan cinta selalu dibarengi rasa sakit hati. 


Melihat Keyla tiba-tiba menangis membuat Vano menjadi 
panik. Dia mendongakkan kepala Keyla dan menangkup 
wajahnya. Ibu jarinya menghapus air mata Keyla yang terus 
menetes. 


Key, kenapa? Bilang sama gue! Jangan bikin gue khawatir 
kayak gini! 


Keyla enggan menatap Vano. Dia menutup matanya dengan 
menggeleng-gelengkan kepala berharap Vano melepaskan 
tangkupannya di wajahnya. 


Key... Jawab gue! Lo kenapa? Ada yang sakit? 
Hati gue sakit, jawab Keyla lirih dengan terisak. 


Vano melotot terkejut. Lo punya penyakit hati, Key? Astaga! 
Kenapa nggak bilang? Sekarang di mana obatnya biar gue 
ambilin? 


Keyla membuka matanya dan langsung menatap Vano kesal. 
Saking nyeseknya melihat perhatian Vano pada Keysha 
Keyla sampai lupa jika Vano masih bodoh. Laki-laki itu 
bahkan tidak mengerti maksud dari ucapan Keyla yang 
sebenarnya. 


Lo kenapa bego banget, sih! 


Vano yang tadinya panik langsung terdiam. Dia menggaruk 
kepalanya bingung karena sampai sekarang dia juga tidak 
tahu jawaban dari pertanyaan Keyla. 


Kayaknya orang tua gue pas proses produksi gue lupa baca 
bismillah, jawab Vano asal. 


Keyla memukul dada Vano kesal. Vano memang tidak 
pernah bisa serius. Acara mellow-nya jadi hancur gara-gara 
laki-laki itu. 


Vano terkekeh. Dia bersyukur karena Keyla berhenti 
menangis walaupun dirinya harus rela jadi samsak yang 
harus menerima pukulan dari Keyla. 


Jadi, lo sakit hati kenapa? tanya Vano setelah Keyla berhenti 
memukulinya. 


G-gue... gue udah ah sana pergi! Keysha pasti nyariin lo. 
Keyla pergi dengan sedikit berlari meninggalkan Vano yang 
masih menatapnya bingung. Bahkan perempuan itu 
melupakan kopinya. 


Nambah beban pikiran aja si Keyla. 


- Karena kemarin banyak yg protes jadi aku nanti 
nggak jadi ngeluarin salah satu extra part KEVANO 
biar adil. Jadi, nanti yg keluar cuma sampai epilog 
aja kayak biasanya. Tapi, buat yg udah ikut PO Hello 
Mas Dosen tetap foto bukunya dan tag aku nanti aku 
follback sebagai gantinya. (Toxic comment = Block) 
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Vano menuruni tangga hendak menuju ke ruang tengah. Di 
sana sudah ada keluarga Bakti dan yang lainnya sedang 
berkumpul. 


Hari ini hari terakhir mereka di Bali. Sebelum pergi ke pantai 
dan mencari oleh-oleh untuk dibawa pulang, Bakti meminta 
semuanya berkumpul karena ada yang ingin dia bicarakan. 
Jadi, setelah mandi dan sarapan semua orang berkumpul di 
ruang tengah, dan Vano menjadi orang terakhir yang 
bergabung dengan mereka karena dia baru selesai mandi 
setelah antri kamar mandi dengan Ardian. 


Vano mengusap-usap rambutnya yang basah. Dari jarak 
beberapa meter di depannya, Keyla dan Keysha menatapnya 
tanpa kedip. Vano tersenyum sombong. Hanya dengan kaos 
Doraemon dan celana pendek selutut saja dia sudah bisa 
membuat para wanita terpesona. Hanya Yulia saja yang 
tidak terpesona olehnya. 


Keyla meledakkan tawanya setelah Vano duduk di sebelah 
Ardian. Vano salah jika berpikir Keyla juga terpesona 
padanya karena nyatanya Keyla malah geli melihat Vano 
memakai kaos bergambar Doraemon seperti itu. 


Keyla sampai tidak berkedip karena dia tidak percaya 
dengan apa yang dia lihat. Di umurnya yang sudah tidak 
remaja lagi, Vano masih mempunyai kaos bergambar 
Doraemon dan dia tidak malu memakainya. Bahkan kaos itu 
dia bawa sampai Bali. Astaga! Bagaimana bisa Keyla 
menyukai laki-laki seperti itu. 


Tawa Keyla berhasil menulari yang lain. Semua orang dalam 
ruangan itu jadi ikut tertawa menertawakan Vano yang 


memakai kaos bergambar Doraemon dengan warna dasar 
biru. 


Vano yang masih belum sadar pun menatap semuanya 
bingung. Setahunya tidak ada pembicaraan yang lucu, tapi 
kenapa mereka semua tertawa. Dan anehnya, mereka 
tertawa dengan menatap Vano padahal Vano sedang tidak 
melawak sekarang. 


"Kenapa?" tanyanya dengan menatap semuanya meminta 
penjelasan. 


"Baju lo gemoy, Van," jawab Ardian di sela tawanya. 


Vano reflek melihat bajunya sendiri. Dia memperhatikan 
gambar Doraemon yang sedang tersenyum lebar, lalu 
kembali mendongak dengan tersenyum malu. Dia memakai 
baju seperti itu karena masih berada di dalam villa. Kalau 
nanti mereka akan ke pantai, Vano juga berniat mengganti 
bajunya lagi. 


"Kamu masih suka pakai baju gambar kartun kayak gitu, 
ya?" tanya Yulia dengan tersenyum geli. 


"Nggak, Tan. Ini kado dari teman saya jadi tetap saya pakai 
walaupun saya kurang suka." 


"Siapa yang ngado lo kayak gitu?" Keyla ikut penasaran. 
Pasalnya teman-teman Vano rata-rata anak geng motor, 
masa memberikan Vano kado dengan kaos gambar seperti 
itu? 


"Fajar." 


Jawaban Vano membuat semua orang kembali tertawa. 
Entah apa yang ketua geng itu pikirkan sampai memberikan 
Vano kado kaos bergambar Doraemon yang menggemaskan. 


Andai mereka tahu kado dari Ardian dan Gerald malah lebih 
parah dari itu. Ardian memberikan kado kaos bergambar 
wajah aib Vano yang disablon di bagian depan, sedangkan 
Gerald memberikan celana dalam dengan saku di 
belakangnya yang didesain khusus untuk Vano. Kedua kado 
laknat itu Vano sembunyikan dalam lemari. Dia berharap 
cicak-cicak di dinding tidak akan menertawakannya saat 
melihat dua benda keramat itu. 


Tawa semua orang belum juga reda, membuat Vano semakin 
malu. Apalagi saat melihat Gulali ikut menertawakannya, 
rasanya Vano ingin pindah ke Mars dan membuat negara di 
sana dari pada di Bumi harus ditertawakan rivalnya. 


"Udah, Pa, jangan ketawa terus keburu makin siang. Buruan 
ngomong," tegur Yulia pada Bakti karena sudah tidak sabar 
ingin belanja. 


"Iya, iya, Ma." Bakti menghentikan tawanya. Wajahnya 
berubah serius membuat semua orang yang berada dalam 
ruangan itu ikut tegang. Mereka menebak-nebak apa yang 
akan diucapkan Bakti sampai membuatnya mengumpulkan 
semua orang seperti ini. 


Bakti berdehem. Tatapannya menyebar, menatap satu 
persatu orang yang berada dalam ruangan itu. 


Keyla merasa deg-degan. Entah kenapa rasanya seperti ada 
sesuatu yang tidak mengenakkan yang akan terjadi. 


"Karena pernikahan Keysha dan Vano secepatnya harus 
dilaksanakan jadi sepulangnya kita dari Bali kita sudah 
harus mulai mempersiapkannya. Sebelum itu, Papa minta 
sama Keyla dan Galih agar bertunangan lebih dahulu. Ini 
bukan kemauan Papa, tapi ini kemauan Kakek yang ingin 
Keyla secepatnya menikah juga--" 


Keyla langsung berdiri. "Pa, kenapa aku juga harus nikah 
secepatnya, sih? Aku nggak ada perasaan sama Galih, Pa. 
Kita cuma temenan," protes Keyla tidak terima. 


"Key... Duduk! Dengarkan penjelasan papa dulu," suruh Yulia 
tegas. 


Keyla menghembuskan nafas kasar lalu kembali duduk. 
Wajahnya masih menampilkan kekesalan yang sangat 
kentara. 


"Maafkan Papa, Key, tapi ini permintaan kakek kamu. Kamu 
tahu kan kakek sering sakit-sakitan. Kakek pengin kamu 
cepat menikah biar beliau masih bisa melihat cucu-cucunya 
bersanding di pelaminan. Kakek takut udah nggak dapat 
kesempatan lihat kamu menikah kalau kamu nggak cepat- 
cepat menikah." 


Keyla terdiam dengan menunduk. Di sisi lain, Vano juga 
termenung mendengar ucapan Bakti. Dia tahu jika dia 
memang akan berakhir menikah dengan Keysha setelah dia 
berani melamar Keysha, tapi dia tidak menyangka mereka 
akan menikah secepat yang dikatakan Bakti. Apalagi 
ucapan Bakti yang berisi permintaan agar Keyla dan Galih 
bertunangan membuat Vano sudah tidak bisa bersikap 
tenang lagi. Dia panik, otaknya seketika blank. 
Keyakinannya bisa membahagiakan Keysha tiba-tiba saja 
menghilang. 


Vano tidak yakin bisa menjalani kehidupan berumah tangga 
dengan Keysha di saat hatinya masih untuk Keyla. Vano juga 
tidak bisa melihat Keyla bertunangan atau bahkan menikah 
dengan laki-laki lain. Sekarang yang bisa dia lakukan 
hanyalah mengumpati Arnold dalam hati. Karena laki-laki 
brengsek itu Vano jadi terjebak dalam situasi seperti ini. 
Sebenarnya ketidaktegaan Vano juga ikut andil dalam 


masalah ini. Karena rasa tidak teganya dia sampai berani 
melamar Keysha tanpa berpikir panjang. 


"Sebenarnya Papa tidak mengharuskan kamu menikah 
dengan Galih, tapi sampai sekarang kamu belum juga 
punya pacar kan? Dan, yang berani melamar kamu saat ini 
cuma Galih," lanjut Bakti. 


Diam-diam Keyla melirik Vano. Laki-laki itu masih menunduk 
dengan pandangan kosong seperti sebelum-sebelumnya. 
Ingin sekali Keyla bilang pada papanya jika ada laki-laki lain 
yang berani melamarnya, tapi mengingat status Vano yang 
sekarang sudah menjadi tunangan Keysha membuat Keyla 
tidak bisa melakukan itu. 


Keduanya sama-sama merasa takut kehilangan dan panik 
jika mereka memang akan berakhir tidak bisa bersama. 
Namun, situasi rumit yang mereka ciptakan sendiri 
membuat mereka terjebak di dalamnya. 


"Saya hanya menawarkan lamaran, Key. Terserah kamu mau 
menerimanya atau tidak. Kalau kamu menerimanya, saya 
mohon agar kamu mulai membuka hati kamu untuk saya. 
Kalaupun kamu menolak, saya tidak masalah karena saya 
juga ingin kita membangun sebuah hubungan dengan 
perasaan. Saya tidak ingin kamu menerima lamaran saya 
Karena terpaksa dan berlanjut menjalani hubungan tanpa 
rasa," ucap Galih. 


Ucapan Galih itu menjadi tamparan keras untuk Vano. 
Bukan hanya Vano, bahkan Ardian juga menyadarinya. 
Entah Gulali sengaja menyindir Vano atau bagaimana, yang 
pasti ucapannya berhasil menusuk hati Vano. 


"Si Gulali nyindir lo tuh," bisik Ardian. 


"Gue tahu." 


Vano melirik Galih tajam, sedangkan Galih membalasnya 
dengan tatapan santai. Vano bisa melihat sedikit senyum 
sungging di bibirnya. Entah apa maksud laki-laki kaku itu. 
Kenapa tiba-tiba dia bisa se-setan ini? 
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Jadi, kamu mau ngomong apa? tanya Johan dengan 
menatap anaknya serius. Jarang sekali anaknya pulang ke 
rumah orang tuanya, tapi hari ini tiba-tiba dia pulang dan 
bilang jika ada yang ingin dia bicarakan dengan orang 
tuanya. 


Vano akan menikah tiga minggu lagi. Vano menunduk tidak 
berani menatap orang tuanya. Dia tahu ini terlalu 
mendadak, tapi begitulah keinginan Bakti. Bakti ingin agar 
Keysha dan Vano menikah secepatnya sebelum perut 
Keysha semakin membesar. Dia sampai berani membayar 
mahal untuk semua keperluan pernikahan yang dadakan 
itu. 


Baik Johan maupun Tissa melotot mendengar ucapan 
anaknya. Baru minggu kemarin Vano tunangan dan tiga 
minggu lagi dia akan menikah. Kenapa semuanya 
mendadak? Bahkan orang tua Vano belum mempersiapkan 
apapun. 


Kenapa dadakan banget? Minggu lalu kan kamu baru 
tunangan. Kita juga belum punya persiapan apa-apa. Masa 
nikahnya tiga minggu lagi? tanya Tissa tidak mengerti. 


Itu permintaan Papanya Keysha, Ma. Vano mengangkat 
kepala menatap mamanya. Wajahnya memelas, tidak 
memperlihatkan raut bahagia seorang calon pengantin. Dari 
cara bicaranya juga Vano terlihat tidak bersemangat 
membahas pernikahannya. 


Terus, kenapa harus nikah cepat-cepat? Bulan depan atau 
dua bulan lagi kan bisa. Suara tegas Johan membuat Vano 
semakin takut mengungkapkan alasan yang sebenarnya. 


Pasalnya yang orang tuanya tahu adalah Vano bertunangan 
dengan adik dari temannya semasa SMA, tapi mereka tidak 
tahu kalau adik dari temannya semasa SMA itu sedang 
mengandung anak laki-laki lain. 


Keysha hamil, Pa. Vano kembali menunduk, menghindari 
tatapan orang tuanya yang sangat tajam. 


Tidak lama terdengar gebrakan meja yang membuat Vano 
langsung berjingkat kaget. Dia reflek mengangkat kepala. 
Vano menelan ludahnya saat melihat papanya yang sudah 
berdiri dengan tatapan mata tajam dan rahang mengeras. Di 
sebelahnya, Tissa terkejut sampai melotot tajam. Mulutnya 
tidak sanggup mengungkapkan kata-kata. Hatinya sakit. 
Anaknya yang dulu suka ngompol di seragam itu sekarang 
sudah bisa menghamili anak orang. 


Papa nggak pernah ngajarin kamu ngerusak anak gadis 
orang, ya! Papa kan cuma ngajarin kamu baperin cewek, 
nggak sampai hamilin cewek! ceplos Johan tanpa sadar. Dia 
seolah lupa jika sekarang tidak saatnya boys talk karena ada 
Tissa juga di antara mereka. Dia biasanya memang 
memberikan tips-tips agar mudah mendapatkan cewek saat 
hanya ngobrol berdua dengan Vano. 


Tissa langsung melirik suaminya tajam saat mendengar 
ucapan yang suaminya lontarkan, sedangkan Johan hanya 
bisa cengengesan setelah menyadari kebodohannya. 


Kamu ngajarin Vano kayak gitu?! Tatapan tajam yang tadi 
Tissa tujukan pada Vano sekarang beralih pada suaminya. 


Eh, E-enggak, Ma. M-maksudnya-- 


Iya, Ma. Papa juga ngajarin cara nikung yang baik dan 
benar, sela Vano semakin memanaskan keadaan. 


Mata Johan melotot seketika. Dia menggeleng cepat saat 
Tissa menatapnya tajam meminta penjelasan. 


Anak kampret! umpat Johan dalam hati. 


Diam-diam Vano cekikikan. Dia bisa bernafas lega karena 
yang disidang nyonya besar sekarang papanya, bukan 
dirinya lagi. Lagi pula, kenapa juga papanya bisa berpikir 
Vano yang menghamili Keysha. Skinship mereka paling jauh 
saja cuma sebatas pelukan. Jika Keysha memang hamil anak 
Vano berarti teori yang bilang kalau pelukan bisa 
mengakibatkan hamil itu benar. 


Jangan ngajarin Vano yang aneh-aneh! ucap Tissa tegas 
memperingatkan. 


I-iya, Ma. Maksud Papa juga biar Vano cepat dapat cewek. 
Biar nggak jomblo terus. Kasihan sabunnya pada bolong. 


Sekarang giliran Vano yang melotot kaget. Ternyata 
papanya sudah mengertahui rahasia terbesarnya dan 
sekarang malah mengatakannya di depan mamanya. Habis 
sudah Vano setelah ini. 


Johan tersenyum miring menatap Vano mengejek. Dia puas 
setelah bisa membalikkan keadaan. Setelah ini pasti Vano 
yang kena omel Tissa. 


Perkiraan Vano dan Johan ternyata salah. Tissa tidak 
memarahi Vano, malah dia menatap suami dan anaknya 
dengan tatapan tidak mengerti. Kerutan di dahinya itu bisa 
diartikan jika Tissa tidak mengerti pembahasan antara 
suami dan anaknya. 


Bolong? Kenapa bisa bolong, Van? tanya Tissa polos. 


Vano tergagap. Matanya melirik ke sana ke mari merancang 
sebuah jawaban yang aman untuk di dengar mamanya dan 
aman untuk keselamatan jiwa Vano sendiri. 


Hayo... Kenapa bisa bolong? Johan ikut mengompori. 
I-itu, Ma, habis dibuat mainan Jerry. 

Siapa Jerry? tanya Tissa yang belum mengerti. 

Tikus peliharaan Vano, Ma. 


Tissa manggut-manggut. Di sebelahnya, Johan tertawa 
ngakak mendengar jawaban anaknya. 


Oke, kembali ke soal Keysha. Papa nggak nyangka kamu 
bisa kayak gitu, Van. Papa benar-benar kecewa sama kamu. 
Johan geleng-geleng kepala tidak habis pikir lalu duduk 
kembali karena capek berdiri terlalu lama. 


Bukan Vano, Pa, yang hamilin Keysha. 


Ucapan Vano kali ini lebih membuat terkejut dari 
pengakuannya yang sebelumnya. Johan dan Tissa hanya 
bisa menatapnya cengo tanpa kedip. 


Tunggu! Tunggu! Maksudnya ini gimana? Kok bisa Keysha 
nggak hamil anak kamu? Johan sedikit memajukan 
duduknya dan menatap anaknya serius. Tissa juga 
melakukan hal yang sama. 


Ya karena Vano nggak ngapa-ngapain Keysha. 


Jadi dia hamil sama siapa? Tissa yang sudah kepo akut pun 
ikut nimbrung ke obrolan. 


Mantan pacarnya. 


Untuk beberapa saat Johan dan Tissa hanya bisa terdiam. 
Mereka masih belum connect sepenuhnya. Saat otak mereka 
sudah berhasil menyimpulkan sesuatu, saat itulah mereka 
melotot hampir bersamaan. 


JADI, KAMU TUNANGAN SAMA PEREMPUAN YANG HAMIL 
SAMA LAKI-LAKI LAIN? bentak Johan emosi. 


I-iya, Pa. Vano menatap papanya takut-takut. Papanya 
jarang sekali marah sampai seperti ini jadi Vano belum 
terbiasa. Terakhir kali papanya marah saat Vano 
menghilangkan jam tangan Rolex-nya. 


Astaghfirullah, Vano! Papa nggak ngerti sama jalan pikiran 
kamu. Bisa-bisanya kamu mau nikah sama perempuan 
hamil, anak laki-laki lain pula. Johan geleng-geleng kepala 
untuk ke sekian kalinya hari ini. Dan itu semua karena Vano. 


Kalau kamu emang nggak bisa nyari cewek, Mama bisa 
nyariin cewek buat kamu. Yang masih gadis dan nggak 
hamil juga. Tissa rasanya langsung lemas setelah 
mengetahui fakta bahwa Vano akan menikahi perempuan 
hamil. 


Kasihan Keysha, Pa. Ayah dari calon bayinya nggak mau 
tanggung jawab. Dia ditinggal pas acara pertunangan. 


Kamu mikirin Keysha, tapi kamu nggak mikirin diri kamu 
sendiri? Ingat Van, kamu ini public figure. Kalau kamu 
nikahin Keysha di saat dia hamil kayak gini, bisa-bisa media 
dan semua orang ngiranya kamu yang hamilin Keysha. Itu 
sama aja kamu mengotori nama kamu sendiri demi 
membersihkan nama orang lain. Nama kamu yang akan 
jelek, Van! 


Vano tidak bisa mengelak. Ucapan papanya memang benar. 
Media pasti akan memberitakan hal yang tidak benar jika 


mereka tahu kalau Keysha hamil duluan. 


Kemarin saat Vano tiba-tiba tunangan saja sudah berhasil 
menggemparkan media. Mereka memburu Vano dan 
memintai klarifikasi. Untung saja Leny bisa meng-handle 
semuanya. Kepergian Vano ke Bali juga untuk menghindari 
kejaran wartawan. 


Dengan kamu menikahi Keysha itu sama aja kamu akan 
membesarkan anak yang bukan anak kamu. Memang kamu 
bisa menyayangi dia seperti kamu menyayangi anak kamu 
sendiri? Apa kamu yakin kamu nggak akan membeda- 
bedakan dia sama anak kamu sendiri nantinya? lanjut Johan 
berusaha menyadarkan anaknya. 


Vano terdiam. Dia juga masih ragu dengan semua itu. Yang 
dia tahu dia menikahi Keysha karena dia kasihan melihat 
Keysha yang harus membesarkan anaknya sendiri. 


Papa sama mama udah marah karena kamu nggak 
ngundang kita di acara pertunangan kamu, sekarang kamu 
malah bilang kalau yang mau kamu nikahi itu wanita hamil. 
Mending kamu kembali ke rumah kamu dari pada Papa sama 
Mama naik darah karena kamu. Johan mengurut pelipisnya 
pusing memikirkan anaknya. 


Dengan wajah sedih bercampur kecewa, Tissa meninggalkan 
ruang tengah. Dia sampai tidak mampu berkata-kata lagi. 


Ingat, Van, jangan sampai kamu menjalin hubungan dengan 
seseorang karena kasihan, karena itu akan menyakiti diri 
kamu sendiri dan orang itu juga. Masih banyak wanita yang 
mau sama kamu. Papa harap kamu mempertimbangkan 
semuanya sebelum kamu nantinya menyesal. Johan 
beranjak pergi menyusul istrinya. 


Vano semakin pusing. Dia termenung meresapi setiap 
perkataan papanya. Merasa kepalanya semakin sakit, dia 
menghempaskan punggungnya ke sofa dan mulai 
memejamkan mata, lelah menghadapi semuanya. 


KEVANO - 55 


Vano keluar dari ruang ganti. Pandangannya menyebar ke 
seisi ruangan yang dipenuhi gaun-gaun pernikahan. Terlihat 
Keysha sedang mengobrol dengan desainer membahas soal 
kebaya yang akan dipakai saat akad karena kebayanya 
terlalu heboh menurut Keysha. Dia ingin desainernya 
menghilangkan pernak-pernik di beberapa bagian agar 
terlihat lebih elegan. 


Hari ini memang jadwalnya Vano dan Keysha fitting baju 
pengantin, dan jadwalnya Galih dan Keyla fitting baju untuk 
tunangan mereka yang akan digelar dua minggu lagi. 
Mereka sekarang sedang berada di sebuah butik ternama. 
Vano juga sudah selesai mencoba bajunya. Tinggal 
menunggu Keysha saja yang masih membahas kebaya 
dengan sang desainer. 


Vano kembali melangkah untuk mencari keberadaan Keyla 
yang seharusnya masih ada bersama mereka. Perempuan itu 
akan pulang dengan Vano, Keysha, dan Ardian yang hari ini 
bertugas menjadi supir karena Davian sedang mengedit 
video terbaru Vano yang akan di-upload lusa. Vano juga 
tidak bisa menyetir sendiri karena pikirannya sedang kacau. 
Beberapa hari ini bahkan dia tidak bisa tidur memikirkan 
masalahnya. Hampir setiap hari juga Vano meminum obat 
sakit kepala. Dia hanya bisa berdoa semoga dia tidak 
overdosis dan meninggoy dengan mulut berbusa. Sangat 
tidak aesthetic menurutnya. 


Mata Vano berhasil menangkap sosok Keyla yang sedang 
duduk sendirian di taman bunga yang berada di sebelah 
butik. Perempuan itu terlihat sedang memandangi bunga 
yang tumbuh di taman dengan pandangan kosong, 
membuat Vano takut Keyla kesambet. Apalagi dia sedang 


duduk di bawah pohon rindang. Biasanya pohon seperti itu 
menjadi tempat tongkrongan Mbak Kunti. Jangan sampai 
Keyla kesambet Mbak Kunti. Bisa-bisa Keyla yang biasanya 
suka marah-marah berubah menjadi suka ketawa cekikikan. 
Kan jadi serem. 


Gulali memang minta dikremus. Bisa-bisanya dia pulang 
duluan dengan alasan ada pasien yang sangat 
membutuhkannya sampai membuatnya meninggalkan Keyla 
di butik. Dia juga meminta Vano agar mengantarkan Keyla 
pulang nanti. Sungguh tidak bertanggungjawab. 


Vano menghampiri Keyla setelah memastikan jika urusan 
Keysha dan sang desainer masih lama. 


Sedari tadi sebenarnya Vano heran tentang kemana 
perginya Ardian karena setelah memarkirkan mobil, Vano 
sudah tidak melihatnya lagi. Pasti jomblo satu itu takut 
ngiler jika ikut masuk dan melihat baju-baju pengantin yang 
terpajang. Ingin menikah juga, tapi tidak punya pasangan. 
Malang sekali nasib Ardian. Vano jadi ikut prihatin. Mungkin 
nanti akan Vano bantu Ardian dekat dengan Mona, 
karyawan toko Ban-Ban yang terkenal sexy. 


Vano mendudukan dirinya di bangku panjang tepat di 
sebelah Keyla. Keyla menyadari kedatangannya, tapi dia 
tidak berniat menoleh. Matanya masih menatap lurus pada 
bunga matahari di depannya. Sepertinya pemilik butik 
sangat menyukai bunga sampai dia menanam banyak 
bunga dengan berbagai jenis di taman kecilnya. 


Kepala Vano sedikit menoleh ke samping guna 
memperhatikan wajah Keyla yang tampak sedih. Vano 
sebenarnya juga sedih, tapi dia berusaha menutupinya. 


"Lo tadi cantik banget pas pakai gaun," puji Vano. 


"Hmmm," balas Keyla tanpa menoleh. 


Melihat Keyla seperti itu membuat Vano semakin merasa 
bersalah. Keyla harus bertunangan dengan Gulali 
karenanya. Andai Vano tidak melamar Keysha waktu itu, 
pasti Vano bisa melamar Keyla sekarang. 


"Lo marah ya sama gue sampai nggak mau natap gue?" 
"Nggak. Gue cuma males lihat muka lo." 


Terdengar helaan nafas dari Vano. Niatnya ingin membantu 
Keysha, tapi malah dirinya sekarang yang berada dalam 
masalah. 


Keputusan yang Vano ambil tanpa berpikir panjang dan 
hanya karena rasa kasihan itu perlahan membuatnya 
menyesal. Dia mengecewakan keluarganya, teman- 
temannya, dan Keyla juga. Apalagi setelah bertemu orang 
tuanya Vano jadi sadar jika banyak resiko yang harus Vano 
tanggung jika dia benar-benar menikahi Keysha. Namun 
mau bagaimana lagi, nasi sudah menjadi bubur. Vano sudah 
melamar Keysha dan dia harus menikahinya. 


Ini semua karena Arnold. Andai laki-laki itu tidak melarikan 
diri pasti jiwa Bapak Peri suka menolong dalam diri Vano 
tidak meronta-ronta dan berujung melamar Keysha tanpa 
berpikir panjang. 


"Sorry, Key," ucap Vano lirih. Dia menunduk memandangi 
sepatu barunya, tidak berani menatap Keyla. 


"Maaf lo nggak bisa ngerubah apapun. Gue tetap bakal 
tunangan sama Galih dan lo tetap bakal nikah sama Keysha. 
Nggak ada yang berubah." 


Vano manggut-manggut. "Gue emang bodoh. Kalau aja gue 
nggak gegabah ngelamar Keysha waktu itu, pasti ini nggak 
akan terjadi. Lo nggak akan tunangan sama Galih karena 
gue yang akan ngelamar lo." 


Keyla tersenyum sinis. "Omongan lo cuma omong kosong. Lo 
kasih harapan ke gue dengan bilang mau nikahin gue, tapi 
lo malah ngelamar adik gue." 


Helaan nafas sekali lagi keluar dari mulut Vano. Dia 
menyenderkan punggungnya ke kursi dengan mata 
menatap lurus ke depan. Sama sekali tidak ada nyali dalam 
diri Vano untuk menatap Keyla. 


"Bukannya gue egois dengan mikirin diri gue sendiri tanpa 
mikirin nasib adik gue, tapi lo emang udah salah dari awal. 
Lo ngelamar Keysha karena kasihan ngelihat kondisi Keysha, 
sedangkan beberapa hari sebelumnya lo bilang mau nikahin 
gue dan itu tanpa sadar buat gue berharap karena gue udah 
mulai buka hati gue buat lo. Kalau aja lo ngelamar Keysha 
karena lo beneran punya rasa sama dia walaupun lo tahu 
kondisinya, dan sebelum itu lo juga nggak ngasih harapan 
ke gue, gue pasti bakal ngerelain lo demi adik gue. Tapi, 
nyatanya nggak kayak gitu. Gue nggak suka sama 
hubungan yang udah kebentuk dengan terpaksa ini. Selain 
karena gue punya rasa sama lo, gue juga takut adik gue 
nggak bahagia karena kalian jalin hubungan tanpa 
perasaan. Kita bakal sama-sama sakit di sini," lanjut Keyla 
saat tidak terdengar lagi suara dari sebelahnya. Air matanya 
menetes seiring mulutnya mengeluarkan unek-unek yang 
selama ini dia pendam. Rasa sesak dalam hatinya terasa 
sedikit berkurang. 


Tanpa Keyla sadari, Vano sedang tersenyum bahagia 
sekarang. Pengakuan Keyla yang bilang jika dia punya rasa 
dengan Vano berhasil mengubah wajah sendu Vano menjadi 


wajah cerah seperti warna kuning yang berada di kelopak 
bunga matahari. 


"Lo cinta sama gue, Key?" tanya Vano memastikan. Dia 
sudah tidak bisa menyembunyikan senyumnya lagi. 


Keyla salah tingkah ditanya seperti itu oleh Vano. Dia jadi 
menyesal karena tanpa sadar mengungkapkan perasaannya 
pada Vano. 


"Nggak usah dibahas! Itu semua udah percuma." Keyla 
mengalihkan pandangan, tidak berani membalas tatapan 
Vano. 


Vano mengangguk setuju. "Iya. Sekali lagi sorry ya, Key." 


Kepasrahan Vano membuat Keyla semakin gregetan. Dia 
yang tadinya memalingkan muka sekarang menoleh dan 
menatap Vano kesal. Laki-laki itu sepertinya memang tidak 
niat memperjuangkannya. 


"Kok lo pasrah gitu aja, sih?! Lo rela lihat gue tunangan 
sama Galih?" 


"Ya nggak, tapi mau gimana lagi gue juga nggak bisa 
ninggalin Keysha. Bokap lo sendiri yang bilang kalau beliau 
nggak pengin anaknya Keysha lahir tanpa seorang ayah--" 


"Biar gue yang jadi ayahnya si cabay," sela seseorang 
membuat Vano dan Keyla langsung menoleh. Mereka 
semakin terkejut saat mengetahui kalau yang berbicara 
ternyata Ardian. Sekali lagi... Ardian yang menyela ucapan 
Vano. Dia bosan jomblo atau bagaimana sampai tiba-tiba 
nyerobot seperti itu? 


"Lo jangan bercanda, ya!" Keyla berdiri dan mengacungkan 
telunjuk di depan Ardian dengan emosi. 


"Nggak, gue nggak bercanda. Mumpung gue lagi jomblo 
juga." Ardian berjalan mendekat dengan wajah santai. 


"Tapi, lo tahu kan kondisi adik gue gimana? Gue nggak 
setuju kalau lo nikahin Keysha cuma karena kasihan." 


Vano berdecak pelan. Dia tahu Keyla sedang menyindirnya. 


"Gue serius, Key. Gue nerima kondisi Keysha. Lumayan buy 1 
get 1 free." 


Baik Keyla maupun Vano ternganga mendengar ucapan 
Ardian. Buy 1 get 1 free dia bilang? Dia pikir Keysha kopi 
sachetan. 


"Heh! Lo jangan main-main, ya! Tunangan gue tuh!" Vano 
ikut berdiri dengan menatap Ardian penuh peringatan. 


Keyla seketika melirik Vano tajam. Bilangnya menyukai 
Keyla, tapi siluman kadal itu tetap tidak terima saat Ardian 
berniat menikahi Keysha. 


"M-maksudnya, jangan main-main, Yan. Jangan nikahin 
Keysha cuma karena terpaksa," jelas Vano tergagap setelah 
menyadari Keyla sedang meliriknya tajam. 


"Tenang aja, gue nggak kayak lo. Hati gue kosong sekarang. 
Gue nggak lagi suka sama siapa-siapa jadi tenang aja, Key, 
gue pasti bisa lebih tulus dari Vano. Keysha bisa langsung 
masuk ke hati gue tanpa penghalang. Kalau masuk hatinya 
Vano pasti bakal sulit karena ada lo yang jadi penghalang," 
ceplos Ardian sekaligus menyindir dua orang di depannya. 


"Tapi, gue nggak bisa ngebiarin adik gue nikah sama cowok 
yang nggak punya perasaan sama dia." Keyla masih kekeuh 
karena dia takut Keysha berujung terluka kalau dia menikah 
dengan laki-laki yang tidak mencintainya. 


"Astaga, Key! Percaya sama gue, gue pasti gampang cinta 
sama adik lo. Adik lo cantik, baik, tulus, nggak butuh lama 
buat suka sama cewek kayak gitu. Kalau nunggu ada laki- 
laki yang cinta sama Keysha bakal nikahin dia keburu 
anaknya brojol, Key. Cinta bisa datang seiring waktu. Gue 
yakin Keysha bisa ngisi hati gue yang sekarang masih 
dikontrak Jisoo, tapi tenang aja Jisoo pasti mau geser dikit 
kok biar Keysha muat juga di sana," ucap Ardian 
meyakinkan sekaligus halu sedikit. 


Keyla memutar bola matanya jengah. Membayangkan 
dirinya akan mempunyai adik ipar seperti Ardian membuat 
kepala Keyla tiba-tiba pusing. Vano saja sudah membuatnya 
gila, sekarang ada duplikat Vano yang akan menjadi 
keluarganya juga. Sepertinya Keyla harus sering-sering 
liburan agar tidak stres karena berdekatan dengan orang- 
orang konyol. 


"Ya udah gue izinin, tapi semua tergantung Keysha. Kalau 
Keysha nggak mau sama lo, ya udah lo nyari buy 1 get 1 
free yang lain aja." 


"Siap! Gue bakal deketin Keysha setelah ini." 

"By the way, gue belum punya modal. Nikahnya pakai duit 
lo dulu ya, Van, nanti gue ganti." Ardian nyengir lalu pergi 
mencari calon istrinya. 


"Cabaaayy... Daddy dataaangg!!!" 
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Ardian memasuki rumah keluarga Bakti dengan jantung 
berdebar-debar. Dengan ditemani Vano, hari ini dia 
memberanikan diri melamar Keysha. Sudah beberapa hari 
Ardian memikirkan tentang ini dan dia sudah mantap 
dengan keputusannya untuk melamar Keysha. Dia tidak 
akan mundur di tengah jalan seperti Vano. 


Tidak berbeda jauh dengan apa yang Ardian rasakan, Vano 
juga merasa deg-degan. Perasaannya campur aduk antara 
takut mengecewakan Bakti dan takut tidak direstui dengan 
Keyla. Perutnya sudah mulas sejak mereka masih di rumah 
tadi dan sekarang adalah puncaknya. Vano merasa gelisah. 
Telapak tangannya terasa dingin. Kakinya terasa berat saat 
dipakai melangkah semakin masuk ke dalam rumah 
keluarga Bakti. 


Lo udah minta restu Mama lo belum? tanya Vano saat dia 
dan Ardian sudah sampai di depan pintu. 


Udah. Ardian melirik Vano sekilas lalu kembali mengatur 
nafas untuk menenangkan dirinya sendiri. 


Apa kata Mama lo? tanya Vano lagi yang masih penasaran. 
Ya nggak apa-apa yang penting gue nikah. 


Wajah Vano seketika cengo. Semudah itu? Kenapa orang tua 
Ardian sangat berbeda dengan orang tuanya? 


Setelah mengumpulkan keberanian dan menenangkan diri 
sendiri, tangan Vano bergerak bersiap mengetuk pintu. 


Jangan diketuk dulu! larang Ardian membuat tangan Vano 
berhenti di udara. 


Vano menoleh dengan tatapan bertanya. Kenapa? 
Baca bismillah dulu biar berhasil. 


Walaupun Vano sedikit heran, tapi dia tetap menurut dan 
mengucapkan bismillah dulu sebelum mengetuk pintu. Rasa 
heran Vano itu timbul karena tidak biasanya Ardian seperti 
itu. Biasanya dia hanya mengucapkan bismillah saat hendak 
makan saja. Itu juga agar setan tidak ikut makan 
bersamanya. Nanti Ardian tidak kenyang kalau sepiring 
berdua dengan setan. 


Tok! Tok! Tok! 
Assalamualaikum, ucap Vano sedikit keras. 


Di sebelahnya, Ardian sedang merapalkan doa agar diberi 
ketenangan jiwa dan tidak gugup saat mengungkapkan 
maksudnya di depan Bakti nanti. 


Sebenarnya Ardian sudah cukup dekat dengan Bakti setelah 
liburan kemarin, tapi tetap saja situasinya berbeda 
sekarang. Jika waktu itu Ardian menemui Bakti untuk 
mengajak bermain catur, sekarang dia menemui Bakti untuk 
melamar anaknya. 


Cukup lama Vano mengetuk pintu dan mengucapkan salam, 
pintu akhirnya terbuka menampilkan Yulia yang sedang 
tersenyum ramah. 


Walaikum salam. Ayo masuk, ucap Yulia mempersilahkan 
masuk. 


I-iya, Tan, jawab Vano dan Ardian bersamaan. Sambutan 
hangat Yulia tidak mampu menghilangkan rasa tegang yang 
sedang mereka rasakan. 


Mau nyari Keysha ya, Van? tanya Yulia setelah Vano dan 
Ardian duduk di sofa ruang tamunya. 


Nggak, Tan. Kita ke sini mau ketemu sama Om Bakti. Vano 
tersenyum kaku. 


Oh mau ketemu Om Bakti. Bentar ya Tante panggilin dulu. 
Kayaknya dia tadi lagi bersihin kolam. Yulia beranjak pergi. 


Selepas Yulia pergi Ardian dan Vano langsung 
menghembuskan nafas. Berhadapan dengan Yulia saja 
mereka sudah gugup apalagi dengan Bakti. 


Sembari menunggu Bakti datang, Vano dan Ardian 
menenangkan diri terlebih dahulu agar tidak gugup. Mereka 
mengambil nafas dalam lalu menghembuskannya perlahan. 
Setelah itu, mereka merilekskan diri yang sedari tadi tegang 
dengan peregangan otot. Merasa sudah sedikit tenang, 
mereka pun menghempaskan punggung ke sofa mencoba 
bersikap santai. Semua mereka lakukan dengan kompak. 
Sepertinya mereka memang punya jiwa boyband dalam diri 
mereka. 


Hai, Van, Yan! Ada apa nyari Om? Mau tanding catur? Bakti 
melangkah mendekat membuat Vano dan Ardian langsung 
menegakkan badan. Rasa tegang kembali menghampiri 
mereka. 


Percuma saja mereka melakukan peregangan otot karena 
saat berhadapan dengan Bakti mereka kembali tegang. 
Semua otot tubuh terasa kaku. Mereka seperti seorang 
terdakwa yang sedang menunggu vonis. 


Vano dan Ardian langsung berdiri saat Bakti menyalami 
mereka. Setiap pergerakan mereka terlihat kaku, tidak 
pecicilan seperti biasanya. Sebobrok apapun laki-laki akan 
kicep juga saat berhadapan dengan calon mertua. 


K-kita... Kita ada yang mau diomongin sama Om, jawab Vano 
karena Ardian hanya diam saja sedari tadi. 


Ayo duduk dulu! Kita ngobrol sambil ngeteh. Bakti 
tersenyum mempersilahkan Vano dan Ardian kembali 
duduk. 


Vano dan Ardian balas mengangguk kaku lalu duduk 
kembali. Bertepatan dengan itu Yulia datang dengan 
membawa teh dan kue kering. 


Ayo diminum, Van, Yan! Dimakan juga cookies-nya! Itu Tante 
buat sendiri. 


I-iya, Tan. Terima kasih. 


Yulia kembali masuk setelah itu. Dia sadar jika dia tidak 
seharusnya ikut ke dalam obrolan para laki-laki. 


Vano dan Ardian menyeruput sedikit teh yang disuguhkan 
untuk mereka. Bakti pun melakukan hal yang sama. Mereka 
membasahi mulut terlebih dahulu agar semakin lancar saat 
dipakai mengobrol. 


Jadi, kamu mau ngomong apa? tanya Bakti dengan menatap 
Vano, sang calon menantu. 


S-saya yang mau ngomong, Om, sahut Ardian. 
Pandangan Bakti beralih pada Ardian. 
Oh kamu yang mau ngomong. Mau ngomong apa, Yan? 


S-sebenarnya... Sebenarnya saya ke sini mau melamar 
Keysha, ucap Ardian tergagap padahal tadi dia dan Vano 
sudah latihan di depan kaca. 


Seketika keadaan menjadi hening. Bahkan detak jarum jam 
terdengar cukup keras saking sunyinya ruangan itu. Baik 
Bakti maupun Ardian saling menatap tanpa bersuara, 
sedangkan Vano cemas menunggu reaksi Bakti. 


Oh, jadi kamu perwakilan keluarga Vano. Bakti manggut- 
manggut mengerti padahal bukan seperti itu maksud 
Ardian. 


Ardian menggeleng cepat. B-bukan, Om. Saya mau melamar 
Keysha untuk diri saya sendiri. 


Bakti kembali terdiam. Dia menatap Ardian dan Vano 
bergantian. 


Kalian sedang nge-prank Om? Di mana kalian taruh 
kameranya? Bakti menatap Vano dan Ardian dengan 
tatapan menuduh. Dia bisa menyimpulkan seperti itu karena 
Vano seorang youtuber. Youtuber kan biasanya suka nge- 
prank. 


Ardian menggeleng. N-nggak, Om. Ardian serius. Ardian 
pengin melamar Keysha buat jadi istri Ardian. 


Bakti masih bingung dengan kedua anak muda di 
depannya. Keningnya berkerut menatap Vano dan Ardian 
tidak mengerti. 


Ini maksudnya gimana, sih? Kamu datang ke sini melamar 
Keysha dengan ditemani tunangan Keysha? Kamu tahu kan 
Keysha sudah bertunangan dengan Vano? 


I-iya, Om, tapi-- 


Biar saya yang jelasin, Om, sela Vano setelah 
mengumpulkan nyali. Jika menunggu Ardian bisa-bisa 


sampai besok mereka terjebak di ruang tamu dengan Bakti 
yang menuntut penjelasan mereka. 


Ya terserah siapa aja yang mau jelasin. Silahkan! 


Vano mengambil nafas dalam sebelum mengucapkannya. 
Sebenarnya saya menyukai Keyla, Om-- 


Bakti seketika melotot tajam. KAMU MEMPERMAINKAN 
KELUAR GA SAYA?! 


Vano dan Ardian gemetaran di tempatnya. Jantung mereka 
rasanya lepas saat mendengar suara Bakti yang sangat 
Keras. Ingin kabur saja, tapi mereka pasti akan dicap 
sebagai pengecut jika mereka benar-benar melakukan itu. 


M-maaf, Om, saya nggak bermaksud seperti itu. Dari awal 
saya memang suka sama Keyla. Seperti yang pernah saya 
bilang, saya hanya menganggap Keysha seperti adik saya 
sendiri. Alasan saya melamar Keysha masih sama seperti 
yang saya ucapkan waktu itu-- 


Tapi, kamu juga pernah bilang kalau kamu akan belajar 
mencintai Keysha, potong Bakti. 


Iya, Om. Saya pikir saya bisa kembali mencintai Keysha 
Karena saya pernah mencintai dia, tapi ternyata saya salah. 
Saya tetap mencintai Keyla dan sulit melupakan perasaan 
saya ke dia walaupun saya sedang bersama Keysha. Dan, 
saya juga baru tahu kalau Keyla juga punya perasaan yang 
sama dengan saya. 


Kamu sadar nggak, apa yang kamu lakukan ini sama saja 
dengan mempermainkan kedua putri saya? 


Maafkan saya, Om. Vano menunduk mengakui 
kesalahannya. 


Saya tidak akan merestui kalian dengan kedua putri saya. 


- Masih belum bisa up rutin. Untuk minggu ini cuma 
bisa up 2 kali. 
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Vano dan Ardian terkejut mendengarnya. Seketika mereka 
merasa lemas mendengar penolakan Bakti. 


Tapi, saya serius dengan Keysha, Om, ucap Ardian 
bersungguh-sungguh. Sekarang giliran dia yang akan 
berjuang mendapatkan restu. 


Kenapa kamu ingin menikahi Keysha? Kamu tahu kan dia 
sedang hamil anak laki-laki lain? Kamu bisa nyari 
perempuan lain! Kalau kamu menikahi Keysha karena 
kasihan, itu nggak perlu! Saya mampu menopang 
kebutuhan anak dan cucu saya. Mereka akan tetap bisa 
hidup berkecukupan tanpa Keysha harus menikah. 


Tanpa Vano duga, Ardian tiba-tiba turun dari sofa dan 
merunduk di depan Bakti. Melihat itu Vano hanya bisa 
melotot karena apa yang dilakukan Ardian itu tidak ada di 
dalam rencana yang sudah mereka rancang. 


Saya mohon, Om, izinkan saya menikahi Keysha. Saya tulus 
ingin menjadikan Keysha istri saya. Saya tidak peduli 
bagaimana kondisinya sekarang karena saya mencintai 
hatinya, Om. Saya tersentuh dengan ketulusan hati Keysha. 
Saya akan berusaha membahagiakan Keysha dan si cabay 
eh, maksudnya calon bayinya. Saya melakukan ini bukan 
karena kasihan atau karena ingin membantu Vano, tapi 
karena keinginan hati saya sendiri. 


Bakti sebenarnya tersentuh melihat kesungguhan Ardian, 
tapi tetap saja dia tidak bisa merestui begitu saja karena dia 
takut Ardian juga seperti Vano yang tiba-tiba mundur saat 
mendekati hari H. 


Nggak! Saya tetap nggak-- 


Keysha mau, Pa. 


Semua orang menoleh saat mendengar suara lain muncul di 
antara mereka. Terlihat Keysha datang dengan mata 
memerah dan bekas air mata yang masih membasahi 


pipinya. 


Key... Bakti panik melihat anaknya menangis. Dia segera 
menghampiri Keysha karena takut anaknya kenapa-kenapa. 


Keysha mau nikah sama Kak Ardian, ucap Keysha dengan 
menatap Bakti memohon. 


Bakti tergugu mendengarnya, sedangkan Yulia hanya bisa 
memperhatikan dari jauh. Dia hanya ingin yang terbaik 
untuk anaknya. 


T-tapi, Key, dia astaga! Papa yakin kalian nggak saling cinta. 


Yang terpenting sekarang ada cowok yang mau nerima 
Kondisi Keysha, Pa. Keysha udah nggak mikirin perasaan 
lagi. Yang Keysha pikirin sekarang cuma calon bayi Keysha. 
Keysha akan belajar mencintai siapapun yang mau menikahi 
Keysha, balas Keysha terdengar putus asa. Dia kemarin 
sempat mendengar pembicaraan antara Vano dan Keyla, 
dan Keysha sangat merasa bersalah saat tahu kalau 
kakaknya ternyata menyukai Vano. Jika saja Keysha tahu 
dari awal, dia tidak akan mau bertunangan dengan Vano. 
Lebih baik dia menanggung malu dari pada menyakiti hati 
Kakaknya. 


Tapi, kamu bukannya suka sama Vano? 


Keysha mengangguk. Keysha emang belajar mencintai Kak 
Vano, tapi itu juga karena Kak Vano bersedia tunangan sama 
Keysha. Sekarang Keysha nggak punya perasaan apa-apa 
sama Kak Vano karena Keysha emang belum mencintai Kak 


Vano, jelas Keysha membuat Vano bisa bernafas lega. 
Setidaknya Vano tidak menyakiti hati Keysha saat dia 
melepas jabatannya sebagai tunangan Keysha setelah ini. 


Bakti menghela nafas panjang lalu mengangguk terpaksa. 
Ya udah, saya merestui kamu menikahi Keysha. Awas kalau 
kamu berani mempermainkan dia! Bakti melempar tatapan 
mengancam pada Ardian. 


Makasih, Om. Saya akan menjaga kepercayaan Om dengan 
baik. Saya nggak akan mengecewakan Om. 


Bakti manggut-manggut. Dia hendak pergi, tapi suara Vano 
menghentikannya. 


Saya Om? 
Kamu amnesia sampai nggak mengenali diri sendiri? 


Bukan gitu, Om. Maksudnya, saya nggak direstuin juga, 
Om? 


Nggak! Biarin Keyla tunangan sama Galih. 


Yah jangan gitu dong, Om. Vano menghampiri Bakti dan 
bersujud di depannya seperti yang dilakukan Ardian. Siapa 
tahu dengan begitu Bakti mau merestuinya juga. 


Saya nggak akan luluh cuma karena kamu sujud di depan 
saya. Lebih baik kamu sujud menghadap kiblat sana! 


Iya, Om, nanti Vano sujud hadap kiblat kalau udah 
waktunya shalat. Sekarang kan masih jam sebelas. Mau 
shalat apaan jam segini? 


Bakti melotot mendengar balasan Vano. 


Vano langsung kicep. Dia merutuki mulutnya yang tidak 
bisa sopan di depan calon mertua. 


M-maaf, Om. Vano menunduk menyesali perbuatannya. 


Sudahlah cepat berdiri! Percuma aja kamu sujud kayak gitu, 
saya tetap nggak akan berubah pikiran. 


Om... Restui Vano sama Keyla, rengek Vano dengan menarik- 
narik tangan Bakti. 


Bakti berusaha melepaskan tangannya. Nggak! Lepaskan 
tangan saya! 


Nggak mau. Vano baru lepasin kalau Om restuin Vano nikah 
sama Keyla. 


Semua yang ada di ruangan itu menahan tawa melihat Vano 
yang sedang menarik-narik Bakti. Apalagi saat melihat 
ekspresi Bakti yang tampak risi. 


Nggak ada orang minta restu maksa kayak kamu. 


Ya kalau gitu biar ada. Vano ini /imited edition lho, Om. Om 
nggak akan nemuin menantu kayak Vano lagi. Vano mulai 
mempromosikan dirinya sendiri di depan calon mertuanya. 


Saya juga nggak mau bertemu sama orang kayak kamu lagi. 
Kamu satu aja udah buat orang sakit kepala apalagi kalau 
ada banyak. 


Makanya, Om, jangan sia-siakan saya. Spesies seperti saya 
ini hampir punah Iho, butuh dilestarikan. 


Pantesan kamu mirip komodo. 


Yang benar yang mana, sih? Kata anaknya gue mirip kadal, 
tapi kata bapaknya gue mirip komodo. Jadi, gue ini 


sebenarnya apa? tanya Vano dalam hati. 
Tapi, kata Keyla saya mirip kadal, Om. 


Bakti menahan tawanya mendengar ucapan polos Vano. 
Begitupun yang lainnya yang sedari tadi menonton drama 
yang ditampilkan Vano dan Bakti dengan memakan cookies 
dan kacang. 


Terserah kamu aja Iha! Saya pusing. 
Om kayak cewek aja jawabnya terserah mulu. 


Bakti mendelik kesal. Dia heran sebenarnya laki-laki di 
depannya ini niat meminta restunya atau tidak. Kenapa dia 
dari tadi malah memancing emosi Bakti. 


Hoaaammm... 


Suara seseorang yang sedang menguap membuat semua 
orang mengalihkan perhatian ke sumber suara. Terlihat di 
ujung tangga atas Keyla sedang mengucek matanya. 
Tubuhnya masih dibalut piyama tidur dengan sandal 
berbulu terpakai di kakinya. 


Ada apa kok rame-rame? tanyanya setelah matanya terbuka 
lebar. Sudah tidak ada belek yang menghalangi 
pandangannya. 


Keyla berjalan menghampiri keluarganya. Alisnya terangkat 
sebelah melihat papanya dan Vano bergandengan tangan. 


Itu juga kenapa Papa sama Vano pegangan tangan? 


Vano dan Bakti langsung melihat tangan mereka. Benar 
saja, Vano masih memegangi tangan Bakti sedari tadi. 


Lepaskan tangan saya! perintah Bakti tegas, namun pelan. 


I-iya, Om. Vano nyengir lebar lalu melepaskan pegangan 
tangannya dari tangan Bakti. 


Lo dari tadi di sini, Key? tanya Vano karena dia kira Keyla 
sedang ada di apartemennya. Dia bisa berpikir seperti itu 
karena sedari tadi dia tidak melihat Keyla. 


Iya. Gue baru aja bangun, jawab Keyla santai. Dia tadi baru 
tidur subuh karena semalam namatin drakor jadi bangunnya 
juga siang. Mumpung dia sedang tidak kerja juga jadi dia 
nyantai. 


Vano seketika tercengang. Di sini dia meminta restu sampai 
memohon-mohon, Keyla malah enak-enakan tidur. 


Gue di sini minta restu buat nikahin lo sampai sujud-sujud di 
kaki Papa lo, lo malah enak-enakan tidur? Vano menatap 
Keyla tidak percaya. Keyla memang tidak bisa kooperatif. 
Dia membiarkan Vano berjuang sendiri. 


Jangan percaya, Key. Dia cuma nunduk-nunduk aja, nggak 
sampai sujud, sela Bakti. 


Vano meliriknya dengan wajah memelas yang dibalas 
pelototan oleh Bakti. 


Apa kamu lirik-lirik? 


Vano langsung memutar kepalanya. Dia kembali menatap 
Keyla yang terlihat masih terkejut mendengar pengakuan 
Vano. 


L-lo minta restu? 


Vano mengangguk dengan memasang tampang memelas. 
Tapi, nggak direstuin sama bokap lo, adunya. 


Tukang ngadu, cibir Bakti pelan. 

Tukang nyinyir, balas Vano dalam hati. 

Keyla beralih menatap papanya dengan tatapan memohon. 
Kenapa kamu melihat Papa seperti itu? 

Pa... rengek Keyla dengan bibir manyun. 

Memang kamu mau sama laki-laki kayak gitu? Bakti 
en pandangan ke Vano yang masih berakting 


Dengan pipi memerah Keyla mengangguk pelan. 


Senyum Vano langsung melebar. Matanya berbinar. Dia 
bersorak dalam hati. Tidak lama lagi dia akan menikah. 


Bye-bye, sabun! Jerry bentar lagi punya rumah, ucap Vano 
dalam hati. 


Lebih baik kamu sama Galih aja. Dia lebih waras dari Vano. 
Senyum Vano langsung luntur. Dia kembali manyun. 
Om kok gitu, sih? 


Walaupun Vano nggak waras, tapi Keyla sukanya sama dia, 
Pa, bukan sama Galih. 


Kampret! Nggak ada harga dirinya gue jadi calon suami. 
Masa dikatain nggak waras, umpat Vano dalam hati. 


Bakti menatap Vano dan Keyla bergantian lalu mengangguk. 
Dia menyerah. Terserah apa mau mereka. Dia sudah pusing 
dengan drama yang mereka ciptakan belakangan ini. 


Ya udah Iha, terserah kamu. Papa udah pusing. Awas kalau 
besok ada drama-drama lagi. 


Kamu juga harus minta maaf ke Galih dan keluarganya, 
lanjut Bakti. 


Keyla mengangguk menanggapi ucapan papanya. 


Mata Vano berbinar kembali. Dia mengangkat tangannya 
tinggi-tinggi bersorak senang. 


Yes! Makasih, Om. Nanti Vano kirimin Ban-Ban gratis buat 
Om. Vano mencium tangan Bakti dan Yulia. 


Tanpa aba-aba, Vano berlari memeluk Keyla erat sampai 
Keyla terperanjat. 


Lepasin! Gue belum mandi. 


Nggak apa-apa. Lo wangi. Vano mencium puncak kepala 
Keyla berulang kali. 


Ardian terharu melihatnya. Menonton drama antara Vano 
dan Bakti membuatnya tanpa sadar menghabiskan satu 
toples kacang. Dia ikut bahagia melihat Vano bahagia. 


Mumpung sedang bahagia seperti ini, Ardian akan 
memanfaatkan situasi sebaik mungkin. Dia akan meminta 
kenaikan gaji pada Vano. Lumayan buat beli susunya si 
cabay nanti kalau sudah lahir. 


- Mohon follow ku atau ig-ku @ sweeticha buat 
tahu info tentang ceritaku dan bukuku yg udah terbit 
biar nggak ketinggalan dan berujung tanya lagi di 
pesan . Karena ada beberapa pembaca yg masih 
tanya di pesan padahal udah aku umumin di wall dan 
Instagram juga. 


Jujur aku jarang buka sekarang jadi pesan kalian 
kemungkinan nggak bisa langsung aku balas. Aku 
baru balasin pesan kalau aku emang lagi senggang. 
Jadi, lebih baik follow aja biar aku nggak harus 
jawabin pertanyaan yg sama berulang kali. 


Untuk cerita ini akan up 2 hari sekali. Lumayan kan 
dari pada minggu ini cuma seminggu 2 kali 


Sampai jumpa lusa 
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Vano memarkirkan mobilnya di parkiran depan klinik. Malam 
ini dia akan menjemput Keyla di klinik, jadi dia tidak 
membutuhkan Ardian untuk menjadi supirnya. Dia ingin 
hanya berdua saja dengan Keyla. Lagi pula, Ardian juga 
sedang PDKT dengan Keysha. Vano tidak mau mengganggu 
mereka. Lebih baik dia mengganggu Keyla. 


Sebelum keluar, Vano melirik jam tangannya terlebih 
dahulu. Masih ada waktu setengah jam sebelum jam pulang 
Keyla. 


Vano memang sengaja datang lebih awal karena dia sangat 
bersemangat hari ini. Mulai dari syuting konten sampai 
mengecek data penjualan di Toko Ban-Ban dia lakukan 
dengan semangat. Tidak ada rasa malas ataupun lelah. 
Bahkan hari ini dia memberikan bonus permen untuk setiap 
pembelian roti Ban-Ban. 


Senyum Vano terus mengembang mengingat sekarang dia 
sudah punya pacar. Apalagi pacarnya itu Keyla, perempuan 
idamannya dari semasa SMA. Tidak sia-sia dia jomblo 
selama ini karena sekali dapat, dapatnya perempuan seperti 
Keyla. Sudah cantik, pintar, galak lagi. 


Vano mengedarkan pandangan mencari temannya. Lebih 
tepatnya, temannya setiap menunggu Keyla. Siapa lagi 
kalau bukan Haryo. Hanya orang itu yang Vano kenal di 
klinik ini. 


Pandangan Vano berhenti saat menemukan Haryo sedang 
duduk di depan pos bersama seorang temannya yang tidak 
Vano kenal. 


Sebelum menghampiri mereka, Vano terlebih dahulu pergi 
ke warung untuk membeli rokok dan kopi. Rasanya tidak 
enak jika dia datang tanpa membawa apa-apa. 


Bisa diantarkan ke sana sekalian, Bu? pinta Vano saat 
Kopinya sudah siap. Dia tidak bisa membawanya sendiri 
Karena dia memesan 3 cangkir kopi. 


Ibu penjaga warung itu mengangguk. Siap, Mas. 


Vano membayar sekaligus memberikan tip pada ibu penjaga 
warung itu karena sudah membantunya. Dia mulai 
melangkah menghampiri Haryo dengan diikuti ibu penjaga 
warung di belakangnya. 


Boleh saya ikut gabung, Pak? Saya lagi nunggu Dokter 
Keyla, tanya Vano meminta izin. 


Haryo menoleh dan sedikit terkejut melihat Vano sudah 
berdiri di depannya. Senyumnya langsung mengembang. 


Boleh, boleh, Mas. Haryo mempersilahkan Vano duduk di 
sebelahnya. 


Ini saya juga bawa kopi sama rokok buat nemenin kita 
ngobrol. 


Ibu penjaga warung meletakkan kopi dan rokok di meja kecil 
depan mereka. 


Wah, makasih banyak Iho, Mas. Lain kali nggak perlu repot- 
repot. Walaupun Mas nggak bawa apa-apa juga kita bolehin 
gabung kok, canda Haryo dengan tertawa. 


Vano ikut tertawa. Pandangannya beralih pada seorang laki- 
laki yang dari tadi bersama Haryo. Vano menduga itu teman 
Haryo yang waktu itu sakit. 


Seakan mengerti tatapan Vano, teman Haryo itu 
mengulurkan tangannya. 


Saya Sunari, Mas. 
Vano manggut-manggut. Saya Vano. 


Ini teman saya yang saya ceritakan waktu itu, Mas. Yang 
nggak ikut jaga karena sakit, jelas Haryo sesuai dengan 
dugaan Vano. 


Mereka mulai mengobrol membahas tentang korupsi yang 
akhir-akhir ini gencar diberitakan. Vano merasa pembahasan 
para satpam itu lebih berbobot dari pada pembahasan anak 
Black Eagle jika sedang berkumpul. 


Vano rasa dirinya bodoh itu juga tidak hanya karena faktor 
internal, tapi juga faktor eksternal karena teman-temannya 
juga tidak berbeda jauh darinya. Andai teman-temannya 
mengajaknya membahas masalah seperti ini pasti Vano bisa 
pintar. Vano memang selalu punya cara untuk menyalahkan 
orang lain atas kesalahannya sendiri. 


Mereka itu orang-orang nggak punya hati. Pikirannya cuma 
duniawi. Uang untuk rakyat kecil aja masih tega dimakan 
sendiri. Kasihan keluarganya harus makan dari uang haram, 
komentar Haryo. 


Semua akan berkhianat pada waktunya, timpal Sunari lalu 
tertawa. 


Vano hanya mendengarkan dengan menghisap rokoknya. 
Sesekali dia menyahuti jika dia mengerti apa yang sedang 
mereka bahas. Masalahnya Vano jarang sekali menonton 
acara berita jadi dia kurang tahu berita apa yang dibahas 
Haryo dan Sunari. Tidak mungkin dia mengajak Haryo dan 
Sunari membahas episode terbaru Masha and The Bear. 


Ehem! 


Deheman seseorang membuat ketiga laki-laki itu 
mengalihkan perhatiannya. Terlihat Keyla sudah berdiri di 
depan mereka dengan snelli tergantung di tangannya dan 
sebuah tas di tangan satunya. 


Bu Dokter udah pulang tuh, Mas. Haryo tersenyum jahil. 


Iya, Pak. Saya permisi dulu, ya, pamit Vano dengan 
tersenyum. 


Iya, Mas. Hati-hati. 


Vano mengangguk. Sebelum pergi dia membuang puntung 
rokoknya terlebih dahulu dan menginjaknya. Apa yang 
dilakukannya itu tidak lepas dari pantauan mata tajam 
Keyla. 


Vano menaikkan sebelah alisnya saat mendongak dan 
melihat Keyla sedang menatapnya tajam. 


Kenapa? 


Lain kali jangan ngerokok kalau mau ketemu gue. Gue 
nggak suka baunya, jawab Keyla lalu berbalik dan berjalan 
duluan menuju mobil. 


Vano menyusulnya dan meraih tangannya saat jaraknya dan 
Keyla sudah dekat. 


Iya, maaf. Apa perlu gue pakai parfum dulu? 


Nggak usah. Bisa makin pusing kepala gue kalau nyium bau 
rokok plus parfum, balas Keyla tanpa menoleh. Walaupun 
begitu dia tidak mencoba melepaskan tangannya yang 
sedang digandeng Vano. 


Vano membuka pintu mobil untuk Keyla. Keyla segera 
masuk tanpa mengucapkan sepatah katapun. Entah kenapa 
dia kurang suka melihat Vano merokok padahal laki-laki itu 
sudah merokok sejak dulu. Semasa SMA bahkan hampir tiap 
hari Keyla melihat Vano dan teman-temannya merokok di 
taman belakang ataupun di kantin. Namun, dulu dia tidak 
peduli, berbeda dengan sekarang. Sekarang Keyla peduli 
karena dia tidak mau menjadi janda di usia muda. Padahal 
Vano juga bukan perokok akut, tapi tetap saja Keyla tidak 
suka laki-laki itu melakukan sesuatu yang berakibat buruk 
untuk kesehatannya. 


Kenapa, Key, kok cemberut gitu? tanya Vano setelah masuk 
ke dalam mobil. 


Lo ngerokok sehari berapa kali? tanya balik Keyla tanpa 
berniat menjawab pertanyaan Vano sebelumnya. 


Ya Allah, Key, sebulan aja gue ngerokok bisa dihitung jari. Lo 
marah karena gue ngerokok? Ya sorry, Key. Ini tadi juga 
karena nunggu lo sambil ngobrol sama Pak Haryo. Mereka 
ngerokok masa gue cuma diam aja. 


Ya lo kan bisa minum kopi. Nggak usah ikut-ikutan 
ngerokok! Biaya rumah sakit mahal, nggak usah nyari 
penyakit. Keyla melirik Vano sekilas lalu memalingkan wajah 
menatap kaca. 


Vano tersenyum mendengarnya. Dia tidak marah, bahkan 
dia senang saat Keyla mengkhawatirkan kesehatannya 
seperti ini. 


Melihat Keyla enggan menatapnya, Vano pun meraih tangan 
perempuan itu dan menciumnya. Caranya itu sukses 
membuat Keyla menoleh dengan mata melotot. Dia 
menatap horor tangannya yang masih berada di genggaman 
Vano. Pipinya mulai terasa panas. Untung saja 


penerangannya sangat minim jadi kemungkinan Vano bisa 
melihat semburat merah di pipi Keyla sangat sedikit. 


Maaf ya, Sayang. 


Ucapan lembut Vano membuat Keyla meremang. Dia geli, 
tapi juga meleleh di saat bersamaan. Dia hanya bisa 
membalas tatapan Vano tanpa bisa mengucapkan kata-kata. 
Maklum saja dia sudah lama jomblo dan dia belum terbiasa 
menerima perlakuan manis seperti ini. Apalagi dari Vano, 
kadal peliharaan Black Eagle yang sudah menjadi 
musuhnya sejak SMA. Mengingat itu membuat Keyla merasa 
malu sendiri. Bisa-bisanya dia jatuh cinta pada laki-laki 
menggelikan seperti Vano. 


Key, kok bengong? 


Keyla seketika mengerjapkan mata saat tangan Vano 
melambai-lambai di depannya. 


G-gue lo nggak usah sok manis deh! Gue geli dengarnya, 
semprot Keyla untuk menutupi rasa malunya. Jangan sampai 
Vano tahu jika Keyla baper dengan panggilannya barusan. 
Walaupun mereka sudah pacaran, tapi rasa gengsi Keyla 
tidak juga hilang. 


Gue sekarang pacar lo, Key. Habis ini kita juga nikah. Jadi, lo 
harus terbiasa sama perlakuan dan panggilan manis gue. 


T-tapi-- 
Nggak ada penolakan, Sayang. 


~ Info: Novel Antara Fajar Dan Senja lagi diskon 50% 
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mumpung lagi diskon besar an karna belum tentu 
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Kamu tadi udah makan? tanya Vano dengan menoleh 
sekilas lalu kembali memperhatikan jalanan di depannya. 


Keyla yang mendengarnya langsung menoleh dan 
menatapnya geli. Tadi laki-laki itu memanggilnya Sayang, 
sekarang malah memakai panggilan aku-kamu. Tidak tahu 
saja Vano jika Keyla meremang setiap mendengar panggilan 
manisnya yang diucapkan dengan lembut itu. 


Lo bisa nggak, sih, biasa aja kayak sebelumnya? Gue geli 
tau! 


Kayak yang udah aku bilang tadi, Key, kita habis ini nikah. 
Status kita sekarang juga udah berubah jadi pacaran. Jadi, 
kamu harus biasain dengan panggilan kayak gitu, jelas Vano 
dengan menoleh cukup lama. 


Ya, tapi gue nggak suka panggilan kayak gitu. Telinga gue 
geli dengarnya. 


Vano menghela nafas. Kamu kesel kalau aku manggil kayak 
gitu ke Kiana, tapi kamu nggak mau dipanggil kayak gitu. 


Makanya, nggak usah sok manis sama cewek! 


Dianya manggil aku kayak gitu, masa aku harus balas kasar, 
sih, Key? Kalau kamu nggak mau dipanggil kayak gitu ya 
udah, aku ulang lagi pertanyaannya. 


Lo tadi udah makan? ulang Vano. 


Bukannya menjawab, Keyla malah cemberut. Memang repot, 
tadi dia tidak mau mendengar panggilan aku-kamu, tapi 
saat Vano kembali memakai panggilan lo-gue Keyla malah 


merasa sedang dimarahi. Ucapan Vano terdengar kasar di 
telinganya. 


Keyla merasa berpacaran dengan Vano membuatnya 
kembali menjadi ABG labil. Vano memang selalu 
memberikan pengaruh buruk untuk sekitarnya. Iya, ini 
memang salah Vano. Alasannya karena dia laki-laki. 


Vano menoleh saat tidak mendengar jawaban dari Keyla. Dia 
semakin heran saat mendapati Keyla sedang cemberut 
dengan menatap kaca. 


Karena tidak ingin mengambil resiko, Vano menepikan 
mobilnya untuk berbicara dengan Keyla yang sedang dalam 
mood buruk. 


Keyla langsung menoleh dengan tatapan bertanya saat 
menyadari Vano berhenti di tempat yang tidak seharusnya. 
Laki-laki itu menghentikan mobilnya di bawah pohon 
beringin. Entah apa alasannya yang pasti Keyla berdoa 
semoga Vano kupret tidak sedang emosi dan berniat 
menurunkannya di pinggir jalan. Awas saja jika itu terjadi, 
Keyla akan mengadukannya pada Batti. 


Sebelum Keyla sempat bertanya, Vano sudah lebih dulu 
mengeluarkan suara. 


Kenapa, Sayang, kok cemberut gitu? tanya Vano lembut. 
Walaupun dia sudah lama jomblo, tapi Vano tahu cara 
meluluhkan hati pasangan saat sedang marah. Itu semua 
dia pelajari dari Fajar dan Gerald. Mereka selama ini yang 
menjadi guru Vano dalam bidang study percintaan. 


Keyla hanya melirik dengan bibir maju beberapa mili. Hal itu 
membuat Vano menjadi gemas padanya. Tangannya terulur 
mengelus rambut Keyla lembut. 


Kenapa? Bilang sama gue biar gue tahu salah gue di mana. 


Kita pakai aku-kamuan aja, ucap Keyla cepat lalu 
memalingkan wajah. Malu karena dia sangat labil hari ini. 


Vano mengerjapkan mata. Tidak lama kemudian dia 
tersenyum setelah otaknya berhasil mengartikan ucapan 
Keyla yang sangat cepat itu. Selain jadi dokter, ternyata 
Keyla juga berbakat jadi rapper. 


Oke, nggak apa-apa. Aku malah senang. Tangan Vano 
terulur mengelus pipi Keyla lembut. 


Keyla menoleh saat merasa ada sentuhan di pipinya. 
Seketika pipinya memanas saat menyadari Vano sedang 
menatapnya intens dan penuh cinta. Apalagi tangan laki- 
laki itu yang masih membelai wajahnya membuat tubuh 
Keyla lagi-lagi meremang. 


Cantik, puji Vano saat melihat Keyla tersipu malu. 


Jangan lihatin gue eh maksudnya, jangan lihatin aku kayak 
gitu! Aku malu, ralat Keyla cepat dengan menutup 
wajahnya. Dia harus terbiasa dengan panggilan baru itu. 


Vano terkekeh dan menarik kembali tangannya. 


Lucu banget, sih! Gemesin! Jadi pengen bungkus bawa 
pulang. 


Keyla melotot mendengarnya. Oh jadi selama ini kamu juga 
suka bungkus-bungkus orang? 


Nggak Iha. Malah aku yang sering jadi korban bungkusnya si 
Aghaz, dumel Vano saat teringat Aghaz suka 
membungkusnya dengan selimut agar seperti larva. 


Keyla tertawa membayangkannya. Dia yakin itu ajaran Fajar. 
Nggak pamannya, nggak ponakannya sama sama suka 
menistakan Vano. 


Jadi, kamu udah makan, belum? tanya Vano mengalihkan 
pembicaraan agar Keyla berhenti menertawakannya. 


Belum, tapi aku lagi malas makan. 


Kenapa? Nanti kalau sakit gimana? Biaya rumah sakit 
sekarang mahal Iho, ucap Vano membalikkan ucapan Keyla 
membuat Keyla meliriknya kesal. 


Canda, Sayang. Jadi, kenapa kamu nggak mau makan? 
tanya Vano dengan menggenggam tangan Keyla. Ini juga 
termasuk ajaran Fajar, mencari kesempatan di segala situasi 
dan kondisi. 


Keyla mengangkat bahu. Pengen makan roti Ban-Ban aja. 
Udah lama aku nggak makan roti kebanggaan kamu. 


Vano tertawa mendengar alasannya. Tangannya beralih ke 
rambut Keyla dan mengacaknya gemas. 


Oke, kita ke sana. 


Vano mulai menjalankan mobilnya kembali. Berbeda dengan 
sebelumnya, Keyla sekarang tidak diam saja seperti tadi. Dia 
mengajak Vano mengobrol. Bahkan untuk pertama kalinya 
dalam sejarah, Keyla lebih banyak bicara dari pada Vano. 


Mau dibungkus aja atau dimakan di sini? tanya Vano setelah 
menghentikan mobilnya di parkiran Toko Roti Ban-Ban. 


Kalau dimakan di sini, boleh? tanya Keyla meminta 
persetujuan. Pasalnya ini sudah malam. Keyla takut Vano 
keberatan jika menunggunya makan rotinya langsung dari 


tokonya. Apalagi Keyla tahu aktivitas Vano hari ini sangat 
padat. Itu juga yang membuat Keyla heran. Saat mereka 
sudah pacaran seperti ini Vano sibuk, tapi saat Keyla dulu 
menghindari Vano laki-laki itu malah mengganggunya terus 
seperti seorang pengangguran. 


Boleh Iha, Key. Jangan kan makan di tokonya, kamu minta 
tokonya aja aku kasih. Vano mengerling genit menggoda 
Keyla. 


Nggak usah! Nanti yang ada malah nama tokonya benar- 
benar kamu ganti jadi KeyKey. 


Vano tertawa melihat wajah kesal Keyla. Pacarnya itu 
memang galak-galak menggemaskan. Untung saja Vano 
yang berhasil mendapatkannya. Jika saja dulu Gulali yang 
mendapatkan Keyla, Vano pasti rugi besar. Dia tidak bisa 
lagi menggoda Keyla. Ya iyalah, bisa-bisa Vano dibedah 
sama si Gulali. 


Vano segera keluar dari mobil setelah mendapat lirikan 
tajam dari Keyla. Dia membukakan pintu untuk Keyla seperti 
biasa. Dia juga menggenggam tangan Keyla memasuki toko. 


Misi Vano adalah memamerkan pacarnya pada para 
karyawan yang sering mengghibahinya di belakangnya. 
Agar mereka tidak bisa lagi menyebut Vano jomblo karatan. 
Dan juga agar para perempuan beraset besar berhenti 
menggodanya. Kalau Vano khilaf kan bahaya. 


Para karyawan perempuan yang mempunyai aset besar 
memang sering menggoda Vano entah itu disengaja atau 
tidak. Mereka memberikan perhatian lebih saat Vano 
mengunjungi toko. Bahkan mereka sering menawarkan 
pijatan jika Vano tampak kelelahan. Namun, Vano menolak 
itu semua. Dia tidak mau berujung seperti video Jepang 
yang biasanya dirinya dan Ardian tonton. 


Mona si karyawan seksi tersenyum manis saat melihat Vano 
memasuki toko. Dia segera menghampiri Vano dengan 
langkahnya yang bak model Victoria Secret. 


Mau dibuatin apa, Mas? tanya Mona dengan sensual. 


Vano menoleh pada Keyla yang berdiri di belakangnya. 
Kamu mau apa, Sayang? Vano menekan kata 'sayang' agar 
Mona tahu jika Vano sekarang punya pawang. 


Senyum manis Mona langsung memudar tergantikan 
dengan senyum kaku. 


Ban-Ban keju aja sama vanilla latte, jawab Keyla dengan 
melirik Mona sinis. 


Gue moccacino aja, Mon. 
Mona mengangguk dan segera pergi. 


Tatapan tajam Keyla tidak juga lepas walaupun Mona sudah 
menjauh. Dia tahu karyawan itu tadi berniat menggoda 
Vano. Apalagi seragamnya yang sangat ketat itu 
menonjolkan bentuk tubuhnya dengan jelas. 


Kamu sengaja ya nyuruh karyawan kamu pakai seragam 
kayak gitu? tuduh Keyla. Alisnya sudah menekuk kesal, 
menatap Vano dengan mata menyipit. 


Astaghfirullah, nggak, Sayang. 


Keyla menghembuskan nafas kasar lalu melangkah 
mendahului Vano menuju meja kosong. 


Kita ke ruangan aku aja. Vano menahan tangan Keyla yang 
hendak menghampiri salah satu meja. 


Tanpa membalas ucapan Vano Keyla menurut saat Vano 
menggandengnya ke ruangannya yang berada di lantai dua. 


Pandangan Keyla mengedar saat dia sudah sampai di 
ruangan Vano. Ruangan bercat putih itu tampak rapi, tapi 
Keyla yakin pasti bukan Vano yang merapikannya. 
Perabotannya juga didominasi warna putih. 


Keyla mendudukkan dirinya di sofa berwarna cream. Vano 
pun ikut mendudukkan dirinya di sebelah Keyla. 


Udah dong kamu jangan bete gitu. Nanti aku bilangin ke 
Mona deh biar nggak pakai baju adiknya lagi, rayu Vano 
dengan mengelus rambut Keyla. Entah kenapa dia sangat 
suka memainkan rambut Keyla yang terasa lembut dan 
wangi. 


Nggak usah yang penting kamu bisa jaga mata. Awas aja 
kalau jelalatan siap-siap aku colok tuh mata! 


Tenang aja, Key, meskipun dia pakai bikini juga aku nggak 
akan tergoda. Iman aku tuh kuat, ucap Vano dengan 
tersenyum sombong. 


Kamu pernah lihat dia pakai bikini? pancing Keyla 
penasaran. 


Pernah waktu aku ngadain liburan ke pantai buat 
karyawanku tahun lalu, jujur Vano tanpa berpikir kalau 
kejujurannya membawa petaka. 


Gede, nggak? tanya Keyla ambigu. Tangannya sudah 
mengepal bersiap memukul Vano. Dia memang sengaja 
memancing Vano agar dia tahu sejauh mana Mona 
menggoda bos jelmaan kadal itu. 


Gede. Bulat lagi. Kolaborasi antara sifat polos dan bego 
yang Vano miliki berhasil mengantarkannya ke jurang 
bahaya. 


Ih, nyebelin banget, sih! Dasar kadal mata keranjang! Keyla 
memukuli Vano tanpa henti. 


Ampun, Sayang! 
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Vano mengunjungi bengkel Fajar setelah mengantar Keyla 
ke klinik. Dia sedang tidak ada pekerjaan hari ini. 
Sebenarnya ada jika saja dia ingin bekerja, tapi hari ini dia 
memang sedang tidak ingin bekerja jadi dia tunda dulu 
syuting untuk konten youtube-nya. 


Hal pertama yang Vano lihat setelah memasuki ruangan 
Fajar adalah Fajar yang sedang bermain PS dengan Davian. 
Pantas saja Vano tadi tidak melihat Davian di rumah. 
Ternyata laki-laki itu sudah sampai di bengkel Fajar lebih 
dulu. 


Fajar memang sengaja memindahkan PS-nya dari basecamp 
ke bengkel agar dia bisa bermain saat sedang pusing 
dengan pekerjaan. Dan hari ini untuk pertama kalinya 
Davian datang ke bengkelnya untuk mengajaknya bermain 
PS padahal biasanya Fajar yang mengajaknya jika yang lain 
sedang sibuk. 


Pantesan di rumah nggak ada. Ternyata lo ada di sini, 
gumam Vano lalu berjalan menuju kulkas dan mengambil 
minuman kaleng. Dia memang tamu yang mandiri. Tanpa 
menunggu dipersilahkan Fajar dia sudah mengambil 
minuman sendiri dari kulkas Fajar. 


Iya, tumben banget. Kenapa lo, Dav? tanya Fajar ikut 
penasaran. Dia sampai menyempatkan untuk menoleh 
sekilas. 


Males di rumah Vano, jawab Davian dengan jari bergerak- 
gerak memainkan stik. 


Vano yang mendengarnya pun tersinggung. Emang kenapa? 


Lo bucin, balas Davian singkat, tapi menusuk. 


Baru saja Vano punya pacar sudah ada yang meledeknya 
bucin saja. Padahal jika Davian pacaran, Vano tidak pernah 
meledeknya seperti itu. 


Setelah sekian lama gue jomblo, akhirnya gue sekarang 
punya pacar. Lo jadi teman bukannya ikut senang malah 
ngeledek, kesal Vano. 


Vano emang bucin parah. Status hubungannya di FB aja 
langsung diganti berpacaran dengan Keyla Nindhita, nge- 
tag FB-nya Keyla juga padahal dia tahu FB-nya Keyla udah 
nggak aktif. Di IG juga langsung posting foto berdua pakai 
caption /ove. Dilihat dari fotonya, sih, kelihatan banget 
kalau Keyla tertekan, sahut Ardian yang baru memasuki 
ruangan Fajar setelah memarkirkan mobil. Dia tertawa puas 
melihat wajah Vano memerah antara menahan amarah dan 
malu. 


Fajar ikut tertawa, sedangkan Davian datar-datar saja 
dengan pandangan fokus pada layar. 


Puas? Puas lo ngeledek gue? Nggak gue pinjemin duit lo, 
ya! ancam Vano membuat tawa Ardian seketika berhenti. 
Dia lupa jika sekarang dia sangat membutuhkan uang Vano. 
Dia jadi menyesal telah membuat Vano kesal. 


Ardian langsung berlari menghampiri Vano. Dia mengambil 
duduk di sebelah Vano dan menatap Vano dengan tatapan 
memelas. 


Yah... Jangan gitu dong, Van. Lo kan sohib gue. Ardian 
mencoba merayu Vano. Tangannya menggoyang-goyangkan 
tangan Vano agar Vano mau menoleh padanya. 


Apaan, sih! Vano meliriknya tajam lalu membuang muka 
kembali. 


Pinjamin ya, Van. Lo kan tahu gue nggak ada persiapan apa- 
apa. Mana tahu gue bakal nikah secepat ini. Kalau tahu gue 
bakal nikah tahun ini, udah nabung dari tahun-tahun 
kemarin gue. 


Vano pura-pura berpikir membuat Ardian menggoyangkan 
tangannya semakin keras. 


Van, lo jangan kayak gitu dong sama calon adik ipar. 


Vano mendengus lalu mengangguk malas. Iya, iya, tapi 
harus lo bayar. 


Iya, tenang aja! Ardian tersenyum semringah dengan 
menatap Vano berbinar. Di mata Ardian sekarang Vano 
adalah bapak peri dengan sepasang sayap di punggungnya 
dan sebuah tongkat seperti di emoji keyboard. 


Decakan kesal dari Fajar mengakhiri permainannya dengan 
Davian. Bisa dipastikan jika Fajar yang kalah kali ini. Namun, 
tidak terlihat wajah bahagia atau sorakan dari Davian. 
Wajahnya datar-datar saja. Hidupnya memang terlalu flat 
sampai Vinka menjulukinya Sguidward. 


Fajar melempar stik PS begitu saja lalu beranjak dari karpet. 
Dia melangkah menuju kulkas mini yang terletak di pojok 
ruangannya. Tangannya meraih 3 minuman kaleng dalam 
kulkas itu. Untuknya, untuk Ardian, dan untuk Davian yang 
tadi langsung mengajaknya main PS tanpa sempat minum 
terlebih dahulu. 


Fajar menghampiri teman-temannya dengan membawa 
minuman untuk mereka. Dia mendudukkan dirinya di 


sebelah Davian yang baru saja berpindah dari karpet ke 
sofa. 


Ardian dan Davian langsung mengambil minumannya 
setelah Fajar meletakkan minuman itu ke atas meja. 
Berbeda dengan Vano yang sudah menghabiskan setengah 
minumannya. 


Lo serius sama Keysha, Yan? tanya Fajar ragu. Jangankan 
Fajar, Senja saja ragu karena tidak semua laki-laki bisa 
menerima perempuan yang dalam kondisi hamil anak laki- 
laki lain. 


Serius Iha, jawab Ardian cepat dan yakin. 


Lo berniat nikahin Keysha nggak karena biar Vano bisa sama 
Keyla kan? Fajar bertanya seperti itu karena itu dugaan 
sementaranya atas alasan Ardian mau menikahi Keysha. 


Vano dan Davian ikut menyimak pembicaraan mereka 
berdua. Terutama Vano, dia menatap Ardian penasaran, 
menunggu jawaban Ardian atas pertanyaan Fajar. 


Ardian seketika tertawa mendengar pertanyaan Fajar. Gue 
nggak sebaik itu, Jar. Apalagi demi orang kayak Vano yang 
hobinya bikin emosi mulu. 


Raut penasaran Vano berubah menjadi cemberut setelah 
mendengar jawaban Ardian. 


Segitunya lo sama gue, Yan. Gue kira lo emang berkorban 
buat gue layaknya sahabat sejati. Vano pura-pura menatap 
Ardian sedih. 


Dih! Sok puitis bahasa lo. Makanya, nggak usah banyak 
gaya pakai pinjam novelnya si Leny. Biasanya juga baca 
majalah Bobo, cibir Ardian. 


Fajar hanya bisa geleng-geleng kepala melihat mereka 
berdua. Umur saja yang sudah tua, tapi kelakuan masih 
seperti anak-anak. Mana sebentar lagi pada nikah pula. 
Kasihan Keyla dan Keysha harus mengasuh dua bayi besar 
itu. 


Terus, Yan, gimana kata orang tua lo setelah denger lo mau 
nikah sama Keysha? 


Pertanyaan Fajar berhasil menghentikan perdebatan antara 
Vano dan Ardian. Mereka berdua kembali menatap Fajar. 


Ya nggak gimana-gimana. Asal gue nikah sama cewek 
mereka nggak masalah. 


Vano dan Fajar seketika tercengang. Respon orang tua 
Ardian terbilang sangat santai. Berbeda dengan orang tua 
Vano yang langsung marah-marah setelah tahu Vano akan 
menikahi wanita hamil. 


Lo udah cerita kondisi Keysha ke orang tua lo? tanya Vano 
penasaran. 


Udah. 


Jawaban Ardian membuat Vano bertanya-tanya dalam hati, 
Tuhan, mengapa orang tuaku berbeda? 


Tatapan heran juga Davian berikan setelah mendengar 
jawaban Ardian. Dia akui Ardian dan orang tuanya termasuk 
orang-orang baik dan tulus. Tidak banyak orang seperti 
mereka di dunia ini. Seringkali orang lebih memikirkan 
pendapat orang dari pada menuruti kata hati nurani. 


Jar, ada Fifi ribut sama cowok di depan, ucap Aiman, salah 
satu karyawan Fajar. 


Dahi Fajar berkerut mendengar laporan anak buahnya. Dia 
tidak akan seheran ini andai yang ribut itu Senja, Vinka, 
atau Keyla. Masalahnya ini Fifi, di antara anak Black Angels 
yang berjumlah empat ekor cuma dia yang paling kalem. 


Fifi yang biasanya kalem sekarang bisa sampai ribut itu 
sama saja pertanda dunia sedang tidak baik-baik saja. Iya, 
dunia orang yang sedang ribut dengan Fifi yang tidak baik- 
baik saja. Karena marahnya orang sabar biasanya lebih 
membahayakan. 


Dari empat orang yang berada di ruangan itu hanya Davian 
yang paling gercep, sedangkan ketiga orang lainnya masih 
nge-/ag. 


Fajar ikut berlari keluar setelah melihat Davian sudah keluar 
lebih dulu lalu disusul Vano dan Ardian. 


Fajar dan Ardian seketika tercengang melihat dua orang 
yang sedang adu mulut di depan mereka. Dari yang 
tertangkap telinga bisa disimpulkan jika mereka sedang 
berebut antrian. Baik Fifi maupun laki-laki itu tidak ada 
yang mau mengalah. Fifi ngotot agar mobilnya ditangani 
lebih dulu karena dia setelah ini ada urusan, sedangkan 
laki-laki itu juga tidak mau mengalah karena merasa dia 
yang sampai lebih dulu. 


Kayaknya lo harus nambah karyawan, Jar, saran Ardian yang 
disetujui oleh Fajar. 


Habis ini Aghaz gue suruh bantuin di sini juga kalau gitu. 


Ardian langsung meliriknya jengah. Fajar berniat menyuruh 
Aghaz bantu-bantu di bengkel? Memang apa yang bisa 
dilakukan anak umur 5 tahun? Yang ada malah Aghaz 
mengemut palu dan teman-temannya karena dikira lollipop. 


Berbeda dengan Fajar dan Ardian yang tercengang, Vano 
malah tersenyum misterius melihat keributan di depannya. 
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Ting! 


Pintu lift terbuka. Vano dan beberapa orang yang berada di 
dalamnya segera keluar. 


Malam ini malam minggu pertama Vano dengan status 
taken. Biasanya malam minggunya hanya dia habiskan 
dengan nongkrong bersama anak Black Eagle atau bahkan 
bersama Ardian saja. Namun itu Vano yang dulu. Kalau Vano 
yang sekarang pastinya lebih memilih mengapeli Keyla dari 
pada malam mingguan dengan Ardian. 


Vano bersiul riang di sepanjang lorong menuju apartemen 
Keyla. Tangannya menjinjing sebuah kantong plastik berisi 
roti Ban-Ban dan sebotol kopi pesanan Keyla. Tangan 
satunya Vano pakai untuk mengelus jambulnya yang sudah 
dia tata dari isya'. 


Malam minggu kali ini hanya Vano habiskan di apartemen 
Keyla saja karena Keyla juga kecapekan setelah bekerja 
seharian. Vano tidak ingin menambah rasa capeknya 
dengan mengajaknya jalan-jalan keluar. 


Rencananya mereka akan menonton film bareng. Terserah 
Keyla ingin menonton film apa karena itu tidaklah penting 
untuk Vano. Yang terpenting Vano bisa dekat dengan Keyla 
karena Vano sudah merindukannya padahal baru kemarin 
mereka bertemu. 


Tadi Keyla membawa mobil sendiri dengan alasan tidak 
ingin merepotkan Vano padahal Vano tidak merasa 
direpotkan sama sekali. Dia tadi hanya syuting konten 
sebentar lalu dilanjut dengan syuting endors. Setelah itu, 


Vano hanya menonton Masha di youtube dan menemani 
Davian yang sedang mengedit video. 


Hal berbeda dilakukan oleh Ardian. Setelah maghrib tadi dia 
sudah pergi dengan membawa mobil Vano untuk mengajak 
Keysha malam mingguan. Vano pun tidak masalah karena 
Ardian memang lebih membutuhkan mobil itu karena dia 
akan membawa Keysha yang sedang hamil, sedangkan Vano 
lebih memilih memakai motor karena tujuannya memang 
hanya ke apartemen Keyla saja. Apa yang dilakukannya itu 
membuatnya lebih seperti ojek online pengantar makanan. 


Vano memencet bel apartemen Keyla. Sosok Keyla muncul 
setelah itu. Tubuhnya yang terbalut piyama menandakan 
jika dia sudah berniat tidur, tapi dia tidak enak menolak 
kedatangan pacar barunya di malam minggu pertama 
mereka. 


Malam, Sayang, ucap Vano dengan tersenyum. 
Keyla balas tersenyum tipis. Malam. 


Keyla mempersilahkan Vano masuk lalu menutup pintunya 
kembali. Mereka langsung menuju ruang tengah di mana 
sebuah televisi sudah menunggu untuk dihidupkan. 


Keyla menyandarkan tubuhnya ke punggung sofa setelah 
dirinya dan Vano duduk. Wajahnya tampak kelelahan 
dengan mata menyipit karena mengantuk. 


Capek banget, ya? tanya Vano perhatian. Tangannya 
bergerak mengelus rambut Keyla. 


Keyla mengangguk dengan mata terpejam. 


Pengunjung tadi full dari jam buka sampai hampir tutup. 
Banyak yang peeling juga jadi aku harus bolak balik naik 


turun tangga ke ruang treatment. Mata Keyla terbuka 
dengan menatap Vano sayu. 


Vano manggut-manggut padahal dia tidak terlalu mengerti 
penjelasan Keyla. Apalagi ada istilah peeling, Vano tidak 
tahu apa itu. Yang Vano tahu hanyalah pengunjung akan 
disiksa saat memasuki ruang treatment. Belum lagi jika 
karyawan yang menanganinya jahat dan tidak sabaran, 
membuat Vano kapok memasuki tempat itu lagi. Vano hanya 
mau masuk jika Keyla yang menanganinya walaupun dia 
tahu Keyla juga termasuk tipe perempuan tidak sabaran. 


Aku pijatin, ya? tanya Vano menawarkan. 
Eh? Keyla tampak terkejut dengan penawaran Vano. 


Udah, nggak apa-apa. Duduknya agak geseran ke sana terus 
kamu hadap ke aku! suruh Vano. 


Keyla terlihat ragu melakukannya. Dia tidak bergerak sama 
sekali. 


Key... panggilan Vano yang menyiratkan jika dia sedang 
menunggu Keyla berganti posisi membuat Keyla mau tidak 
mau melakukan perintah Vano. 


Keyla mengambil duduk di ujung sofa dengan menghadap 
ke Vano agar memudahkan Vano memijat kakinya. 


Melihat Keyla yang masih ragu menaikkan kakinya 
membuat Vano menjadi gemas sendiri. Dia memegang kaki 
Keyla dan menaikkannya. Dia meletakkan kaki Keyla itu di 
atas pangkuannya. 


Auh! Pelan-pelan dong! Ngagetin aja, kesal Keyla terkejut 
karena Vano tiba-tiba mengangkat kakinya tanpa izin 
terlebih dahulu. 


Alih-alih merasa bersalah Vano malah terkekeh pelan. Dia 
mengalihkan perhatiannya pada kaki putih mulus milik 
Keyla. Tidak ada bekas luka di sana. Bulu kakinya pun 
sedikit dan halus. Berbeda dengan kaki Ardian yang berbulu 
lebat dan kasar. 


Memang hanya kaki Ardian yang selama ini Vano lihat 
setiap hari selain kakinya sendiri. Bahkan saking gabutnya, 
Vano dan Leny pernah mencoba mengepang bulu kaki 
Ardian saat Ardian tidur. Tentu itu dilakukan Leny yang 
sudah berpengalaman dalam hal kepang mengepang, 
sedangkan Vano bertugas menyutingnya. Lumayan dapat 
bahan konten. 


Vano mulai memberanikan diri menyentuh kaki Keyla yang 
terpampang jelas karena Keyla memakai celana pendek. Hal 
pertama yang Vano rasakan setelah menyentuh kaki Keyla 
adalah kaki Keyla yang terasa halus dan kenyal seperti kaki 
si Aghaz. Aromanya juga wangi. Sepertinya Keyla baru saja 
memakai lotion. 


Tubuh Keyla meremang saat Vano mulai mempertemukan 
tangannya dengan kaki Keyla. Apalagi gerakannya yang 
lebih seperti mengelus dari pada memijat itu membuat 
Keyla merasa geli. Keyla jadi menyesal mengiyakan tawaran 
Vano. Takutnya akan terjadi sesuatu yang tidak-tidak karena 
Keyla sangat tahu bagaimana isi otak Vano dan kawanan 
elang lainnya. 


Sedari dulu anak Black Eagle memang tidak ada yang beres. 
Mereka paling malas saat pelajaran biologi bab sel, tapi 
paling semangat saat membahas bab reproduksi manusia. 
Baik Fajar, Vano, maupun Ardian pasti punya pertanyaan 
aneh yang akan mereka tanyakan ke guru biologi tentang 
sesuatu yang kadang sudah mereka ketahui jawabannya. 


Kamu niat mijitin aku nggak, sih? 


Vano langsung mendongak dengan tersenyum 
cengengesan. lya, Sayang. Ini mau dipijat. 


Tangan Vano bergerak di atas kaki Keyla dan menekan- 
nekannya lembut. Sesekali dia melirik Keyla untuk melihat 
ekspresi pacarnya itu. Sayangnya, ekspresi Keyla datar-datar 
saja. Tidak menunjukkan jika dia menikmati pijatan Vano. 


Nggak usah sampai ke atas! Keyla memukul tangan Vano 
yang sudah bergerak sampai lututnya. Jika Keyla tidak 
menghentikannya mungkin tangan itu akan semakin 
bergerak ke atas. 


Aku kan mau pijitin paha kamu, Sayang. Emang paha kamu 
nggak pegal? tanya Vano dengan tersenyum jahil. 


Nggak. 
Vano menahan tawanya. Dia sangat puas mengerjai Keyla. 


Seolah tahu jika Vano mengerjainya, Keyla pun 
membalasnya. Dia membiarkan Vano terus memijat kakinya, 
sedangkan dia enak-enakan bermain ponsel seperti nyonya 
besar. 


Sayang... 


Hmmm, balas Keyla tanpa mengalihkan perhatiannya dari 
layar ponsel. 


Aku punya rencana buat jodohin Gulali sama Fifi deh. 


Keyla baru mengangkat kepalanya setelah mendengar 
ucapan Vano barusan. Dia menatap Vano dengan 
mengangkat alisnya sebelah. 


Kenapa kamu bisa tiba-tiba punya rencana kayak gitu? 


Vano pun menceritakan kejadian kemarin saat Fifi dan Galih 
tidak sengaja bertemu di bengkel Fajar. Dia berencana 
mendekatkan Galih dan Fifi untuk membalas jasa Galih 
yang mau mengalah padanya dengan mudah padahal Galih 
lebih berpotensi mendapatkan Keyla waktu itu. 


Keyla malah semakin tidak mengerti setelah mendengar 
cerita Vano. First impression mereka saja seperti itu, bisa- 
bisanya Vano berpikiran untuk menjodohkan mereka. 


Gimana, Say? tanya Vano saat melihat Keyla hanya diam 
saja. 


Keyla yang sedang berpikir langsung memukul lengan Vano 
kesal. Telinganya seketika terusik mendengar panggilan 
menggelikan yang Vano lontarkan. 


Jangan manggil kayak gitu kenapa! Kayak mbak-mbak 
olshop aja. 


Vano hanya nyengir seperti biasa. Lebih baik sayang di 
panggil say kan dari pada cinta dipanggil cin. 
Kedengarannya seperti mengobrol dengan bencong. 


~ Aku lagi sibuk di real life jd kemungkinan minggu 
ini nggak up sama sekali. Tolong nggak usah spam 
chat cuma buat tanya kapan up karna aku pasti akan 
up kalo emang udah nggak sibuk. 
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Dengan memakai setelan jas mahal, Vano duduk santai di 
sofa kamarnya. Tangannya bergerak cepat menekan-nekan 
layar ponsel yang sedang menampilkan sebuah permainan. 
Acara yang akan dia hadiri baru akan dimulai 1 jam lagi jadi 
Vano masih bisa melanjutkan game-nya sampai naik 
tingkat. 


Berbeda dengan Vano yang santai, Ardian malah sebaliknya. 
Sedari tadi dia mondar-mandir di depan Vano dengan 
gugup. Berulang kali dia menenangkan dirinya sendiri 
dengan mengatur nafasnya. Namun, semua seakan sia-sia 
karena kegugupan Ardian tidak juga berkurang. Malah 
semakin bertambah setiap detiknya. 


Ardian bisa merasakan tangannya berubah menjadi dingin, 
jantungnya berdegub kencang, perutnya terasa mulas 
persis seperti saat dia hendak presentasi di depan kelas. 
Bedanya setelah ini dia akan mempresentasikan 
perasaannya di depan keluarganya dan keluarga Keysha. 


Hari ini pertunangan Ardian dan Keysha dilaksanakan. 
Pertunangannya digelar secara tertutup. Hanya keluarga 
saja yang datang. Itu karena mereka tidak ingin 
menimbulkan kebingungan pada orang-orang karena 
Keysha bertunangan dua kali dengan laki-laki yang berbeda. 


Tidak hanya pertunangan Ardian dan Keysha saja yang 
digelar secara tertutup, pertunangan Vano dan Keyla pun 
juga akan seperti itu nantinya. Mereka berusaha 
menghindari gunjingan orang-orang yang pasti akan 
mereka dapatkan jika orang-orang tahu Keysha dan Vano 
bertunangan dua kali dengan orang yang berbeda. Mereka 
tidak ingin itu terjadi. Apalagi keadaan Keysha yang sedang 


hamil membuatnya tidak boleh sampai stres memikirkan 
hal-hal seperti itu. Oleh karena itu, para keluarga sepakat 
untuk tidak mengadakan acara besar. Mereka baru akan 
mengadakan acara besar dengan melibatkan banyak orang 
hanya saat pernikahan saja. 


Walaupun acara pertunangannya kecil-kecilan dan tertutup, 
tapi jika acara pernikahannya besar-besaran tetap saja biaya 
yang dibutuhkan juga akan besar dan itu tentu berimbas 
pada tabungan Vano. Karena meminjami Ardian uang untuk 
menikah, Vano jadi harus mengundur hari pernikahannya 
sekaligus pertunangannya. Untung saja masalah gedung 
yang niatnya akan dipakai untuk acara pertunangan Keyla 
dan Galih sudah dibereskan oleh Bakti. Jika tidak, mungkin 
tabungan Vano akan terkuras lebih dalam lagi. 


Namun, semua itu bukan masalah besar untuk Vano yang 
kadar kepelitannya sudah berkurang setelah diperlihatkan 
video siksa kubur oleh Davian dan Ardian. Dia tidak masalah 
jika pertunangannya diundur dan dia juga tidak masalah 
uangnya terpakai untuk pernikahan Ardian asal Ardian 
menggantinya. Yang terpenting Vano nanti nikahnya 
dengan Keyla. Hanya itu yang Vano inginkan saat ini. 


Van, nanti gue harus gimana? Ardian berhenti sejenak dari 
kegiatan mondar-mandirnya. Dia menatap Vano panik 
berharap Vano bisa membantunya. 


Goyang papi chulo di depan Om Bakti, jawab Vano malas. 
Matanya masih memperhatikan layar dengan serius, tidak 
mempedulikan Ardian yang sedang gugup sendiri 
memikirkan apa yang akan dia lakukan nanti. 


Bukannya Vano tidak ingin membantu, hanya saja Ardian 
memang sudah tahu apa yang harus dia lakukan, tapi dia 
tidak juga percaya diri dengan apa yang sudah dia pelajari 


beberapa hari belakangan. Padahal dia sudah berguru pada 
Fajar agar bisa melamar dengan cara romantis, dia juga 
berguru pada Gerald agar terlihat tegas dan membuat orang 
tua sang calon tunangan yakin, bahkan Vano sampai ikut 
turun tangan mencarikan video tutorial melamar wanita 
secara estetik. Sekarang semuanya seolah menguap dari 
otak Ardian. 


Gue mau ngelamar anaknya, bukan mau pamer pantat! 


Vano mengedikkan bahu tidak peduli. Game-nya lebih 
menarik dari pada ikut memikirkan masalah Ardian yang 
bisa membuat kepalanya ikut pusing juga. 


Gue harus ngomong apa nanti? 
Kalau gue nggak diterima gimana? 
Gue takut salah ngomong, Van. 


Vano mengabaikan segala celotehan Ardian. Itu adalah kata- 
kata yang sudah dia ucapkan lebih dari 10 kali hari ini. 
Sudah dari tadi pagi Ardian seperti itu, membuat Vano 
jengah sendiri mendengarnya. 


Yan, ayo buruan! Mama Papa lo udah nunggu di depan, 
teriak Leny membuat Ardian dan Vano reflek menoleh. 


Ardian semakin panik saat melihat jam dinding yang 
tertempel di kamar Vano, sedangkan Vano tampak santai 
memasukkan ponselnya ke dalam saku dan berjalan keluar 
kamar meninggalkan Ardian yang masih mengatur nafas. 


Tungguin, woy! Gue yang mau tunangan, kenapa malah gue 
yang ditinggalin? gerutu Ardian saat melihat Vano dan Leny 
sudah keluar lebih dulu. 


Sepanjang perjalanan Ardian tidak bisa duduk dengan 
tenang. Dia gugup. Mulutnya komat-kamit entah sedang 
membaca apa. Yang pasti apa yang dilakukannya itu 
membuat Vano dan Leny menatapnya heran sekaligus takut. 


Sepupu lo kenapa tuh? tanya Vano pada Leny yang duduk di 
sebelahnya, sedangkan Ardian memilih duduk di belakang 
sendirian. Katanya, dia ingin menenangkan diri. Untuk 
orang tua Ardian mereka membawa mobil sendiri. Hanya 5 
orang memang yang ikut karena acaranya benar-benar 
private. 


Penyakit ayannya kumat mungkin, jawab Leny asal. 


Emang dia punya penyakit ayan? Vano menoleh sekilas 
dengan melempar tatapan tidak mengerti karena sampai 
sekarang yang Vano tahu Ardian hanya berlangganan 
penyakit enter wind saja. Mungkin dia sudah punya kartu 
member karena saking seringnya dia terkena enter wind. 


Nggak juga, sih. Leny cengengesan tanpa merasa berdosa. 


Vano memutar bola matanya jengah. Ardian dan saudara- 
saudaranya memang terlahir menjadi manusia yang suka 
menguji kesabaran. Vano kadang kasihan dengan setan 
karena tugasnya diambil alih oleh Ardian dan Leny. 


Tak terasa mobil Vano sudah sampai di restoran tempat 
diadakannya pertunangan Ardian dan Keysha. Vano dan 
Leny segera keluar, sedangkan Ardian masih tidak beranjak 
dari duduknya. 


Ayo, Yan! ajak Vano tidak sabaran. Dia sudah tidak sabar 
ingin masuk dan bertemu Keyla yang pasti sangat cantik 
seperti biasa. 


Bentar gue masih deg-degan. Ardian mengambil nafas 
dalam lalu menghembuskannya perlahan. Begitu terus 
sampai orang tuanya menghampirinya. 


Kamu kenapa masih di situ, Yan? Ayo cepat keluar! Keluarga 
Keysha udah nunggu di dalam, suruh Ervita, mama Ardian. 


Iya, Ma. 


Ardian memasuki restoran dengan debaran jantung yang 
semakin kuat. Dia meremas tangan Vano yang berjalan di 
sebelahnya. 


Aduh! Tangan gue sakit, bego. 
Gue gugup, Van. 


Tenang! Gue yakin Keysha nggak akan nolak lo, ucap Vano 
menenangkan. 


Ardian mengangguk. Dia mencoba tenang agar tidak 
melakukan kesalahan. 


Vano mengambil duduk di sebelah Keyla setelah mereka 
sampai di ruangan yang sudah dipesan khusus untuk acara 
ini. Sebelumnya dia juga sudah menyalami orang tua Keyla. 


Cantik banget, sih, pacarku malam ini, puji Vano dengan 
tatapan menggoda. 


Apaan, sih! Keyla tersipu malu. Pipinya terasa memanas. 
Gombalan receh Vano memang selalu sukses membuat 
Keyla baper. 


Beneran, Yang. Kamu cantik banget malam ini. Aku sampai 
pangling Iho. Mata Vano memindai Keyla dari atas ke bawah 
berulang kali dengan tatapan kagum. Keyla terlihat sangat 


cantik malam ini dengan gaun berwarna merah maroon 
yang membalut tubuhnya. 


Di tatap seperti itu oleh Vano membuat Keyla salah tingkah. 
Entah kenapa dia sekarang mudah malu jika bersama Vano 
padahal dulu dia suka malu-maluin diri sendiri. 


Acara pertunangan dimulai. Ardian terlihat gugup 
mengungkapkan kata yang sudah dia rangkai dari seminggu 
yang lalu. Namun, untungnya tidak ada yang meleset dari 
ucapannya. Sampai acara tukar cincin semua berjalan 
dengan lancar, membuat orang yang berada di dalam 
ruangan itu ikut senang. Orang tua Keysha bersyukur 
karena orang tua Ardian bisa menerima Keysha dengan 
setulus hati. 


Habis ini siap-siap, Key, giliran kamu yang akan aku lamar, 
bisik Vano setelah acara selesai. 


Keyla terdiam kaku dengan jantung berdetak kencang. 
Melihat itu membuat Vano semakin gemas dan berujung 
mencium pipi Keyla cepat setelah memastikan tidak ada 
yang melihat mereka. 
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Keyla merasa gabut. Sedari tadi yang dia lakukan hanya 
memakan cemilan dan menonton televisi. Sesekali dia 
memainkan ponselnya untuk mengecek social media. 


Hari ini Keyla libur, tapi dia tidak kemana-mana. Vano juga 
tidak mengajaknya pergi atau melakukan sesuatu bersama. 
Tadi laki-laki itu sudah pamit jika dia tidak bisa mengajak 
Keyla kencan karena dia sedang ada meeting. Keyla pun 
tidak masalah karena dia juga sudah biasa menghabiskan 
waktu libur di dalam apartemen saja. 


Jari Keyla terus memencet tombol remot guna melompati 
channel yang sedang tidak ingin dia tonton. Ibu jarinya 
seketika berhenti bergerak saat tidak sengaja melihat ada 
berita Vano di salah satu channel yang sedang menyiarkan 
gosip seputar selebriti atau sesuatu yang sedang viral. 


Keyla memilih menontonnya untuk mengetahui gosip apa 
yang sedang menimpa pacarnya itu. Sebenarnya Keyla juga 
ingin memastikan jika laki-laki kampret itu tidak membuat 
ulah sampai harus diberitakan layaknya selebriti terkenal. 
Padahal dia hanya penjual roti saja. 


Setelah beberapa minggu yang lalu dikabarkan 
bertunangan secara tiba-tiba, diketahui belakangan ini 
hubungan Revano dan tunangannya telah berakhir. Dugaan- 
dugaan tentang munculnya orang ketiga mulai 
bermunculan setelah salah satu netizen berhasil mengambil 
foto tunangan Revano yang sedang bersama laki-laki lain. 
Namun, para penggemar tampaknya bahagia mendengar 
berita itu. Mereka menduga Revano belum bisa move on dari 
Kiana-- 


Keyla yang sedang memakan keripik singkong seketika 
tersedak mendengar ucapan presenter gosip itu. Dia 
langsung meraih gelas berisi air dan meminum air itu 
dengan cepat. 


Keyla langsung menegakkan tubuhnya setelah batuknya 
mereda. Matanya melotot melihat acara gosip itu 
menampilkan potongan video dari vlog Vano dan Kiana 
yang memperlihatkan momen-momen kebersamaan mereka 
berdua. 


Apa yang dilakukan Vano dalam video itu memang terlihat 
romantis karena dia memperlakukan Kiana dengan sangat 
manis dan perhatian. Pantas saja banyak yang baper dan 
berharap mereka benar-benar menjadi pasangan. Keyla jadi 
bersyukur tidak pernah menonton video Vano karena itu 
sama saja mencari penyakit. Mana viewers di setiap video 
Vano dengan Kiana banyak pula. Pantas saja siluman kadal 
itu suka membuat konten dengan Kiana. 


Tidak tahan melihat pemandangan menyesakkan yang 
tertampil di layar televisinya, Keyla segera mematikan 
televisi itu. Dia melempar remotnya begitu saja lalu 
menghempaskan tubuhnya ke sofa dan mengatur nafasnya 
yang sempat memburu karena kesal. 


Masih pagi udah bikin mood ancur aja. Nyesel gue nonton 
tv. 


Suara presenter gosip itu masih terngiang-ngiang di kepala 
Keyla, membuat Keyla merasa kesal. Mood-nya benar-benar 
buruk sekarang. Dia tidak bisa tenang sebelum berbicara 
dengan Vano. Keyla berharap Vano mengerti perasaannya 
dan tidak terlalu dekat dengan Kiana walaupun itu hanya 
untuk kebutuhan konten. Laki-laki itu juga seharusnya bisa 


menjaga jarak dengan perempuan lain di saat statusnya 
sekarang sudah menjadi calon tunangan Keyla. 


Tangan Keyla bergerak meraba-raba sofa di sebelahnya. Dia 
mencari ponsel yang seingatnya tadi dia taruh di situ. 
Setelah menemukannya, Keyla segera mencari nomor Vano 
dan menghubunginya. 


Panggilan pertama tidak dijawab oleh Vano. Keyla menduga 
jika Vano masih meeting sekarang. Dia memutuskan untuk 
menghubungi Vano nanti saja. 


Tidak lama kemudian layar ponsel Keyla kembali menyala 
dengan menampilkan nama Bos Ban-Ban beserta nomor 
ponsel dan fotonya yang sok kegantengan. Laki-laki itu 
menghubungi Keyla balik. Mungkin dia baru tahu jika Keyla 
baru saja menghubunginya. 


Keyla segera mengangkatnya. Sebelum itu dia mengambil 
nafas dalam berusaha meredam kekesalannya. 


Halo, Sayang! Ada apa? tanya Vano setelah telepon 
tersambung. 


Kamu lagi di mana? Kalau saja Vano sadar, suara Keyla 
terdengar lebih jutek dari biasanya. 


Lagi di kafenya Om Handok, meeting bahas kontrak baru. 
Oh... Masih lama? 
Lumayan. Emang kenapa? 


Sebelum Keyla menjawab, dia mendengar suara perempuan 
yang sepertinya sedang mengajak Vano berbicara. 


Van, menurut kamu, kita nanti bagusnya pakai yang warna 
apa buat grand opening? 


Keyla mengerutkan dahi mendengarnya. Di otaknya timbul 
pertanyaan tentang siapa perempuan itu dan warna apa 
yang dia maksud. 


Keyla bisa mendengar jawaban Vano untuk pertanyaan 
perempuan itu setelahnya. 


Terserah kamu aja asal jangan pink, jawab Vano lalu 
terdengar kekehan dari kedua orang yang sedang ngobrol 
itu. 


Mulut Keyla reflek terbuka lebar. Pembicaraan Vano dan 
perempuan itu terdengar ambigu di telinganya. Kenapa 
seolah-olah mereka akan melangsungkan sebuah acara 
bersama sampai harus menyamakan warna pakaian juga. 


Key... panggil Vano saat melihat panggilan masih terhubung, 
tapi dia tidak mendengar sahutan dari Keyla. 


Itu tadi siapa? Keyla kembali bersuara dan langsung 
menanyakan pertanyaan yang beberapa saat lalu mengusik 
hatinya. 


Oh, itu tadi Kiana, jawab Vano santai. Menjomblo bertahun- 
tahun membuatnya kurang peka terhadap sesuatu yang 
bisa memicu kecemburuan wanita. Dia tidak merasa 
bersalah ataupun takut untuk bicara pada Keyla jika dia 
sedang bersama Kiana. 


Kok ada dia? Keyla sudah tidak bisa lagi menyembunyikan 
ketidaksukaannya. Itu bisa terlihat dari suaranya saat 
menanyakan pertanyaan itu tadi. 


Iya aku ada project baru bareng dia. 


Bibir Keyla semakin manyun. Alisnya menekuk kesal. Jika 
seperti ini bisa dipastikan gosip tentang Vano dan Kiana 
tidak akan pernah surut karena mereka selalu terlibat dalam 
project yang sama. 


Keyla tahu mereka dekat hanya sebatas pekerjaan saja, tapi 
tetap saja dia tidak suka saat media memberitakan jika Vano 
tengah menjalin hubungan dengan Kiana. Apalagi banyak 
yang mendoakan mereka bersama. Jika doa mereka 
dikabulkan, bagaimana? Baru saja punya pacar, masa Keyla 
harus menjomblo lagi? Walaupun Vano seperti kadal, tapi 
Keyla sudah berharap banyak tentang masa depannya 
dengan laki-laki itu. 


Key... Kamu lagi ngapain, sih, kok dari tadi diam terus? 


Keyla yang sedang termenung memikirkan nasib 
percintaannya seketika tersadar. Dia mengerjapkan mata. 


Ah itu... Aku lagi nggak ngapa-ngapain. Sebenarnya tadi 
habis nonton tv, tapi karena isinya gosip-gosip nggak bener 
jadi aku matiin. 


Iya nggak usah nonton gosip. Mending kamu nonton Masha 
aja wakilin aku biar rating-nya nggak turun. Vano terkekeh 
setelahnya. 


Keyla memutar bola matanya jengah. Bisa-bisanya Vano 
masih sempat bercanda di saat Keyla sedang kepanasan 
seperti ini. 


Habis meeting kamu mau ke mana? tanya Keyla tanpa 
berniat membalas ucapan Vano yang membicarakan Masha. 


Langsung pulang kayaknya. Kenapa? Kamu udah kangen 
sama aku? Vano terkekeh karena niatnya memang hanya 
bercanda saja. Dia tidak serius menanyakannya karena tahu 


Keyla pasti akan menjawab nggak seperti biasa. Gengsi 
perempuan itu sangat besar melebihi gaji Ardian. 


Iya. Buruan ke sini! Aku tunggu kamu di apartemen, ucap 
Keyla cepat. Dia memutuskan panggilan tanpa menunggu 
balasan Vano. 


Keyla merasa sangat malu sekarang. Dia sampai 
mengesampingkan gengsinya agar Vano cepat pergi dari 
sana dan menemuinya. Jika tidak, bisa saja laki-laki kadal itu 
mampir-mampir terlebih dahulu. Apalagi ada Kiana juga di 
sana. Kemungkinan besar dia akan ikut karena circle 
pertemanan mereka di dunia bisnis sama. 


Astaga bisa-bisanya gue kayak gitu! Pasti si kadal besar 
kepala sekarang. Untung aja dia bawa mobil, kalau bawa 
motor kan kasian helmnya nggak muat. 


Info : Buat yg belum baca dan ada keinginan buat 
baca ceritaku yg berjudul Thank U, Next [yg 
sekarang ganti judul jadi Ketua Oh-Shit(s)J1 kalian 
bisa masukin ceritanya ke perpus karena aku akan 
repost # revisi ceritanya mulai besok dan Insya Allah 
akan update tiap hari. Jadi, kalian bisa baca cerita 
itu dulu sembari nunggu Kevano up 
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Tubuh Vano seketika membeku mendengar kejujuran Keyla. 
Dia tidak menyangka Keyla akan mengakui jika dia sedang 
merindukan Vano karena Vano tahu betul bagaimana Keyla. 
Keyla sangat menjunjung tinggi gengsinya. Mengakui hal 
seperti itu seolah menjadi hal memalukan untuknya. 


Pengakuan Keyla itu memberikan efek besar untuk Vano. 
Tanpa bisa ditahan bibirnya melengkung membentuk 
senyuman. Vano sangat bahagia. Bahkan rasa malasnya 
yang tadi hinggap di dirinya karena harus bekerja di akhir 
pekan sekarang menguap. Jantung Vano berdebar-debar 
mendengar ungkapan kata kangen langsung dari bibir 
Keyla. 


Itu sudah menjadi hal biasa bagi Vano akhir-akhir ini. Setiap 
apapun yang berhubungan dengan Keyla selalu sukses 
membuat jantung Vano berdebar-debar. 


Siapa, Van? tanya Kiana penasaran karena melihat senyum 
Vano terbit setelah mengangkat telepon. 


Keyla, jawab Vano masih dengan senyum mengembang. 


Pantas aja kamu sampai senyum-senyum gitu. Kiana ikut 
tersenyum. Lebih jelasnya tersenyum geli melihat Vano 
seperti seorang remaja yang baru pertama kali pacaran 
padahal memang begitulah kenyataannya. Vano baru 
pacaran setelah menjomblo bertahun-tahun. 


Jadi gimana, Van, kamu bersedia nggak jadi brand 
ambassador buat merk baju batik yang akan Om keluarin? 
Om pengin kalian yang jadi brand ambassador:nya biar bisa 
mengubah pandangan anak muda jaman sekarang yang 
berpikir kalau batik identik sama pakaian orang tua. 


Handoko kembali bersuara setelah beberapa saat lalu sibuk 
dengan ponselnya. 


Vano mengangguk yakin. Saya bersedia, Om. 
Saya juga bersedia, Om, sahut Kiana. 


Handoko tersenyum senang mendengarnya. Oke. Om akan 
urus kontraknya. 


Vano dan Kiana manggut-manggut. 


Vano yang hendak langsung pamit pulang seketika 
mengurungkan niatnya saat melihat Handoko terus 
mengajaknya bicara. Pembicarannya juga di luar pekerjaan, 
membuat Vano ingin segera kabur dari sana jika bisa. 
Sayangnya, dia tidak bisa melakukan itu. Dia sangat 
menghargai Handoko. Tidak mungkin dia pamit pulang di 
tengah pembicaraan mereka yang mulai ngalor-ngidul. 


Kamu ada acara, Van? tanya Handoko saat melihat Vano 
beberapa kali melirik jam tangannya. 


Hah? Vano yang sedang memperhatikan jarum di jam 
tangannya seketika mendongak. Terlihat Handoko dan juga 
Kiana sedang menatapnya dengan tatapan bertanya. 


Om lihat kamu lirik-lirik jam tangan terus. Kenapa? 


E-enggak, Om. Nggak ada. Vano tersenyum cengengesan. 
Dia malu karena ketahuan melirik jam tangannya. 


Handoko manggut-manggut percaya. Kamu habis ini mau 
langsung pulang? 


Mau, Om, jawab Vano cepat. 


Handoko dan Kiana seketika tertawa melihat respon Vano 
yang sangat antusias. Terlihat sekali jika dia memang ingin 
segera pulang. 


Ya udah meeting-nya sampai sini aja. Kayaknya kamu udah 
nggak sabar mau pulang, goda Handoko. 


Vano nyengir lebar karena tebakan Handoko tepat sasaran. 


Vano dan Kiana keluar dari kafe bersamaan setelah 
berpamitan dengan Handoko. Langkah kaki Vano reflek 
berhenti saat dirinya sudah berada di depan kafe dan 
melihat seorang wanita yang baru saja lewat di depannya. 


Mama! panggil Vano keras. 


Orang yang dipanggil Vano itu langsung menoleh. Dia 
sedikit terkejut karena tidak menyangka akan bertemu 
dengan anaknya yang sudah beberapa minggu ini tidak 
pulang ke rumah orang tuanya. Orang tuanya pun tidak 
mencarinya karena kekhawatiran mereka akan nasib Vano 
sudah berkurang setelah mendengar jika Vano sudah putus 
dengan Keysha. 


Vano menghampiri mamanya setelah memastikan jika 
wanita itu memang benar-benar mamanya. Kiana pun ikut 
menghampirinya karena dia sudah kenal dekat dengan 
mama Vano. 


Tante apa kabar? Udah lama kita nggak ketemu. Kiana 
mencium tangan Tissa. 


Baik, Ki. Kamu sendiri gimana? 


Baik juga, Tan. 


Vano berdehem membuat kedua wanita itu langsung 
mengalihkan pandangan ke arahnya. 


Mama dari mana? 


Dari apotek situ habis beli vitamin, tunjuk Tissa pada 
bangunan apotek yang berjarak 1 gedung dari kafe 
Handoko. 


Terus, Mama sekarang mau ke mana lagi? tanya Vano kepo 
karena dia tahu mobil Mamanya diparkir tepat di depan 
apotek. Dia bisa melihatnya dari depan kafe Handoko 
karena letak mobil itu yang berada di ujung. 


Mau ke optik. Mama mau beli kacamata. Kayaknya minus 
Mama nambah. 


Tante sendirian? tanya Kiana dengan celingak-celinguk. 
Iya, Ki. Papanya Vano lagi ada kerjaan. 
Awas ilang, Ma! ucap Vano memperingatkan. 


Tissa langsung melotot dan reflek memukulkan tasnya ke 
tubuh anaknya. Memang kamu pikir Mama bocah? 


Ya kali aja diculik om-om. Vano sedikit menjauh setelah 
mengatakan itu. Dia tertawa puas melihat mamanya melotot 
kesal. 


Mau Kiana temenin, Tan? tanya Kiana menawarkan diri. 


Tissa yang masih memelototi Vano pun langsung menoleh 
dan menatap Kiana seolah ingin bertanya, Beneran kamu 
mau nemenin Tante? 


Sebenarnya Kiana juga mau beli kacamata anti radiasi jadi 
kita bisa ke sana bareng, tambah Kiana. 


Senyum Tissa melebar. Tanpa banyak bicara dia mengamit 
lengan Kiana dan mengajaknya pergi. 


Ayo! 


Pilih Kacamata warna neon aja, Ma, biar nyentrik! teriak 
Vano yang dihadiahi pelototan tajam oleh Tissa. 


Nggak mau! Mama lebih suka motif leopard, balas Tissa lalu 
melanjutkan langkah menuju optik dengan menggandeng 
tangan Kiana. 


Vano ternganga. Namun tidak lama kemudian dia tertawa 
ngakak. Membayangkan mamanya akan kemana-mana 
menggunakan kacamata motif macan tutul membuat 
perutnya geli. 


Emak gue pasti makin gemoy habis ini. 


Bel apartemen Keyla berbunyi. Keyla yang sedang 
memotong melon seketika menghentikan kegiatannya. Dia 
meletakkan pisaunya kembali lalu melangkah menuju pintu. 


Pintu apartemen terbuka. Dengan wajah cemberutnya Keyla 
menyambut seseorang yang menjadi dalang dari mood 
buruknya kali ini. 


Hai, Sayang. Vano mencium pipi Keyla singkat lalu masuk 
lebih dulu tanpa menunggu dipersilahkan Keyla. Dia hanya 
mencoba membiasakan diri saja. Sebentar lagi apa yang 
menjadi milik Keyla kan akan menjadi miliknya juga. 


Keyla menghembuskan nafas kesal lalu berbalik kembali 
masuk ke dalam apartemen. Dia melewati Vano begitu saja 
dan kembali ke dapur untuk melanjutkan kegiatannya 
membuat jus melon. Keyla butuh yang segar-segar di saat 
hatinya sedang kepanasan seperti ini. 


Melihat Keyla melewatinya begitu saja tanpa mengucapkan 
apapun dengan wajah cemberut membuat Vano yang 
sedang duduk di sofa segera beranjak mengikuti Keyla. Dia 
langsung memeluk Keyla dari belakang saat melihat Keyla 
sedang memotong melon menjadi potongan kecil-kecil. Ini 
adalah salah satu cita-cita Vano, bisa memeluk Keyla dari 
belakang saat perempuan itu sedang memasak. 


Lepasin! Aku mau buat jus. Keyla memukul tangan Vano 
yang melingkari perutnya pelan. 


Nggak mau. Aku pengin meluk kamu kayak gini. Vano 
semakin mengeratkan pelukannya. Hidungnya yang nakal 
itu mengendus leher dan rambut Keyla membuat tubuh 
Keyla seketika meremang. 


Van, jangan kayak gini! Aku geli. Keyla mencoba 
menjauhkan lehernya dari hirupan hidung Vano. Hembusan 
nafas Vano yang mengenai kulit lehernya membuat Keyla 
merasa geli. 


Aku akan lepasin tapi jawab dulu, kenapa kamu cemberut 
kayak gitu? Vano menumpukan dagunya di bahu Keyla. 
Bibirnya mulai menjalankan aksinya menciumi bahu Keyla. 


Nggak kenapa-kenapa. 


Key, please... Aku bukan dukun yang bisa baca pikiran 
kamu. Aku baca primbon aja nggak seberapa ngerti. 


Keyla langsung berbalik membuat Vano terpaksa 
melepaskan pelukannya. Tatapan kesal terpancar dari mata 
Keyla yang sekarang sedang menatap tepat di bola mata 
Vano. 


Kamu tadi ngapain aja sama Kiana? tanya Keyla to the point. 
Dia sudah tidak bisa menahan mulutnya lagi yang sedari 


tadi ingin menanyakan itu, tapi dia tahan sampai Vano 
datang ke apartemennya. Keyla menduga Vano melakukan 
hal lain dengan Kiana selain meeting karena laki-laki itu 
tidak kunjung datang ke apartemennya. 


Senyuman jahil terlukis di bibir Vano. Tiba-tiba saja 
tangannya meraih pinggang Keyla dan memeluknya erat. 
Posisi Keyla sekarang sangat dekat dengan tubuh Vano 
sampai Keyla bisa mendengar detak jantung Vano. 


Kamu cemburu ya? goda Vano dengan menatap Keyla jahil. 


B-bukan gitu. Keyla gugup karena jarak wajahnya dan wajah 
Vano sekarang sangat dekat. Bahkan dia bisa merasakan 
nafas Vano menerpa wajahnya. 


Ngaku aja, Key. Kamu tahu, aku seneng banget kalau kamu 
cemburu ke aku karena aku jadi ngerasa kamu takut 
kehilangan aku. Nggak usah takut aku pindah haluan, Key, 
Karena kamu udah berhasil bikin aku tergila-gila sama kamu 
sejak beberapa tahun yang lalu. Aku emang bodoh, tapi aku 
nggak sebodoh itu buat ngelepas wanita yang udah aku 
idam-idamkan dari beberapa tahun yang lalu setelah aku 
berhasil ngedapetin dia dengan penuh perjuangan. Jangan 
pernah berpikir aku bakal ninggalin kamu, Key, karena itu 
nggak akan pernah terjadi, because I love you more than | 
love Ban-Ban. 


Keyla terdiam tanpa bisa membalas ucapan Vano yang 
berhasil membuat hatinya meleleh. Dia hanya bisa menatap 
mata Vano dalam dan meresapi setiap kata indah yang 
terucap dari mulut yang hobi promosi itu. 


Keterdiaman Keyla itu dimanfaatkan dengan baik oleh kadal 
profesional seperti Vano. Wajahnya perlahan mendekat 
sampai bibirnya berhasil mendarat dengan indah di bibir 
Keyla. 


Niat Vano untuk melumat bibir Keyla seketika gagal saat 
tangannya tidak sengaja menyenggol tombol blender dan 
membuat blender yang berisi potongan melon itu bergerak. 


Vano dan Keyla seketika terkejut. Mereka memisahkan diri 
dengan canggung. Dalam hati, Vano terus mengumpati 
blender itu karena menggagalkan acara kissing mereka. 
Padahal sedikit lagi meeting antar bibir itu terjadi. Untung 
saja Vano sudah sempat menempelkannya sebagai bentuk 
pembukaan untuk kegiatan mereka yang mungkin akan 
dilanjut nanti setelah blender laknat itu berhenti bergoyang. 


- Aku sebagai penulis mengucapkan selamat 
berduka cita untuk Vano atas hilangnya kesempatan 
meeting antar bibir 
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Keyla bersedekap dada. Matanya menyorot tajam pada 
objek di depannya. Objek yang membuat Keyla merasa 
panas padahal sekarang sedang mendung. 


Beberapa meter di depan Keyla sekarang Vano sedang 
syuting dengan Kiana. Mereka sedang syuting untuk iklan 
salah satu produk dari perusahaan Handoko. Kedua orang 
itu memang dipercaya Handoko untuk mempromosikan 
sebagian besar produk perusahaannya. Dia percaya Vano 
dan Kiana bisa menaikkan penjualan karena pengaruh 
mereka di dunia Youtube dan Instagram. 


Beberapa kali Vano melempar senyuman pada Keyla di sela 
syuting. Dia sebenarnya tidak tega membiarkan Keyla 
menunggunya bekerja seperti ini. Namun dia juga tidak bisa 
menolak Keyla yang entah kenapa tiba-tiba mau repot-repot 
ikut dirinya syuting. 


Vano tahu Keyla merasa bosan karena syutingnya memang 
sudah berjalan sekitar 2 jam dan selama itu Keyla 
menunggunya hanya dengan memainkan ponsel. Walaupun 
ada Ardian dan Leny juga di sebelahnya, tapi Keyla tidak 
terlihat mengobrol dengan mereka. Wajahnya yang tertekuk 
pun membuat Vano semakin merasa tidak enak padanya. 
Harusnya Keyla tidak berada di situasi seperti ini. Namun, 
Vano juga tidak menampik jika dia senang Keyla 
menemaninya syuting karena itu membuat semangatnya 
bertambah. 


3 jam telah Vano lalui dengan berakting di depan kamera. 
Dia langsung menghampiri Keyla setelah kru mengatakan 
jika syutingnya sudah selesai. 


Vano menghembuskan nafas lelah. Dia mengambil duduk di 
sebelah Keyla yang sedari tadi menunggunya di kursi 
tunggu. Sebenarnya tadi ada Ardian dan Leny juga 
bersamanya, tapi kedua orang itu sekarang sudah tidak 
terlihat batang hidungnya. Mereka dengan tega 
meninggalkan Keyla sendirian. 


Bosen ya, Key, nungguin aku lama? 
Lumayan, jawab Keyla sedikit ketus. 
Lain kali kamu nggak usah ikut aku kerja-- 


Kenapa? Biar kamu bisa leluasa berduaan sama Kiana? 
potong Keyla sebelum Vano menyelesaikan ucapannya. 


Dahi Vano berkerut tidak mengerti. Maksud Vano meminta 
Keyla untuk tidak lagi ikut dia bekerja agar Keyla tidak 
merasa bosan selama menunggu Vano selesai bekerja, tapi 
entah kenapa pikiran perempuan itu menjalar sampai ke 
Kiana. 


Kenapa bawa-bawa Kiana? 


Udah Iha nggak usah dibahas. Makin bikin badmood aja. 
Keyla membuang muka ke arah lain. 


Vano ternganga. Dia menggaruk kepalanya bingung. Kenapa 
memahani wanita sangat sulit, sih? Pantas saja Fajar seperti 
orang stres jika sedang berantem dengan Senja. 


Ya udah ayo pulang, ajak Vano. Sebelum beranjak dia 
melepaskan jaketnya terlebih dahulu lalu menyampirkannya 
di bahu Keyla. 


Keyla seketika menoleh saat merasa ada sesuatu yang 
menempel di bahunya. Dia menatap Vano bertanya karena 


cuacanya memang sedang tidak dingin karena ini masih 
siang hari dan tidak sedang hujan juga. Entah apa maksud 
Vano menyampirkan jaketnya di bahu Keyla. 


Anginnya lagi kencang. Ayo cepat turun! ajak Vano. Mereka 
sekarang sedang berada di rooftop kantor Handoko, tempat 
diadakannya syuting iklan. Angin terasa lebih kencang dari 
atas sana. Jambul Vano sampai berkibar ke sana ke mari 
padahal sudah memakai pomade. Mungkin nanti dia akan 
bertanya pada Syahrini agar jambulnya bisa anti badai. 


Vano merangkul bahu Keyla dan mengajaknya turun. 
Mereka langsung menuju mobil, sedangkan untuk barang- 
barang bawaan Vano serahkan pada Ardian yang ternyata 
sedang ngopi di bawah dengan Leny. 


Selama perjalanan Vano menyenderkan kepalanya di bahu 
Keyla manja. Dia sama sekali tidak peduli pada kedua 
manusia di depannya yang beberapa kali meliriknya iri. 


Jangan kayak gini! Malu sama Ardian, bisik Keyla yang 
merasa malu dengan posisinya saat ini. Vano sekarang 
sedang dalam mode 'dedek'. Manjanya minta ampun. 


Biarin aja. Kepalaku pusing, butuh sandaran. Vano tidak 
berniat modus karena kenyataannya memang kepalanya 
sudah pusing sejak dia masih syuting tadi, tapi Vano 
menahannya. Dia tetap semangat seperti tidak terjadi apa- 
apa. 


Nempel mulu kek lintah, sindir Ardian dengan melirik Vano 
dan Keyla dari kaca tengah. 


Nyinyir mulu kek tetangga. Walaupun kepalanya terasa 
berat, tapi kalau untuk membalas nyinyiran Ardian Vano 
masih sanggup. 


Vano bergerak mencari posisi yang lebih nyaman. Kepalanya 
masih setia menempel di bahu Keyla membuat Keyla merasa 
bahunya berat sebelah karena ketempelan kadal. 


Kepala kamu beneran pusing? tanya Keyla. 


Vano mengangguk pelan dengan mata terpejam. Dia 
berharap pusingnya bisa hilang jika dipakai tidur sebentar. 


Tangan Keyla bergerak menuju kening Vano dan 
menyentuhnya dengan telapak tangannya. Sesuai dugaan 
semua orang, kening Vano hangat. Kali ini lebih hangat dari 
biasanya jadi kemungkinan rasa hangat itu muncul karena 
Vano demam, bukan karena gila seperti biasanya. 


Kayaknya kamu demam. 


Hmmm. Pusing di kepalanya membuat Vano merasa lemah. 
Untuk berbicara saja rasanya dia tidak kuat. Hanya 
gumaman yang bisa dia berikan untuk membalas ucapan 
Keyla. 


Yan, ada obat pusing nggak di mobil? tanya Keyla pada 
Ardian. 


Ada, tapi tuh orang belum makan sejak pagi, jawab Ardian 
santai. Sebagai bawahan, dia memang sangat tidak care 
pada bosnya. Bosnya sedang sakit saja dia tampak tidak 
peduli. 


Respon Keyla sangat berbeda jauh dengan Ardian. Keyla 
langsung panik setelah tahu jika Vano belum makan sejak 
pagi. Pantas saja laki-laki itu sampai lemas seperti ini. 


Kok bisa, sih, kamu nggak makan dari pagi? 


Suara Keyla membuat Vano kembali membuka mata dengan 
enggan. 


Nggak sempat, jawab Vano singkat. 


Tadi udah gue suruh makan dulu, Key, tapi Vano nggak mau. 
Katanya buru-buru takut buat kru nunggu, jelas Leny lebih 
lengkap. 


Harusnya kamu makan dulu tadi, atau nggak bilang ke aku 
biar aku bekalin buat kamu. Kamu selalu ngingetin aku biar 
nggak telat makan, tapi kamu sendiri yang telat makan, 
cerocos Keyla menceramahi Vano. 


Iya maaf. Hanya itu yang bisa Vano ucapkan karena dia 
memang salah. 


Terus, ini gimana? Mau mampir di rumah makan dulu atau 
makan di rumah aja? 


Makan di mobil aja, Key. Tuh ada nasi kotak, tadi di kasih 
pegawainya Om Handok. Kalau makan di restoran bisa-bisa 
makin pusing si Vano lihat harganya, ucap Ardian dengan 
menunjuk box dengan stempel logo dari salah satu restoran 
terkenal. 


Kamu mau makan nasi kotak? tanya Keyla pada Vano yang 
masih memejamkan mata, tapi Keyla sangat yakin jika laki- 
laki itu tidak tidur karena tangannya baru saja mengelus 
punggung tangan Keyla. 


Mau asal kamu suapin. Vano membuka matanya dengan 
menampilkan cengiran lebarnya. 


Keyla memutar bola matanya. Vano dalam mode 'dedek' 
memang merepotkan, tapi juga menggemaskan di saat 
bersamaan. Jika saja Keyla belum mencintainya pasti dia 


akan dengan senang hati menampol wajah Vano jika laki- 
laki itu bersikap manja seperti ini. Namun, keadaannya 
sekarang berbeda. Laki-laki penjual roti itu sukses 
mengambil hati Keyla. 


Kalau mau disuapin jangan senderan kayak gini. Aku susah 
nyuapinnya. 


Vano menurut. Dia beralih menyandarkan tubuhnya ke 
sandaran tempat duduk. 


Keyla mengambil box makanan yang disodorkan Leny lalu 
mulai menyuapi Vano dengan telaten. Setelah makanannya 
habis Keyla beralih menyodorkan obat sakit kepala pada 
Vano. 


Leny dan Ardian memperhatikan mereka dari kaca tengah. 
Mereka kasihan melihat Keyla yang harus mengurus bayi 
besar. Padahal pusing kepala dan Vano sudah seperti 
sahabat dekat. Itulah kenapa Ardian biasa-biasa saja saat 
melihat Vano pusing karena itu memang sudah menjadi hal 
yang biasa. Bahkan biasanya Vano masih bisa membantu 
Fajar mengganti ban mobil walaupun dia sedang pusing. 


Vano bersikap seolah dirinya lemah dan tak berdaya saat di 
depan Keyla saja. Kadal itu sedang melancarkan aksi 
modusnya sekarang. 
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Dengan nafas ngos-ngosan Vano berjalan menghampiri 
Keyla. Keringat terlihat membasahi seluruh tubuhnya. 
Rambut yang tadinya cetar pun sekarang lepek terkena 
keringat. 


Vano dan anak Black Eagle lainnya baru saja bermain futsal. 
Mereka sudah lama tidak pernah bermain futsal bareng jadi 
saat Fajar mengajak mereka bermain futsal mereka 
langsung mengiyakan tanpa berpikir panjang. Selain itu, 
sekarang juga weekend, waktunya mereka bersenang- 
senang setelah lima hari bekerja. 


Di bangku penonton terlihat Keyla, Keysha, dan Senja 
sedang mengobrol. Mereka menunggu pasangan mereka 
yang sedang bermain futsal sembari berghibah ria. Keyla 
yang melihat Vano berjalan mendekat pun mengalihkan 
perhatiannya dari Senja yang masih bercerita. 


Udah selesai? tanyanya setelah Vano sudah berdiri tepat di 
depannya. 


Vano mengangguk. Air, Sayang, pintanya. 


Keyla langsung mengulurkan air mineralnya. Dia sedikit 
malu karena Vano memanggilnya 'sayang' di depan Keysha 
dan Senja. Namun, Keyla bisa sedikit tenang saat melirik 
kedua orang itu dan mendapati mereka sedang mengobrol 
dengan pasangan masing-masing. 


Vano meminum airnya sampai tinggal sedikit lalu 
mengguyurkan sisa air itu ke kepalanya yang terasa gerah. 


Mulut Keyla seketika terbuka lebar. Dia mengagumi 
pemandangan di depannya, pemandangan Vano yang 


sedang mengguyur kepalanya seperti model iklan shampoo 
terlihat hot di mata Keyla. Apalagi baju jersey yang sedang 
Vano pakai itu melekat erat di tubuhnya setelah basah 
terkena keringat, membuat otot-otot tubuh Vano tercetak 
cukup jelas. 


Tubuh Vano versi dewasa memang meresahkan. Padahal 
dulu saat SMA tubuhnya tergolong cungkring. 

Di mata Keyla dulu Vano tidak lebih dari tengkorak hidup, 
dan kampretnya Keyla harus melihat tengkorak hidup itu 
setiap praktek renang. Jika sekarang Keyla melihat 
pemandangan seperti itu lagi dengan tubuh Vano yang 
sudah glow up mungkin respon yang dia berikan tidak lagi 
cibiran seperti dulu, yang ada malah dia mimisan sebelum 
sempat mengomentari tubuh Vano. 


Kenapa, Yang, kok ngelihatin aku kayak gitu? tegur Vano. 


Keyla seketika mengerjap-ngerjapkan mata setelah tersadar 
dari keterpukauannya pada objek di depannya. Dia 
gelagapan karena ketahuan sedang memperhatikan Vano. 
Walaupun Vano sudah menjadi pacarnya, tapi mengingat 
bagaimana sejarah pertemanan mereka yang lebih condong 
ke permusuhan dulu membuat Keyla masih gengsi 
menunjukkan perasaannya pada Vano. 


Hah? E-enggak. Aku nggak ngelihatin kamu, elak Keyla. Dia 
berusaha menghindari tatapan Vano. 


Vano terkekeh melihat Keyla yang sedang salah tingkah. 
Senyum jahil tercetak jelas di wajahnya. 


Ngaku aja kali, Yang, kalau kamu terpesona sama 
kegantengan aku. Vano menaikturunkan alisnya menggoda 
Keyla. 


Dih! Apaan, sih! Keyla membuang muka. Dia hanya takut 
pipinya tiba-tiba memerah karena godaan yang dilontarkan 
Vano. 


Tanpa Vano dan Keyla sadari teman-teman mereka sedang 
memperhatikan mereka berdua. Mereka tersenyum geli 
melihat interaksi antara Vano dan Keyla. Dulu saja suka 
berantem, sekarang mereka berdua saling bucin. Terkadang 
mereka masih tidak menyangka Keyla bisa menyukai Vano, 
laki-laki konyol dengan segala keabsurdannya. Padahal di 
mata Keyla dulu Vano tidak lebih dari laki-laki menggelikan 
yang memanggil dirinya sendiri dengan sebutan dedek . 


Melihat Fajar dan kawan-kawan menuju kamar mandi untuk 
mandi, Vano pun berniat ikut. Badannya sudah lengket dan 
gerah setelah berlarian mengejar bola. 


Aku mandi dulu ya, Yang. Vano mengacak rambut Keyla 
lembut lalu pergi menyusul teman-temannya yang sudah 
pergi lebih dulu. 


Lo sadar nggak, sih, Vano banyak berubah? 


Mendengar Senja bersuara membuat Keyla reflek menoleh. 
Dia mengernyitkan dahi tidak mengerti dengan ucapan 
Senja. 


Berubah gimana? 
Ya dia sekarang kayak lebih serius gitu. 


Ucapan Senja membuat Keyla ikut memikirkan perubahan 
Vano yang sempat terabaikan olehnya. Jika diingat-ingat 
memang laki-laki itu lebih cenderung bersikap manis akhir- 
akhir ini dari pada bersikap konyol seperti biasanya. 


Kata Kak Ardian, sih, Kak Vano mau berubah. Dia nggak 
banyak bercanda karena takut lo nganggap dia cuma main- 
main, Kak, timpal Keysha. 


Keyla jadi teringat ucapannya bulan lalu saat Vano masih 
berusaha mendekatinya. Dia memang pernah mengeluhkan 
sikap Vano yang selalu bercanda karena itu membuat Keyla 
meragukan ucapan laki-laki itu, termasuk ucapannya yang 
berisi ajakan untuk menikah. Kata-kata ajakan yang 
diucapkan Vano dengan enteng itu membuat Keyla 
menganggap Vano tidak serius dengan ucapannya. 


Tidak lama kemudian Vano dan teman-temannya kembali. 
Tubuhnya terlihat segar dengan buliran air yang masih 
menetes. Wangi sabun langsung tercium saat gerombolan 
anak Black Eagle itu mendekat. 


Mau langsung pulang aja, Key? tanya Vano setelah 
mendudukkan dirinya di sebelah Keyla. 


Terserah kamu. Kalau kamu ada tujuan lain juga nggak apa- 
apa. Aku lagi nggak ada kerjaan. 


Kalau aku, sih, mau ngajak kamu ke KUA... ucap Vano 
menggantung. 


Keyla menahan senyumnya. Dia sudah bisa menebak apa 
kelanjutan dari ucapan Vano. 


Di depan KUA ada penjual soto enak banget, Key. Aku mau 
ngajak kamu ke sana. 


Seketika senyum Keyla menghilang. Dia mengerjap- 
ngerjapkan mata menatap Vano tidak percaya. Bisa-bisanya 
laki-laki itu membuat perasaannya seperti roller coaster, 
setelah mengajak Keyla naik tinggi, dia menjatuhkan Keyla 
sedalam-dalamnya. 


Vano memasuki rumah dengan bersenandung riang. 
Perutnya sudah kenyang jadi hatinya pun sekarang senang. 
Dia baru saja mengajak Keyla makan soto di depan KUA. 
Awalnya Keyla tidak terlihat antusias, tapi saat dia sudah 
mencoba sotonya dia makan dengan lahap sampai enggan 
menanggapi ucapan Vano. Keyla meminta Vano diam selama 
makan agar dia bisa menikmati acara makannya tanpa 
harus menanggapi ucapan Vano yang tidak pernah penting. 


Dahi Vano mengernyit saat melihat mobil mamanya sudah 
terparkir indah di depan rumahnya. 


Nyonya Leopard sedang berkunjung rupanya, gumam Vano 
dengan mengelus dagu. 


Vano melanjutkan langkahnya. Entah apa tujuan mamanya 
mengunjunginya, yang pasti Vano yakin mamanya akan 
memarahinya karena sudah membuatnya menunggu. 


Sebenarnya ini bukan salah Vano sepenuhnya karena 
mamanya juga tidak memberitahu sebelumnya jika ingin 
berkunjung ke rumah. Memang Nyonya Leopard pikir Vano 
pengangguran yang selalu ada di rumah? Vano ini orang 
penting, King of Ban-Ban sekaligus famous youtuber 
walaupun alasan tidak adanya dia di rumah kali ini karena 
urusan bucin. 


Kaki Vano mulai menginjak ruang tamu. Dia sudah bersiap 
menerima semprotan dari Nyonya Leopard. 


Seperti dugaan Vano, hal pertama yang dia lihat setelah 
memasuki ruang tamu adalah pemandangan mamanya 
yang sedang duduk di sofa dengan ditemani secangkir teh 
dan majalah. Kacamata bermotif leopard terlihat 
membingkai matanya. Vano sekarang bisa menebak, pasti 
mamanya mendatanginya karena ingin pamer kacamata 
barunya pada Vano. Memang apalagi jika bukan itu? Karena 


mamanya tipe orang yang malas keluar rumah jika tidak 
terlalu penting. Jika ada yang ingin dibicarakan dengan 
Vano, mamanya akan lebih memilih jalur video call dari 
pada mendatangi Vano langsung. 


Widih kacamata baru nih. Vano kira tadi Syahrini yang lagi 
duduk di sofa, ternyata Mama, goda Vano membuat Tissa 
langsung mengalihkan perhatiannya dari majalah. Dia 
tersenyum bangga karena secara tidak langsung Vano 
memujinya seperti Syahrini. 


Iya dong. Mama emang nyari kacamata minus yang 
modelnya kayak kacamata fashion biar gaya. Tissa 
membenarkan kacamatanya dengan tersenyum bangga. 
Selera fashionnya memang tidak bisa diragukan lagi. 
Untung dia tidak menuruti saran Vano yang memintanya 
membeli kacamata berwarna neon karena kacamata leopard 
pilihannya ini lebih bagus. 


Senyum Tissa tiba-tiba memudar setelah teringat sesuatu. 
Tatapannya mulai menajam menatap Vano yang sedang 
duduk dengan santai. 


Kamu dari mana? Mama dari tadi nungguin kamu, tapi kamu 
malah nggak pulang-pulang. Kata Leny, kamu hari ini nggak 
ada schedule. 


Nah kan benar. Padahal Vano sudah mencoba mengalihkan 
pembicaraan dengan memuji kacamata mamanya, tapi 
mamanya itu masih ingat saja tentang niatnya 
menceramahi Vano. 


Habis kencan, Ma. Mama kayak nggak pernah muda aja. 


Tissa melotot mendengar jawaban Vano. Dia memukul 
lengan Vano gemas. 


Kamu ini... Memang kamu pikir Mama lahir langsung tua? 


Ya, kali aja. Vano memandang ke arah lain dengan menahan 
tawa. Ekspresi mamanya sekarang membuatnya ingin 
menyemburkan tawa, tapi dia tahan demi keselamatan 
dirinya sendiri. Pasti mamanya akan menceramahinya lebih 
panjang kali lebar lagi jika tahu Vano menertawakannya. 
Belum lagi tabokan yang akan mamanya luncurkan untuk 
mengekspresikan rasa gregetannya pada Vano. 


Sekarang Mama mau tanya sama kamu. Jadi benar kamu 
pacaran sama kakaknya Keysha? 


Vano langsung mengalihkan perhatian sepenuhnya pada 
mamanya. Dia menatap mamanya bingung. 


Mama tahu dari mana? 

Kamu nggak perlu tahu. Jawab aja pertanyaan Mama! 
Iya, aku sekarang pacaran sama Keyla. 

Mama nggak setuju kamu sama dia. 


— Say hello to conflict! 
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Mama nggak setuju kamu sama dia. 


Bagai bersin bapak-bapak yang sangat keras, Vano terkejut 
mendengar ucapan mamanya. Dia yang tadinya duduk 
santai seketika menegakkan tubuhnya. Dia menoleh dan 
menatap mamanya dengan mata membesar. 


Kenapa kamu melotot kayak itu? tanya Tissa sedikit ngeri. 


Mama, sih, ngagetin. Mama pasti bercanda kan? Nggak 
boleh bercanda kayak gitu, Ma. Nggak baik, ucap Vano sok 
bijak karena dia memang tidak percaya dengan ucapan 
mamanya. 


Selama ini mamanya selalu memintanya mencari calon istri, 
masa sekarang saat Vano sudah dapat calon istri mamanya 
malah tidak setuju? Rasanya tidak mungkin sekali. 
Harusnya Nyonya Leopard itu senang. Vano juga tahu 
mamanya bukan tipe pemilih. Dia menyetujui Vano menikah 
dengan siapapun asal Vano cinta sama dia, agamanya sama, 
single, dan yang terpenting dia perempuan. Keempat syarat 
itu tentu ada dalam diri Keyla. 


Mama serius, Van. Mama nggak setuju kamu sama kakaknya 
Keysha, ucap Tissa sekali lagi dengan nada yang lebih tegas 
agar Vano mengerti jika dia tidak sedang bercanda. 


Wajah santai Vano seketika berubah menjadi tegang. Dia 
sekarang percaya kalau mamanya memang sedang dalam 
mode serius setelah Vano melihat tatapan tajamnya. 
Perasaan Vano tiba-tiba saja tidak enak. 


Kenapa, Ma? Vano menatap mamanya lurus dengan raut 
wajah serius. Tidak ada senyum cengengesan yang 


beberapa saat lalu terlukis di wajahnya. 


Karena Mama nggak suka kamu berhubungan sama 
keluarga Keysha. Keysha saja seperti itu, pasti kakaknya 
juga nggak beda jauh sama dia. Kamu jangan sampai 
ngulang kesalahan dua kali, Van. Bisa aja kamu nanti akan 
disuruh tanggung jawab atas perbuatan yang nggak kamu 
lakukan untuk kedua kalinya. Masih banyak perempuan 
yang mau sama kamu, Van. Mama lebih setuju kamu sama 
Kiana dari pada sama kakaknya Keysha. Lebih baik kamu 
putus sekarang dari pada hubungan kamu sama dia 
semakin jauh nanti akan jadi masalah. 


Tangan Vano mengepal. Dia marah karena mamanya 
berbicara yang tidak-tidak tentang Keyla. Dia mengambil 
nafas dalam berusaha menahan dirinya sendiri agar tidak 
terbawa emosi karena yang dihadapinya sekarang adalah 
mamanya. Beda lagi jika orang lain, mungkin Vano sudah 
menonjoknya sampai babak belur karena berani meragukan 
karakter Keyla. 


Keyla nggak kayak yang Mama pikirin. Dia emang kakaknya 
Keysha, tapi dia nggak kayak Keysha. Mama nggak bisa 
menyamaratakan mereka cuma karena mereka bersaudara. 
Contohnya penjual bakso di pasar. Jangan karena ada yang 
ketahuan jualan bakso borak semua penjual yang ada di situ 
mama anggap jualan bakso borak. Pasti ada juga yang 
jualan bakso tikus atau bakso kucing. Sifat setiap orang 
beda, Ma, sekalipun mereka bersaudara. 


Apa nggak ada perumpamaan lain sampai Vano membuat 
perumpamaan seperti itu, gumam Tissa dalam hati dengan 
menatap heran anaknya. 


Tetap aja Mama kurang sreg kalau kamu sama kakaknya 
Keysha. Lebih baik kamu sama Kiana. Dia cantik, baik, 


manis, ramah, dan mandiri. Dia udah paket komplit. 


Keyla juga cantik, baik, manis, ramah, dan mandiri... 
Walaupun galak, lanjut Vano dalam hati. 


Vano, jangan membantah Mama! Mama cuma mau kamu 
dapat perempuan yang terbaik. 


Perempuan terbaik menurut Mama sekalipun itu Miss 
Universe, kalau Vano nggak cinta sama dia bakal percuma, 
Ma. 


Mama nggak masalah kamu sama perempuan manapun asal 
jangan Keysha dan saudara-saudaranya. Mama udah nggak 
suka kamu berhubungan sama Keysha dan keluarganya 
semenjak Mama tahu kalau mereka minta kamu buat 
bertanggung jawab atas apa yang nggak kamu lakuin-- 


Mereka nggak minta Vano, Ma. Vano yang ngajuin diri, sela 
Vano. 


Terserah kamu mau bela Keysha dan keluarganya kayak 
gimana lagi, pokoknya Mama nggak setuju kamu 
berhubungan sama dia. 


Ma... Vano memasang tampang memelas berharap 
mamanya luluh. 


Sekali nggak, tetap nggak. Lagian, kamu ini kenapa, sih? 
Udah ada perempuan paket komplit kayak Kiana bukannya 
dipacarin malah nyari perempuan lain, kekeuh Tissa. 


Vano sama Kiana cuma teman, Ma, ucap Vano mencoba 
sabar. 


Tapi, Kiana mau kok jadi menantu Mama. 


Hah? Mulut Vano terbuka. Matanya menatap Tissa tidak 
mengerti. 


Iya. Habis kita dari optik waktu itu kita ngobrol bentar. 
Mama bilang sama Kiana kalau Mama pengin kalian lebih 
dari teman karena Mama udah suka sama dia, tapi Kiana 
nolak. Katanya, kamu udah punya pacar. Pas Mama cari tahu 
siapa pacar kamu ternyata kamu pacaran sama kakaknya 
Keysha. Tissa mendengus di akhir kalimatnya. 


Vano memang belum membicarakan tentang Keyla pada 
keluarganya karena dia berpikir orang tuanya pasti setuju 
dengan pilihannya. Dia tidak tahu jika mamanya masih 
kesal karena masalah Keysha waktu itu. 


Melihat Vano hanya diam tanpa memberikan balasan, Tissa 
pun memilih beranjak. Hal itu membuat Vano reflek 
mendongak dan melempar tatapan bertanya pada 
mamanya. 


Mama mau ke mana? 


Mama mau pulang. Lama-lama bicara sama kamu bikin 
kepala Mama pusing. Ingat ya, keputusan Mama udah bulat. 
Mama nggak bisa nerima kakaknya Keysha jadi menantu 
Mama. Tissa melenggang pergi meninggalkan Vano dan 
segala pikiran yang berkecamuk dalam kepalanya. 


Argh! Kenapa ada aja masalah, sih, erang Vano dengan 
mengacak rambutnya frustasi. Dia menghela nafas dan 
menyandarkan tubuhnya ke sandaran sofa. Matanya 
menatap langit-langit dengan pandangan menerawang. 


Vano pikir setelah jomblo sekian lama dia akan merasakan 
kebahagiaan saat sudah mempunyai pacar. Namun, ternyata 
dia salah. Itu hanya sebatas harapannya saja. Jalan 


hidupnya tidak semulus itu. Ada saja masalah yang 
menghampirinya. 


Masalahnya kali ini lebih berat. Apalagi menyangkut restu 
orang tuanya. Dia tidak bisa memilih antara mamanya dan 
Keyla karena mereka punya tempat tersendiri di hati Vano. 
Vano tidak ingin menyakiti salah satu dari keduanya. 


Kenapa juga Vano harus dihadapkan pada pilihan? Andai ini 
soal ujian nasional pasti Vano tidak akan sebingung ini. Dia 
hanya harus cap cip cup atau menghitung kancing baju 
untuk mendapatkan jawabannya walaupun jawaban itu 
belum bisa dipastikan kebenarannya. Namun kali ini 
masalahnya berbeda, ini menyangkut hidup, bukan 
menyangkut kelulusan lagi. Vano tidak bisa memilih antara 
mamanya dan Keyla dengan cara menghitung kancing baju. 
Lagi pula, Vano sekarang juga sedang memakai kaos. 
Kancing baju siapa memang yang akan dia hitung. 


Helaan nafas lagi-lagi keluar dari mulut Vano. Dia pusing 
sekarang. Nyonya Leopard tidak pernah mengunjunginya, 
tapi sekali datang langsung memberikan beban pikiran 
untuk Vano. Sepertinya mamanya lupa jika otak anaknya 
tidak begitu besar. Dipakai memikirkan soal ujian nasional 
saja menyusut apalagi dipakai memikirkan masalah besar 
seperti ini. 


Setelah lama merenung, Vano memilih naik ke atas menuju 
kamarnya. Dia ingin tidur karena hanya dengan itu 
kepalanya berhenti memikirkan masalah yang jika semakin 
dipikirkan akan semakin membuatnya pusing. 


Saat melewati ruang tengah Vano tidak sengaja melihat 
Leny yang sedang asyik makan seblak dengan menonton tv. 
Jika dilihat-lihat sepertinya perempuan itu jarang sekali 
mendapat masalah. Hidup-hidupnya asyik-asyik saja. 


Mungkin masalahnya cuma pada statusnya yang jomblo dan 
pada skincare-nya yang habis saat tanggal tua. 


Len! panggil Vano. 


Leny menoleh dengan tatapan bertanya. Terlihat bibirnya 
sudah dower dan berwarna merah karena makan seblak. 


Gue kelebihan masalah nih, pengen gue donorin. Lo minat 
nggak? 


— Semakin banyak vote, semakin cepet up thank u 
buat yg udah rajin vote selama ini 
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Kaki Vano berhenti melangkah saat dirinya sudah berdiri 
tepat di depan pintu apartemen Keyla. Sekarang sudah 
pukul 11 malam. Vano tahu dirinya tidak seharusnya 
berkunjung jam segini sekalipun itu ke rumah pacarnya 
sendiri, tapi sekarang dia pusing. Dia juga tidak bisa tidur. 
Dia butuh Keyla, berharap setelah bertemu Keyla pikirannya 
bisa sedikit tenang. 


Vano memencet bel. Dia tidak tahu apakah Keyla sudah 
tidur atau belum karena dia memang tidak bilang dulu pada 
Keyla jika dia akan ke apartemennya. Dia langsung pergi ke 
apartemen Keyla setelah merenung berjam-jam dan 
menghabiskan beberapa batang rokok. Apa yang 
dilakukannya itu sebagai upaya untuk menenangkan diri 
sendiri walaupun sampai sekarang Vano masih belum juga 
bisa tenang. Itulah yang membuatnya nekat datang ke 
apartemen Keyla malam-malam tanpa berpikir jika Keyla 
kemungkinan capek dan ingin istirahat setelah seharian 
bekerja. 


Cukup lama Vano menunggu di depan pintu akhirnya pintu 
terbuka juga. Keyla keluar dengan piyama tidur yang 
membalut tubuhnya dan rambut acak-acakan. Tangannya 
mengucek matanya yang terasa masih lengket. Setelah 
matanya terbuka cukup lebar, dia terkejut mendapati Vano 
sudah berdiri di depannya dengan wajah murung. 


Ngapain kamu di sini?! 


Vano terkejut mendengar suara Keyla yang sedikit kasar dan 
meninggi. Nada bicaranya sama seperti saat Keyla masih 
membenci Vano dulu. 


A-aku... Aku cuma-- 
Kamu nggak usah ke sini lagi mulai sekarang! 


Sekarang Vano benar-benar terkejut. Pertanyaan-pertanyaan 
mulai bermunculan di otaknya. Ada apa dengan Keyla? 
Kenapa dia berubah seperti ini padahal kemarin mereka 
masih baik-baik saja? 


K-kenapa, Key? 
Karena aku pengen putus sama kamu, ucap Keyla tegas. 


Detak jantung Vano serasa berhenti mendengar ucapan 
Keyla. Dia merasa seolah ada beban berat yang 
menghantam tepat di dadanya. Dadanya sesak. Tidak cukup 
mamanya yang tidak memberi restu, sekarang Keyla juga 
berniat memutuskan hubungan mereka. 


Key... Kamu jangan bercanda. Vano meraih tangan Keyla. 
Suaranya melemah. Dia seolah kehilangan semua 
kekuatannya. 


Keyla menghentakkan tangan Vano. Tatapannya menajam 
menatap tepat di bola mata Vano berharap Vano mengerti 
jika Keyla serius ingin hubungan mereka berakhir. 


Aku serius! Aku mau kita udahan sampai di sini! 


TAPI, KENAPA? bentak Vano tanpa sadar. Dia sudah tidak 
bisa menahan emosinya lagi. Semua orang seolah berusaha 
membuatnya gila. 


Keyla bergerak mundur. Tangannya memegang gagang 
pintu bersiap masuk. Bentakan Vano membuatnya takut. Dia 
gemetar. Untuk pertama kalinya Keyla melihat Vano 
semarah itu. 


Melihat Keyla ingin masuk, Vano dengan cepat menahan 
tangannya. Dia menarik tangan Keyla agar Keyla kembali ke 
luar. 


Maafin aku, Key, karena udah bentak kamu. Aku nggak bisa 
nahan emosi. Aku kaget kamu tiba-tiba minta kita putus. 
Vano menunduk masih dengan memegangi tangan Keyla. 
Dia tidak ingin Keyla masuk sebelum memberi penjelasan 
atas keinginannya untuk mengakhiri hubungannya dengan 
Vano. 


Kamu bikin aku takut, lirih Keyla. 


Maaf, Sayang. Vano bersiap memeluk Keyla, tapi Keyla 
mendorongnya menjauh. 


Jangan mendekat! Mulai sekarang jauhin aku! Hubungan 
kita udah berakhir. 


Vano mengacak rambutnya frustasi. Matanya sudah 
memerah dan berkaca-kaca. Dia sangat kacau sekarang. 
Andai dia Balveer, dia ingin menghancurkan semua yang 
ada di sekitarnya dan memukul semua orang yang lewat di 
depannya. Dia butuh pelampiasan sekarang. 


Astaga, Key! Please... Jangan bikin aku makin gila kayak 
gini. Semuanya bisa dibicarain baik-baik, Key. Bilang sama 
aku, aku salah apa sampai kamu mutusin aku? Aku minta 
maaf atas apapun kesalahan aku, Key. Aku juga nggak akan 
ngulangin kesalahan aku. Tapi, please, Key... Kasih aku 
kesempatan. Vano kembali menggenggam tangan Keyla. 
Matanya menatap Keyla memohon agar Keyla memberikan 
kesempatan lagi untuk Vano walaupun sampai sekarang 
Vano tidak tahu kesalahannya apa. 


Nggak. Udah nggak ada kesempatan lagi. Aku nggak bisa 
jalin hubungan tanpa restu orang tua. 


Seketika tubuh Vano menegang. Dia tahu orang tua siapa 
yang Keyla maksud karena Yulia dan Bakti memang sudah 
merestui mereka. Yang jadi pertanyaannya sekarang, Keyla 
tahu dari mana kalau Tissa tidak merestui hubungan 
mereka? Padahal Vano belum membicarakan tentang itu 
dengan Keyla. Sampai saat ini yang tahu masalah itu cuma 
Ardian. Walaupun Ardian mulutnya seperti ember, tapi Vano 
yakin bukan dia yang memberitahu Keyla karena Ardian 
sedari tadi tidur. 


Tadi setelah Ardian mendengar curhatnya, Vano memang 
langsung memberi obat tidur di minuman Ardian agar laki- 
laki itu berhenti mengoceh yang bisa membuat kepala Vano 
semakin pusing. Jadi, Vano sangat yakin bukan Ardian 
dalangnya. Bahkan laki-laki itu masih terlelap di karpet saat 
Vano pergi ke apartemen Keyla ini tadi. Vano tidak 
membangunkannya karena kasihan kucing Leny yang 
sedang tidur nyaman di atas punggung Ardian. 


K-kamu tahu dari mana, Key? 


Dari Mama kamu. Mama kamu tadi ke klinik dan bilang 
kalau dia nggak setuju sama hubungan kita. Sebelum makin 
jauh, aku pengin hubungan kita berakhir sekarang karena 
percuma juga kalau dilanjutin. Ujung-ujungnya juga pisah 
kan? 


Vano memejamkan mata dengan menarik nafas dalam 
menahan amarah. Dia tidak menyangka mamanya sampai 
mendatangi Keyla hanya agar hubungan Vano dan Keyla 
berakhir. Tahu dari mana juga Nyonya Leopard itu tentang 
alamat klinik Keyla. Nama Keyla saja kemungkinan dia tidak 
hafal karena dia selalu memanggil Keyla dengan sebutan 
kakaknya Keysha. 


Kita masih bisa berjuang buat dapatin restu, Key. Nggak 
harus putus kayak gini. Aku nggak bisa putus sama kamu, 
Key. Vano memegang tangan Keyla dengan menatap Keyla 
meyakinkan. 


Ini bukan cuma karena Mama kamu aja yang nggak ngasih 
restu, tapi ini juga karena aku ngerasa kamu nggak jadi diri 
kamu sendiri selama pacaran sama aku. Kamu berusaha 
lebih serius dan nggak banyak bercanda sampai kamu 
tanpa sadar udah nggak jadi diri kamu sendiri. Kalau 
pacaran sama aku cuma buat kamu nggak jadi diri kamu 
sendiri karena pengin terlihat sempurna di mata aku, lebih 
baik kita putus aja. Aku lebih suka kamu yang apa adanya. 


Kalau kamu suka aku yang bodoh dan konyol, aku bakal 
berubah kayak gitu lagi, Key. Aku bakal berubah jadi apapun 
yang kamu mau. 


Tuh kan, aku itu maunya kamu berubah buat diri kamu 
sendiri, bukan buat orang lain! 


Oke, aku akan berubah buat diri aku sendiri. Aku akan jadi 
diri aku sendiri dengan versi yang terbaik setelah ini. Tapi 
please, Key... Jangan minta putus. 


Nggak bisa. Aku tetap minta putus. Mending kamu pulang 
sekarang! Ini udah malam. Aku besok juga ada jadwal pagi. 
Keyla masuk dan sedetik kemudian pintu tertutup tepat di 
depan wajah Vano yang hendak menerobos masuk. 


Vano menghela nafas berat. Semuanya sudah berakhir. 
Kebahagiaannya sudah berakhir. Orang yang dia cintai 
menjauhinya. 


Di saat seperti ini Vano ingin sekali merengek di depan 
Tuhan dan bertanya, kenapa hidup Vano harus seperti ini? 
Apa dia memang tidak ditakdirkan untuk bahagia? Jika tahu 


nasibnya akan seperti ini pasti Vano akan lebih memilih 
mengalah dengan sperma lain saat proses pembuahan. 
Biarkan saja sperma lain yang akan merasakan kejamnya 
dunia. Vano lebih memilih berenang ke sana ke mari sesuka 
hati dengan teman-temannya sesama sperma. 


Setelah puas meratapi nasib Vano memilih pergi dari 
apartemen Keyla. Dia berjalan lunglai menuju lift. Suara 
kentut yang terdengar sangat keras dari apartemen sebelah 
Keyla tidak membuat Vano terkejut sama sekali. Hidupnya 
sekarang hampa. 


— Semakin banyak vote, semakin cepet up 
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Vano berjalan gontai memasuki basecamp. Wajahnya tidak 
memancarkan gairah hidup sama sekali. Penampilannya 
sudah seperti zombie dengan bagian bawah mata berwarna 
hitam akibat tidak tidur selama 2 hari. 


Vano baru saja dari rumah orang tuanya untuk meminta 
penjelasan pada mamanya atas putusnya hubungan Vano 
dengan Keyla. Tissa pun langsung mengakui jika memang 
dia yang mendatangi Keyla ke klinik dan memintanya putus 
dengan Vano. 


Rasanya Vano sangat ingin marah saat itu juga, tapi dia 
menahannya. Bagaimanapun juga Tissa adalah mamanya. 
Vano tidak mau kualat jika marah-marah pada mamanya. 
Bisa-bisa Vano dikutuk menjadi batu. Jadi manusia saja Vano 
tidak nikah-nikah apalagi jika dia menjadi batu. Pasti Vano 
tidak bisa merasakan indahnya malam pertama. 


Melihat mamanya tetap kekeuh sekalipun Vano sudah 
memberi pengertian jika Keyla tidak sama dengan Keysha, 
Vano akhirnya menyerah. Dia memilih undur diri dengan 
membawa segenap kekecewaannya yang hanya bisa dia 
pendam. Dia tidak bisa menyalahkan mamanya sepenuhnya 
karena dia tahu mamanya hanya ingin yang terbaik 
untuknya. Tapi, cara pandang mamanya yang 
menyamaratakan dua orang yang berbeda--walaupun masih 
sedarah--itu yang salah. 


Vano akan mencoba meluluhkan hati mamanya lagi lain 
waktu. Sekarang dia menyerah dan mencoba berlapang 
dada menerima status jomblonya yang sempat dia 
tanggalkan beberapa minggu yang lalu. 


Vano lelah, energinya terkuras hanya untuk memikirkan 
mamanya dan Keyla. Sampai sekarang energinya belum 
terisi karena Vano tidak tidur maupun makan. Dia tidak 
nafsu makan selama 2 hari belakangan ini. Hidupnya kacau. 
Ingin segera menemui mamanya untuk meminta penjelasan, 
tapi mamanya baru ada di rumah hari ini karena mamanya 
kemarin sedang ke luar saat Vano mendatangi rumah orang 
tuanya. 


Vano menghela nafas saat mengingat jika dia sekarang 
sudah bukan pacar Keyla lagi. Baru saja punya pacar, 
Nyonya Leopard itu sudah membuat Vano jomblo lagi 
sekarang. 


Segala upaya sudah Vano lakukan untuk meluluhkan hati 
Keyla, tapi hasilnya nihil. Pesan Vano tidak dijawab oleh 
Keyla, panggilannya pun tidak diangkat. 


Jika melihat PP Keyla yang tiba-tiba hilang dan pesan Vano 
yang hanya centang satu bisa diambil kesimpulan jika Keyla 
memblokir nomornya lagi karena WA Keyla selalu aktif 
sebelumnya. 


Vano benar-benar kehilangan arah sekarang. Dia tidak 
punya tujuan hidup. Bahkan dia sama sekali tidak 
memikirkan pekerjaannya. Untung saja masih 2 hari jadi 
tidak terlalu memberikan efek besar sekalipun Vano tidak 
bekerja sama sekali. Yang Vano lakukan selama 2 hari ini 
hanyalah rebahan dan bermain game untuk menghilangkan 
stres. 


Fajar yang sedang bermain billiard seketika menghentikan 
kegiatannya saat melihat Vano berjalan ke arahnya. Wajah 
laki-laki itu tidak cengengesan seperti biasanya. Hal itu 
malah membuat Fajar heran. Padahal ini bukan tanggal tua 


yang mengharuskan Vano menggaji karyawannya, tapi 
kenapa laki-laki itu terlihat murung. 


Kenapa muka lo kayak gitu? Udah nggak ada yang ngendors 
lo? tanya Fajar dengan tatapan heran. 


Vano yang baru mendudukkan dirinya di sofa langsung 
mengangkat kepalanya mendengar pertanyaan Fajar. Dia 
menggeleng lemah tanpa mengeluarkan kata-kata. 


Tatapan Fajar beralih pada Ardian yang duduk di sebelah 
Vano. Laki-laki itu tampak santai, sangat berbeda dengan 
bosnya yang terlihat sedang banyak masalah. Jika dilihat 
dari perbandingan ekspresi keduanya Fajar jadi curiga 
jangan-jangan... 


Lo kalah taruhan sama Ardian, Van? Fajar bisa berpikir 
seperti itu karena memang ekspresi Vano dan Ardian 
bertolak belakang. 


Lagi-lagi Vano menggeleng. Tubuhnya bersandar di sofa 
dengan dengan pandangan kosong menatap lurus. 


Terus, kenapa lo kayak orang nggak punya semangat hidup 
gitu? 


Dia habis putus sama Keyla. Kali ini Ardian yang menyahut 
karena Vano sepertinya tidak berniat membuka mulut. 


Serius? tanya Fajar tidak percaya karena setahunya 
hubungan mereka adem ayem saja. Bahkan kata Senja yang 
biasanya diajak curhat Keyla, Vano selalu mengalah di 
setiap pertengkaran jadi pertengkaran itu hanya 
berlangsung sebentar saja. 


Ardian mengangguk membuat Fajar semakin penasaran. Dia 
meninggalkan tongkat billiard-nya begitu saja dan berjalan 


menghampiri Vano dan Ardian. Dia mendudukkan dirinya di 
sofa yang berhadapan dengan Ardian. 


Nggak dilanjut nih, Jar? tanya salah satu anak Black Eagle 
generasi ketiga yang tadi bermain billiard dengan Fajar. 


Nggak. Lo main sama yang lain aja. 


Nggak deh. Gue ke belakang aja mau nyamperin yang lain. 
Laki-laki itu pergi setelah pamit. 


Fokus Fajar kembali pada Vano dan Ardian. Dia menatap 
Vano prihatin lalu kembali menatap Ardian yang tampak 
biasa-biasa saja. Ardian memang benar-benar anak buah tak 
berakhlak. Sudah tahu bosnya sedang sedih dia malah 
cekikikan di depan layar. Tentu saja itu efek chatting dengan 
Keysha. 


Kok bisa? Gimana ceritanya? tanya Fajar dengan menatap 
Vano, tapi yang ditatap malah menatap foto Senja yang 
tertempel di dinding ruangan Fajar. 


Kampret emang si Vano! Patah hati, sih, patah hati. Tapi ya 
jangan ngelihatin foto bini gue segitunya, dumel Fajar dalam 
hati. 


Melihat tidak ada tanda-tanda Vano akan menjawab, Ardian 
pun menghela nafas. Sepertinya dia harus menjadi juru 
bicara Vano kali ini. Vano yang sedang galau itu malas 
melakukan apapun kecuali bernafas dan melamun saja 
belakangan ini. Berbicara pun jarang padahal biasanya dia 
banyak omong. Vano terlihat mirip seperti Davian sekarang. 


Ardian mengambil nafas lalu mulai menceritakan semua 
yang dialami Vano. Apa yang diceritakannya pada Fajar itu 
sesuai dengan yang diceritakan Vano padanya. Mulai dari 
Nyonya Leopard yang datang ke rumah dengan kacamata 


barunya sampai kejadian di mana Vano ke apartemen Keyla 
malam-malam dan langsung mendengar permintaan putus 
dari Keyla. Tak lupa Ardian juga mengadukan kelakuan Vano 
yang memberinya obat tidur pada Fajar. 


Fajar manggut-manggut mengerti walaupun dia masih 
sedikit heran karena Keyla tidak curhat pada Senja. Padahal 
biasanya jika sedang kesal dengan Vano Keyla selalu 
bercerita pada Senja lalu Senja mengadukan kelakuan salah 
satu anggota Black Eagle itu pada kepala sukunya selama 
itu bukan sesuatu yang private. 


Yang sabar ya, Van. Hanya itu yang bisa Fajar ucapkan untuk 
menguatkan Vano. 


Vano melirik sekilas lalu mengangguk. Wajahnya datar 
tanpa ekspresi. Tatapannya kembali pada foto Senja yang 
sedang tersenyum. 


Fajar dan Ardian saling berpandangan. Mereka seolah 
berdiskusi tentang cara agar Vano bisa kembali ke setelan 
pabrik lewat tatapan mata. 


Main PS yuk, Van? ajak Fajar mencoba membuat Vano 
kembali punya semangat hidup. 


Nggak mau, jawab Vano tanpa menoleh. 


Fajar menggaruk kepalanya bingung. Dia tidak tahu 
bagaimana lagi membuat Vano tidak galau seperti ini. 


Gue tantang lo main billiard sekarang. Sekarang giliran 
Ardian yang turun tangan. 


Nggak. 


Gue kenalin ke cewek mau nggak, Van? Dia cantik, seksi 
lagi, tanya Fajar menawarkan sesuatu yang tidak dia punya. 
Bisa habis di tangan Senja jika dia punya teman seperti itu. 
Dia hanya mencoba menawarkan saja pada Vano karena 
Fajar tahu Vano tidak akan mau. 


Nggak. Gue maunya Keyla. 


- Cerita ini mau end, jadi yok pindah ke lapak 
"Sejarah Mantan" dan "Ketua Oh-Shit(s)" karena aku 
akan sering update di sana. 


Btw, untuk Sejarah Mantan itu ceritanya Garrel, 
musuh Fajar yg dulu pernah nyulik Senja. Dilihat dari 
komennya kelihatannya ada yg belum ngeuh 
mungkin sebagian masih ada yg belum bisa bedain 
Garrel 'musuh Fajar' dan Gerald 'temen Fajar'. 


Kalian bisa mulai nabung untuk meluk KEVANO versi 
novel. Extra partnya melimpah tapi nanti aja aku 
bocorin lagi di part terakhir 


Untuk info lebih lanjut dan lebih up to date bisa 
follow ig-ku. 


Rekomendasi Cerita 


Cerita-cerita ini bisa kalian baca setelah KEVANO 
end : 


1. Sejarah Mantan 


- Ini cerita Garrel (Musuh Fajar di AFDS). 


- Beberapa part akan melengkapi part di AFDS 
seperti part tawuran dan culik-menculik Senja. 


- Update setiap target terpenuhi. Jika target bisa 
terpenuhi dalam sehari berarti akan update setiap 
hari. 


2. Ketua Oh-Shit(s) 


- Cerita pertamaku, dulu judulnya Thank U, Next. Ini 
versi terbarunya karena aku revisi ulang. Ada 
tambahan dan perubahan juga nantinya. 


- Cerita ini berdiri sendiri. Nggak ada hubungannya 
sama sekali dengan ceritaku yg lain. 


- Ceritanya receh. Humornya pecah. Nggak tahu 
akunya yg emang receh atau gimana tapi yg pasti 
aku selalu ketawa setiap revisi cerita ini padahal aku 
sendiri yg nulis XD 


- Update setiap hari (Insya Allah) 


Jadi, kalo Sejarah Mantan target terpenuhi dalam 
sehari berarti aku akan update 2 kali sehari dengan 
cerita yg berbeda. 


Jangan lupa masukin perpus dan baca kedua ceritaku 
di atas 


Epilog 


Vano menuntun Keyla berjalan secara perlahan memasuki 
Toko Ban-Ban. Keramaian pengunjung yang biasanya 
tampak itu sekarang tidak terlihat karena Vano sengaja 
menutup Toko Ban-Ban khusus hari ini untuk tempat acara 
istimewanya. 


"Kamu mau bawa aku ke mana, sih?" tanya Keyla yang 
merasa langkahnya sudah jauh, namun Vano belum juga 
berhenti menuntunnya. 


"Ada deh. Udah merem aja, tapi jangan sampai ketiduran." 


Mereka kembali melangkah. Vano sangat bersyukur karena 
gaun yang Keyla pakai tidak terlalu panjang membuatnya 
tidak kesusahan dalam melangkah. 


Sampai di depan tangga, Vano menghentikan langkahnya 
membuat Keyla otomatis ikut berhenti. 


"Udah sampai?" tanya Keyla dengan tangan bergerak ke 
belakang kepala berniat melepas kain hitam yang sedari 
tadi menutup matanya. 


"Jangan dilepas dulu, Key. Kita belum sampai," tahan Vano. 


Keyla mengernyitkan dahi tidak mengerti. "Terus, kenapa 
berhenti?" 


"Aaaaa..." Keyla berteriak terkejut saat merasa tubuhnya 
tiba-tiba terangkat. Dia berpegangan pada sesuatu, yang 
dia yakini sebagai leher Vano, dengan erat. Matanya 
terpejam ketakutan. Dia merasa tubuhnya melayang 
sekarang. 


"Kenapa nggak bilang dulu, sih, kalau mau gendong?" omel 
Keyla kesal karena jantungnya serasa lepas saat tubuhnya 
tiba-tiba diangkat. 


"Iya, maaf." 


Vano mengangkat tubuh Keyla menaiki tangga. Dia memilih 
menggendong Keyla alih-alih menuntunnya menaiki tangga 
agar mereka cepat sampai di rooftop. Selain itu, Vano juga 
takut Keyla salah melangkah yang bisa membuatnya 
terpeleset dan jatuh. 


Di posisinya sekarang Keyla bisa mendengar detak jantung 
Vano yang berdegup kencang. Wangi parfum laki-laki itu 
juga tercium kuat. 


Setibanya di rooftop, Vano menurunkan Keyla di tempat 
yang sudah disediakan lalu melepaskan ikatan kain penutup 
mata Keyla. 


Keyla mengerjapkan mata untuk menyesuaikan cahaya 
yang masuk ke matanya. Seketika matanya terkagum- 
kagum melihat pemandangan di depannya. Rooftop Toko 
Ban-Ban yang biasanya jarang didatangi pengunjung itu 
didekorasi dengan indah. Lampu-lampu kecil berwarna 
warm-white dan bunga-bunga berwarna putih terlihat 
menghiasinya. 


Vano memang tidak membuka rooftop-nya untuk umum. Dia 
hanya menyewakannya untuk siapapun yang berniat 
membuat acara private di Toko Ban-Ban, seperti ulang tahun 
atau acara keluarga. 


Tidak cukup sampai di situ, Keyla juga dibuat terkejut 
dengan kehadiran keluarganya dan keluarga Vano yang 
sempat terabaikan matanya karena saking takjubnya 


dengan dekorasi rooftop. Mata Keyla reflek melirik Vano, 
sedangkan yang dilirik malah tersenyum malu-malu. 


Keyla seolah mendapat jawaban dari pertanyaannya saat 
membalikkan badan dan mendapati sebuah papan 
bertuliskan "Welcome to the engagement of Vano and 
Keyla". Dibawahnya terdapat tulisan tanggal saat ini. 


Pipi Keyla bersemu merah. Vano tidak pernah bilang jika dia 
akan melamar Keyla secepat ini. Bahkan Keyla tidak tahu 
menahu soal rencana pertunangan ini. Tiba-tiba saja tadi 
pagi Vano bilang jika dia akan mengajak Keyla makan 
malam. Laki-laki itu juga meminta Keyla memakai gaun 
yang dia berikan dua hari yang lalu. Keyla tidak menyangka 
jika gaun itu memang Vano berikan untuk acara 
pertunangan mereka, bukan karena sedang diskon seperti 
yang laki-laki itu bilang sebelumnya. 


Hingga beberapa saat kemudian suasana masih hening. 
Vano berdiri dengan gugup. Di depannya, Keyla sedang 
menunggunya dengan menatapnya jengah. Ingin sekali dia 
meninggalkan Vano yang dari beberapa saat lalu hanya 
berdiri saja tanpa mengucapkan apapun. Dia seperti sedang 
cosplay menjadi tiang bendera. 


"Ayo, Van! Jangan malu-maluin keluarga!" teriak Johan 
menyemangati. 


Vano menoleh dan melempar senyum kaku pada papanya. 
Dalam hati dia berdoa semoga mendapat kekuatan mental 
lebih agar bisa mengungkapkan maksudnya di depan 
beberapa pasang mata yang sekarang sedang 
memperhatikannya. Lebih tepatnya, mereka menunggu 
Vano melakukan pergerakan lebih. Tidak hanya diam saja 
sedari tadi. 


"Ayo, Van! Durasi!" Tissa tidak mau kalah menyemangati 
anaknya. Dia ingin acara intinya cepat selesai agar dia bisa 
segera makan. Perutnya sedari tadi keroncongan dan itu 
semua karena Vano yang tidak bisa melakukannya dengan 
cepat. 


Vano langsung mengangkat kepala dan menoleh pada 
mamanya. Dia menatap mamanya bertanya. 


"Emang ada durasinya?" tanya Vano polos membuat yang 
lain meledakkan tawa. 


Keyla semakin kesal melihatnya. Kakinya sudah capek 
sedari tadi berdiri terus menunggu Vano mengungkapkan 
maksudnya. Dan yang paling penting Keyla juga tegang 
plus gugup karena berdiri di depan banyak orang. 


"Kamu ngelamar Keysha aja cepet, giliran ngelamar aku 
malah kayak gini. Niat nggak, sih?" ucap Keyla sangat pelan 
seperti berbisik. Dia sengaja mengucapkannya pelan agar 
hanya Vano saja yang mendengarnya. 


Seketika Vano menoleh dengan mata melotot. Nada bicara 
Keyla yang terkesan kesal itu membuat Vano cemas. Dia 
takut Keyla berubah berubah pikiran. 


"N-niat, Key." 
"Ya udah buruan!" 
"I-iya, iya." 


Vano berdehem pelan. Dia mengambil nafas dalam. Matanya 
menatap Keyla lurus membuat Keyla yang tadi sudah gugup 
menjadi semakin gugup. 


"Key, aku tahu kita baru aja pacaran. Tapi, kamu harus 
tahu... Udah lama aku punya perasaan sama kamu. Udah 
dari sepuluh tahun yang lalu. Waktu kamu pindah ke luar 
Kota buat kuliah, aku ngerasa kehilangan dan saat itu juga 
aku sadar kalau aku punya rasa sama kamu. Selama sepuluh 
tahun berpisah akhirnya kita ketemu lagi di resepsi 
pernikahan Fajar dan Senja. Saat itu aku seneng banget, 
Key. Dan mulai dari hari itu aku mantap buat ngejar kamu 
dan merjuangin kamu. Aku yakin usaha nggak akan 
mengkhianati hasil dan keyakinanku itu berbuah manis. 
Akhirnya kamu nerima aku buat jadi pacar kamu. Tapi, aku 
masih belum puas, Key, walaupun aku udah berhasil buat 
kamu jadi pacar aku. Aku pengin kamu jadi istri aku juga. 
Will you be my wife?" ucap Vano setelah mengumpulkan 
kepingan-kepingan keberanian yang sempat tercecer saat 
dia berdiri di depan keluarganya dan keluarga Keyla. 


Tatapan Vano yang tepat mengenai matanya, ucapannya 
yang tegas dan penuh keyakinan, dan ungkapan rasa yang 
belum pernah laki-laki itu ungkapkan sebelumnya membuat 
hati Keyla bergemuruh. Dia mengangguk menjawab lamaran 
Vano dengan diiringi air mata yang mulai berlomba-lomba 
jatuh. Ini air mata haru, bukan air mata kesedihan seperti 
yang Keyla keluarkan saat melihat Vano melamar Keysha. 


Vano tersenyum senang sekaligus lega. Dia menyematkan 
cincin di jari manis Keyla lalu berganti Keyla yang 
menyematkan cincin di jari manis Vano. 


Sebuah pelukan Vano berikan untuk menenangkan Keyla 
yang masih menangis haru. Dia mengelus rambut Keyla 
lembut. 


"Makasih banyak, Key, udah mau nerima aku," bisik Vano di 
tengah pelukannya. 


Keyla mengangguk dalam pelukan Vano. 


Vano memisahkan diri setelah Keyla sudah berhenti 
menangis. Dia tersenyum tipis. Tangannya bergerak 
menghapus air mata Keyla yang membasahi pipi perempuan 
itu. 


Mereka berdua seolah lupa jika tidak hanya mereka saja 
yang berada di rooftop itu, tapi juga keluarga mereka. 


Berbagai macam ekspresi keluarga mereka tampilkan. Ada 
yang ikut terharu seperti yang terjadi pada Keysha, Yulia, 
dan Tissa. Namun, ada juga yang tercengang karena tidak 
menyangka Vano bisa mengeluarkan kata-kata seperti itu. 
Tentu itu dari golongan kaum adam. 


"Siapa yang ngajarin Vano ngomong kayak gitu?" bisik 
Johan pada Ardian. Dari semua anak buah Vano, hanya 
Ardian saja yang ikut ke dalam acara pertunangan Vano dan 
Keyla karena acaranya memang digelar secara tertutup. 
Hanya keluarga saja yang hadir. 


"Yang pasti bukan Ardian, Om," jawab Ardian tidak kalah 
pelan. 


Jika mengingat bagaimana Ardian melamar Keysha 
beberapa waktu lalu memang sangat tidak mungkin jika dia 
yang mengajari Vano mengucapkan kata-kata seperti itu. 
Ardian menduga jika itu hasil dari ajaran Fajar dan Gerald. 
Dua laki-laki itu memang masih menjadi penasihat 
percintaan Vano sampai sekarang. 


"Kamu kok nggak bilang, sih, soal rencana pertunangan 
ini?" tanya Keyla pada Vano. Mereka sekarang sedang mojok 
dengan membawa sepotong chocolate cake, sedangkan 
para keluarga masih menikmati hidangan yang disajikan. 


"Kan biar surprise, Sayang." Vano menggenggam tangan 
Keyla. Dia memperhatikan cincin pertunangan yang 
beberapa saat lalu dia sematkan di jari Keyla itu dengan 
tatapan bangga. Akhirnya dia mendapatkan apa yang dia 
perjuangkan. 


"Tapi, aku kan jadi nggak bisa bantu. Terus, kamu dibantu 
siapa ngurus semua ini?" 


"Dibantu anak Black Eagle sama Senja. Mama juga ikut 
bantu ngurus kateringnya." 


"Kamu dibantu anak Black Eagle, tapi kamu nggak 
ngundang mereka?" Keyla menatap Vano tidak habis pikir. 
Bisa-bisanya dia tidak mengundang orang-orang yang 
sudah membantunya dalam acara pertunangan mereka kali 
ini. 


"Nggak. Nanti aku makin gugup kalau ada mereka." 


Jawaban tanpa rasa bersalah yang Vano lontarkan membuat 
Keyla tercengang. Dia hanya bisa geleng-geleng kepala. 
Dari dulu sampai sekarang Vano memang tidak tahu diri. 
Keyla hanya bisa berdoa semoga dirinya dan orang terdekat 
Vano lainnya tabah menghadapi laki-laki itu. 


Keheningan mulai tercipta saat Keyla lebih memilih melihat 
dekorasi yang berada di sekitarnya, sedangkan Vano yang 
duduk di depannya hanya bisa menatapnya lekat. Di bawah 
pancaran cahaya dari lampu-lampu kecil Keyla terlihat 
begitu cantik. Vano sangat bersyukur karena sebentar lagi 
dia bisa menjadikan Keyla miliknya. Sesuatu yang sudah 
sejak lama Vano impikan. 


Ditatap begitu lekat oleh Vano membuat Keyla menjadi 
salah tingkah. Dia takut ada yang salah dengan makeup-nya 
sampai Vano memperhatikannya seperti itu. 


Jika diingat-ingat, make up yang dia pakai malam ini 
memang kelewat natural untuk sebuah acara penting dalam 
hidupnya. Mana Keyla tahu jika dia akan berakhir di acara 
pertunangannya sendiri, bukan di sebuah kafe dengan 
promo buy 1 get 1 free. 


"Ngapain kamu ngelihatin aku kayak gitu?" 


"Aku lagi ngebayangin kamu pakai baju kebaya pasti cantik 
banget." 


"Dih, gombal. Dasar kadal!" 


"Astaghfirullah, kadal-kadal gini juga aku calon suami kamu 
Iho, Key." 


Keyla tidak membalas ucapan Vano. Dia terlalu malu untuk 
menatap Vano jadi dia memilih memalingkan wajah ke arah 
lain. Karena sebutan 'calon suami' yang Vano sematkan 
untuk dirinya sendiri berhasil membuat pipi Keyla memerah. 


End 
Penting!!! 


— Untuk versi cuma sampai sini aja. Selebihnya ada 
di versi novel. 


Bocoran part yg hanya ada di novel: 
- Proses mereka balikan 


- Sebuah rahasia di antara Vano dan Kiana yg 
akhirnya Keyla ketahui. 


- Special part pernikahan 


- Kehidupan mereka setelah nikah 


- Masa-masa ngidam Keyla. Kalian pasti pengen lihat 
Vano disusahkan oleh bumil kan? 


- Kehidupan mereka setelah menjadi orang tua. 
Bayangin gimana kalo Vano jadi bapak 


Semua itu hanya ada di versi novel jadi kalian nggak 
akan nyesel kalau beli versi novelnya karena 
KEVANO extra partnya bakal lebih banyak dari 
cerita-ceritaku sebelumnya biar yg beli novelnya 
puas. 


Oh iya, Fajar juga akan debut berkolaborasi sama 
Vano di salah satu extra part itu. 


Aku bocorin biar kalian semangat ngepetnya eh, 
maksudnya nabungnya 


Thank you buat yg udah dukung cerita ini sampai 
ending 


Jadi, selamat menabung!!! 


Please, jgn ada yg beli buku bajakan ya karena itu 
sama aja kalian nggak menghargai penulis. Kalian 
tanpa sadar udah mendukung pembajakan dan 
ngerugiin banyak pihak kayak penulis dan penerbit. 


Jadi, mending nunggu diskonan aja daripada beli 
bajakan. Diskonan pasti ada kok di hari-hari besar. 
Kalian bisa follow aku di Instagram karena aku akan 
update seputar bukuku termasuk bukuku yg lagi 
diskon di sana. 


Kalau tabungan kalian udah kekumpul sebelum PO 
aku saranin ikut PO biar dapat merchandise special 
KEVANO. 


Karena cerita ini udah end jadi yok pindah lapak! 
Ada Sejarah Mantan dan Ketua Oh-Shit(s) yg udah 
nunggu untuk dibaca. Aku akan sering update 
bahkan bisa tiap hari update di kedua cerita itu. Jadi, 
silahkan dibaca 


